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Kata Pengantar

Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT,
buku sederhana tentang “Tanya Jawab Nahwu & Sharf ” dapat
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan
penyempurnaan.

Penulisan buku ini di samping didasarkan pada konsep-
konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua kombinasi
pijakan ini diharapkan mampu memberikan kemudahan
kepada para peserta didik dalam rangka mempelajari buku ini.

Di samping disertai banyak contoh, buku ini juga
menampilkan skema dari setiap materi di akhir
pembahasannya yang menunjukkan alur berfikir yang
sistematis yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam
menguasai materi yang ada. Skema-skema yang dibuat
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada para
peserta didik untuk mencerna dan memahami konsep-konsep
kaidah yang ada di dalam buku ini.

Berbicara kaidah bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari
contoh, sehingga dalam buku ini penulis berusaha semaksimal
mungkin untuk memperbanyak contoh yang kemudian
dianalisis secara aplikatif, dengan sebuah harapan para
pembaca dan peserta didik mampu menangkap alur pikir
secara rasional dan pada akhirnya memahami konsep-konsep
yang sedang dijelaskan.

Dalam rangka membaca dan memahami teks Arab,
disamping ilmu kaidah bahasa Arab, seorang peserta didik juga
harus mengkoleksi mufradat yang sebanyak-banyaknya, karena
seseorang yang hanya menguasai ilmu kaidah bahasa Arab,
akan tetapi tidak memiliki koleksi mufradat yang banyak pada
akhirnya juga tidak akan mampu memahami teks-teks Arab.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara
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lain; KH. Masduqi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, KH. Marzuki
Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya yang telah
membimbing penulis sehingga penulis bisa mengenal dan
memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa Arab.

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk
istri tercinta (Ifrahatis Sa’diyah) yang dengan sabar selalu
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, ‘Aisyah Nurul Ummah,
M. Shiddiqul Amin dan Muhammad al-Faruq ) yang selalu
memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang
mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis
ucapkan terima kasih kepada:

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan
buku ini.

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu,
yang telah membantu selama penulisan buku ini

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, oleh
sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca
yang budiman sangat kami harapkan.

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin.

Jember, 17 Agustus 2017

Penulis

Abdul Haris

NB: Segala bentuk krittk dan saran dari pembaca dapat secara

langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor
081 336 320 111.
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uan Belajar Ilmu Nahwu dan Sharaf

Apa kata kunci yang harus diperhatikan dalam rangka
menguasai ilmu nahwu dengan cepat?
“Sistematis” merupakan Kata kunci yang harus diperhatikan
dalam rangka menguasai ilmu nahwu secara cepat. Guru
sebagai orang yang mengajar dan murid sebagai peserta didik
harus benar-benar memperhatikan sistematika materi yang
diajarkan atau dipelajari. Mengabaikan sistematika materi
ilmu nahwu akan berdampak pada lambatnya penguasaan
ilmu nahwu.

Apa yang dimaksud dengan “sistematis” dalam

mengajarkan atau mempelajari materi ilmu nahwu ?

Ada banyak penjelasan yang dapat diajukan untuk mengurai

makna sistematis dalam mengajarkan atau mempelajari ilmu

nahwu, antara lain:

— Yang pertama, “sistematis” dapat diterjemahkan dengan:
materi tentang kalimah/kata (isim, fi'il dan huruf) baik
terkait dengan definisi, ciri-ciri dan pembagiannya harus
diajarkan terlebih dahulu secara tuntas sebelum
mempelajari materi tentang i’rab. Pun juga demikian,
materi tentang i’rab, baik terkait dengan definisi, macam,
jenis, marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’ dan majrurat
al-asma’ harus terlebih dahulu dikuasai secara tuntas
sebelum masuk pada pembahasan jumlah. Mengabaikan
urutan materi sebagaimana di atas berarti tidak sistematis.

— Yang kedua, “sistematis” dapat juga diterjemahkan
dengan: materi prasyarat harus diajarkan terlebih dahulu
sebelum masuk pada materi inti. Tidak mengajarkan
materi prasyarat terlebih dahulu sebelum masuk pada
materi inti berarti tidak sistematis.
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3. Apa yang dimaksud dengan “materi prasyarat” dan

“materi inti” itu ?

Materi prasyarat adalah materi yang harus dikuasai sebelum

masuk pada materi inti karena ia berfungsi sebagai dasar dari

materi inti. Pembelajaran yang langsung masuk pada materi
inti tanpa terlebih dahulu mendasarinya dengan materi
prasyarat akan menjadikan target pencapaian penguasaan
materi inti menjadi terkendala.

4. Bagaimana bentuk aplikasinya ?

— Materi tentang fa'il termasuk dalam kategori materi inti.
Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik
sebelum belajar materi tentang fa’il adalah materi tentang
fi'il ma’'lum dan fi'il majhul. Peserta didik tidak akan
mampu membedakan dengan baik antara fa'il dengan naib
al-fa’il ketika peserta didik masih belum menguasai
konsep fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Isim yang dibaca rafa’
yang jatuh setelah fi’il bisa jadi disebut sebagai fa’il dan
bisa juga disebut sebagai naib al-fa’il tergantung pada
apakah ia jatuh setelah fi'il ma’lum atau jatuh setelah fi’il
majhul. Ketika ia jatuh setelah fi’il ma’lum, maka ia disebut
sebagai fa'il dan ketika ia jatuh setelah fi’il majhul, maka ia
disebut sebagai naib al-fa’il.

— Materi tentang mubtada’ termasuk dalam kategori materi
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta
didik sebelum belajar materi tentang mubtada’ adalah
materi tentang ma’rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama’
dan mudzakkar-muannats. Peserta didik harus menguasai
terlebih dahulu tentang ma’rifah-nakirah sebelum belajar
tentang mubtada’ karena persyaratan mutlak yang harus
dipenuhi oleh mubtada’ adalah harus terbuat dari isim
ma’rifah. Isim nakirah tidak memungkinkan untuk
ditentukan sebagai mubtada’ kecuali dalam kasus-kasus
tertentu.  Mufrad-tatsniyah-jama’ dan  mudzakkar-
muannats juga merupakan materi prasyarat karena pada
akhirnya antara mubtada’ dan khabar harus terjadi
muthabaqah (kesesuaian) dari segi mufrad-tatsniayah-
jama’ dan mudzakkar-muannats-nya.
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— Materi tentang na’at-man’ut termasuk dalam Kkategori
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh
peserta didik sebelum belajar na’at-man’ut adalah materi
tentang ma’rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama’ dan
mudzakkar-muannats, karena antara na’at dan man’ut
harus terjadi muthabaqah (kesesuaian) dari segi ma'rifah-
nakirah,  mufrad-tatsniyah-jama’ dan  mudzakkar-
muannats.

— Yang termasuk dalam kategori materi prasyarat adalah
semua materi tentang kalimah (isim, fi'il dan huruf),
sedangkan yang termasuk materi inti adalah semua materi
tentang marfu'at al-asma’, manshubat al-asma’ dan
majrurat al-asma’.

5. Bagaimana tahapan belajar ilmu nahwu ?

Ada tiga tahapan yang pasti akan dilalui oleh peserta didik

dalam mempelajari ilmu n?hwu, yaitu:

— Tahap menghafal (ﬁj}\). Tahap ini adalah tahapan awal

yang pasti dialami oleh peserta didik yang baru pertama
kali mengenal ilmu nahwu. Mengingat materi ilmu nahwu
yang harus dikuasai oleh peserta didik agar ia dapat
membaca kitab atau memahami teks Arab cukup banyak?,
maka tugas awal yang harus dilakukan oleh peserta didik
adalah menghafal materi ilmu nahwu secara tuntas mulai
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir.
Pada tahapan al-hifdhu ini mungkin saja terjadi sebuah
realita dimana peserta didik kurang memahami materi
yang telah dihafalnya. Realitas semacam ini merupakan
sebuah kewajaran karena memahami materi ilmu nahwu
seringkali membutuhkan proses yang tidak sebentar.
Tahapan menghafal ini biasanya paling lama tuntas

IMateri ilmu nahwu variasinya memang sangat banyak, akan tetapi tetap
terbatas dan sangat memungkinkan untuk dihafal, dikuasai dan difahami.
Berdasarkan pengalaman, dengan mengalokasikan waktu satu jam setiap hari,
pada umumnya semua materi ilmu nahwu dihafal dan dikuasai oleh peserta
didik sebelum satu tahun, lebih-lebih bagi peserta didik yang memiliki semangat
belajar yang tinggi.
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diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun.
— Tahap memahami [r’;;.:ﬂ\). Setelah peserta didik menghafal

semua materi yang ada; dari materi yang pertama sampai
materi yang terakhir, maka tahapan berikutnya adalah al-
fahmu atau berusaha memahami materi yang telah
dihafalnya. Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam
rangka memahami materi ilmu nahwu yang telah dihafal,
yaitu: 1) dengan cara mengajarkan apa yang telah
dihafalnya kepada teman-temannya yang menjadi peserta
didik baru (tutor sebaya). Hal ini sesuai dengan kaidah
yang diyakini oleh para santri di pesantren yang berbunyi:
“lek awakmu kepingin faham, ngajaro”, 2) dengan cara
menunjukkan aplikasinya di dalam teks arab, baik yang
berharakat, maupun yang tidak berharakat (kitab gundul).
Hal ini dilakukan oleh seorang pembimbing pada saat
membacakan kitab untuk peserta didiknya dengan cara
menanyakan apa status kalimah yang sedang dibaca,
apakah termasuk dalam Kkategori isim, fi'il atau huruf,
apakah ia termasuk kalimah yang harus dibaca rafa’,
nashab, jer atau jazem. Setelah peserta didik memberikan
jawaban, seorang pembimbing berkewajiban meluruskan
atau memperjelas jawaban yang telah diberikan oleh
peserta didik. Dengan cara seperti ini peserta didik akan
cepat memahami materi ilmu nahwu yang telah
dihafalnya. Tahapan ini secara serius dan istiqgamah mulai
dilakukan pada saat usia pembelajaran peserta didik
memasuki tahun kedua.

— Tahap menerapkan (é;?ﬁﬂ\). Tahapan ini dilakukan secara

serius pada saat peserta didik sudah dianggap hafal dan
faham semua materi yang telah diajarkan. Tahapan ini
sebenarnya merupakan tahapan dimana peserta didik
“dipaksa” untuk mampu menerapkan materi ilmu nahwu
yang telah dihafal dan difahaminya kepada mufradat yang
telah dihafalnya. Tahapan ini dilakukan dengan cara
peserta didik diminta untuk menganalisis teks bahasa
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Arab yang baru (tidak pernah dibacakan oleh
pembimbingnya). Bentuk analisisnya seputar: kira-kira
teks tersebut irabnya bagaimana dan murad atau
maksudnya seperti apa. Dalam menganalisis teks Arab
yang dibebankan, seorang peserta didik diharuskan selalu
berdampingan (membuka) kamus Arab-Indonesia.
Pembebanan semacam ini menjadi penting mengingat
karakter tulisan Arab tidak berharakat yang
memungkinkan satu tulisan dibaca dengan banyak bacaan.

— Sulit untuk dapat dimengerti dan dibayangkan, seseorang
yang tidak hafal dan tidak faham materi ilmu nahwu mulai
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir
dalam tataran aplikatif mampu menganalisis irab dan
kemudian juga mampu menyimpulkan murad atau
maksud dari teks Arab yang dibacanya, oleh sebab itu tiga
tahapan di atas (al-hifdhu, al-fahmu dan al-tathbiq)
menjadi tahapan yang rasional dan tak terhindarkan.

— Memang untuk teks yang mudah yang tidak memerlukan
analisis untuk memahaminya, hafal dan faham materi ilmu
nahwu tidak begitu penting, namun untuk teks yang sulit
dan “njlimet”, hafal dan faham materi ilmu nahwu mutlak
dibutuhkan.

6. Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka
mengusai ilmu nahwu ?

— Hal yang perlu diperhatikan dalam rangka menguasai ilmu
nahwu adalah melakukan evaluasi atau Kklarifikasi, apakah
materi yang sudah dihafal masih tetap bertahan dalam
benak dan ingatan peserta didik ataukah sudah dilupakan.
Evaluasi dan Klarifikasi ini dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan seputar materi yang telah
diajarkan. Evaluasi atau klarifikasi ini paling lambat
dilakukan setiap satu minggu satu kali dan sangat baik
apabila dilakukan setiap hari. Keteledoran seorang guru
dalam rangka melakukan evaluasi dan klarifikasi, akan
berdampak serius pada proses penghafalan dan
pemahaman peserta didik. Karena Kketeledoran inilah,
maka materi yang dikuasai oleh peserta didik seringkali
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hanya terbatas pada materi yang paling akhir, sedangkan
materi-materi yang awal dan yang sudah lama berlalu
dilupakan begitu saja.

— Seorang pembimbing dilarang keras menambah pelajaran
sebelum pelajaran yang telah diajarkan benar-benar sudah
dikuasai. Dalam konteks inilah, maka memberikan
pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang
telah diajarkan sebelum memulai menambah materi baru
mutlak harus dilakukan.

— Peserta didik yang sudah menghafal dan menguasai materi
ilmu nahwu secara tuntas seringkali “lupa” terhadap
materi ilmu nahwu yang jarang muncul di dalam teks
Arab, seperti manshubat al-asma’, al-asma’ al-’‘amilah
‘amala al-fi’li, 'mal al-mashdar dan lain-lain. Oleh sebab itu
titik tekan pertanyaan untuk peserta didik yang sudah
hafal dan menguasai ilmu nahwu harus pada materi-
materi yang jarang muncul di dalam teks Arab
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

7. Bagaimana pandangan anda tentang qff:l\ ;l.g. ?

Bagi seorang pemula, ilmu sharf nampaknya lebih banyak
mengarah pada keterampilan dibandingkan dengan
kemampuan. Karena demikian, semakin sering ia berlatih
tashrifan, maka semakin besar peluang untuk memiliki
keterampilan mentashrif fi’il. Karena ilmu sharf lebih banyak
mengarah pada keterampilan bukan kemampuan, maka anak
kecil pun yang masih belum mampu berfikir secara kritis
memungkinkan untuk memiliki keterampilan mentashrif fi’il.

8. Kapan peserta didik dianggap menguasai QJ-ZJ\ ;J.g. ?

Peserta didik dianggap menguasai ilmu sharf ketika:
— Terampil mentashrif fi’il dengan tashrif ishtilahi

— Terampil mentashrif fi’il dengan tashrif lughawi

— Mengerti dan memahami shighat (jenis kata), dan
— Memahami fawa’id al-ma’na.
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Apa yang harus diperhatikan dalam rangka belajar
mentashrif fi'il dengan tashrif ishtilahi dan lughawi ?
Yang penting untuk diperhatikan dalam rangka belajar tashrif
ishtilahi adalah:

— Harus lebih mengutamakan fi'il yang mazid dibandingkan
dengan fiil yang majarrad. Fi’il majarrad hanya cukup
dikenalkan dan dipelajari karakternya. Fi’il majarrad tidak
perlu dibebankan untuk dihafalkan oleh peserta didik.
Penekanan hafalan secara ekstrim difokuskan pada fi’il
mazid, baik bi harfin, bi harfaini atau bi tsalatsati ahrufin.
Hal ini dilakukan mengingat sifat dasar dari fi'il majarrad
adalah sama’i yang tidak memungkinkan menjadikan
wazan sebagai panduan secara ekstrim untuk mentashrif
mawzun. Sementara sifat dasar dari fi'il mazid adalah
qiyasi yang memungkinkan untuk menjadikan wazan
sebagai panduan untuk mentashrif mawzun.

— Konsep tentang wazan tidak boleh dibatasi pada wazan

“-7

J=, akan tetapi secara aplikatif wazan harus

dikembangkan pada fi'il-fi'il yang mewakili bina’, baik bina’
shahih salim, mudla’af, mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish atau
bina’ lafif.

— Sementara yang penting untuk diperhatikan dalam
mentashrif lughawi adalah karakteristik perubahan yang
terjadi pada masing-masing bina’, baik bina’ shahih salim,
mudla’af, mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish atau bina’ lafif
ketika bertemu dengan dlamir ghaib, mukhathab dan
mutakallim.

— Cara agar cepat terampil mentashrif ishtilahi dan Iughawi,
kata kuncinya sama dengan cara belajar ilmu nahwu, yaitu
“sistematis”. Sitematis yang dimaksud dalam konteks
pembelajaran tashrifan tentunya berbeda dengan
sistematis yang dimaksud dalam pembelajaran ilmu
nahwu. sistematis dalam pembelajaran tashrifan
diterjemahkan dengan pembelajaran harus mengikuti alur
tahapan yang telah ditetapkan, yaitu: 1) tahapan ta’'wid, 2)
tahapan tahfidh, dan 3) tahapan tadrib.
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10. Apayang dimaksud dengan tahapan .L };3\ ?

Yang dimaksud dengan tahapan ta’'wid adalah tahapan
pembiasaan. Maksudnya, peserta didik yang baru pertama
kali mengenal tashrifan jangan langsung dibebani dengan
hafalan tashrifan, baik ishtilahi, maupun lughawi. Peserta
didik yang baru pertama kali mengenal tashrifan hanya
diwajibkan untuk membaca dan melafalkan dengan suara
keras wazan dan mawzun (baik isthilahi maupun lughawinya)
yang menjadi target hafalan. Membaca dan melafalkan
tashrifan ini secara bersama-sama harus dilakukan baik oleh
peserta didik baru atau peserta didik lama kurang-lebih lima
belas menit sebelum pembelajaran ilmu nahwu dimulai. Hal
ini apabila dilakukan terus-menerus dalam jangka waktu satu
sampai tiga bulan peserta didik akan mulai terbiasa (tidak
kaku) melafadhkan tashrifan, baik isthilahi maupun lughawi.

11. Apayang dimaksud dengan tahapan >3\ ?

Setelah melalui proses ta'wid (pembiasaan), maka lidah
peserta didik sudah terbiasa (tidak kaku) dalam melafadhkan
tashrifan, baik isthilahi, maupun lughawi. Dalam kondisi
semacam ini, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui
oleh peserta didik adalah tahapan tahfidh. Pada tahapan ini
peserta didik diharuskan untuk menghafal wazan yang setiap
hari sudah biasa dilafadhkan bersama-sama. Pada umumnya,
tahapan ini tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama
karena pembiasaan yang dilakukan selama satu-tiga bulan
menjadikan peserta didik “setengah hafal” wazan atau
mawzun yang biasa dilafalkan bersama-sama.

12. Apayang dimaksud dengan tahapan C;a J:\Q\ ?

Setelah peserta didik sudah mampu menghafal wazan dengan
baik, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui oleh
peserta didik adalah tahapan tadrib (berlatih). Tahapan ini
dilakukan dengan cara mengkiyaskan tashrifan wazan yang
telah dihafal pada mawzun yang lain (lebih lanjut lihat kolom
al-Tamrinat li tashrif al-afal pada bab akhir buku ini), atau
dengan cara mempertanyakan shighat dari masing-masing
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kalimah, berasal dari fi'il madli apa dan bagaimana bunyi
tashrifannya. (lebih lanjut lihat kolom raddul al-amtsilah al-
mukhtalifah ila madliha pada bab akhir buku ini).

Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka
belajar tashrif ?

Hal lain yang harus diperhatikan adalah konsep tentang

wazan. Wazan tidak boleh dibatasi pada wazan J.’.a . Wazan

secara aplikatif harus dikembangkan pada fiil-fiil yang
mewakili bina’, baik itu bina’ salim, mudla’af, mahmuz, mitsal,
ajwaf, naqish atau bina’ lafif. (lebih lanjut lihat kolom wazan
dalam al-Tamrinat li tashrif al-af al di bab akhir buku ini).
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ng $:£ii/ kata

Tentang tﬁj\

Kalimah (kata) merupakan unsur terkecil yang
membentuk jumlah (kalimat). Karena demikian, memahami
kalimah merupakan persyaratan mutlak yang harus dikuasai
sebelum masuk pada pembahasan tentang jumlah.

1. Apayang dimaksud dengan 5.25:\\ ?
Kalimah ( i;gj\ ) dalam bahasa Arab diterjemahkan

dengan “kata”  dalam bahasa Indonesia, sedangkan
“kalimat ” dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri
dari “subyek” dan “predikat” diterjemahkan dengan jumlah

( 53.:..’;4-\ ) dalam bahasa Arab.
+ 32K01 (kata).
Contoh: .ga.».ﬁ\ él 3z J.;S

J53 sebagai kalimah fi'il

852

— 4% sebagai kalimah isim

- 3; sebagai kalimah huruf

- g.‘fu.ﬁ\ sebagai kalimah isim
* 5.3...,.’4-\ (kalimat).

- o
23 0,

1) ddadll 3:1.3-\ (kalimat verbal).

. -

Contoh: 552 6\3
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- 6\3 sebagai fi'il /predikat

8§52

— &= sebagai fa’il/subyek
2) Z;e.w}“ S.Lél-\ (kalimat nominal).

s 852

Contoh: (yb o
- iz sebagai mubtada’/ subyek,
- ;;\3 sebagai khabar/predikat
2. Sebutkan pembagian 3.2:@3\ yang anda ketahui !

Pembagian kalimah ada tiga, yaitu:
1) Kalimah fi’il
Contoh:

% O (memukul)
272 (

2) Kalimah isim.
Contoh:

* 225.».2 (sekolah)
3) Kalimah huruf.

Contoh:
* e (dari).
Reningan Kehidipan o
enungan chi upan
é 1:J6 ’)u.a:cu\y;;n ~ ‘ww\@bjﬁ’:ﬁ%\&é
(a1 G fx g el e 25T 0 220 JI Y G5 8 6
62\5@\ 03_)

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW bersabda:
akan datang kepada manusia suatu zaman di mana mereka
tidak peduli terhadap apa yang diperolehnya apakah
berasal dari sesuatu yang halal atau haram” (HR. Bukhari).

T
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A. Tentang Ja.g)\ i.;f

Kajian tentang fi’il penting untuk dilakukan karena
akan berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan nalar
berikutnya. Ketika kita menyadari bahwa kalimah yang
sedang kita hadapi adalah fi’il, maka kita tidak perlu sibuk-
sibuk memberikan hukum i’rab kecuali apabila fi'il yang
sedang kita hadapi berupa fiil mu’rab, maka kita harus
memberikan hukum i’rab, bisa jadi rafa’, nashab atau jazem
tergantung pada tuntutan ‘amilnya.

1. Apayang dimaksud dengan J.’.g)\ i;f ?

Kalimah fi’il adalah kata yang memiliki arti dan bersamaan
dengan salah satu dari zaman yang tiga, yaitu zaman madli
(telah), hal (sedang) dan istighal (akan).2

2. Sebutkan ciri-ciri 4-"53\ Wy
Ciri-ciri kalimah fi’il adalah:
1) Dapat dimasuki 3.
Contoh: é,j.»: é — 6\3 é
(lafadz 6\3 dan éjfu: disebut sebagai kalimah fi’il karena
dimasuki oleh 33)

x 55° dapat masuk pada :

2Sayyid M. Ros'ad bin Ahmad bin Abdul Rohman Al-Baiti, At-Tagrirat
Al-Bahiyyah Ala Matni Al-Ajrumiyyah (Surabaya: Darul Ulum Al-Islamiyyah, tt),
20.

3Fungsi 8 sebagaimana yang diurai di atas merupakan fungsi yang

bersifat umum. Dalam konteks kajian bahasa arab yang lebih rinci, fungsi 3

sebenarnya banyak. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab
al-Mu’jam al-Wasith:
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v' Fi'il madli dan memiliki fungsi4:

el il £y o2l pa> 03 Jie ASTE eaid 21 Bl e g5y B> ()
35 5% S 51 sl sy 23 bl 51 s 8 e 81 0L ST A i
Sl o253 38 U5 g 52y b ol L 09525 0 S 35
Macam-macam fungsi 3 sebagaimana yang ditawarkan oleh kitab al-Mu’jam
al-wasith ini sangat bermanfaat, lebih-lebih ketika dikaitkan dengan
pemaknaan 38 di dalam al-Qur’an, khususnya yang masuk pada fi'il mudlari’.
Lihat: Ibrahim Musthafa dkk, al-Mu’jam al-Wasith (T.Tp: Dar al-Da’wah, T.Th),
11, 718.
Tentang fungsi 38 dalam kajian al-Qur’an yang sedikit berbeda dengan
kajian nahwu dapat dilihat di dalam kitab al-Tahrir wa al-tanwir :
RJEHE W PIVCERT - Y PITWEWPH[PICC RII >3t vt UCHIEi U -y
st 355 3185 e (o 3550 0 £ 0 5l gl B gty i S
B35 U 3 e 5l a5 66 250 a8 T 22Nl A 5 sl a5

5 361 ¢ el e 32305 35 6 ol Ge S s B 36 oilial) 000y 35

H P
£_ 3%

.%J:y\j\ g.;\:b é((g_?\}.ﬁ\)' ﬁ}/gﬁ\.g :}.53 cﬁé_}«.\:.f @}E &.f ij;u a

Ay (e g o 09§ Jusad 35 51 B ) 3 Y iz 33K 5 Gl
3 36 13y kol VG s

s

6 3 e o J5adl 385 23K (o BLSEL
ucﬁusJ,.a_é.\d,.asuu\‘_;@umw\&d,,;,@J\Js§»d?>wa
& 583 a6 . 1641 )0 35,0 & o (TG 2135 385065 45 4l 8 259

535 Jaal 58 ) st o gebt 5 5 st Jad 8 555 i Jad 0 0y 2 53
3 I o 21 535 o A5 Jha )Y (e o ) £ G 2 6Las S (39)

s

2 5 5 B 5 T g5 v e 2 L s by B8l a6 58

0[5 iz Je DV G ¢ Ladll anais W) WG ¢ ,Lad) @,&J\ 336] Jheg eaks S

2K Dbl U g dyl o 25 5 35K BT G025805 o8 U355 55l sl
L3155 565 gl 412 355 585 4oy o301 88 (o V) 4 5152

Lebih lanjut baca: Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwin
(Tunisia: al-Dar al-Tunisia li al-Nasyr, 1984), VII, 196.

4Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad al-Shanhajiy, Matnu al-
Ajrumiyah (Surabaya: Maktabah Mahkota, tt), 5. Selain istilah taukid, para ulama’
Nahwu juga menggunakan kata at-tahqiq. Lebih lanjut lihat: Asmawi, Hasyiah
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- oS }.JJ [menguatkan)

Contoh: ).\3\ .>..9

Artinya: Sungguh Muhammad telah menulis
pelajaran”.

- pg JSE.Q (menunjukkan terjadinya waktu itu
dekat).
Contoh: §A) ca 58
Artinya: “Telah dekat waktu shalat”.

v' Fi'il mudlari’ yang memiliki fungsis:

J.;}.%;.U, (menjarangkan).

Contoh: u“J"‘“ .J.:.?-

Artinya: ”Terkadang Muhammad menulis
pelajaran”.

2) Dapat dimasuki w.».o.j R
Contoh: \.@.o...J\ : “Orang-orang bodoh akan berkata”,

(lafadz J}E; disebut sebagai kalimah fi’il karena dimasuki

oleh uikil (yw).

* gﬂw\;‘.d: Sy hanya dapat masuk pada fi'il mudlari’ saja dan
menunjukkan zaman istighal (akan), tetapi dekat
(5

3) Dapat dimasuki g,:g ;.j Jj.:a

Contoh: 3,:\.-3 Oy : “Kelak kamu semua akan mengetahui”.

Al-Asmawiy ala Matni al-Ajurumiyyah (Indonesia: Al-Haram’ain, tt), 7.

SThahir Yusuf Al-Khatib, Mu'jam al-Mufashshal Fi al-I'rab (Indonesia:
al-Haramain, tt), 324.

6Ahmad ibn ‘Umar ibn Musa’id al-Hazimi, Fath al-Bariyyah fi Syarh
Nadzm al-Ajurumiyyah (Makkah: Maktabat al-Asadi, 2010), 69.
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(lafadz &}:\:5 disebut sebagai kalimah fi’il karena dimasuki

oleh G33%).

* g.ggj.j J}L hanya masuk pada fi'il mudlari’ saja dan

4) Dapat dimasuki :ts O] %;@J\ 2.

Prtytns

Contoh: aﬁ}fa Artinya: “Dia perempuan (tunggal) telah

memukul’”,

(lafadz 575 disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki
oleh &5\ e 26).
* i.:s A %;@\ {6 adalah ta’ yang menunjukkan

perempuan yang disukun.
* i.:s B[ %;@J\ £G hanya dapat masuk pada fi’il madli8

. 30

5) Dapat dimasuki ?335&.3 @ ) J:-g-;’

Contoh:

°

adalah dlamir rafa’
mutaharrik

siji (kamu laki-laki/tunggal
telah memukul)

£ Gl eyl
% dalam lafadz “o-3 | Wus mukul sopo wadon akeh | - ;- :
© ‘ ‘ﬁj‘a’ (mereka perempuan/ oo
adalah  dlamir  rafa’ | yanyak telah memukul)
mutaharrik
& dalam lafadz é‘_’}; Wus mukul sopo siro lanang é.;}fo

7al-Hazimi, Fath al-Bariyyah, 70.
8Mushthafa al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus al-Arabiyah (Bairut, al-
Maktabah al-Ashriyah, 1989), 1, 11.
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-850 -~

3 dalam lafadz 5% Wus mukul sopo siro lanang 5%
’ loro (kamu laki-laki/ berdua ’

adalah  dlamir  rafa’ | yo19h memukul)

mutaharrik

% dalam lafadz S35-3% | Wus mukul sopo siro lanang | <%:-;

= 7% gkeh  (kalian  laki-laki/ | T

adalah  dlamir  rafa’ | papyak telah memukul)

mutaharrik

o dalam lafadz u}; Wus mukul sopo siro wadon u}’o

- 77 |siji  (kamu perempuan/ | "

adalah dlamir  rafa” | qngga telah memukul)

mutaharrik

& dalam lafadz L;E_,}:o Wus mukul sopo siro wadon Llfi;}é
] "~ ,|loro (kamu perempuan/ ’

adalah  dlamir  rafa” | perqua telah memukul)

mutaharrik

35 dalam lafadz Sf.:}fo Wus mukul sopo siro wadon 5’3\-’}:0
] "~ | akeh (kalian perempuan/ ’

adalah  dlamir  rafa” | yapyak telah memukul)

mutaharrik

& dalam lafadz :_d}; Wus mukul sopo ingsung :‘Q};

’ (saya telah memukul) ’

adalah dlamir rafa’

mutaharrik

G dalam lafadz \:u_}:a Wus mukul sopo kito (kita ’};

adalah dlamir
mutaharrik

rafa’

telah memukul)

°

* ?Jj.;&.; gj }“;3.:0 adalah kata ganti yang berkedudukan

rafa’ (karena menjadi fa’il atau naib al-fa’il ) yang

berharakat.

Contoh: lafadz & dalam E575.

Gyw - ~s
5

* D 8) pe2® dapat masuk pada fiil madli, mudlari

dan amar.
Contoh:

9Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 1, 12.
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o
-

Y e

(lafadz (y termasuk dalam Kkategori dlamir rafa’

mutaharrik yang masuk pada fi'il madli/ &J’.fa)

P

Vo

(lafadz &y termasuk dalam Kkategori dlamir rafa’

mutaharrik yang masuk pada fi'il mudlari’/ C) faa:)

Y &l
(lafadz & termasuk dalam Kkategori dlamir rafa’
mutaharrik yang masuk pada fi'il amar/<s j\oD

6) Dapat dimasuki 5 $I :)j:
Contoh:
- 53 J.\a.} Artinya:  “Dia laki-laki tunggal benar-benar
o memukul”.
- 53 J\ealArtinya: “Benar-benar memukullah kamu laki-
o laki tunggal”.
(lafadz ;3 {eé dan ;5 J:fol disebut sebagai kalimah fi’il karena

Ze 8 o

dimasuki oleh . 33 53).
* ’:152\ :;_,: adalah nun yang berfungsi sebagai penguat
arti kalimah fi’il yang dimasukinya.

°

* -:‘-;SJ::J\ f;j: dapat masuk pada:
v' Fi'il mudlary’.
Contoh: 55 A&

(huruf nun yang terdapat pada lafadz SS j\aé

merupakan nun taukid sedangkan lafadz & J\aé

20| Metode Al-Bidayah



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

merupakan fi'il mudlari’).
v' Fi'il amar.10

Contoh: :)S j\ol
(huruf nun yang terdapat pada lafadz SS Jfo\

merupakan nun taukid sedangkan lafadz < o)

merupakan fi’il amar).
* 4.553::1\ :;j: dibagi menjadi dua:

P

1) Nun taukid tsaqilah (nun taukid yang berat )
2) Nun taukid khafifah (nun taukid yang ringan).
* Untuk membedakan antara nun taukid tsaqilah dan nun
taukid khafifah dengan cara melihat harakatnya.
v" Nun taukid tsaqilah selalu ditasydid.

Z- o

Contoh: ;S = (s o)
(lafadz SS J.aé dan SS J\ol disebut sebagai kalimah fi'il
karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya

disebut nun taukid tsaqgilah karena nunnya ditasydid).
v' Nun taukid khafifah selalu disukun.

Contoh: ) i — iy ro)

(lafadz 5 &5 dan J\ol disebut sebagai kalimah fi'il
karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya
disebut nun taukid khafifah karena nunnya disukun).

7) Dapat dimasuki {C.EL;;S\ 2.53}3\ s,

-

Contoh: (yu jaf Artinya: "Kamu perempuan tunggal sedang
atau akan memukul”.

(lafadz yo Jag disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki
oleh £ 5151 25541 20).

10Untuk lebih jelasnya mengenai pembahasan nun taukid, lihat al-
Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 88-96.
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* 4;5\.;;:3\ 4:.:5}:3\ G adalah ya’ yang menunjukkan
perempuan yang diajak bicara.

* 4;5\.;;3\ {3:5.3\ :G dapat masuk pada fi'il mudlari’ dan
fi'ilamar.11
Contoh:
v’ Fi'il mudlari: (ys &5

—Z

Artinya: "Kamu perempuan tunggal sedang atau akan
memukul”.

(lafadz (e &5 disebut sebagai kalimah fi'il yang dalam
konteks ini disebut fi'il mudlari’ karena dimasuki oleh
FASES PO

v’ Fi'ilamar: {3 2\

Artinya: "Memukullah kamu perempuan tunggal”.

(lafadz 3 J\ol disebut sebagai kalimah fi’il yang dalam
konteks ini disebut fiil amar karena dimasuki oleh
LB\ £554130).
3. Apa yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri
fi'il di atas ?

Yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri fi’il di

atas adalah sebuah kalimah disebut sebagai kalimah fi’il bisa

jadi diketahui dari sisi artinya akan tetapi bisa juga diketahui
dari ciri-ciri yang dimilikinya.

* Ketika kita mengetahui arti dari sebuah kalimah, untuk
memastikan apakah termasuk kalimah fi'il atau bukan,
tergantung apakah pantas dimasuki zaman atau tidak.
Ketika pantas dimasuki zaman (akan, sedang, telah), maka

11Baca: Qadhi al-Qudhad Bahuddin Abdullah bin Aqil An-Aqili Al-Mishri
Al-Hamdani, Syarh Ibn Al-"Aqil (Bairut: Drul Fikr, tt), [, 22-23 dalam mensyarahi
bait:

$255 Jab ST o35 # 40105 E5 SIS &
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bisa dipastikan bahwa kalimah yang sedang kita jumpai
adalah kalimah fi'il. Begitu pula sebaliknya.

* Ketika kita tidak mengetahui artinya, maka kalimah fi'il
bisa diketahui dengan memperhatikan ada atau tidaknya
ciri-ciri kalimah fi’il sebagaimana yang telah disebutkan di
atas. Maksudnya, ketika sebuah kalimah yang tidak
diketahui artinya disertai dengan salah satu dari ciri-ciri
fi'il di atas, maka bisa dipastikan bahwa ia adalah kalimah
fil.

4. Sebutkan tabel dari ciri-ciri J;.éj\ !
Tabel ciri-ciri fi’il dapat dijelaskan sebagai berikut:
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5. Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam
kategori fi'il ?

Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita bertemu

dengan kalimah fi’il adalah:

1) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori fi'il madli,
mudlari’ atau amar.

2) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori mabni atau
mu’rab

3) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori ma’lum atau
majhul

4) Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori lazim atau
muta’addi

6. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep @’9\.23\ j;gj\,
i)\:’aﬁ\ J.a.gj\ danjr\ﬁj.;é ?

Manfaatnya adalah disamping kita mengetahui zaman dari
kalimah fi'il yang sedang kita jumpai, juga dapat
mengantarkan kita pada status mabni atau mu’rabnya
kalimah fi'il yang sedang kita jumpai.

7. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep 39.23\ j.a.g)\ dan

el a2
Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah harakat

akhir dari kalimah fi’il yang sedang kita hadapi dapat berubah
karena dimasuki oleh ‘amil atau tidak.
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8. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep é}l&l\ Ja.gj\

dan j};’;}\ J.;.é.l\ ?

Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah isim yang

dibaca rafa’ yang jatuh sesudahnya berkedudukan sebagai

fa’il ataukah berkedudukan sebagai naib al-fa’il.

* [sim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il ma’lum
disebut fa'il.

22 ¢z
Contoh: LK w2 &ro

(lafadz 332 ditentukan sebagai fa'il karena jatuh setelah

fi'il ma’lum berupa lafadz & o).

* [Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il majhul
disebut naib al-fa’il.

G52

Contoh: Ju2 &

(lafadz 332 ditentukan sebagai na’ib al-fa’il karena jatuh

setelah fi'il majhul berupa lafadz & Jé)

9. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep éf)’d\ ja.gl\ dan

g”9.:\;..:..13\ J.;.éj\?

Manfaatnya adalah apakah fi'il tersebut hanya cukup diberi

fa’il saja, atau di samping membutuhkan fa’il, juga

membutuhkan maful bih.

* Fiill lazim cukup hanya diberi fa’il saja dan tidak
membutuhkan maful bih.

Contoh: 332 i{é : "Muhammad berbahagia”.

(lafadz é J.; merupakan fi'il lazim. Oleh sebab itu jumlah

sudah dianggap sempurna hanya dengan diberi fa'il/tidak
membutuhkan maful bih).

* Sedangkan fi’il muta’addi tidak cukup hanya diberi fa'il
saja, akan tetapi juga membutuhkan maful bih.
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§5-2

Contoh: {\ )\ Sl ;,55 : "Muhammad telah menulis surat”.

(lafadz C.JS merupakan fi'il muta’addi. Oleh sebab itu

jumlah belum dianggap sempurna hanya dengan diberi
fa’il dan baru dianggap sempurna setelah diberi maful
bih).

RNICTP
Fﬁ Renungan Kehidupan 37@
g (D

‘,-w\f oy ¢ aakd Y3 A "’j\j‘w“‘\;;i M\
m\cﬁ Hﬁ..;,;é;;w‘g;\;@ma@‘am\;

co- sk ),,, S G- o~ °’° 50~

5 Al LU S g« el o 0% e 38 2

52\;{:.3\
Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim
lainnya. Ia tidak boleh menzhaliminya dan tidak
boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan ia
wajib menolong dan membelanya). Barangsiapa
membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah Azza
wa Jalla senantiasa akan menolongnya. Barangsiapa
melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allah
akan melapangkan baginya dari salah satu kesempitan

di hari Kiamat dan barangsiapa menutupi (aib) orang
Muslim, maka Allah menutupi (aib)nya pada hari

h Kiamat. (HR. Ahmad) uﬁ
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B. Tentang r,..a}}\ 5

| Kajian tentang Klasifikasi kalimah (isim, fi'il, huruf )
sangat penting untuk dilakukan karena akan menjadi dasar

' untuk mengembangkan nalar berikutnya. Ketika kita
menyadari bahwa kalimah yang sedang kita hadapi termasuk
dalam kategori isim, maka konsekwensi lanjutannya adalah
kita harus memberi hukum i’rab, bisa jadi rafa’, nashab, atau
Jjer tergantung pada ‘amilnya.

1. Apayang dimaksud dengan r_u}l\ il._g ?

kalimah isim adalah kalimah yang memiliki arti dan tidak
bersamaan dengan salah satu zaman yang tiga, yaitu zaman
hal (sedang), istigbal (akan) dan madli (lampau).

2. Sebutkan ciri-ciri ﬁ..u}l\il’g ?
Ciri-ciri kalimah isim!2 diantaranya adalah:
1) Dapat dimasuki alif-lam (:ﬂ).
Contoh: 2_13.@_\
(lafadz i.:uj.\ll\ disebut sebagai kalimah isim karena

dimasuki oleh alif-lam/ JY ).

2) Dapat dibaca tanwin.13

12Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar Jiddan ‘ala Matni al-Jurumiyyah
(Semarang: Karya Thaha Putera, tt), 5.
13Dalam tataran selanjutnya, tanwin dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Tanwin tamkin, yaitu tanwin yang masuk pada isim mu’rab yang
munsharif. Contoh: 3\55 cj;j

2) Tanwin tankir, yaitu tanwin yang masuk pada isim mabni untuk
membedakan antara yang ma’rifat dan nakirah (yang tidak memakai
tanwin adalah ma’rifat dan yang bertanwin adalah nakirah). Contoh:

P a5y s O35
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Gg-8

Contoh: Jes

§5-2

(lafadz Js disebut sebagai kalimah isim karena

ditanwin).
3) Dapat dimasuki hurufjer.

Contoh: :\::-u.ﬂ\é
(lafadz M\ disebut sebagai kalimah isim karena di
samping dimasuki oleh alif-lam, juga dimasuki oleh huruf
jeré).

4) Dapat dibaca jer.
Contoh: &N S
(lafadz .3&:\1\ disebut sebagai kalimah isim karena di

samping dimasuki oleh alif-lam, juga dibaca jer/ kasrah).
3. Adakah ciri-ciri isim yang lain selain empat ciri yang
telah disebutkan ?
Ada. Bahkan ciri ini memungkinkan untuk diterapkan dalam

3) Tanwin iwadl, yaitu tanwin yang berfungsi sebagai pengganti, baik
pengganti dari huruf, isim atau jumlah yang dibuang.

— Menggantikan huruf yang dibuang. Contoh: uf\g (lafadz u‘,’é asalnya
adalah @e@\ Ya’ lazimah pada isim manqush harus dibuang karena

tertulis tanpa alif-lam/ ), tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan
nashab). i i
— Menggantikan isim yang dibuang. Contoh: gli\.i é& :};aé :g Jg (lafadz :ﬁ’
merupakan lafadz yang wajib dimudiafkan. Isim yang menjadi
mudlafun ilaih dibuang dan sebagai gantinya lafadz :S’ harus ditanwin.

Contoh di atas asalnya adalah E’L‘:‘l :f).

)

— Menggantikan jumlah yang dibuang. Contoh: Qj}ﬁfﬁ :\.;.:.:.3- P‘E‘% (lafadz
Ao asalnya adalah %ji!.’é-\ ’cjjl\ OHY :! e Ketika jumlah ’ijl\ Y

é}ii_i\ dibuang, maka lafadz :1 harus ditanwin).

Lebih lanjut, lihat: al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., 1, 10.
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konteks al-asma’ al-mabniyyah dan mashdar muawwal. Ciri
yang dimaksud adalah memungkinkan untuk dijadikan
sebagai musnad ilaihi (subyek). Selama-lamanya yang
memungkinkan untuk ditentukan sebagai subyek (fa’il atau
mubtada’) hanyalah kalimah isim. Kalimah fi’il dan kalimah
huruf tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai
subyek.14

Contoh: &.: 2. Artinya “Saya telah memukul”.

(Lafadz ) merupakan kalimah isim. Lafadz ini tidak

memungkinkan untuk dibaca tanwin, diberi alif-lam,
dimasuki huruf jer, dan dibaca jer, sehingga ketika

s s e xe 3 .
menggunakan ciri-ciri isim yang umum, lafadz & tidak

memungkinkan untuk dianggap sebagai kalimah isim. Satu-
satunya ciri isim yang memungkinkan untuk diterapkan

dalam lafadz & sehingga ia dapat dianggap sebagai kalimah

isim adalah karena ia menjadi musnad ilaihi atau subyek yang
dalam konteks contoh di atas adalah menjadi fa'il).

4. Apayang perlu diperhatikan dalam konteks pembahasan
ciri-ciri kalimah isim ?
Yang perlu diperhatikan adalah semua ciri isim yang
disebutkan di atas dapat berkumpul dalam satu kalimah isim

14Tentang tambahan ciri-ciri isim yang berupa musnad ilaihi dapat
dilihat pada penjelasan sebagai berikut:

QLS B b L) G5 oy o) bl i 2 Ldlalloday iplta oo sl

3 gl 65 VT {0 4 K a3 355 adoilie G {55158 G el 5o S5 D) 3 G 3}
o gk AW ) 37Ny L3 YN B sl s o5 L G s L) ]
2 Jgoge ol b 6k

Muhammad ‘Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.tp: Maktabat al-Syabab, T.th), 9.

Bandingkan dengan uraian yang disampaikan oleh Imam al-Suyuthi sebagai
berikut:

ot o o B ) G35 0 3] ks 51 345 o) S0 0
Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham’u al-Hawami’ fi Syarh Jam’i al-Jawami’
(Mesir: al-Maktabah al-Tafigiyyah, t.th), I, 29.
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kecuali antara alif-lam (J\) dan tanwin. Dua ciri kalimah isim
ini tidak memungkinkan untuk dikumpulkan menjadi satu.
Maksudnya, setiap isim yang ada alif-lam (J!) tidak boleh
ditanwin. Demikian pula sebaliknya, setiap isim yang
ditanwin tidak boleh diberi alif-lam (J\).

5. Apakah ada alasan lain yang menjadikan kalimah isim
tidak ditanwin selain karena dimasuki alif-lam (!) ?

Ada, yaitu:
* Karena mabni.

Contoh:}_i
(lafadz 33 meskipun tidak dimasuki alif-lam (J!) akan

tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia termasuk
dalam kategori isim yang mabni).
* Karena berupa isim ghairu munsharif.

Contoh: &b\
(lafadz i;g\S meskipun tidak dimasuki alif-lam (\) akan

tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia termasuk
dalam kategori isim ghairu munsharif’)
* Karena dimlfdlaﬂmn.

Contoh: 9\3..&\ |
(lafadz &.\1 meskipun tidak dimasuki alif-lam (JT) akan

tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia dimudlafkan).
6. Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika Kkita
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam
kategori isim ?
Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika bertemu
dengan kalimah isim adalah apakah isim itu harus dibaca rafa’,
nashab atau jer.
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7. Kapan isim itu harus dibaca rafa’ (’é}\) ?

Isim itu harus dibaca rafa’ apabila termasuk dalam kategori
marfu’at al-asma’.
8. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori

AN Eegsat
Isim-isim yang tergolong dalam marfu’at al-asma’ 15 adalah:
1) Fa'il.

Contoh: 332 :\> : “Muhammad telah datang”.

(lafadz iz menjadi fa’il sehingga ia harus dibaca rafa’).
2) Naib al-fa’il

Contoh: ¥ &5 : “Anjing telah dipukul”.

(lafadz i.g menjadi naib al-fa’il sehingga ia harus dibaca
rafa’).

3) Mubtada’,
Contoh: ¢ f; $

>
w

: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.

(lafadz iz menjadi mubtada’ sehingga ia harus dibaca

rafa’).
4) Khabar

Contoh: ;.E_\; 222 . “Muhammad adalah orang vang berdiri”,

(lafadz ;;\3 menjadi khabar sehingga ia harus dibaca rafa’).
5) Isim &€
Contoh: \f.é\; &z &€ : “Muhammad adalah orang yang

berdiri”.

15Mar’i bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al-Maqdisiy, Dalil
at-Thalibin li Kalami an-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al-Mahthuthah wa
al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 36. Bandingkan dengan Khalid bin Abdullah
al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah al-Jurumiyyah Fi Ushuli ‘llmi al-'Arabiyyah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005),64.
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(lafadz iz menjadi isim &g sehingga ia harus dibaca

rafa’).
6) Khabar Sl

-
z%-2

Contoh: g\; foes SL : “Sesungguhnya Muhammad adalah

orang yang berdiri”.

(lafadz ;;\3 menjadi khabar 3\ sehingga ia harus dibaca

rafa’).
7) Tawabi’ al-marfu’at yang meliputi:

*

Na’at

Contoh:j.g\.j\ 2

Artinya: “Muhammad yang mahir telah datang’.

(lafadz J’.g:L;S\ menjadi na’at dari lafadz &z yang dibaca

rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’)
Taukid

Contoh: acuis i:} 6\3

Artinya: “Zaid (dirinya) telah berdiri”.

(lafadz 4> menjadi taukid dari lafadz 233 yang dibaca
)

rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’).
Ma'thuf

Contoh: J@ﬁ’ 3 ig_} é@

Artinya: “Zaid dan Amr telah berdiri”.

(lafadz Jj.:.é menjadi ma’thuf dari lafadz i.s} yang
dibaca rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’).

Badal

Contoh: Elj;fj:c >
Artinya:”U_mar, saudara laki-lakimu telah hadir”

(lafadz .?Sj;i menjadi badal dari lafadz j.:.é- yang dibaca

rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa’).
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Kapan isim itu harus dibaca nashab (C.23) ?

Isim itu harus dibaca nashab apabila termasuk dalam kategori
manshubat al-asma’.
Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori

L0540 3 0 50,

Isim yang tergolong dalam manshubat al-asma’ 16 adalah:

1

2)

3)

4)

Maful bih

Contoh: 140 352 5
Artinya:”—Muhammad telah menolong Zaid”.

(lafadz \3..;3 menjadi maful bih sehingga ia harus dibaca
nashab).

Maf’ul muthlaq

Contoh: ;5 (¥ 35 &7

Artinya: ?aid benar-benar telah memukul anjing”.

(lafadz CJ:a menjadi maful muthlag sehingga ia harus
dibaca nashab).

Maf’ul fih atau dharaf
Contoh:

* o) 21 SENT 26
Artinya: “Pak guru telah berdiri di depan kelas”.
" D A Ge A6 £

Artinya: “Fatimah telah pulang dari sekolah siang
hari”.

(lafadz %Uei dan lafadz SQS menjadi maful fih/ dharaf

sehingga ia harus dibaca nashab).
Maful li ajlih’
Contoh: 32N Gis 3F %\3

16Lebih lanjut lihat: Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 21. Lihat pula: Al-Azhari,
Syarh al-Muqaddimah..., 99.
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5)

6)

7)

8)

9)

Artinya: “Ahmad telah berdiri karena memulyakan
kepada guru”,

(lafadz L’e\}fl menjadi maful i ajlih sehingga ia harus
dibaca nashab).
Maful ma’ah

Contoh: -l }3,; [

Artinya: “Seorang pemimpin telah datang bersama
pasukan”.

(lafadz J."C-.L\ menjadi maful ma’ah sehingga ia harus

dibaca nashab).
Hal

Contoh: (S} fas 5\5

Artinya: “Umar telah datang dalam keadaan berkendara”.

(lafadz CSS menjadi hal sehingga ia harus dibaca

nashab).
Tamyiz

Contoh: @ Op s é..aj\.al
Artinya: “Saya telah membeli dua puluh pena”.
(lafadz WH menjadi tamyiz sehingga ia harus dibaca

nashab).
Munada

Contoh: 44! Jer G
Artinya: “Wahai Rasulullah”.
(lafadz 40! Jj.i)’ menjadi munada sehingga ia harus

dibaca nashab).
Mustatsna

Contoh: 1352 ’ﬂ éjﬁ\ (;é

(lafadz 5z menjadi mustatsna sehingga ia harus dibaca
nashab).
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Isim &\
z5-2 %

Contoh: ;;\3 12 &

Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang
berdiri”.

(lafadz iz menjadi isim SL sehingga ia dibaca nashab).
Khabar 5§
Contoh: 356 332 5§

Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.

(lafadz Li;@ menjadi khabar Qg sehingga ia harus dibaca
nashab).

Isim w.\%-\ d::{ u;j\ Y

Contoh: ,I3)) QJ:»;Y

Artinya: :’TidakEJ orang laki-laki di dalam rumah”.
(lafadz ;\;3 menjadi isim d:"',"‘" u"j’ éj\ N sehingga ia
harus dibaca nashab). 7

Tawabi’ al-manshubat yang meliputi:
* Na'at

Contoh: ;ale )L;j é»jj

Artinya: “Saya telah melihat seorang laki-laki yang
mahir”.

(lafadz \;a\s menjadi na’at dari lafadz S’éj yang dibaca

nashab sehingga ia harus dibaca nashab).
*  Taukid

Contoh: 425 1352 E,\Jj
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad (dirinya)”.
(lafadz PO menjadi taukid dari lafadz Gz yang

dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab).
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*  Ma'thuf ; .
Contoh: 3..:.3.33\3 SN @B
Artinya: “Saya telah melihat guru dan murid”. ’
(lafadz :\.:eﬁl\ menjadi ma’thuf dari lafadz SN yang
dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab).

* Badal .
Contoh: 443 J.;.g:j.!\ ity
Artinya: “Saya telah makan roti, sepertiganya”.
(lafadz 5333 menjadi badal dari lafadz J.:.g.j!\ yang
dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab).

11. Kapan isim itu harus dibaca jer (j.’;\) ?

Isim itu harus dibaca jer apabila termasuk dalam kategori
majrurat al-asma’.
12. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam Kkategori

SN SN2
Isim-isim yang tergolong dalam majrurat al-asma’17 adalah:
1) Majrur bi harfi al-jarri

Contoh: Jowd) (3

(lafadz .g.gu.ﬁ\ dimasuki huruf jer é sehingga ia harus

dibaca jer).
2) Majrur bi al-idlafati

Contoh: g\:z.:Y\ Y

(lafadz .;\3..:\)\ menjadi mudlafun ilaihi sehingga ia harus

dibaca jer).

17Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 26. Lihat pula: Al-Azhari, Syarh al-
Mugqaddimah..., 123.
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3) Tawabi’ al-majrurat, yang meliputi:
* Na'at

Contoh: J.g:\.j\ .;\.i.;v.i.s S
Artinya: Saya telah berjalan bertemu dengan
Muhammad yang mahir”.
(lafadz ) menjadi na’at dari lafadz .;..2 yang dibaca

Jjer sehingga ia harus dibaca jer).
*  Taukid

Contoh: 448 p3dll &5 72
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan kaum
seluruhnya”.
(lafadz ﬁf menjadi taukid dari lafadz éﬁ\ yang dibaca
jer sehingga ia harus dibaca jer).

*  Ma'thuf
Contoh: &l Mb S
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan seorang
muslim dan seorang muslimah”.
(lafadz {Q.Li!\ menjadi ma’thuf dari lafadz g.:..ﬂ\ yang
dibaca jer sehingga ia harus dibaca jer ).

*  Badal
Contoh: GUa- LSy

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid,
saudara laki-lakimu”.

(lafadz é).:.-g-i menjadi badal dari lafadz .}33 yang dibaca

Jjer sehingga ia harus dibaca jer).
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C. Tentang ;3 K

{

Kajian tentang huruf sangat penting karena akan
menjadi dasar untuk mengembangkan analisa berikutnya.
Ketika kalimah yang kita hadapi berupa huruf, maka kita
tidak perlu sibuk-sibuk mencari hukum i’rab. Semua huruf
pasti mabni.

1. Apayang dimaksud dengan 2| i;f ?

Kalimah huruf adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri.
Untuk dapat dianggap sebagai kalimah yang memiliki arti, ia
masih membutuhkan pada kalimah yang lain, baik isim
maupun fi’il.18

2. Sebutkan pembagian g;}j.’;\ ?

Huruf dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Huruf mabani
2) Huruf ma’ani.

3. Apayang dimaksud L}:\.’J.\ g;J S~ ?

Huruf mabani adalah huruf yang tidak memiliki arti. Hal ini
dapat dicontohkan dengan huruf hijaiyah mulai dari huruf alif
sampai huruf ya’.

Contoh:
Huruf 5,6, j dalam rangkaian kata 4. Masing-masing huruf

yang merangkai kata v} ini tidak memiliki arti, sehingga ia

disebut sebagai huruf mabani.

4. Apayang dimaksud g3}.?:.23\ Jjj; ?

Huruf ma’ani adalah huruf yang memiliki arti.
Contoh:

18Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah Li al-Lughah al-‘Arabiyyah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, tt), 24.
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*  ye (dari)
* ‘;E (di atas).
5. Sebutkan pembagian d};ﬂ\ s;;j-;- ?

Pembagian huruf ma’ani sangat banyak. Syaikh Musthafa al-
Ghulayaini menyebutkan jumlah huruf ma’ani kurang lebih
sampai mencapai 31 pembagian. Akan tetapi tidak semua
pembagian itu penting, lebih-lebih bagi seorang pemula.1?

6. Sebutkan pembagian %;’\.;3\ Jj}; yang dianggap penting !

Pembagian huruf ma’ani yang dianggap penting antara lain
adalah:

— Hurufjer - Huruf mashdariyyah
— Huruf gasam - Huruftaukid
— Hurufnafi - Hurufistigbal
— Hurufjawab - Hurufistifham
— Huruf'tafsir - Huruf ‘athaf
— Hurufsyarat - Hurufnida’
— Huruftanbih - dl

7. Apayang dimaksud dengan j.’;\ g;jj.; ?
Huruf jer yaitu huruf yang hanya bisa masuk pada isim dan
memiliki pengaruh mengejerkan isim yang dimasukinya.
Yang termasuk huruf jer adalah:
) B35 30 ORI 3 o5 B o2 oJ1

Contoh:
* 3:.; _):\.:3\ d" 2 as

Artinya: “Saya telah pulang dari sekolah”.

(lafadz ‘s dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang

jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer).

19Lebih lengkapnya mengenai pembagian huruf ma’aniy, lihat:
Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 191.
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* sl J1 &3
Artinya:TSaya telah pergi ke masjid”.
(lafadz ;;1 dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer)
* sl o gl &)
Artinya: “Saya telah melempar panah dari busur”.
(lafadz u}- dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang
jatuh ses’udahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer).
5301 g2l
Artinya: “Air itu di dalam kendi”.
(lafadz é dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer)
r B8O
Artinya: “Banyak sekali orang mulia yang saya temui”.
(lafadz :aj dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang

jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer).

RS
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid”.
(lafadz < dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang

jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer).
* )jijg 55

Artinya: “Zaid itu seperti rembulan”.

(lafadz 3 dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang

jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer).

ES
‘o3

8. Apayang dimaksud dengan ﬂ.;jj\ Oy > ?

Huruf Qasam yaitu huruf yang biasa digunakan untuk
sumpah. Yang termasuk dalam kategori huruf qasam adalah:
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HEPE A
Contoh:

*

A% :“Demi Allah’”

(lafadz < dalam contoh adalah huruf gqasam sehingga

disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang
jatuh sesudahnya harus dibaca jer).

5&\\3 : “Demi Allah”.
(lafadz 3 dalam contoh adalah huruf qasam sehingga

disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang
jatuh sesudahnya harus dibaca jer).

&6 :“Demi Allah”.
(lafadz & dalam contoh adalah huruf qasam sehingga

disamping harus diterjemahkan dengan “demi”, isim yang
jatuh sesudahnya harus dibaca jer).

Apa yang dimaksud dengan u:fJ\ éj J’; ?

Huruf nafi yaitu huruf yang berfungsi menafikan kalimah yang
dimasukinya. Yang termasuk huruf nafi adalah:

C")/Y cq L ‘:’l c\jj c;j

Contoh:

*

Artinya: “Muhammad tidak duduk di atas kursi”.

0 3% a7
oS

Artinya: “Saya belum menulis”.

S8 ey
Artinya: “Tidaklah kamu kecuali seorang laki-laki yang
mulia”.

°

Lddl e &
Artinya: “Saya tidak datang dari sekolah”.
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« G 35 2
Artinya: “Tidak ada orang laki-laki di dalam rumah”.
* plabe o

Artinya: “(Padahal waktu itu) bukanlah saat untuk lari
melepaskan diri”.

10. Apayang dimaksud dengan 95:.4-\ ;%j;"

11.

Huruf jawab yaitu huruf yang berfungsi sebagai jawaban dari
sebuah pertanyaan. Yang termasuk dalam Kkategori huruf

jawab adalah: N c& c};.'; dll.
Contoh:
Artinya: “Apakah kamu pergi ? ya, saya pergi”.
* :,j;;i\j\j:& ¢ :.\.;33 \A
Artinya:TAp_akah kamu pergi ? tidak, saya tidak pergi”.
v Gl ey el
Artinya: “Bukankah Aku adalah Tuhanmu? Mereka
menjawab: “ya”.

P

Apa yang dimaksud dengan i)l ()5 ?

Huruf tafsir yaitu huruf yang berfungsi untuk menafsiri
sesuatu yang masih belum jelas yang jatuh sebelumnya. Yang

termasuk dalam kategori huruftafsir adalah: J , %;i

Contoh:
Artinya: “Saya melihat singa, maksudnya harimau”.

o A o o ) 556
Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepadanya, maksudnya
"Buatlah bahtera”,
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foss

Apa yang dimaksud dengan g,?A\ Sy ?
Huruf syarath yaitu huruf yang artinya menunjukkan syarat

(jika......atau apabila......). Yang termasuk dalam kategori
huruf syarath adalah:

TG AP 3y
Contoh: )
CEr L SN
Artinya: “Jlika kamu datang, maka aku akan memulyakan
kamu”.

Ol a2 Y
Artinya: “Seandainya tidak karena cinta pada ilmu, maka
saya tidak akan merantau”,

* olall iy £ 13 56
Artinya: “Seandainya tidak ada tulisan, maka mayoritas
ilmu akan hilang”.

w5 36 el GG
Artinya: “Adapun terhadap anak yatim janganlah kamu
berlaku sewenang-wenang”.

toss

Apa yang dimaksud dengan 5.:.:.\.1\ Oy ?

Huruf tanbih yaitu huruf yang berfungsi memberi peringatan
kepada orang yang mendengar tentang pentingnya ucapan
yang akan disampaikan. Yang termasuk dalam kategori huruf

tanbih diantaranya adalah: N
Contoh:

—w\

G35 b V3 e S35 2wy A
Artinya: “Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati”.

Apayang dimaksud dengan & )W\ J’,"L\ ?
Huruf mashdariyyah yaitu huruf yang berfungsi merubah
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jumlah yang dimasukinya menjadi berhukum mashdar. Yang
termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah:

. %;}:n?\.“ :;Jf.:; ‘:5635 ‘\:ﬂ ‘3{‘:}{

Contoh:

Artinya: “Usaha kerasmu membahagiakanku”.

(lafadz 5.@55:- J adalah mashdar muawwal yang dibentuk

dari huruf mashdariyyah berupa J ditambah jumlah
fi’'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa
digantikan dengan mashdar sharih 33\.@;.;1)

Artiya: ”Usgha kerasmu telah men;agumkan diriku”,

(lafadz f\.gié é\j adalah mashdar muawwal yang dibentuk

dari huruf mashdariyyah berupa fﬂ ditambah jumlah
ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini
bisa digantikan dengan mashdar sharih 33\g>)

or T d < PR -
* ééijbj\ a2 37

Artinya: “Aku senang seandainya kamu berhasil”.

(lafadz ’c;zfa jS adalah mashdar muawwal yang dibentuk
dari huruf mashdariyyah berupa j ditambah jumlah

ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini
bisa digantikan dengan mashdar sharih 3>\2).

Gl g cals g+ ol s g
Artinya: “dan Allah telah menciptakan kalian dan
perbuatan kalian”.

(lafadz & ;\;’5 & adalah mashdar muawwal yang dibentuk
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dari huruf mashdariyyah berupa \» ditambah jumlah
fi’'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa
digantikan dengan mashdar sharih ;éll&).

T T B e P

Artinya: “Aku sayang karena kasih sayangmu”.

(lafadz 6.;; 5 adalah mashdar muawwal yang dibentuk

dari huruf mashdariyyah berupa 5 ditambah jumlah
fi’'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa
digantikan dengan mashdar sharih éL:;;’).

* &“’,LT}W SIS iele R0 GAG) 3513
Artinya: Permgatanm terhadap mereka sama saja”.
(lafadz . ("G" J.u\\ adalah mashdar muawwal yang dibentuk

dari huruf mashdariyyah berupa hamzah taswiyyah
ditambah jumlah fi'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar
muawwal ini bisa digantikan dengan mashdar sharih

315,
. Apa yang dimaksud dengan .5 3| djj.;

Huruf taukid yaitu huruf yang berfungsi menguatkan atau
menegaskan arti kalimat yang dimasukinya. Yang termasuk
dalam kategori huruf taukid adalah:

oo i & 48 g3 B S 0 63 135019 1
Contoh:
+ So5 2 )
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang
hadir”.

25-5 3% s o

* J.b\.e foes Q\ujo\

Artinya: “Saya telah menginformasikan bahwa Muhammad
benar-benar orang yang mahir”.
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16.

17.

305
Artinya: “Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik
bagimu”.

* A SR 5 Rl e BB U
Artinya: “Dan jika kamu benar-benar ditimpa sesuatu
godaan syaitan Maka berlindunglah kepada Allah”.
Artinya: “Demi Allah, Sesungguhnya Allah telah melebihkan
kamu atas Kami”.

% ;!'S Gog 4.
J”

-

s

Apa yang dimaksud dengan QC.B.}.-:}?\ Sy ?

Huruf istigbal yaitu huruf yang berfungsi menunjukkan waktu
yang akan datang. Yang termasuk dalam Kkategori huruf

istighal diantaranya adalah sin tanfis () dan sawfa taswif
(S5<)

Contoh:

AV | jjfz;i : “Orang-orang bodoh itu akan berkata”.

-
7z e37°%

* 0y gedad JJL : “Kelak kamu semua akan mengetahui’”.

Apayang dimaksud dengan ﬁ\.@.@.}«}?\ g;j J’; ?
Huruf istifham yaitu huruf yang menunjukkan pertanyaan.

Yang termasuk dalam kategori huruf istifham adalah J.E dan

Contoh:
 SESANN QIR B
Artinya: “Apakah kamu akan pergi ke sekolah?”.

Artinya: “Apakah Muhammad orang yang duduk ?”.
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foss

Apa yang dimaksud dengan uj.lé.;d\ Sy 2

Huruf ‘athaf yaitu huruf yang berfungsi menghubungkan
antara ma'thuf dan ma’thufun ‘alaihi. Yang termasuk dalam
kategori huruf ‘athaf adalah:

é; u&ic& J"f“j

(P PV
Contoh:
* X;b\sj iz ;> : “Muhammad dan Fatimah telah datang”.

« 1851068 %3) - “Pilinlah kitab atau pena .

Apa yang dimaksud dengan ;32| Jj}’» ?

Huruf nida’ yaitu huruf yang berfungsi untuk memanggil
munada. Yang termasuk dalam kategorl huruf nida’

diantaranya adalah: (\) B Ji.@\ ¢ 6‘ WY b\ ¢ G . Hal ini sesuai
dengan salah satu nadzam yang berbunyl :20
u“‘“;ugg\}\ﬂ,a uu,\u,;»wau,
Artinya: “Panggillah orang yang akan engkau panggil dengan
menggunakan lafadz G, \j, i, %;i jika kamu menghendaki dapat

juga menggunakan lafadz (».

Contoh:

a0l Jay G : “Wahai Rasululullah”.
Sebutkan tabel pembagian ;2 £K !

Tabel pembagian kalimah huruf dapat dijelaskan sebagai
berikut:

20Ibn al-Sha’igh, al-Lumhah fi Syarh al-Milhah (Madinah: ‘Imadat

al-Bahts al-‘Alami, 2004), I, 597. Bandingan dengan: Abu al-Fatah ‘Utsman ibn
Jani al-Mushili, al-Luma’ fi al-‘Arabiyyah (Kuwait: Dar al-Kutub al-Tsaqafah,
t.th), 108.
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Dari Mu’adz bin Anas ra., Nabi SAW bersabda:
“Barangsiapa yang mampu menahan marah padahal
sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, maka
pada hari kiamat Allah SWT akan memanggilnya di
hadapan para makhluk, kemudian ia diminta untuk
memilih bidadari yang cantik jelita sesuai dengan yang

diinginkannya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)

Renungan Keh|dupan 3’@

u
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F
| Te tang Pembagian s £

A. Tentang @e\.ﬂ\ Jadd), é;\.faij\ Jadl dan 9 Jas.

{ Pembahasan tentang fi’il madli, mudlari’ dan amar
sangat penting karena berfungsi sebagai dasar dan pijakan

| untuk pembahasan Kklasifikasi fiil yang lain. Oleh sebab itu,
pembahasannya selalu didahulukan dari pembahasan
Klasifikasi fi'il yang lain. Secara umum pembahasan klasifikasi
fi’il ini berkaitan dengan zaman yang dimiliki oleh sebuah
kalimah fi'il.

1. Apayang dimaksud dengan s’ed\ j.s.gj\ ?

Fi’il madli adalah fi’il yang menunjukkan pekerjaan yang telah
dikerjakan.21
Contoh:

* 5\3 - “Dia laki-laki telah berdiri”.

(lafadz é\g disebut sebagai fi'il madli karena dari segi arti ia
menunjukkan pekerjaan yang telah dilakukan).
2. Apaciri khasnya &?Lﬁ\ :).xgj\ ?
Ciri khas dari fiil madli adalah dapat dimasuki oleh
SN e 2622
3. Apayang dimaksud dengan :CS BA[ %S\fd\ 262

Yang dimaksud dengan ta’ ta’nits sakinah adalah ta’ yang
menunjukkan perempuan yang disukun.

21As-Shanhaji, Matnu..,, 5.
22Al-Baiti. At-Tagrirat, 28, atau lihat juga Muhammad Ma’shum bin Salim
as-Samarani as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 34.
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4. Berikan contoh dari &5\ eos®) 262
Contoh dari ta’ ta’nits sakinah adalah:

* iS 7o : “Dia perempuan tunggal telah memukul”.
(lafadz &5 7o disebut sebagai fi'il madli karena dapat
dimasuki i.lf DA %@\ :6).
5. Bagaimana cara mengharakati :CS BA[ %@\ 267

Harakat asal dari ta’ ta’nits sakinah harus disukun. Akan
tetapi apabila akan disambung dengan kalimah selanjutnya,
pada umumnya ta’ ta’nits sakinah diikutkan pada kaidah:

J....ijb ¥ P> \Sl 3/&\1}\ (huruf yang mati apabila ingin

diharakati, maka ia diharakati dengan menggunakan kasrah).
Contoh:

x 3@l 406 55 menjadi Sl cals 55,
(huruf ta’ yang terdapat pada lafadz :2\3 disebut ta’

ta’nits sakinah, sehingga hukum asalnya adalah disukun. [a
diharakati kasrah karena cara membacanya disambung
dengan lafadz WAl )

ws  qus

6. Apakah kaidah J‘.g)b 2 323 13| 4l hanya berlaku
untuk 3:5\:3\ %@\ ;G saja?
Kaidah di atas tidak hanya berlaku untuk kasus ta’ ta’nits
sakinah saja, akan tetapi juga berlaku untuk setiap kalimah
fi'il yang diakhiri oleh huruf yang disukun yang ingin
disambung dengan kalimah berikutnya.
Contoh:

* C)L’J\ éi;lmenjadi CA\:J\ é.sl
(huruf ha’ yang terdapat é’\; hukum asalnya adalah

disukun karena merupakan fi’il amar yang shahih akhir wa
lam yattashil bi akhirihi syai’un. la diharakati kasrah
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karena cara membacanya disambung dengan lafadz Q\:j\).

7. Apayang dimaksud dengan é' J\.faﬂ\ j.’.gj\ ?

Fi'il mudlari’ adalah fiiil yang didahului oleh huruf
mudlara’ah??3 dan memiliki zaman hal (sedang) atau istigbal
(akan).24
Contoh:

o2e . o
s éj—“-ﬁ: Dia laki-laki sedang atau akan berdiri”.

(lafadz é}i’: disebut sebagai fiil mudlari’ karena ia

didahului oleh huruf mudlara’ah dan dari segi arti ia
memiliki zaman hal atau istigbal).

8. Sebutkan pembagian 15l JJ.; !
Huruf mudlara’ah yang terkumpul dalam lafadz &J dibagi

menjadi empat, yaitu: 25
1) Hamzah

2) Nun

3) Ya’

4) Ta’

9. Sebutkan masing-masing fungsi {.E)’LZ:.:J\ éf; !
1) Hamzah. Memiliki fungsi i:\;j ‘;:w (orang yang

berbicara tunggal).
Contoh:

* O Jé\ : “Saya sedang atau akan memukul”.

(lafadz C: J\ai disebut sebagai fi'il mudlari’ karena

didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa hamzah.

23Dalam definisi-definisi yang dijelaskan oleh para ulama’, bagian ini
sama sekali tidak disebutkan. Namun menurut penulis realita huruf mudlara'ah
selalu ada pada fi'il mudlari', sehingga rasional, apabila ini di masukkan pada
definisi di atas.

24As-Shanhaji, Matnu..,, 5.

25A1-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 21.
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Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah
hamzah, maka ia menunjukkan orang yang berbicara
tunggal).
2) Nun. Memiliki fungsi:
* JS.;J\ 'é ';:w (orang yang berbicara bersama orang
lain).
Contoh:

v S J\as : “Kami atau kita sedang atau akan memukul”.

(lafadz & ,aS disebut sebagai fi'il mudlari’ karena

didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa nun.
Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan
diri sendiri).

s 97 Fos0 .. ..
* Al ,,h.mq (untuk mengagungkan diri sendiri).

Contoh:
Swo8

v Jy : ‘Kami atau kita sedang atau akan
menurunkan”.

(lafadz jj;: disebut sebagai fiil mudlari’ karena

didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa nun.
Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan
diri sendiri).

3) Ya’. Memiliki fungsi pof\;dé (orang laki-laki yang

dibicarakan).
Contoh:

O J.@; : “Dia laki-laki tunggal sedang atau akan

memukul”.
(lafadz & Ja; disebut sebagai fi'il mudlari’ karena
didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa ya’
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Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah yda’,
maka ia menunjukkan orang laki-laki yang
dibicarakan).
4) Ta’. Memiliki fungsi:
* ;;\.;Q (Orang perempuan yang dibicarakan).

Contoh:

v & &5 1 “Dia_perempuan tunggal sedang atau akan
memukul”.
(lafadz & J.af disebut sebagai fi'il mudlari’ karena
didahului oleh huruf mudlara’ah ta’. Karena huruf
mudlara’ah yang digunakan adalah ta’, maka ia
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan

atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak
bicara).

* J\.;QJ, (orang laki-laki yang diajak bicara).zé

26Dalam konteks al-Qur’'an, ta’ mudlara’ah yang memiliki fungsi
mukhatab ketika bertemu dengan wawu jama’ dalam banyak kasus sering kali

dibuang (& g3 &35). Contoh:

S5l ) e 1555 5
Artinya: “Jangan kamu semua tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”.
Lafadz 533\;3 \.53 diterjemahkan dengan “janganlah kamu semua tolong-

menolong”. Hal ini menunjukkan bahwa lafadz y yang terdapat di dalam ayat

di atas adalah :\.'..»\J\ y. Secara kasat mata, lafadz Sjj\;j bershighat fi’il madli
yang bertemu dengan wawu jama’. Akan tetapi kalau dianggap sebagai fi'il
madli, maka tidak memungkinkan lafadz N diterjemahkan dengan terjemahan

“jangan” atau dianggap sebagai i;gs\fi\ N karena pada prinsipnya 3;.9\51\ N hanya

masuk pada fiil mudlari’ saja. Di samping itu, seandainya lafadz 533\;3
dianggap bershighat fi'il madli, maka wawu yang ada harus difungsikan
sebagai dlamir jama’ mudzakkar ghaib (FJ»), dan tidak memungkinkan

difungsikan sebagai dlamir jama’ mudzakkar mukhatab (r';ij). Karena
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Contoh:

v o J\af : “Kamu_laki-laki tunggal sedang atau akan

memukul’”.
(lafadz & j\af disebut sebagai fi'il mudlari’ karena

didahului oleh huruf mudlara’ah ta’. Karena huruf
mudlara’ah yang digunakan adalah ta’, maka ia
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan
atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak
bicara).2”

10. Apayang dimaksud dengan Jn/\)\ j.a.g ?

11.

Fi'il amar adalah fi’il yang berarti “perintah”.28
Contoh: & ;5| : “Pukullah’”.

(lafadz & J\ol disebut sebagai fi’il amar karena dari segi arti ia
menunjukkan arti perintah “pukullah” )
Bagaimana proses terbentuknya J.oSH J.q ?

Fi’il amar itu dibentuk dari fi'il mudlari’, dengan cara:
1) Huruf mudlara’ahnya dibuang

2) Apabila berupa fi'il yang é:.:z gﬁt J.g;a: Tjj L;Y\ é;gv.a\,

pertimbangan inilah, maka para ulama’ menganggap bahwa di dalam lafadz
533\;3 ada pembuangan ta’ mudlara’ah sehingga lafadz 533\;3 gj asalnya adalah

;3\.1..4 \jj Demikian juga yang terjadi dalam contoh-contoh berikut:

s 3%

e NJJ (janganlah kamu semua memata-matai) asalnya adalah YJ

v

v

PO

ﬂ“wf»

198745 \JJ (janganlah kamu semua bercerai-berai) asalnya adalah \j.eju 3?)

ﬂ)w/

| gaonss \JJ (janganlah kamu semua bersengaja) asalnya adalah |jaii$s yj

bJjS 313 (janganlah kamu semua berpaling) asalnya adalah \jl}:.»“ \lj.

Lebih lanjut lihat: Mahmud ibn Abd al-Rahim Shafi, al-Jadwal fi I'rab al-Qur’an
al-Karim (Damsyiq: Dar al-Rasyid, 1418H), 1V, 262.

27Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 22.
28As-Shanhaji, Matnu..,, 5.
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maka huruf akhirnya disukun.
3) Apabila berupa fi'il yang é;..:a gj;\i J.@g fjj J’:_;\J\ jf.;j\,
maka huruf akhirnya dibuang.
4) Apabila berupa i.;.«.l\ 3\3;3?\, maka huruf nunnya dibuang.
5) Apabila dengan proses di atas masih belum bisa dibaca,

3_o-

maka didatangkan hamzah washal (J.;;S\ 352) atau
hamzah qatha’ (éﬁ.ﬁ\ i}é)
12. Sebutkan contoh proses terbentuknya J.a/\l\ j.aj yang

berasal dari fi'il yang a.,; gJe-L J.@.E..:a rjj Jéﬂi ’c;gcfal\ !
Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal dari fi'il
yang as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un
adalah:

1) Berasal dari fi'il mudlari’ yang as-shahih al-akhir wa lam

yattashil bi akhirihi syai'un. Contoh: & J\m:

2) Huruf mudlara’ahnya dibuang sehingga menjadi: f) J@

3) Huruf akhirnya disukun karena berasal dari fiil yang
as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un

sehingga menjadi : & J\a

4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha’ 2° karena
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, sehingga

menjadi: & J\al
13. Sebutkan contoh proses terbentuknya J.n/\l\ j.q yang
berasal dari fi'il yang &,ﬁ gJe-b J.@.Eu: éj J;Y? 35.;.13\ !

Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal dari fi'il
yang al-mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’'un

29Hamzah yang terdapat dalam contoh & J@! disebut sebagai hamzah

washal karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi.

Metode Al-Bidayah |57



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

14.

15.

adalah:
1) Berasal dari fi'il mudlari’ yang al-mu’tal al-akhir wa lam

yattashil bi akhirihi syai’un. Contoh: (4 »

2) Huruf mudlara’ah dibuang sehingga menjadi: (2

3) Huruf akhir dibuang karena berasal dari fi'il yang al-mu’tal
al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un sehingga

menjadi:@°

4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha3® Karena
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca sehingga
menjadi: @l

Sebutkan contoh proses terbentuknya J.a/\l\ j.aj yang

-

berasal dari L3 JasNi

Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal al-afal

al-khamsah adalah:

1) Berasal dari fi'il mudlari’ yang bertemu dengan alif
tatsniyah, wawu jama’, dan ya’ muannatsah mukhathabah

(al-afal al-khamsah). Contoh: g/%w:

2) Huruf mudlara’ah dibuang sehingga menjadi: gSLZ.e
3) Huruf nun dibuang karena berasal dari fi'il yang al-afal

al-khamsah sehingga menjadi: Yas

4) Diberi hamzah washal atau hamzah gatha’ karena dengan
proses di atas masih belum bisa dibaca sehingga menjadi:

Apa yang dimaksud dengan Es’i":“ gJe-L J.@.fé (33 Jé:}li ~ ” > ALY,
As-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’'un adalah

30Hamzah yang terdapat dalam contoh ‘e)! disebut sebagai hamzah washal

karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi.
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fi’il yang huruf akhirnya bukan berupa huruf ‘llat (éb) dan

tidak bersambung dengan syai’un/sesuatu yang terdiri dari:
1) alif tatsniyah

2) wawu jama’

3) ya’ muannatsah mukhathabah

4) nun taukid, dan

5) nun niswah.

Contoh: & p&j.
(lafadz & J-\a; disebut sebagai fi'il mudlari’ yang as-shahih al-

akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya’iun karena huruf
akhirnya bukan berupa huruf ‘illat, dan juga tidak bertemu
dengan dlif tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah).

Apa yang dimaksud dengan % fb JA: r) 5 J:;-Y\ J..a.J\ ?
Al-mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un adalah
fi'il yang huruf akhirnya berupa huruf ‘illat (sls) dan tidak
bersambung dengan syai’un yang terdiri dari:

1) Alif tatsniyah,

2) Wawu jama’,

3) Ya’ muannatsah mukhathabah,

4) Nun taukid, dan

5) Nun niswah.

Contoh: giJ;
(lafadz gdé disebut sebagai fi'il mudlari’ yang al-mu’tal al-

akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un karena huruf
akhirnya berupa huruf ‘fllat yang berupa ya’, dan ia tidak
bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah).

Apa yang dimaksud dengan FoeR j\:’ds\l\ ?

Al-afal al-khamsah adalah fi’il mudlari’ yang bertemu dengan:
1) Alif tatsniyah.
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Contoh:

* 9\3 J:\aé : “Mereka berdua (laki-laki) sedang atau akan
memukul”.

* 9\3 J\af : “Kalian berdua sedang atau akan memukul”.
(alif yang ada di dalam lafadz gb’ J\aé / 9\3 J\ag disebut

sebagai alif tatsniyah sehingga lafadz 9\3 Ja.} / 9\3 j\ag

disebut sebagai al-af’al al-khamsah).
2) Wawu jama’.
Contoh:

- 08 0~

* g “Mereka semua_(laki-laki) sedang atau akan

memukul”,
z 03 7%

¥ OppE “Kalian _semua_(laki-laki) sedang atau akan

memukul”.
(wawu yang ada di dalam lafadz (3 &5 / & a5 disebut

- o8 oz

sebagai wawu jama’ sehingga lafadz C;_,: J\a; [/ Qe

disebut sebagai al-af’al al-khamsah).
3) Ya’ muannatsah mukhathabah.

Contoh: (ys &5 : “Kamu (perempuan tunggal) sedang atau
akan memukul”.

(va’ yang ada di dalam lafadz ,_}34 J\ag disebut sebagai ya’

muannatsah mukhatabah sehingga lafadz &y faf disebut
sebagai al-af’al al-khamsah).

18. Apayang dimaksud dengan J.@}S\ 5 ?
Hamzah washal adalah hamzah yang terbaca apabila berada
di awal kalimah dan tidak terbaca apabila disambung dengan
kalimah lain.31

31Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 23. Bandingkan
dengan Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 157.
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b

19. Sebutkan letak dan posisi Q.c}\ Y,
Hamzah washal terletak pada E}:}@J\ j.:.éj\, &95‘.2.’;\ j.’.g}\ dan
@f\m\ 3;.53\.32 Adapun posisinya antara lain:
1) @S‘é\ :\a.gj\ posisinya pada shighat :

*  Amar saja.33

Contoh: & o)

(hamzah yang terdapat dalam lafadz & J\ol disebut

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il
tsulatsi yang bershighat amar. Karena hamzahnya
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam

lafadz & J\oB ).

2) igf\;g-\ J.o.gJ\ posisinya pada shighat3*:
*  Madli.
Contoh: J.E:-l

(hamzah yang terdapat dalam lafadz Jlis\; disebut

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il
khumasi yang bershighat madli. Karena hamzahnya
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam

lafadz g,:\fa-\j)

32Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 23. Bandingkan dengan: Hefni
Nashif Bek dkk, ad-Durus an-Nahwiyyah (Kuwait: Dar Ilaf ad-Duwaliyyah, 2006),
111, 182.

33Yusuf al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah Fi an-Nahwi Wa as-Sharfi
(Kairo: tp, 1995), 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 158.

34Nashif, ad-Durus..., 111, 182. Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id
al-Asasiyyah..., 23.

Metode Al-Bidayah |61



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

*

*

Mashdar.
Contoh: d’)k.“al

- =

(hamzah yang terdapat dalam lafadz J’Nga-l disebut

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il
khumasi yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam

lafadz S-1).

Amar.

Contoh: u}.i:-i

(hamzah yang terdapat dalam lafadz u.}i:-i disebut

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il
khumasi yang bershighat amar. Karena hamzahnya
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam

lafadz u.}:’:-\j ).

3) igj\:\.i“ :\.a.gj\ posisinya pada shighat35:

*

Madli.
Contoh: J’Qaial .

(hamzah yang terdapat dalam lafadz };.15.-4\; disebut

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi'il sudasi
yang bershighat madli. Karena hamzahnya disebut
sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz

Z9%~-0

i)

35Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad-
Durus.., 1, 157. Lihat pula: Nashif, ad-Durus.., 11, 182. Bandingkan dengan: Al-
Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 23.
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*  Mashdar.
Contoh: Jua;..al

(hamzah yang terdapat dalam lafadz j\.;.’.}w\g disebut

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi'il
sudasi yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam

lafadz jazily).

*  Amar.
Contoh:}éf&:ul.
(hamzah yang terdapat dalam lafadz J.gai.ul disebut
sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi'il sudasi
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut

sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz

LO9-0

AR,

20. Apayang dimaksud dengan @S@\ j.a.g)\ ?

21.

Fi’il tsulatsi adalah fi'il yang jumlah huruf pada fi’il madlinya
terdiri dari tiga huruf.

Contoh: (£« %\3 Cro

(lafadz u;j ‘ %\3 ‘ Q}é disebut sebagai fi'il tsulatsi karena
jumlah huruf pada fi'il madlinya ada tlga)

Apa yang dimaksud dengan 6““‘*;" J.u)\ ?

Fi’il khumasi adalah fi’il yang jumlah huruf pada fi'il madlinya
terdiri dari lima huruf.

Contoh: J&-\ ‘C\""\ ¢ A

;\ \v-

P

(lafadz J&-\ ¢ C\.o\ ‘ u.Lo\ disebut sebagai fi'il khumasi

karena jumlah huruf pada fi’il madlinya ada lima).
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22. Apayang dimaksud dengan égf\.li}\ j.sgj\ ?

Fi'il sudasi adalah fi'il yang jumlah huruf pada fi’il madlinya
terdiri dari enam huruf.

Contoh: viafulc‘;\.g.iwlcj.;.éwl
(lafadz u:":...fs..ul ¢ %L&wl ¢ };.’.:».wl disebut sebagai fi'il sudasi
karena jumlah huruf pada fi'il madlinya ada enam).

23. Adakah hamzah yang dianggap sebagai J.‘o;\ 52 selain
yang terletak pada i}:)@\ ji.éj\, éggk:i\ j;.éj\, dan

G2 Jadd?
Ada. Di samping hamzah washal terdapat pada fi'il tsulatsi,
khumasi, dan sudasi, hamzah washal juga terdapat pada:

v' Isim-isim yang didahului oleh alif-lam ()).
Contoh: Ju2|

(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz 32 adalah

hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di awal
kalimat dan tidak terbaca apabila didahului oleh kalimah

lain. Lafadz J<2| ketika ditambah wawu misalnya akan

. P 5: -
menjadi ..\.‘..-.\-b).
v’ Isim-isim yang lain di antaranya:
G o o/fi of: ?:E,o f o, 8.0 go
H\& “!»“‘l cgﬁ.uﬁ ceb.al 46{0; m.u\g ‘U"l
Contoh:
I e\
- 3l

(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz 34! adalah

hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului

oleh kalimah lain. Lafadz 34! ketika ditambah huruf
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jer g.é misalnya akan menjadi;}— d"\ O'E')'
go |

T
(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz ;..1\ adalah

hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului

oleh kalimah lain. Lafadz ;...41 ketika ditambah huruf
Jjer < misalnya akan menjadi é\jj ﬁ\i EBD
24. Apakah ada J-";‘ ﬁ}d yang bukan hanya tidak dibaca,

akan tetapi tulisannya juga dibuang ?
Ada, yaitu pada lafadz 3—’1 dan ;.wl

v’ Lafadz 3;1 , tulisan hamzah washalnya dibuang apabila ia

diapit oleh dua isim ‘alam dan tidak dimaksudkan sebagai
susunan jumlah ismiyyah (mubtada’-khabar). Ketika
dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah (mubtada’-
khabar), maka hamzah washalnya tidak dibuang atau tetap
harus ditulis.

Contoh: 3
- b L}i Y e J6 Artinya “ Ali ibn Abil Thalib pernah
berkata”.

(Hamzah dari lafadz &.x dalam contoh ini harus
dibuang karena ia diapit oleh dua isim ‘alam berupa
lafadz ﬂ.& dan g;J}E &gi dan tidak dimaksudkan
sebagai ;hsunan ju’mlah i;miyyah).

- :.J).E Q}j &.\l ﬂ? Artinya “Ali adalah putera laki-lali dari
Abu Thalib”.
(Hamzah dari lafadz &.x; tidak boleh dibuang

meskipun diapit oleh dua isim ‘alam karena susunan
di atas dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah
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atau mubtada’-khabar.)
v’ Lafadz ;wl, tulisan hamzah washalnya dibuang apabila ia

dianggap sering digunakan [4\.2&}.@\ §}:\§é), dan ini hanya
terjadi dalam konteks “basmalah”. Ketika dianggap tidak
memiliki fungsi 4\.‘}.3.“:}\ §j§§4, maka hamzahnya tidak

dibuang atau tetap harus ditulis.
Contoh:

- b ey
(Hamzah dari lafadz ;.wl dalam contoh ini harus
dibuang karena dianggap sering digunakan atau
Juim ?ﬁ)
S 3y e J.a\
(Hamzah dari lafadz ;.wl dalam contoh ini tidak boleh
dibuang karena dianggap tidak memiliki fungsi
Il 5580).
25. Apayang dimaksud dengan éh.a\ %}Jz ?
Hamzah qatha’ adalah hamzah yang tetap terbaca baik berada
di awal kalimah maupun disambung dengan kalimah lain.36
26. Sebutkan letak dan posisi éﬁﬁ\ WY
Hamzah qatha’ terletak pada fi'il ruba’i, dan posisinya terletak
pada3”:
1) Fi’il ruba’i pada shighat:
*  Madli.
Contoh: &..l:j

(hamzah yang terdapat dalam lafadz &.;:-i disebut

36Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 201. Nashif, ad-Durus..., 111, 183.
37Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 158. Nashif, ad-Durus.., 111, 183.
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sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi'il ruba’i
yang bershighat madli. Karena hamzahnya disebut
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz

. -0

Get5).
*  Mashdar.

Contoh: 3\..;:-1

(hamzah yang terdapat dalam lafadz S\.La-l disebut

sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi'il ruba’i
yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya disebut
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz

)/5

* Amar. 3
Contoh: ‘s
(hamzah yang terdapat dalam lafadz u.:,.-’-i disebut

sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi'il ruba’i
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun
bersaznbung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz

Fe>lh).
27. Apayang dimaksud dengan é,ﬁ\;j)\ 34.53\ ?

Fi’il ruba’i adalah fi’il yang jumlah huruf pada fi'il madlinya
terdiri dari empat huruf.

Contoh: S) &.&\c'”;

(lafadz 5 ) ¢ dh.c\ ¢ O.bu?'\ disebut sebagai fi'il ruba’i karena
jumlah huruf pada fi'il madlinya ada empat).
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28. Sebutkan tabel dari J.@}S\ i3 dan éé.ﬁ\ Y.

Tabel posisi dan letak hamzah washal dan hamzah qatha’ dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Sl o | A e B3N Jadd
iS5 ) GlES| | el Jadll
B35/ Bold) saadl | e Jadi |
i | A g
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°
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29. Sebutkan tabel dari @o\;.i\ Jadd, éj\.fa.ii\j;éj\ dan Y jas!
Tabel tentang fi'il madli, fi’il mudlari’, maupun fi’il amar dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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B. Tentang @;ﬁ\ :\:.g)\ dan :;J’.s.ﬁ\ j.sg)\

Pembahasan Klasifikasi ini tidak ada sangkut
pautnya dengan analisa teks. Pembahasan klasifikasi ini
hanya berfungsi memberikan kesadaran dan informasi
bahwa tidak semua harakat akhir dari sebuah kalimah fi’il
dapat berubah ketika dimasuki ‘amil. Di samping harakat
huruf akhirnya ada yang dapat berubah ketika dimasuki
‘amil, ada pula harakat huruf akhirnya yang tidak dapat
berubah ketika dimasuki oleh ‘amil.

1. Apayang dimaksud dengan @JA\ ja.gj\ ?

Fi’il mabni adalah fi'il yang harakat huruf akhirnya tidak bisa

berubah-ubah meskipun dimasuki ‘amil.38

2. Sebutkan yang termasuk dalam kategori i,;...ll\ j.a.g)\ !

Yang termasuk dalam kategori fi’il mabni itu ada tiga, yaitu:
1) Fi'il madli.
Contoh:

* Mabni ‘ala al-fathi: 'é.;
* Mabni ‘ala al-dlammi: 5553

*  Mabni ‘ala al-sukun: o<

2) Fi'il amar.
Contoh:

* Mabni ‘ala al-sukun: & {@1

* Mabni ‘ala hadzfi harfi al-‘illat: f—J\&
* Mabni ‘ala hadzfi al-nun: s !pl

*  Mabni ‘ala al-fathi: SS !pl

38Hefni Bek Nashif dkk, Qawa'id al-Lughah al-‘Arabiyyah (Surabaya:

Mathba’ah Ahmad bin Sa’ad bin Nabhan wa Awladud, tt), 20.
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3) Fi'il mudlari’ yang bertemu dengan nun taukid dan nun
niswah.
Contoh:

* Mabniala al-fathi: 5 p&
* Mabni ‘ala al-sukun: 5 a3

3. Sebutkan mabninya @éd\ 3:.53\ !

Mabninya fi'il madli itu ada ada tiga, yaitu:
1) Mabni ‘ala al-fathi,

2) Mabni ‘ala al-sukun

3) Mabni ‘ala al-dlammi.39

4. Kapan @’e\.j\ J.o.gj\ itu dihukumi Gt;d\ :)56 59:‘ ?
Fi'il madli itu dihukumi mabni ‘ala al-fathi apabila tidak
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.40

Contoh: 'é;
(lafadz é::e adalah fiil madli yang tidak bertemu dengan

dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Oleh karena itu
hukumnya adalah mabni ‘ala al-fathi).

5. Kapan s2\5)\ J.a.gj\ itu dihukumi Q}iﬁ.}\ 36 Esn?
Fi'il madli itu dihukumi mabni ‘ala as-sukun apabila bertemu
dengan dlamir rafa’ mutaharrik.*!

Contoh: G
(lafadz Exis adalah fI'il madli yang bertemu dengan dlamir

rafa’ mutaharrik. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala
as-sukun).

6. Kapan 2| jad itu dihukumi 23 € #5247

Fi'il madli itu dihukumi mabni ‘ala ad-dlammi, apabila

39Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 42.
40Al-Humadj, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 35.
41Al-Humadj, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 35.
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bertemu dengan wawu jama’.42
\n k) :f

Contoh g2

-

0o s~

(lafadz lg>» adalah fiil madli yang bertemu dengan wawu

jama’. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala ad-
dlammi).

Sebutkan mabninya joY\ Ja.j !

Mabninya fi'il amar itu ada empat, yaitu:
1) Mabni ‘ala as-sukun

2) Mabni ‘ala hadzfi harfi al-'illati

3) Mabni ‘ala hadzfi an-nun

4) Mabni ‘ala al-fathi.*3

Kapan J’.n;\l\ 3:9 itu dihukumi Q}iil\ &E ngn ?

Fi'il amar itu di hukumi mabni ‘ala as-sukun#+ apabila berupa
f'il yang 2;,5 gj;\i J.@;.v: éj J’;_;\J\ é;.gusd\.“

Contoh: & J‘ol

(lafadz & J:.ol adalah fi'il amar yang berasal dari fi'il yang

a.;:“o gﬁ-t J.@.E..:a éj J:g:Y\ ’c;gcfa)\. Oleh karena itu hukumnya
adalah mabni ‘ala as-sukun/dimabnikan atas sukun).*6

42Al-Humadj, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 35.
43Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 42.
44Sebenarnya fi'il amar yang berhukum mabni ‘ala as-sukun tidak

hanya terbatas pada fi’il yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un
saja. Fi'il amar yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala as-

sukun. Contoh: C}.)j\al (memukullah kamu perempuan banyak).

Nun niswah merupakan bagian dari dlamir rafa’ mutaharrik. Semua fi’il (madli,
mudlari’, amar) ketika bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala

as-sukun. Contoh: fi'il madly (33 7%), fi'il mudlari’ (& 23), fiil amar (& 5)).

45Al-Humadj, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 37.
46Dalam konteks ketika fi’il amar yang shahih akhir wa lam yattashil bi

akhirihi syai’'un berupa fi'il mudla’af, maka pada umumnya hukum mabni ‘ala
sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu:
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,Eé)e,_ . LLE e vo - WO T g 0
Kapan %! | itu dihukumi da)l G35 GA5 6 i3 ?

Fi'il amar itu dihukumi mabni ‘ala hadzfi harfi al-‘illati apabila

(lafadz f—)! adalah fi'il amar yang berasal dari fi'il yang

é;fz g,e-t J.@?u: éj Je-SI\ 33:.:3\ Oleh karena itu hukumnya
adalah mabni ‘ala hadzfi harfi al-illati/dimabnikan atas

Huruf akhir secara kasat mata benar-benar disukun dengan cara dua huruf

(19 :ouil] { ik S5l iy 201 3] 8530 (s o }

9.
berupa fi'il yang E;::“u 0,50 s o3 A1 e
Contoh: f—)!
membuang hurufillat).
1)
yang sejenis tidak diidghamkan. Contoh:
2)

Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan
alasan /i al-khiffah (karena dianggap lebih ringan). Hal ini terjadi apabila dua
huruf yang sejenis tetap diidghamkan. Contoh:

iz ole gk L a0
Lafadz j:.é berkedudukan sebagai ma’thuf karena jatuh setelah huruf ‘athaf.
Ma’thufun ‘alaihinya adalah lafadz ;Ll yang merupakan fiil amar. Karena
demikian, lafadz u;'; dipastikan juga merupakan fi’il amar. Walaupun harakat
huruf terakhir dari lafadz Jag difathah karena [li al-khiffah, akan tetapi

sebenarnya hukum mabni dari lafadz u;:’ tetap dengan menggunakan sukun

(mabni ‘ala al-sukun) karena ia termasuk dalam kategori fi'il amar yang
shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un.

Secara lebih rinci Ibnu al-Shaigh di dalam kitab al-Lamhat fi syarhi al-Milhah
memberikan uraian sebagai berikut:

58 el 86 10655 48 OIS ((ad) 5 (LB) 5 S i\l g (e 351 35

Go 3 5 .

55 5T 35 Gl b 38 et B BI85 (335D
Gab) 5 - L 2 - USG5 £ 3] 3 35 S L 128 5
(a8) 135 eilsnld (5 43 01 (5

Baca: Ibnu al-Shaigh, al-Lamhat fi syarhi al-Milhah (al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-
Su’udiyah: ‘Imada t al-Bahts al-‘Alami bi al-Jami’ah al-Islamiyah, 2004), I, 138.

47Al-Humadj, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 36.
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Kapan J.A\J\ 5:.3 itu dihukumi gjﬁ\ Bl é& f5?

Fi'il amar itu dihukumi mabni ‘ala hadzfi an-nuni*® apabila
berupa al-af’al al-khamsah.

Contoh: \}: ﬁl

(lafadz \jj fai adalah fi'il amar yang berasal dari al-afal al-

khamsah. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala hadzfi
an-nun/dimabnikan atas membuang huruf nun).

Kapan J.n;\l\ 5:9 itu dihukumi G:jj\ J}g 29":’ ?
Fi’il amar itu dihukumi mabni ‘ala al-fathi apabila bertemu
dengan nun taukid.*®

Contoh: *p J\ol—;l J\ol

(lafadz SS j\oi dan juga lafadz uS J\ol adalah fi’il amar yang
bertemu dengan nun taukid. Oleh karena itu hukumnya mabni
‘ala al-fathi).

Kapan é L=l j.;.éj\ dihukumi .4 ?

Fi'il mudlari’ dihukumi mabni apabila bertemu dengan nun
taukid atau nun niswah>9.

Sebutkan mabninya ¢ ,Lad| Jaai

Mabninya fi'il mudlari’ itu dua, yatu:

1) Mabni ‘ala al-fathi

2) Mabni ‘ala as-sukun.>!

Kapan é L&l j.;.éj\ itu dihukumi éﬂ\ :)56 Esun?

Fi'il mudlari’ dihukumi mabni ‘ala al-fathi apabila fi’il mudlari’
itu bertemu dengan nun taukid.52

Contoh: 53 s

48Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 37.

49Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 37.

50Nashif, Qowa'id al-Lughah..,, 20.

51Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 43.
52Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyabh..., 36.

Metode Al-Bidayah |73



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

15.

16.

17.

18.

19.

(lafadz 35 J.a.s: adalah fi'il mudlari’ yang bertemu dengan nun
taukid. Ole}; karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala al-fathi).
Apa yang dimaksud dengan .:\.5 }?J\ :;j: ?

Nun taukid adalah nun yang berfungsi menguatkan arti
kalimah fi'il yang dimasukinya.>3

Contoh: 55 J:.a; "Dia laki-laki satu sungguh benar-benar

sedang/akan memukul”.
25 381 45 itu ada berapa ?

Nun taukid itu ada dua, yaitu:
1) Nun taukid tsaqilah (berat)
2) Nun taukid khafifah (ringan).

Bagaimana cara membedakan antara il;éfﬂ\ KSEG jj dan

Bt WS GEe
Nun taukid tsaqilah ditandai dengan tasydid seperti lafadz

i

o : 5, sedangkan nun taukid khafifah ditandai dengan sukun

z

seperti lafadz US J\a; .

Kapan é )\.é.ﬁ\ j.a.gj\ itu dihukumi Q}iﬁ.}\ :)56 Esn?
Fi'il mudlari’” dihukumi mabni ‘ala as-sukun apabila fi’il
mudlari’ itu bertemu dengan nun niswah.5*

Contoh: 7 &5

(lafadz :y : s adalah fi'il mudlari’ yang bertemu dengan nun

niswah. Oleh Kkarena itu hukumnya adalah mabni ‘ala
as-sukun).
Apa yang dimaksud dengan §}°~.’U\ 3}: ?

Nun niswah adalah nun yang menunjukkan perempuan
banyak. Nun niswah dapat masuk pada:

53Lihat: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus.., 1, 88-96.
54Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyabh..., 36.
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*  Fi'il mudlart’.

Contoh: &; J,aa: :
Artinya: “Mereka perempuan banyak sedang atau akan
memukul”.

*  Fi'il amar.

Contoh: &; j\ol

Artinya: “Memukullah kalian perempuan banyak”.
Apa yang dimaksud dengan C)J’A.il\ j;.g)\ ?
Fi'il mu’rab adalah fi’il yang harakat huruf akhirnya dapat
berubah-ubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya.>s
Kapan é L&l jléj\ dihukumi mu’rab ($5524) ?
Fi'il mudlari’ dihukumi mu’rab apabila fi'il mudlari’ itu tidak
bertemu dengan nun taukid atau nun niswah.s6
Ketika é J\.fa.i)\ j;gj\ dihukumi C:}xﬁ\ , maka kemungkinan
hukum i’rabnya ada berapa?
Ada tiga, yaitu:
1) Rafa’,
2) Nashab
3) Jazem.

Kapan é )\.2::3\ j.a.gj\ harus dibaca rafa’ (’éjj\) ?
Fi'il mudlari’ harus dibaca rafa’ apabila sepi dari ‘amil nashab

dan ‘amil jazem (p\jﬂ-\j | Q.E gej-‘f’éj,)-
Contoh: & p&

(lafadz & j\a; adalah fi'il mudlari’ yang dibaca rafa’ karena
tidak bertemu dengan ‘amil nasbab dan ‘amil jazem).
Kapan é L&l :\iéj\ harus dibaca nashab (C.231) ?

Fi’il mudlari’ harus dibaca nashab apabila bertemu dengan

55Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 20.
56Nashif, Qawa'id al-Lughah..,, 21.
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25.

26.

27.

28.

‘amil nashab.

Contoh: & s 5
(lafadz & J.a.s: adalah fi'il mudlari’ yang dibaca nashab karena
dimasuki oleh ‘amil nashab yang berupa J)

Sebutkan yang termasuk dalam kategori s«aﬂ\ 5.5\&!
Amll nashab itu ada 10, yaltu

UJA-\ csw\:uj;\c i c;};é-\f\} Sé Scd.)\ &jc:)

Kapan é )\.é.ﬂ\ ja.gj\ harus dibaca jazem (é}’jl-\) ?
Fi'il mudlari’ harus dibaca jazem apabila bertemu dengan
‘amil jazem.

Contoh: O pa é
(lafadz & J-\a; adalah fi'il mudlari’ yang dibaca jazem karena
dimasuki oleh ‘amil jazem yang berupa ;).

Sebutkan yang termasuk dalam kategori @.’4-\ :\.3\6 !

‘Amil j ]azem itu ada 18, yaltu

Sebutkan klasifikasi »;3-! Jee

Klasifikasi ‘amil jazem itu ada dua, yaitu:
1) ‘amil jazem yang hanya menjazemkan satu fi'il mudlari’
2) ‘amil jazem yang menjazemkan dua fi'il mudlari’.

57Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 10.
58Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 11
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Sebutkan @:4-\ 3.5\5 yang hanya menjazemkan satu j.a.g)\
¢ \adin
‘Amil jazem yang hanya menjazemkan satu fi'il mudlari’ antara

lain: )
Al

fediode

5 AN GY SN
Contoh: AJL..;JS\ iz by E
Artinya: “Muhammad tidak menulis surat”.
(lafadz WS termasuk dalam kategori ‘amil jazem yang hanya
menjazemkan satu fi'il mudlari’ sehingga ia hanya
menjazemkan fi'il mudlari’ ufé-_:; saja).

Sebutkan 33| J_a\é yang menjazemkan dua é )Lfa.fj\ ja.d\ !
‘Amil jazem yang men]azemkan dua fi'il mudlari’ antara lain:
60 \,\ Wil (s a\‘w\‘uu\‘y s\ u;\ Les e pclacd)

Amil jazem yang menjazemkan dua fi'il mudlari’ juga
berfungsi sebagai adat al-syarthi, sehingga fi'il mudlari’ yang
dijazemkan yang pertama disebut sebagai fiil syarat
sedangkan fi'il mudlari’ yang dijazemkan yang kedua disebut
sebagali fi'il jawab.

Contoh: w\@é}&»}ﬁ;uj

Artinya: ‘Kebaikan yang kalian semua perbuat diketahui oleh
Allah”.

(lafadz \» termasuk dalam Kkategori ‘amil jazem yang
menjazemkan dua fi'il mudlari’ sehingga ia menjazemkan fi'il

mudlari’ \,Llu: sebagai fi'il syarath dan juga menjazemkan fi'il

59Hasan Muhammad Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id al-‘Arabiyyah (Beirut:

Dar al-‘Ulum al-‘Arabiyyah, 1996), 40. Bandingkan dengan: al-Ghulayaini, Jami’
ad-Durus.., 11, 127.

60Al Ghulayaini, Jami’ ad-Durus, juz 11, 129-130. Lihat pula: Nuruddin, ad-

Dalil ila Qawa’id..., 42.
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mudlari’ 'J.a; sebagai jawab syarath).

31.

Sebutkan tabel dari &JJ\ ‘j.’.gJ\ dan C)}a.il\ j.a.g)\ !

Tabel tentang fi’il dapat dijelaskan sebagai berikut:
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C. Tentang é}l’;}\ Ja.gj\ dan 3;.2::3\ Jagl\

| Pembahasan mengenai fi'il ma’lum dan fi’'il majhul
merupakan pembahasan penting sebagai materi prasyarat

| untuk masuk pada pembahasan fa'il dan naib al-fa’il.
Sebuah kalimah yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il
dapat ditentukan sebagai fa’il atau naib al-fail tergantung
pada apakah fi'il yang jatuh sebelumnya berupa fi'il
ma’lum atau fi'il majhul.

1. Apayang dimaksud dengan éjl.;j\ :\.a.gJ\ ?

Fi'il ma’lum adalah fi'il yang menunjukkan arti “aktif’ dan
tidak diikutkan pada kaidah majhul 6!

Contoh: & J.a.} : “Sedang atau akan memukul”.

(lafadz & J.a.s: disebut sebagai fi'il ma’lum karena cara bacanya

tidak diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai
fi'il ma’lum, maka harus diartikan dengan arti aktif dan
membutuhkan fa’il).

2. Apayang dimaksud dengan j};’&)\ j.ag)\ ?

Fi’il majhul adalah fi'il yang menunjukkan arti “pasif’ dan
mengikuti kaidah majhul 62

Contoh: :a_}\aé : “Sedang atau akan dipukul”.

(lafadz Ca}.a; disebut sebagai fi’il majhul karena cara bacanya

diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai fi'il
majhul, maka harus diartikan dengan arti pasif dan
membutuhkan na’ib al-fa’il).

3. Sebutkan 4}2:;23\ $326 untuk e’e\j\ j.xgj\ !
Kaidah majhul untuk fi’il madli ada dua, yaitu:

61Ljhat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 37.
62Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 38.
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1) Madli majarrad: J.'_;\J\ J.:e \.3}:33 ijji ;..2 (didlammah

harakat huruf awalnya dan dikasrah harakat huruf sebelum
akhir).e3

Contoh: & & : “Telah dipukul”.

(lafadz & J:a disebut sebagai fi'il majhul karena ia diikutkan

pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan
pasif).

2) Madli mazid: j_;\)\ J.j G ruSy S5ch j? ;é (didlammah
setiap huruf yang berharakat dan di kasrah harakat huruf
sebelum akhir).64

Contoh: J’.gai.a\ : “Telah dimintakan ampun”.

(lafadz J’.g.é..j disebut sebagai fi'il majhul karena ia

diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti
menunjukkan pasif).

4. Sebutkan J 3 i3 untuk § ,Lal) Jasll!
Kaidah majhul untuk Sl mudlari’ yaitu:
A 3.3 % ’cpj AH| ;:a (didlammah harakat awalnya dan

difathah harakat huruf sebelum akhir).65 Kaidah majhul ini
dapat digunakan untuk fi’il mudlari’ yang majarrad maupun
yang mazid.

*  Fi'il mudlari’ majarrad.

Contoh: & : “Sedang atau akan dipukul”.

(lafadz Ca}a; disebut sebagai majhul karena ia diikutkan

pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan
pasif).

63Lebih lanjut lihat: Nashif, ad-Durus..., 111, 189.
64Nashif, ad-Durus..., 111, 189.
65Nashif, ad-Durus..., 111, 189.
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*  Fi'il mudlari’ mazid.

Contoh:ji;’é:é : “Sedang atau akan dimintakan ampun”.

(lafadz };.cfu; disebut sebagai fi'il majhul karena ia

diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti
menunjukkan pasif).
Adakah kalimah fi'il yang tanpa dilafadzkan sudah dapat
diketahui statusnya sebagai jj.z:&l\ 3;.9\ ?
Pada umumnya, fiil baru diketahui statusnya sebagai fi'il
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi'il-fi'il
tertentu yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa fi’il
tersebut termasuk dalam kategori fi'il majhul. Fi’il yang
termasuk dalam kategori ini adalah fiil ajwaf dan fi’il
mahmuz. Fi'il ajwaf dan fi'il mahmuz dari aspek tulisan antara
ma’lum dan majhulnya berbeda.
1) Ajwaf
*  Ma'lum.
Contoh: j@
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai fi'il
ma’lum)
*  Majhul
Contoh: J.c.:a
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai fi'il
majhul)
2) Mahmuz
*  Ma'lum.
Contoh: JLL
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai fi'il
ma’lum)
*  Majhul.
Contoh: J.E.:u
(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai fi'il
majhul).
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6. Sebutkan tabel dari 4}2.7.3\ FeSH
Tabel dari kaidah majhul dapat dijelaskan sebagai berikut:
O o ;’&ijﬁéu;ﬁsjmji“ 355 Jadl %
oz - <3 “" z ’ E\o -

,UZJaﬁ Q}Juj‘.‘s‘j so 8 So ¢ ’\o I :
e S Jad | g |
Je-\l\ g =° \

ora | AN S G dice & Ladl Jadl)

7. Sebutkan tabel dari é}Lﬁ\ 54.53\ dan j}’p&}\ 54.53\ !

Tabel fi'il ma’lum dan majhul dapat dijelaskan sebagai berikut:

s ~°

Fizos Jedi| o Aad Jasd :
CECS | Jeliess | Jusd jad | =

—_ -

RNVCTD)

F" Renungan Kehldupan 3’@

i Q_/ \9 @)

z
/}w

M\yﬂw\d}w)w wam\@o)upd\&

3.

V) LU o J) e 3 3;33%-0‘5)) 3k A5
(U J5 501 § aota A5 Jus abl 5 G 55k
Dari Abi Bakrah ra.berkata: Saya pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda: “Segala bentuk dosa akan
ditangguhkan pembalasannya oleh Allah SWT hingga
datangnya hari kiamat kecuali dosa berupa durhaka
kepada kedua orang tua. Sesungguhnya Allah SWT akan

menyegerakan pembalasan bagi orang yang durhaka saat
masih hidun di dunia sebeliim menemui kematian”.

P art
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D. Tentang (’5311\ J:.g)\ dan ‘55\;’&.13\ j:.g)\

{ Pembahasan mengenai fi’il lazim dan fi’il muta’addi
penting untuk dilakukan sebagai prasyarat untuk masuk

' pada pembahasan maful bih. jumlah fi'liyyah yang dibentuk
oleh sebuah fi’il terkadang harus dilengkapi dengan maful
bih, terkadang tidak dilengkapi dengan maful bih. Hal ini
tergantung pada apakah fi'il yang membentuk jumlah
fi’liyyah merupakan fi’il lazim ataukah fi’il muta’addi.

1. Apayang dimaksud dengan é)ﬁd\ ja.gj\ ?

Fi’ll lazim adalah fi’il yang tidak membutuhkan maful bih
(obyek).66

Contoh: f\.i.z é: “Muhammad telah mulia”.

(lafadz éjf disebut sebagai fi'il lazim karena dari segi arti ia
tidak membutuhkan maf’ul bih).
2. Apayang dimaksud dengan 535&3\ j;gj\ ?

Fi'il muta’addi adalah fi'il yang membutuhkan maful bih
(obyek).67

Contoh: \:\33 iz é‘ “Muhammad telah memuliakan Zaid".

(lafadz éjﬁ disebut sebagai fi'il muta’addi karena dari segi arti
ia membutuhkan maful bih. Lafadz yang berkedudukan
sebagai maful bih adalah 1353).

66 Nuruddin, Ad-Dalil ila Qawa’id..., 65.
67’Nuruddin, Ad-Dalil ila Qawa’id.., 65. Bandingkan dengan: Al-Humadj,
al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 25.
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3. Bagaimana cara untuk mengetahui sebuah kalimah fi'il,
apakah termasuk dalam Kkategori é}SU\ jiéj\ atau

61&3\ J;LQJ\ ?

Adapun cara kita untuk mengetahui apakah fi’il itu termasuk
dalam kategori lazim atau muta’addi adalah dengan
mengetahui artinya. Maksudnya, apabila arti dari fi'il tersebut
bisa dipasifkan, maka fi’il itu termasuk dalam kategori fi'il
muta’addi, sedangkan apabila arti dari fiil itu tidak dapat
dipasifkan, maka fi’il itu termasuk dalam kategori fi'il lazim.
Contoh:

* éjf : “Telah mulia”.

( lafadz éjf dari segi arti tidak dapat dipasifkan menjadi

dimulia. Oleh karena itu ia termasuk dalam kategori fi'il
lazim).

* éjﬁ : “Telah memuliakan”.
(lafadz éjﬁ dapat dipasifkan menjadi dimuliakan. Oleh

karena itu ia termasuk dalam kategori fi'il muta’addi).
4. Sebutkan pembagian 535&13\ J.a.gj\ !
Fi'ilmuta’addi dibagi menjadi tiga®8:
1) 4=y 4}10.2 ‘;\5 ‘5355.:3\ (fi'il muta’addi yang membutuhkan
satu n’mf’ ul bih).
Contoh: ij\.:ujl\ 22X

Artinya: “Muhammad telah menulis surat”.
(lafadz C,.Ef dalam contoh termasuk fi’il muta’addi yang

hanya membutuhkan satu maf’ul bih. Lafadz iz menjadi
fa’ilnya, sedangkan yang menjadi maful bihnya adalah
lafadz ).

68Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 25.
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TERS

2) gp) Jerys &l 655&:3\ (fi'il muta’addi yang membutuhkan dua
maf’ul bih).

Contoh: Cu}i.; 1335 iz E

Artinya: “Muhammad telah memberi uang kepada Zaid”.
(lafadz L}.&Y merupakan fiil muta’addi yang
membutuhkan dua maful bih. Maful bih pertamanya

adalah lafadz \:\.33 , sedangkan maful bih yang kedua
adalah lafadz gl ).

3) 3.3.9\.22 3/3)/}3 él 65.;323\ (fi'il muta’addi yang membutuhkan
tiga maful bih). .

Contoh: \>eal; J’.ASI\ 133 iz &i

Artinya: “Muhammad telah menginformasikan kepada Zaid
bahwa masalahnya sudah jelas”

(lafadz é&i merupakan fi’il muta’addi yang membutuhkan

tiga maful bih. Maful bih pertamanya adalah lafadz \5.43 ,
maful bih keduanya adalah lafadz }a/\l\ , sedangkan maf’ul
bih yang ketiga adalah lafadz \.;.9\3)

5. Sebutkan tabel dari éj)k\\ ja.gj\ dan 61.25.13\ 5&53\ !

Tabel tentang fi'il lazim dan fi'il muta’addi dapat dijelaskan
sebagai berikut:

NURRAPS Q’)U\ Jadd)

K205 | sl diais J) o320

hjs 1335 2 el o smin I 63220

12

el 530105 12 18| e 896 ) 352

o \E(:,:s’
gl

I?

5.3 7o

°
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E. Tentang Sjécﬂ\ J:.g)\ dan :u,ﬁ\ J.sgl\

Pembahasan konsep fiil mujarrad dan fi'il mazid
merupakan pembahasan penting karena akan memberikan
informasi kepada kita bahwa huruf-huruf yang
membentuk sebuah kalimah fi'il ada yang merupakan
huruf asli (fa’ al-fi’li, ‘ain al-fi’'li dan lam al-fi’li) dan ada
pula yang merupakan huruf ziyadah. Fi'il yang hanya
dibentuk oleh huruf asli saja disebut dengan fi’il mujarrad
yang sifat dasarnya adalah sama’i, sedangkan fi’il yang
dibentuk dari gabungan huruf asli dan huruf ziyadah
disebut dengan fi’il mazid yang memiliki sifat dasar giyasi.
Pembahasan Klasifikasi fi’il mujarrad dan mazid ini selalu
berkaitan dengan fawaid al-ma’na(faidah-faidah arti).

1. Apayang dimaksud dengan 3;:};13\ Ja.g)\ ?

Fi’il majarrad adalah fi'il yang hanya terdiri dari fa’ fi’il, ‘ain fi’il
dan lam fi'il saja.69

Contoh:;lé
(lafadz };.;- disebut sebagai fi'il majarrad karena huruf yang
membentuk fi’il tersebut hanya terdiri dari tiga huruf, yaitu t

sebagai fa’ al-fi'li, & sebagai ain al- fi’il, dan  sebagai lam al-
fiil)

Apayang dimaksud dengan 33.%:3\ j.;.él\ bersifat L”,E\;i)\ ?
Yang dimaksud fi’il majarrad itu bersifat sama’i adalah untuk
menentukan harakat ‘ain fi'il dalam fi'il madli dan fi’il
mudlarinya, apakah harus dibaca fathah, kasrah atau

dlammah, juga bagaimana bentuk bacaan mashdarmya, kita
harus melihat kamus atau mendengarkan langsung dari

69Nashif, ad-Durus.., 111, 176. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-

Durus.., 1,41.
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orang Arab.
Contoh: }é.u: —}fas
(lafadz }Cas termasuk dalam kategori fi’il mujarrad, sehingga

ia bersifat sama’i. Karena bersifat sama’i, maka cara baca
untuk ain fi’il dalam fi'il madli dan mudlari’nya, apakah harus
didlammah, difathah atau dikasrah dan juga bagaimana
bentuk bacaan mashdarnya, seseorang harus mendapatkan
informasi langsung dari kamus atau mendengar langsung dari
orang Arab. Dari informasi dari kamus dapat diketahui bahwa

fi'il ;.;S ‘ain fi’ilnya harus difathah dalam fi'il madlinya }é; dan
harus didlammah dalam fi'il mudlari'nya J’.é.u: ).
Sebutkan wazan-wazan 33| E})@M ja.gl\ !

Wazan-wazan dari fi'il tsulatsi mujarrad adalah sebagai
berikut:

E
T
el

of

E

.
°

-

°

A\Y

E| E
MO

350, <37

Apa yang dimaksud dengan 5 }j\ j.a.g)\ ?

Fi'il mazid adalah fi’il majarrad yang mendapatkan tambahan
satu, dua atau tiga huruf ziyadah (huruf tambahan)7°.

Contoh:}s.;.al
(lafadz J’.;.c.i.ul disebut sebagai fi'il mazid karena fi'il };-’-:w'l

70Nashif, ad-Durus..., 111, 176.
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dibentuk dari gabungan huruf mujarrad yang terdiri dari fa’
al-fili/ &, ain alfili/<S dan lam alfili/ , dan huruf ziyadah

yang berupa hamzah, sin dan ta’).
5. Sebutkan huruf yang termasuk dalam Kkategori

63 Sy
Huruf-huruf yang termasuk dalam kategori huruf ziyadah
tergabung dalam lafadz f':':’ ‘_}3 Ligji ( hamzah, wawu, ya, sin,
alif, ha’, lam, ta’, nun dan mim).”1

6. Apaperbedaan antara i;.:gS\ dan J.}EY\ ?
Perbedaan antara huruf hamzah dengan huruf alif adalah:
*  Huruf hamgah dapat menerima harakat.

Contoh: Jli

(huruf | ini disebut hamzah karena dapat menerima

harakat)
*  Huruf alif tidak dapat menerima harakat (hanya berfungsi
untuk memanjangkan bacaan).

Contoh: J@

(huruf | ini disebut alif karena tidak dapat menerima

harakat/ hanya berfungsi untuk memanjangkan bacaan).
7. Apakah sebuah kalimah fi'il dapat disebut sebagai

Y }j\ j.a.gj\ hanya ketika dimasuki 3353 g;j 7

Sebuah fi'il dapat disebut sebagai fi'il mazid sebenarnya tidak
hanya karena mendapatkan tambahan huruf ziyadah. Fi'il
yang ditasydid dengan diikutkan pada wazan J; ‘ J;.Zj dan
lain-lain juga dikategorikan sebagai fi'il mazid, meskipun
tidak mendapatkan tambahan huruf ziyadah.

71Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 41.
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Apa yang dimaksud dengan 3 }j\ 3:.53\ bersifat igf\;éj\ ?
Yang dimaksud dengan fi'il mazid itu bersifat giyasi adalah
untuk menentukan bagaimana bacaan pada fi'il madli,
mudlari’ atau amarnya, serta bagaimana bentuk bacaan
mashdarnya kita cukup membandingkan dengan wazannya
saja.

Contoh: %J’S
(lafadz éjﬁ termasuk dalam kategori fi'il mazid yang sifat

f

dasarnya gqiyasi, sehingga bagaimana bentuk bacaan fi’il

mudlari’, mashdar dan seterusnya hanya tinggal

mencocokkan dengan bacaan wazannya)

Sebutkan pembagian 3 ;2! 3;@)\ !

Fi'il mazid dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Mazid bi harfin (mendapatkan tambahan satu huruf
ziyadah)

2) Mazid bi harfaini (mendapatkan tambahan dua huruf
ziyadah)

3) Mazid bi tsalatsati ahrufin (mendapatkan tambahan tiga
huruf ziyadah).”?

Sebutkan wazan-wazan ggJZ_- .fu ) ol !

Wazan-wazan dari fi'il mazid bi harfin adalah sebagai berikut:

=
~%7

= \\(;.
~_ 9% Lvs
J.u\ X
&%
3
\

Je6 .

0%o., 50
Sebutkan wazan-wazan (n$,% 2o 5ol !

Wazan-wazan dari fi'il mazid bi harfaini adalah sebagai
berikut:

72Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 41.
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12. Sebutkan wazan-wazan )>| 3% 3350

Wazan-wazan dari fi'il mazid bi tsalatsati ahrufin adalah
sebagai berikut:

\
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Tidak termasuk muru-ah (penjagaan kehormatan diri),
jika memberitahukan umurnya kepada orang lain...
karena jika ia masih muda akan diremehkan, jika
sudah tua akan dilecehkan.

T sl
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F. Tentang é:éug\ J:.g)\ dan jf;j\ ja.gj\

| Pembahasan materi ini penting, karena akan
memberikan informasi pada kita bahwa huruf yang

| membentuk lafadz-lafadz bahasa Arab dapat menerima
pembuangan, pergantian atau perubahan. Huruf yang
membentuk sebuah lafadz tidak semuanya merupakan
huruf asli. Ia dapat juga merupakan huruf pengganti dari
huruf asli yang harus diganti atau dibuang karena alasan-
alasan tertentu.

1. Apayang dimaksud dengan ’éqfal\ J.a.g)\ ?
Fi’il shahih adalah fi'il yang unsur fa’ fi’il, ‘ain fi'il dan lam
fi'ilnya bukan berupa huruf ‘illat.73

Contoh: ;.;S

(lafadz }é; disebut sebagai fi'il shahih karena baik fa’ fi’il, ‘ain

fi'il, atau lam fi’ilnya bukan berupa huruf illat)
2. Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam kategori

3 e

2l
Huruf yang termasuk dalam kategori huruf ‘illat adalah:
1) Wawu

2) Alif

3) Ya'7+

3. Sebutkan pembagian ’c;.gv.i:l\ J.a.gj\ !
Fi'il shahih itu ada tiga, yaitu:
1) Fi'il salim
2) Fi'il mudla’af
3) Fi'ilmahmuz.75

73Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 21. Lihat pula: Nashif, ad-Durus...,
111, 184.

74Nashif, ad-Durus..., 111, 184.

75Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 40.
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4. Apayang dimaksud dengan QL.SJ\ ja.gj\ ?

Fi'il salim adalah fi’il shahih yang terbebas dari huruf ‘illat,
terbebas dari huruf yang sejenis antara ‘ain fi'il dan lam fi'il
dan terbebas dari huruf hamzah.

Contoh: }fa;

(lafadz J’.(a; disebut sebagai fi'il salim karena unsur fa’fi’il, ‘ain

fi’il, dan lam fi'ilnya terbebas dari huruf ‘llat, terbebas dari
hamzah, dan antara ‘ain fi'il dan lam fi'ilnya bukan berupa
huruf yang sejenis).

5. Apayang dimaksud dengan g:a.;‘-\.:a.:l\ j.a.g)\ ?

Fi’il mudla’af adalah fi'il shahih yang ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya
berupa huruf yang sejenis.

Contoh: 34

(lafadz 34 disebut sebagai fi'il mudla’af karena unsur ‘ain fi'il
dan lam fi’ilnya berupa huruf yang sejenis. Lafadz i asalnya
adalah 33%).

6. Apayang dimaksud dengan 3)2.4,3\ j.a.g)\ ?

Fi'il mahmuz adalah fi’il shahih yang salah satu dari fa’ fi’il, ‘ain
fi'il atau lam fi’ilnya berupa huruf hamzah.7¢

76Huruf hamzah merupakan huruf “diantara” huruf shahih dan huruf
illat. Hal ini terlihat dengan jelas dari kenyataan yang terdapat dalam fi’il
bina’ mahmuz yang terkadang huruf hamzahnya mengalami pergantian atau
pembuangan, meskipun hanya untuk kasus fi'il mahmuz tertentu dan bersifat

sama’iy (tidak dapat dikiaskan). Contoh lafadz uSB dalam fi’il mudlari’nya huruf
hamzahnya dibuang, sehingga menjadi é}} , bukan 6@5 . Lafadz l.;f dalam fi’il

amarnya huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi i5 , bukan .x;j\ dan

banyak lagi contoh yang lain. Pembuangan huruf dan pergantian huruf dengan
huruf yang lain hanya terjadi pada huruf ‘illat dan tidak akan terjadi pada
huruf shahih. Karena pertimbangan inilah huruf hamzah disebut sebagai huruf
diantara huruf shahih dan huruf ‘illat.
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Contoh: T}g cjt, ‘Jﬂ

(lafadz J.ﬂ, Jt«, dan juga E; disebut sebagai fi'il mahmuz
karena salah satu unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il, dan lam fi’ilnya berupa
hamzah).

Apa yang dimaksud dengan 33;.3\ jiéj\ ?

Fi'il mu’tal adalah fiil yang salah satu atau dua unsur fa’ fi’il,
‘ain fi'il dan lam fi’ilnya berupa huruf ‘illat.””

Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam kategori
SR

Hurufyang termasuk dalam kategori huruf ‘illat adalah wawu,
alifdanya’ (g <y).

Sebutkan pembagian ﬂﬁ\ :\a.gj\ !

Fi'il mu’tal itu ada empat, yaitu:
1) Fi'il mitsal
2) Fi'il gjwaf
3) Fi'il naqish
4) Fi'il lafif:78

Apa yang dimaksud dengan 4@\ j:@ ?

Fi'il mitsal adalah fi’il mu’tal yang fa’ fi'ilnya berupa huruf
‘illat.

Contoh: 73« i&p

(lafadz J’.J:g dan 3.33 disebut sebagai fi'il mitsal karena unsur
fa’ fi'imya berupa huruf ‘illat).
Apa yang dimaksud dengan dj.;\l\ j;g\ ?

Fi'il ajwaf adalah fi'il mu’tal yang ‘ain fi'ilnya berupa huruf
‘illat.

77Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 40.
78Lebih lanjut tentang pembagian fi'il mu'tal, lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-

Durus.., 1, 40.
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12,

13.

14.

15.

Contoh: &b ‘3\3

(lafadz ’@S dan é\g disebut sebagai fi'il ajwaf karena unsur
‘ain fi'ilnya berupa huruf ‘illat).

Apa yang dimaksud dengan _25C)) 5;.;3\ ?

Fi'il naqish adalah fi'il mu’tal yang lam fi'ilnya berupa huruf
‘illat.

Contoh: [3& ¢ (23

(lafadz \J’.:: dan é’} disebut sebagai fi’il naqish karena unsur
lam fi’ilnya berupa huruf ‘illat).

Apa yang dimaksud dengan J.c.gil\ j.a.g)\ ?

Fi’ll lafif adalah fi'il mu’tal yang memiliki dua huruf ‘illat,
terkadang terdapat di fa’ fi'il dan lam fi'il, atau terdapat di ‘ain
fi'ildan lam fi'il.

Contoh: 6}5* céj

(lafadz éj dan 6}3 disebut sebagai fi'il lafif karena huruf
illatnya ada dua).

Sebutkan pembagian J.;U\ J.a.gj\ !

Fi'll lafif itu dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Lafif mafruq
2) Lafif maqrun.

Apa yang dimaksud dengan éjj.a.ﬂ\ ;:a.:.gji\ ?

Lafif mafruq adalah fi’il mu’tal yang fa’ fi'il dan lam fi'ilnya
berupa huruf fllat.

Contoh: éj

(lafadz éj disebut sebagai fi'il lafif mafruq karena huruf

Tllatnya ada dua dan tidak berkumpul/ terdapat pada fa’ fi'il
dan lam fi'il).
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Lafif maqrun adalah fi’il mu’tal yang ‘ain fi'il dan lam fi’ilnya

berupa huruf ‘illat.
Contoh: 5}3

(lafadz 5}3 disebut sebagai fi'il lafif maqrun karena huruf

Illatnya ada dua dan berkumpul/ terdapat pada ‘ain fi’il dan

lam fi'il).

Sebutkan tabel dari ’éq.j:l\ Ja.g)\ dan ji;.:j\ :\a.gj\ !

sebagai

Tabel fi'il shahih dan fiil mu'tal dapat dijelaskan
berikut:
L
Jl- a4 b
Jo- @A e 28
5= &N
Ey- Gyl L
—— Ju!
G- gd
ole - ‘isﬁr\ 2_.%8
- o Sl .
se- gydl £,
- & £
= —— 23\ =
g5- gy
éj = éjjin\ 50 @
- s o0 ¢ ‘w\
S = iju\
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ang Pembagian ‘.,.,2\ ik

A. Tentang 3}3.:3\ ;w:)\ et ;..u\ dan &l’é-\

I Pembahasan isim mufrad, tatsniyah dan jama’ sangat
penting dan tidak boleh ditinggalkan karena pokok bahasan

| ini berhubungan sekaligus menjadi prasyarat untuk
pembahasan-pembahasan selanjutnya, misalnya
pembahasan tentang na’at-man’ut, mubtada’-khabar, dan hal.
Akan terjadi lompatan berfikir yang menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam menangkap materi na’at-
man’ut, mubtada’-khabar dan hal ketika mereka tidak
menguasai konsep mufrad, tatsniyah dan jama’, karena ada
persyaratan muthabaqah (Kesesuaian) untuk materi-materi
ini; na’at harus sesuai dengan man’utnya dari segi mufrad,
tatsniyah dan jamamya; khabar harus sesuai dengan
mubtada’nya dari segi mufrad, tatsniyah dan jamanya; hal
harus sesuai dengan shahibul halnya dari segi mufrad,
tatsniyah dan jama‘nya.

1. Apayang dimaksud dengan 3}3.’;3\ ;...,)H ?

Isim mufrad adalah isim yang mempunyai arti satu
(tunggal).”

Contoh: j;)’ : “Seorang laki-laki”.

(lafadz j;)’ disebut sebagai isim mufrad karena menunjukkan

arti satu/tunggal).

79Nasif, al-Durus..., I1, 102, atau lihat juga Fuad Ni'mah, Mulakkahs Qawaid
al-Lughah al-Arabiyyah (Beirut: Dar at-Tsagafah al-Islamiyyah, tt), 21, atau
bandingkan juga dengan Sayyid Muhammad Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri
at-Taysir Fi an-Nahwi (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah Li at-Turats, tt), 17.
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2. Apayang dimaksud dengan {.Z;EJ\ r’;.u\ ?

Isim tatsniyah adalah isim yang mempunyai arti dua
(ganda).80

Contoh: 9%} / ggl';j : “Dua orang laki-laki”.

(lafadz g%j maupun ggl‘ij disebut sebagai isim tatsniyah
karena menunjukkan arti dua/ganda).
3. Bagaimana proses terbentuknya {b;;fi\ (’;.w\ ?

Isim tatsniyah itu terbentuk dari isim mufrad dengan cara
menambahkan alif dan nun ketika berkedudukan rafa’, atau
ya’ dan nun ketika berkedudukan nashab dan jer.8!

Contoh :

* Berkedudukan rafa’: J)G-j Aqrs
Artinya: “Dua orang laki-laki telah datang”.

(lafadz 9%)’ merupakan isim  tatsniyah  dan

berkedudukan sebagai fa’il/rafa’. Karena berkedudukan
rafa’, maka ia diakhiri oleh alif-nun)

* Berkedudukan nashab: u:j-;} é;;j}
Artinya: “Saya telah melihat dua orang laki-laki”.

(lafadz w:l.;j merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan

sebagai maful bih/nashab. Karena berkedudukan nashab,
maka ia diakhiri oleh ya’-nun)

* Berkedudukan jer: u:j-;} S
Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan dua orang laki-
laki”.

(lafadz gg:l;)’ merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan

sebagai majrur /dibaca jer. Karena berkedudukan jer,

80Nashif, al-Durus.., 1I, 102. Bandingkan dengan Ni'mah, Mulakkahs
Qawaid..., 21.

81Nashif, al-Durus.., 11, 14. Lihat juga Muhammad Ma’shum bin Salim
as-Samarani as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 65.
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maka ia diakhiri oleh ya’-nun).
4. Apayang dimaksud dengan &:3-\ ?

Jama’ adalah isim yang menunjukkan arti banyak (tiga ke
atas).

5. Adaberapakah pembagian E..’é-\ ?

Jama’ dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Jama’ mudzakkar salim
2) Jama’ muannats salim
3) Jama’ taksir.82

6. Apayang dimaksud dengan QL:J\ Jf Al &5- ?
Jama’ mudzakkar salim adalah jama’ yang menunjukkan arti
laki-laki banyak dan beraturan. Maksudnya beraturan adalah
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’
mudzakkar salim. Ciri khususnya adalah:
* Apabila berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan nun.

Contoh: (gt 515
Artinya: “Orang-orang muslim telah datang”.

o8, ©

(lafadz ¢ H.»j\ disebut sebagai jama’ mudzakkar salim

karena pada saat berkedudukan rafa’ yang dalam konteks
contoh di atas berkedudukan sebagai pelaku/fa’il, ia
diakhiri wawu dan nun).

* Apabila berkedudukan nashab menggunakan ya’ dan nun.

Contoh: ekl Cul;
Artinya: “Saya melihat orang-orang muslim”.
(lafadz &3.3.}“.’.3\ disebut sebagai jama’ mudzakkar salim

karena pada saat berkedudukan nashab yang dalam
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai
obyek/maful bih, ia diakhiri oleh ya’ dan nun).

* Apabila berkedudukan jer menggunakan ya’ dan nun. 83

82Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri..,, 17.
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Contoh: ekl &350
Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan orang-orang
muslim”.

(lafadz M\ disebut sebagai jama’ mudzakkar salim

karena pada saat berkedudukan jer yang dalam konteks
contoh di atas dimasuki oleh huruf jer, ia diakhiri oleh ya’
dan nun).

7. Apayang dimaksud dengan é\..id\ ?

Salim artinya beraturan, maksud dari “beraturan” adalah
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’
mudzakkar salim8* Ciri khusus dimaksud adalah apabila
berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan nun dan apabila
berkedudukan nashab dan jer maka menggunakan ya’ dan
nun.8s

S0~

8. Sebutkan syarat-syarat QLSJ\ J% i & ?

Sebuah isim dikatakan jama’ mudzakkar salim ketika dia
mudzakkar (menunjukkan laki-laki) dan agqil (berakal).8¢

9. Apayang dimaksud dengan r)\i)\ ng\ é‘;, £2351

83Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara
isim tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu
sama-sama berakhiran ya’ dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya
adalah isim tatsniyah harakat huruf sebelum ya’ adalah fathah, sedangkan jamak
mudzakkar salim harakat huruf sebelum ya’ adalah kasrah. Nun yang menjadi
pengganti dari tanwin juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim
tatsniyah nunnya berharakat kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya
berharakat fathah.

84Dalam literatur lain, ada yang menjelaskan bahwa istilah “salim” itu
dipakai guna untuk mengetahui kalau jamak tersebut telah selamat dari bentuk
mufradnya, baik dari penambahan maupun pengurangan hurufnya. Lebih lanjut
lihat: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddima...h, 43.

85Dahlan, al-Jurumiyyah, 7, atau lihat juga Nashif, al-Durus..., 11, 102, ‘Ali
Baha'uddin Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy Tathbiq Wa Tadrib fi an-Nahwi al-
‘Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jami’ah ad-Dirasah, 1987), 20.

86Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus, 11, 17.
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Yang dimaksud mulhaq bi jam’i al-mudzakkari as-salim adalah
diserupakan dengan jama’ mudzakkar salim, maksudnya isim
tersebut tidak memenuhi persyaratan jama’ mudzakkar salim
yang berupa mudzakkar atau ’‘aqil, tetapi tanda i’rabnya
sama, yaitu ketika rafa’ ditandai dengan wawu, sedangkan
pada waktu nashab dan jernya ditandai dengan ya’.8”

Contoh: bjj\.;l\ / &3.;\.;3\ : "Semesta alam”
(lafadz Q}j\;d\ maupun &3.;\.;)\ meskipun diakhiri oleh wawu-

nun atau ya’-nun tidak disebut sebagai jama’ mudzakkar
salim karena persyaratan jama’ mudzakkar salimnya masih
belum terpenuhi, yaitu harus menunjukkan mudzakkar dan
berakal).

10. Bagaimana cara membedakan antara {.1;53\ r’;.u\ dengan

;}UA\ Jf KW &é pada waktu nashab dan jernya ?

Dari sisi tulisan, antara isim tatsniyah dan jama’ mudzakkar
salim pada waktu nashab dan jernya memang sama, akan
tetapi keduanya terbedakan dari harakatnya. Harakat huruf
sebelum ya’ pada isim tatsniyah selalu difathah, sementara
huruf nunnya selalu dikasrah. Sedangkan harakat huruf
sebelum ya’ dalam jama’ mudzakkar salim selalu dikasrah,
sementara huruf nunnya selalu difathah.

Contoh :

* Isim tatsniyah: yedeus
(lafadz cyweduucs disebut isim tatsniyah karena harakat huruf

sebelum ya’ difathah dan huruf nunnya dikasrah).
* Jama’ mudzakkar salim: (yeleis

(lafadz C,g.gw.’é disebut jama’ mudzakkar salim karena

87Lebih lanjut lihat: Sulaiman Fayad, an-Nahwu al-‘Ashriy (Tt: Markaz al-
Ahram, 1995), 30. Lihat pula: Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus.., 1I, 18, atau
bandingkan dengan Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy.., 20, atau Jamaludin
Muhammad bin Abdullah Ibn Malik, Ibn ‘Aqil (Surabaya: Nurul Huda, Tt),11.
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harakat huruf sebelum ya’ dikasrah dan huruf nunnya
difathah)

11. Apayang dimaksud dengan ;}Li!\ g.j}’d\ il

Jama’ muannats salim adalah jama’ yang menunjukkan arti
perempuan banyak dan beraturan. Maksudnya beraturan
adalah memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat
dijadikan sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’
muannats salim. Ciri khusus dimaksud adalah selalu diakhiri
oleh alif dan ta’8. Ketika rafa’, jama’ muannats salim ditandai
dengan dlammah, sedangkan ketika nashab dan jer ditandai
dengan kasrah.

*  Ketika berkedudukan rafa’.

Contoh: &) &5\5
Artinya: “Para muslimah telah datang”.
(lafadz &L\ disebut sebagai jama’ muannats salim

karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas
jama’ muannats salim berkedudukan rafa’ karena menjadi
pelaku/fa’il. Tanda rafa’nya adalah dengan menggunakan
dlammah).

* Ketika berkedudukan nashab

Contoh: e\l &3
Artinya: “Saya telah melihat para muslimah”.
(lafadz <\Juid)) disebut sebagai jama’ muannats salim

karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas
jama’ muannats salim berkedudukan nashab karena
menjadi obyek/maful bih. Tanda nashabnya adalah
dengan menggunakan kasrah).

* Ketika berkedudukan jer.

Contoh: il &)
Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan para muslimah”.

88As-Safatuni, Tasywigq.., 57.
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(lafadz QW\ disebut sebagai jama’ muannats salim

karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas
jama’ muannats salim berkedudukan jer karena dimasuki

oleh huruf jer. Tanda jernya adalah dengan menggunakan
kasrah).

12. Apayang dimaksud dengan é\..id\ ?

13.

Salim artinya beraturan, maksud dari “beraturan” adalah
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ muannats
salim. Ciri khususnya selalu diakhiri oleh alif dan ta".

Contoh: é\;):.lﬂ\, é&gjﬂ\
(lafadz 5:\.:.}..:.:3\ dan lafadz é\igjﬂ\ disebut jama’ muannats

salim karena ada ciri-ciri atau tanda khusus untuk jama’
muannats salim pada lafadz tersebut, yaitu diakhiri oleh alif
dan ta’).

Apayang dimaksud dengan .S é«; ?

Jama’ taksir adalah jama’ yang tidak beraturan. Maksudnya
tidak ada ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ taksir.
Jama’ taksir juga dapat diterjemahkan dengan jama’ yang
berubah dari bentuk mufradnya. Perubahan ini dikarenakan
ada “penambahan” maupun “pengurangan” huruf yang
terjadi pada bentuk mufradnya.®® Cara untuk mengetahui
jama’ ini adalah melalui hafalan atau melihat langsung di
dalam kamus.

Contoh:

* fﬁg : “Beberapa kitab”.
(lafadz f,éf disebut sebagai jama’ taksir karena

menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri

89A1-Azhari, Syarh al-Mugqaddimah.., 42.
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khusus dan berubah dari bentuk mufradnya dengan cara

mengurangi jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz 3\35)
* j\.; -y : “Beberapa orang laki-laki”.

(lafadz j\;) disebut sebagai jama’ taksir karena

menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri
khusus dan berubah dari bentuk mufradnya dengan cara

menambah jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz j;j)

14. Apa perbedaan antara jama’ (’é:}-\) dan isim jama’

(éiA\ ;;Q ?
[stilah jama’ biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih
dari dua dan memiliki bentuk mufrad. Sedangkan isim jama’
biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih dari dua
akan tetapi tidak memiliki bentuk mufrad.
*  Jama’.

v’ Jama’ mudzakkar salim.

Contoh: ij\
(lafadz C;}:.}..,.ﬁ\ disebut jama’ bukan isim jama’ karena
memiliki bentuk mufrad, yaitu ‘i.}..:,.ﬂ\)

v’ Jama’ muannats salim.
Contoh: éw\
(lafadz éw\ disebut jama’ bukan isim jama’ karena
memiliki bentuk mufrad, yaitu w\)

v’ Jama’ taksir.

Contoh: ;.Kj\

(lafadz Cﬁﬁ\ disebut jama’ bukan isim jama’ karena
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memiliki bentuk mufrad, yaitu ;\ES.O‘\)
* Isim jama’.
Contoh: é}ﬁ\
(lafadz ‘;}3)\ disebut isim jama’ karena memiliki arti lebih

dari dua dan tidak memiliki bentuk mufrad).
15. Sebutkan tabel pembagian &:.’4-\ ?

Tabel pembagian j jama "dapat dijelaskan sebagai berikut:
208, 0 5F Jsm\ 3,5 z Jgff 30~

O gedad| 51> aby JL SO |

JSL:J\ H - &

Sdlers | AL e33 o

NESEE - S3 37

—— =z

Y E

—v\

= Rnungan Keiipn
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- & BE©
391 s Y 5 e A0 3o 2 36106 ypaii ool G2

30 26T 3553 &\é@&mwwmj;; A

i G eah e8 LS
Dari Ibn Mas'ud ra., berkata: “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda: “ Tidak boleh iri kecuali
dalam dua perkara, yaitu (kepada) orang yang diberi
harta oleh Allah SWT lalu ia menggunakan
(menghabiskan)nya dalam kebenaran dan orang yang
diberi hikmah (ilmu) oleh Allah SWT kemudian ia
@ﬂmengamalkan dan mengajarkannya (HR. al-Bukhari) mj

Metode Al-Bidayah |105

h\ '\GD




TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

B. Tentangj?l:j\ ;..421\ dan éj}ﬁ\ ‘1.42\

{

|

Pembahasan konsep mudzakkar dan muannats
merupakan pembahasan yang penting dan tidak dapat
ditinggalkan, karena pokok bahasan ini berhubungan dan
menjadi prasyarat untuk pembahasan-pembahasan
selanjutnya, misalnya pembahasan tentang na’at-man’ut,
mubtada’-khabar, hal dan jumlah fi'liyyah’. Akan terjadi
lompatan berfikir yang menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam menangkap materi na’at-man’ut,
mubtada’-khabar dan hal ketika mereka tidak menguasai
konsep mudzakkar dan muannats’, karena ada persyaratan
muthabaqah (Kesesuaian) untuk materi-materi ini; na’at
harus sesuai dengan man’utnya dari segi mudzakkar dan
muannatsnya; khabar harus sesuai dengan mubtadanya dari
segi muannats dan mudzakkarnya; hal harus sesuai dengan
shahibul halnya dari segi mudzakkar dan muannatsnya; fi'il
harus sesuai dengan fa’ilnya dari segi mudzakkar dan
muannatsnya.

1. Apayang dimaksud J’?:\.ﬁ\ (’;..QJ\ ?

Isim mudzakkar °° adalah isim yang menunjukkan arti laki-

laki.
Contoh: &3 « SES ¢ |35

g o,
2

(lafadz cwo « 3\55 ‘ J;} disebut sebagai isim mudzakkar

karena menunjukkan arti laki-laki. Laki-laki yang dimaksud
bukanlah jenis dari manusia, melainkan istilah yang
digunakan untuk menunjukkan isim yang tidak masuk dalam
bagian isim muannats).

90Lebih lanjut bandingkan dengan: Nashif, Qawa’id al-lughah..., 45.
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Apa yang dimaksud dengan :ij}il\ (’wjl\ ?

Isim muannats?! adalah isim yang menunjukkan arti
perempuan.

° g

Contoh: m (A

(lafadz i:u}.).; maupun m disebut sebagai isim muannats
karena memiliki ciri-ciri muannats, yaitu ta’ marbuthah).
Sebutkan pembagian :ij}il\ (’wzl\ !

Isim muannats ada tiga, yaitu:

1) Muannats lafdzi

2) Muannats haqiqi (ma’nawi)

3) Muannats majazi.®2

Apa yang dimaksud dengan éjg.al)\ Eizdl?

Muannats lafdzi adalah muannats yang memiliki ‘alamat
al-ta’nits (tanda-tanda muannats).3

Apa saja termasuk %EJ\ SN ?

Yang termasuk ‘alamat at-ta’nits adalah:

1) Ta’marbuthah

2) Alif magshurah
3) Alifmamdudah.%*

Apa yang dimaksud dengan iﬁjjjﬁ\ 2807

Ta’ marbuthah %5 adalah ta’ yang berbentuk bulat ( ¢ ) yang

91Lebih lanjut tentang konsep isim muannats lihat: Al-Ghalayaini, Jami’

ad-Durus.., 1,98-101.

92Nashif, ad-Durus..., 11, 104.
93Muhammad bin Ali as-Shaban, Hasyiyat al-Shaban, (Bairut: Darul

Figr,tt), 11, 68.

94Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 4.
95Dalam literatur yang lain, &53 21 2@\ diistilahkan dengan i%>&s 16

sebagaimana yang ada dalam: Nashif, ad-Durus.., 11, 104. Atau diistilahkan juga
dengan ifj.;&.ﬂ\ %{fﬂ\ 3G seperti yang ada dalam: Al-Humadi, al-Qawa’id al-
Asasiyyah..., 4.
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menunjukkan perempuan.

Contoh: 3.;\..:..2

g

(ta’ yang ada dalam lafadz w disebut dengan ta’

marbuthah karena bentuknya bulat dan berfungsi untuk
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats).
7. Apayang dimaksud dengan ; ’}.2.4.3\ u:éﬁl\"

Alif magqshurah adalah alif yang dibaca pendek yang
menunjukkan perempuan.

Contoh: _u-|
(alif yang ada pada lafadz é:..’-l-\ disebut dengan alif

magqshurah karena ia dibaca pendek dan berfungsi untuk
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah
muannats).

8. Apayang dimaksud dengan §33.>.M.\\ J.};Y\ ?
Alif mamdudah adalah alif yang dibaca panjang yang
menunjukkan perempuan.
Contoh: $Las

(alif yang ada pada lafadz 2\.;.33 disebut dengan alif

mamdudah karena ia dibaca panjang dan berfungsi untuk
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats).

I )w/;

9. Apayang dimaksud dengan ‘isd| | },a.J\w 3001 7

Muannats  ma’nawi/ haqlql adalah muannats  yang
berhubungan dengan jenis kelamin.

a, Go

Contoh: s.,....a TSRS

(lafadz %J‘ dan .\...9 disebut sebagai muannats ma’nawi

karena lafadz ini menunjukkan orang yang berjenis kelamin
perempuan).
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Bl 5/}"

Apa yang dimaksud dengan :’; )'\:};j\ Cigadl?

Muannats majazi adalah muannats yang tidak memiliki tanda-
tanda muannats dan juga tidak menunjukkan jenis kelamin
muannats, akan tetapi oleh orang Arab dianggap sebagai isim
muannats.

8- Gor
Contoh: 2o, cne

G- Go~ . . .. .
(lafadz 45 dan ‘we disebut sebagai muannats majazi karena ia

tidak disertai oleh ‘alamat at-ta’nits, tidak menunjukkan jenis
kelamin perempuan, akan tetapi orang Arab menganggapnya
sebagai muannats).

Kapan sebuah kalimah isim dianggap sebagai isim yang
muannats?

Kalimah isim dianggap sebagai isim yang muannats ketika:

* Menggunakan isim dlamir, isim dlamir yang digunakan

adalah isim dlamir yang muannats ( ..... (®).
Contoh: i.jJ)E 2
Artinya: “Dia adalah seorang mahasiswi”.

(lafadz &)\l disebut sebagai isim muannats karena dlamir

yang dipakai adalah dlamir ().

* Menggunakan isim maushul, isim maushul yang digunakan

adalah isim maushul yang muannats ( ...... é)\ ).
Contoh: &2;34)) él Chi _’_ng_\ Sl 3T

Artinya: “Saya telah melihat murid perempuan yang sedang
berangkat ke sekolah”.

(lafadz 5.\ disebut sebagai isim muannats karena isim

maushul yang dipakai adalah isim maushul éj\).
* Menggunakan isim isyarah, isim isyarah yang digunakan

adalah isim isyarah yang muannats ( ..... .33 ).
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Contoh:
Artinya: “Ini adalah murid perempuan”.,

Sz . 1. c , .
(lafadz 343 disebut sebagai isim muannats karena isim

isyarah yang dipakai adalah isim isyarah ¢3»).

Dina’ati atau disifati, maka na’atnya atau sifatnya memakai
isim shifat yang diberi ‘alamat al-ta’nits.

Contoh: d“""’L\ AN
Artinya: “Nama-nama yang paling baik”.
(lafadz 2NI disebut sebagai lafadz yang muannats

karena na’atnya menggunakan isim shifat yang muannats.
lafadz é.:ﬁi-\ muannats karena ada alif magshurahnya).

12. Sebutkan tabel dari &3 }..J\ \J\ !

Tabel dari isim muannats dapat dijelaskan sebagai berikut:

g

. ° - 2o o/° =
iL5a | e E)

B | GpaidN| ainESE |

oD

Ine

1 | i5aadl G

€

”/‘
3

Go 5 <0 2 0.8 f?;;“
&9‘%) GJJAAMC—Q}«M 2n

G- G o~ 3 -8 a5
:\icgufb 6‘;&5\‘.&‘,—3\

OV (@A)

Bpar

(' ) (B2

"T1daklah setiap orang yang menampakkan

kekhususannya, dengan sendiri sempurna keikhlasannya”.
o

Renuhéan Kehidupan —=y;,
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C. Tentang ;53\ (i.u\ dan i J.;.ﬁ\ ;.w\

Pembahasan tentang isim nakirah dan isim ma’rifat
merupakan pembahasan yang sangat penting karena
materi ini akan menjadi dasar dan merupakan materi
prasyarat untuk masuk pada pokok bahasan tentang na’at-
man’ut, mubtada’-khabar, hal, tamyiz dan yang lain. Dalam
bab-bab yang disebutkan ini, antara na’at dan man’ut
harus sama dari segi ma’rifat dan nakirahnya; mubtada’
harus selalu dalam kondisi ma’rifat; hal dan tamyiz harus
selalu dalam kondisi nakirah

TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

Apa yang dimaksud dengan §;§J\ ;;w‘ ?

Isim nakirah adalah isim yang pengertiannya masih bersifat
umum yang mana cakupan dan batasannya masih belum
jelasoe.

Apa yang menjadi ciri khas bagi 5 ;5| ‘L‘l ?

Yang menjadi ciri khas bagi isim nakirah adalah bisa dimasuki
oleh alif dan lam (J\)?7, sebagaimana yang telah ditegaskan
oleh Imam ‘Imrithi dalam salah satu bait nadzam yang
berbunyi:

w
s_o -0 o0~ o
w” o

55350 J1 ok ol 548 # 57530 ) B 355 5
“Apabila engkau ingin mengetahui definisi isim nakirah, maka
ia adalah isim yang dapat menerima alif dan lam”.%8

8- ~°%- « ”
Contoh: &) : “Sebuah sekolah”.

(lafadz ilj.\.l disebut sebagai isim nakirah karena

pengertiannya tidak merujuk pada madrasah tertentu atau

96Nashif, ad-Durus.., 11, 108.
97Ibn Malik, Ibn ‘Aqil.., 14.
98Syarfuddin Yahya al-Imriti, Nadzmu al-Imrity ‘Ala Matni al-Ajurumiyyah

(Pekalongan: Raja Murah, tt), 9.
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masih bersifat umum. Selain itu, lafadz ini dikategorikan
sebagai isim nakirah karena dapat dimasuki oleh alif dan
lam/ ) sehingga menjadi i;)’lll\).%

3. Adakah hal yang penting untuk diperhatikan yang terkait

dengan §J’S§J\ ‘:wl ?
Ada. Yaitu kaidah yang menegaskan bahwa “ketika ada isim
nakirah disebutkan dua kali, maka isim nakirah yang pertama
bukan merupakan isim nakirah yang kedua”.100

4. Bagaimana bentuk aplikasinya !
Bentuk aplikasinya dapat dijelaskan dengan contoh berikut
ini.

B3 G L85 oAy sl L2851 SRl
Artinya: “Kalimah yang dii’rabi itu ada dua bagian: bagian
yang pertama dii’rabi dengan menggunakan harakat, dan

bagian yang lain dii’rabni dengan menggunakan huruf”.
(Dalam contoh di atas, ada isim nakirah disebutkan dua kali,

yaitu lafadz :......:9 Ketika kaidah di atas diterapkan, maka lafadz
;:.é yang pertama bukan merupakan lafadz f;ﬁé yang kedua,
sehingga lafadz ;..é yang kedua diterjemahkan dengan

“bagian yang lain”). Dengan menggunakan analisis semacam
ini, ayat al-Qur’an yang berbunyi:

99Tidak selamanya isim yang ditanwin selalu identik dengan isim nakirah.
Seperti halnya lafadz 332, Lafadz ini tidak layak seandainya ditambah dengan

alif-lam karena lafadz 32 sudah termasuk isim ma’rifah, yaitu nama orang

(‘alam). Seandainya ditambahkan alif~lam seperti lafadz L justru tidak

pernah dikenal. Oleh karena tidak pantas ditambahi alif dan lam, maka ia
bukanlah isim nakirah.

100Tentang penjelasan isim nakirah yang disebutkan dua kali dalam satu
kalimat, terdapat sebuah kaidah yang berbunyi:

85,530 ¥ whidn Je &35 &ias 5y
Lebih lanjut lihat: Khalid ibn ‘Utsman al-Sabt, Mukhtashar fi Qawa’id al-Tafsir
(T.tp: Dar ibn al-Qayyim, 2005), 25.
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(6) 178 ol 8 &) (5) 1 sl 6 &8

dipahami oleh sebagian ahli tafsir dengan “dalam satu
kesulitan terdapat dua kemudahan” karena di dalam ayat di

I

atas terdapat isim nakirah yaitu lafadz J..é yang disebutkan
dua kali.
5. Apayang dimaksud dengan {.; J;J\ r’;..u\ ?

Isim ma’rifah adalah isim yang pengertiannya bersifat khusus,
sudah dapat diketahui batasan dan cakupannya.10t

Contoh: 42553\ : “Sekolah itu”.

6. Apasaja yang termasuk dalam kategori {3 J;j\ ;.w\ ?
Isim ma’rifah ada enam bagian192, yaitu:
1) Isim dlamir
2) Isim maushul
3) Isimisyarah
4) Isim ‘alam
5) al-Mu’arrafbi AL (), dan

6) Isim al-mudlafila al-ma’rifah.

101Muhammad as-Shaghir bin Qa’id bin Ahmad al-‘Abadili al-Mugqtiri, al-
Hilal ad-Dzahabiyyah ‘ala Tuhfah as-Saniyyah (Yaman: Dar al-Atsar, 2002), 194.

10z2Masalah pembagian isim ma’rifah pada umumnya di dalam kitab
disebutkan ada tujuh dengan memasukkan munada’ nakirah maghsudah. Akan
tetapi dalam konteks ini pembahasan isim ma’rifat dimaksudkan sebagai pijakan
untuk pembahasan lebih lanjut tentang konsep mubtada’. Oleh sebab itu munada
nakirah maqghsudah tidak dimasukkan dalam pembahasan ini, sehingga
pembagian isim ma’rifah dibagi menjadi enam, sebagaimana disebutkan di atas.
Lebih lanjut lihat: Nashif, Qawa’id al-Lughah..., 47.
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7. Sebutkan tabel dari bagian 2;9 J.;.j\ (’u\ !

Tabel isim ma’rifat dapat dijelaskan sebagai berikut:

oo b dZh G el
el D s Jyoydl )
coe sV BB ik 3B 551 L5 Lg
i2553) b
Loy
SN S 21 J) oLl

V)

. Tentang }3.;43\ ‘L.,}I\

1. Apayang dimaksud dengan foll (’M}I\ ?
Isim dlamir 13adalah kata ganti.

2. peddl éw:.!\ itu ada berapa ?

Isim dlamir ada dua, yaitu:
1) Dlamir bariz
2) Dlamir mustatir. 104

3. Apayang dimaksud dengan j )\:j\ }3.;;:3\ ?
Dlamir bariz adalah kata ga;lti yang tampak atau ada
tulisannya.105

4. Adaberapaj)\;j\jé.;a!\?
Dlamir bariz a;ia dua, yaitu:

1) Dlamir bariz munfashil
2) Dlamir bariz muttashil.

103Ni’'mah, Mulakhkhash Qawa’id..., 113.
104]pn Malik, Ibn ‘Aqil..., 16.
105Nashif, ad-Durus.., 111, 220.
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5. Apaitujagiiﬁ\j)\;j\}},é\?
Dlamir bariz munfashil adalah dlamir bariz yang terpisah.

Maksudnya, bisa berdiri sendiri dan tidak bergantung pada
kalimah yang lain(fi’il, isim dan huruf) .106

6. Adaberapa 3‘9;*:3\3)&‘}&2\ ?
Dlamir bariz munfashil ada dua, yaitu:

1) Dlamir bariz munfashil marfu’
2) Dlamir bariz munfashil manshub107.

8 049
e

7. Sebutkan contoh éjgjﬁ\ ezl J\.jj\ Saall!

Contoh dari dlamir bariz munfashil marfu’ adalah:

qreill qre]l Sl
J».j}d s_ 3 o -Lj}d s e BY s .
- 0*o0~ - 0*o0~ w” 00~
o997l de gl 48997
ka6 | CsERLLL| & | SeFLLL|
< 557 8275 8- 22
tﬁfgﬂ_‘ 507 8 73 s‘cf) g oz 307 ;—Q\S;M% s
K Shz FLLE | Wl (6
)
SEERL | A | sERLz| 4
S S35 6.0 o Sopz §%525 6 ¢
Bz el | Gl Beciina | 2
Sov-ih $%2s 8- 22 ~s07 Sz 8§%-5 8- o2 o
FAAP ROV ol V| BeEinLES | W
3397 Sosz %25 Goc 32

DEIne | A | hedup

o 4 °

8. Sebutkan contoh yaidl faiid) SERATY
Contoh dari Cajfa..ﬂ\ 3.93.3\3 )\;3\ }i«;al\ adalah:

106Muhammad ‘Ali abu al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar: Dirasah Fi al-
Qawa’id wa al-Ma’ani Wa al-I'rab Tajma’u Baina al-Ashalah Wa al-Mu’ashirah
(Kairo: Dar at-Thala’j, tt), 14. Bandingkan dengan Fayad, an-Nahwu.., 27.

107]bn Malik, Ibn ‘Aqi...I, 15.
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"'55‘5'“ 3.0 808 J;Bﬁ‘ 3.0 808 J;gﬁ‘ 2.0 808
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9.

10.

11.

Apayang dimaksud dengan j.@iﬂ\ 3 )L;j\ j.;;'al\ ?

Dlamir bariz muttashil adalah dlamir bariz bersambung.
Maksudnya ia tidak bisa berdiri sendiri dan selalu bergantung
pada kalimah yang lain (fi’il, isim, atau huruf).108

Ada berapa j..gfzﬁ\j)\:.i\}@\ ?

Dlamir bariz muttashil ada tiga, yaitu:

1) Dlamir bariz muttashil marfu’

2) Dlamir bariz muttashil manshub
3) Dlamir bariz muttashil majrur.10°

Sebutkan contoh é};}l\ 3423\3 QL;S\ POATY
Contoh dlamir bariz muttashil marfu’ diantaranya adalah:

155 Eore
Artlnya “Saya telah memukul Zaid”.

(& yang ada dalam lafadz éo}fa merupakan dlamir bariz

108]pn Malik, Ibn ‘Agqil., 15, atau lihat juga Al-‘Abbas, al-I'rab

al-Muyassar-..., 14, atau Fayad, an-Nahwu..., 28.

109]bn Malik, Ibn ‘Aqil.., 16
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muttashil yang marfu’. Isim dlamir ini disebut juga dengan

dlamir rafa’ mutaharrik yang dipersiapkan untuk menjadi fa'il

atau naib al-fa’il dan menjadikan fiil yang dimasukinya

dihukumi dengan mabni ‘ala al-sukun).

12. Sebutkan contoh Gyaidl faxd) § 0l il

Contoh dlamir bariz muttashil manshub diantaranya adalah:
A fe U1 ez

Artinya: “Allah telah menjadikan kami termasuk orang-orang

yang beruntung”.

( G dalam lafadz \j.;é merupakan dlamir bariz muttashil yang

manshub. Isim dlamir ini dipersiapkan untuk menjadi
obyek/maful bih).

13. Sebutkan contohjjj_%&d\ ’3 a f’.i\jj\;j\ o EATR

Contoh dari dlmair bariz muttashil majrur adalah:

| e L el L e
'\Sgﬂ\ 3030 - '\sgﬂ\ 2_0s0 'Uj-’r.‘ 2050 -
557 57 557

o @io. L - 2 > G o\ 7 < H
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s s 63.456_ 2,

3 635 8. 2
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G 23 63_5 Go- )

LBt | Gy | Sbedhes

.8\ 3 ‘E’ % °
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14. Apayang dimaksud dengan }Eii..ﬁ\ }3.;43\?
Dlamir mustatir adalah isim dlamir yang tersimpan dan tidak
ada tulisannya akan tetapi tetap dihukumi ada dlamir di
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15.

16.

17.

18.

dalamnya.110

Sebutkan pembagian j{ilﬁ\ ;;.,23\ !
Dlamir mustatir terbagi menjadi dua, yaitu:

1) Dlamir mustatir jawazan
2) Dlamir mustatir wujubanit,

Apa yang dimaksud dengan |3\;> }75\.:.3\ Sl ?

Dlamir mustatir jawazan adalah dlamir mustatir yang tidak
selalu tersimpan di dalam kalimah fi’il (terkadang tersimpan
dan terkadang tidak tersimpan).112

Contoh: u,.d.; % ”w’ a8

Artinya: Muhammad telah berdiri kemudian ia duduk”.

(lafadz 6\3 dan lafadz &:\.; sama-sama memungkinkan
mengandung dlamir mustatir jawazan yang berkedudukan
sebagai pelaku/fa’il. Dalam contoh di atas lafadz ‘;\3 tidak

mengandung dlamir mustatir karena isim dhahir yang jatuh
sesudahnya memungkinkan dijadikan sebagai fa’il, yaitu

lafadz Sa2. Sedangkan lafadz vll; mengandung dlamir

mustatir karena tidak ada isim dhahir yang jatuh sesudahnya
yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai fa'il ).

Dimana letak |3\;> }35.:23\};;:3\ ?

Dlamir mustatir jawazan terletak pada ghaib mufrad (33 )
dan ghaibah mufradah ().

Apa yang dimaksud dengan Cj:»j }}i&ﬁ\ }3.;2:3\ ?

Dlamir mustatir wujuban adalah Dlamir mustatir yang selalu
tersimpan di dalam kalimah fi’il.113

110Nashif, ad-Durus.., 111, 220. Lihat juga Fayad, an-Nahwu..., 30.
111Nashif, ad-Durus.., 111, 223.
112Untuk lebih jelasnya tentang konsep dlamir mustatir jawazan dapat

melihat: Nashif, ad-Durus..., 111, 223.

113Lebih lanjut pembahasan dlamir mustatir wujuban, lihat: Nashif,
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19. Dimana letak G-} 5 Al PRAT

Dlamir mustatir wujuban terletak pada :

1) Fi'il amar mufrad.
Contoh: & fai

Terjemahan jawa: "Mukulo sopo siro lanang siji".

(Kata “siro lanang siji” menunjukkan bahwa lafadz & fal

menyimpan dlamir 6..5 ).

2) Fi'il mudlari’ yang memakai hamzah mudlara’ah.
Contoh: & Joi
Terjemahz;n j-awa: "Lagi mukul sopo ingsun”.

(Kata “ingsun” menunjukkan bahwa lafadz & J-\ai

menyimpan dlamir \j ).
3) Fi'il mudlari’ yang memakai nun mudlara’ah.
Contoh: & p&
Terjemaha;n j_awa: "Lagi mukul sopo kito”.
(Kata “kito” menunjukkan bahwa lafadz & J:\a; menyimpan
dlamir &; ).
4) Fi'il mudlari’ yang memakai ta’ mukhatthab.
Contoh: & p&5
Terjemahz;n j:e\wa: "Lagi mukul sopo siro lanang siji”.11*
(Kata “siro lanang siji” menunjukkan bahwa lafadz & Ja;

menyimpan dlamir &l ).

Keterangan ini terkumpul dalam sebuah nadzam yang
berbunyi:

ad-Durus.., 111, 220.
114Muhammad bin Ahmad bin Abdul Bari al-Ahdali, al-Kawakib
ad-Durriyah Syarh Mutamimah al-Ajurumiyyah (surabaya: nur al-Huda,tt), 47.
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20.

21.

S5, 0~ © Yl i‘ o _0 - ° o
E) PR o 707 [ - S6d 07y~ . o0 7 f .
ﬁ’ihﬁﬁb‘dﬂg#wuéjwwﬁ
“Di antara kata ganti yang beredudukan rafa’ terdapat kata
ganti yang wajib tersimpan, seperti kaga ganti yang terdapat

dalam lafadz J;:\ (amar mufrad), f,.g\ji (fi'il mudlari’ dengan

menggunakan hamzah mudlara’ah), JS.:.:.:; (fi'il mudlari’

dengan menggunakan nun mudlara’ah) dan dlamir yang

terdapat dalam lafadz J’iﬁ (fiil mudlari’ dengan

menggunakan ta’ mudlara’ah yang berfungsi mukhatab)”.115

Apa yang dimaksud dengan {.S.gjal\ ’C—’Jz ?

Marji'u al-dlamir ( 4'3?2‘ ’C':"J:‘) adalah tempat kembalinya

dlamir. Dlamir secara umum dibagi menjadi tiga:

1) Mewakili orang yang berbicara (;:Eﬁj\). Untuk dlamir
kategori ini tidak membutuhkan marji’ al-dlamir.

2) Mewakili orang yang diajak bicara (;5\.;;:3\). Untuk dlamir
kategori ini tidak membutuhkan marji’ al-dlamir.

3) Mewakili orang yang dibicarakan (;;L;j\). Untuk dlamir
kategori ini membutuhkan marji’ al-dlamir.

Bagaimana cara mencari JS.,ZJ\ ’6-;2 ?

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam rangka mencari
marji’ al-dlamir:

-
et

1) io.s\.lé.:.l\ (kesesuaian dari segi mufrad, tatsniyah, jama’nya

dan kesesuaian dari segi mudzakar-muanatsnya).

*  Dlamir ghaib mufrad harus dikembalikan kepada marji’
al-dlamir yang ghaib mufrad. Dlamir ghaib tatsniyah
harus dikembalikan kepada marji’ al-dlamir yang ghaib
tatsniyah. Dlamir ghaib jama’ harus dikembalikan

115Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusi, Nadzmu al-Khulashah

al-Fiyyah Ibn Malik (Pekalongan: Raja Murabh, tt), 7.
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kepada marji’ al-dlamir yang ghaib jama’.

* Dlamir ghaibah mufradah harus dikembalikan kepada
marji’ al-dlamir yang ghaibah mufradah. Dlamir
ghaibah tatsniyah harus dikembalikan kepada marji’ al-
dlamir yang ghaibah tatsniyah. Dlamir ghaibah jama’
harus dikembalikan kepada marji’ al-dlamir yang
ghaibah jama’.

2) 3\}3\ (maksud). Artinya, untuk menentukan marji’ al-

dlamir, seseorang harus memperhatikan maksud dan
konteks yang dikehendaki oleh teks.

Bagaimana bentuk operasionalnya ?

Bentuk operaswnalnya dapat dilihat darl contoh berikut ini :

Y :@33\ D el ,\..4-\ X RYe ;.s & L;u\J\ k4 4 J..as e
’ “’,mgx:i..z;s;j:;\guéjﬁm §759 Yo 4
Artinya: “Di antara keuatamaan Allah SWT atas manusia
adalah bahwasanya la tidak membiarkan manusia mencari
petunjuk dalam kehidupan hanya berbekal fitrah salimah
(nurani) yang diberikan oleh Allah yang mampu menunjukkan
pada jalan kebaikan saja,....
Keterangan:

* iji : dlamir s merupakan dlamir ghaib, sehingga ia

membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan

dijadikan sebagai marji’ al-dlamir, yaitu lafadz ;U\ dan

lafadz 9\.;:}’\ karena dua lafadz ini sesuai dengan dlamirs ,

yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim mufrad dan sama-
sama berstatus sebagai isim mudzakkar. Dari sisi murad
atau konteks yang mendukung penerjemahan, dengan
pasti dapat diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim

dlamir s adalah lafadz ;U\, bukan lafadz g\_:.:}!\

* :5}1; f] memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir 33
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Full

yang tersimpan ( J;.»..ié) di dalam lafadz .B}:u: dan dlamir
bariz s . Penjelasannya sebagai berikut :

v 33 : dlamir}i merupakan dlamir ghaib, sehingga ia

membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan

dijadikan sebagai marji’ al-dlamir, yaitu lafadz ;U\ dan
lafadz 9\.;5:}\ karena dua lafadz ini sesuai dengan

- /" - 0 . .
dlamir b, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim

mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat

diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim dlamir 33
adalah lafadz 4, bukan lafadz SU3Y)

v' ¢ : dlamir s merupakan dlamir ghaib, sehingga ia

membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan

dijadikan sebagai marji’ al-dlamir, yaitu lafadz gOLJ\ dan
lafadz 9\.;::)\ karena dua lafadz ini sesuai dengan

dlamir s, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim

mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat

diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim dlamir s
adalah lafadz g\.;:}l\ , bukan lafadz 5(‘13\.
* 53;33 memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir (& yang

Ful

tersimpan (%.x) di dalam lafadz 3;33 dan dlamir bariz .
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penjelasannya sebagai berikut :

v' Dlamir (¢ merupakan dlamir ghaibah, sehingga ia

membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah
(kesesuaian), yang memungkinkan dijadikan sebagai

marji’ al-dlamir adalah &.J& §7k8, karena sama-sama

berbentuk mufrad dan muannats dan juga dari sisi
murad juga mendukung.

¢ : dlamir s merupakan dlamir ghaib, sehingga ia

membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan

dijadikan sebagai marji’ al-dlamir, yaitu lafadz 5jd\ dan
lafadz QL;QJ\ karena dua lafadz ini sesuai dengan

dlamir s, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim

mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat

diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim dlamir s

adalah lafadz G\, bukan lafadz 4b.

23. Sebutkan istilah dhamir yang anda ketahui ?
Ada tiga istilah dlamir yang terkenal yaitu:

1) Isim dlamir (}3.;&\ ‘i:u:)\). Istilah isim dlamir merupakan

2)

istilah yang biasa dikenal dan merujuk pada pengertian
“kata ganti” secara umum.

Contoh: .... ¢ r.i a 43.;
Dlamir sya’n (QU‘;J\ ps2), yaitu dlamir yang mendahului

sebuah jumlah. Dlamir ini pada umumnya dikenal dengan
dlamir yang tidak memiliki marji’ al-dlamir, meskipun
berbentuk ghaib. Pada umumnya dlamir ini tertulis dalam
bentuk ghaib, bisa jadi mudzakkar atau muannats.
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3)

Sebenarnya dlamir ini dijelaskan oleh jumlah yang jatuh
sesudahnya.
Contoh :

+ Saldn g
Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa”.
(lafadz}i adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului

jumlah dan tidak memiliki maryji’ al-dlamir)

o 1R ale 55k 36 505 1 L8 6 U 56
Artinya: “dan bahwasanya tatkala hamba Allah
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan
ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak

mengerumuninya”.
(lafadz s adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului
jumlah dan 'Eidak memiliki marji’ al-t{lamir)

SRy ECA N PP IR RPN PR T D
Artinya: ”;éarena Sesungguhnya bukanlah mata itu
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam
dada.

(lafadz \» adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului
Jjumlah dan tidak memiliki marji’ al-dlamir).
Dlamir fashl (J..Z:fd\ }:ug.fa), yaitu dlamir yang berfungsi

sebagai pemisah antara mubtada’ dan khabarnya. Dlamir
ini menegaskan bahwa yang jatuh sesudahnya pasti
berkedudukan sebagai khabar. Dlamir fashl ini termasuk
dalam kategori huruf oleh sebab itu tidak memiliki hukum
i'rab.

Contoh:

R B
Artinya: “Kalam adalah lafadz yang tersusun”.
(lafadz 33 disebut sebagai dlamir fashl karena menjadi

pemisah dan terletak diantara mubtada’ dan khabar.
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Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia
termasuk dalam kategori huruf yang tidak memiliki
kedudukan i ’rabl.

* pdall Gb aldlf
Artinya: “Mereka Itulah orang-orang yang beruntung”.
(lafadz (J: disebut sebagai dlamir fashl karena menjadi

pemisah dan terletak diantara mubtada’ dan khabar.
Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia
termasuk dalam kategori huruf yang tidak memiliki
kedudukan i’rab).

24. Sebutkan tabel dari o)) (’u}l\ !

Tabel isim dlamir dapat dijelaskan sebagai berikut:

e ah dlh g s,
é EIN-4 rb,« 1 z C ° W‘
e oal Kby sl S paid)
°__ Py o%a/b \k"\n
Las ¢ 5954 “,;
oA G A Rz gl | Juaidl
é\.;&u\;&uﬁi jjj;cj\ \,‘:
S| SR <
- -~ g 049 3 ~° 65; :
SpaS | el ) e
S5t | A A3 s
S5 | i (1) LB
s ~07 wZ 73 ) 1;‘ So \efj
b.;J.u 4.:«_)\.«9.4 (g) &QW\M\
S| 2jlas (v)
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b. Tentang | }«:}J\ (u\’\

1.

Apa yang dimaksud dengan j’*‘}‘“ r..d\ ?
Isim maushul1éadalah isim yang menunjukkan kata sambung.
Adaberapa }.o}J\ \J\ ?

Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Isim maushul khas
2) Isim maushul musytarak.117

Apa yang dimaksud dengan L;\3-\ 3}.‘2}3\ (’;..QJ\ ?

Isim maushul khas adalah isim maushul yang khusus
menempati posisi tertentu, tidak bisa menggantikan atau
digantikan dengan yang lain.

Contoh: 5:\3\

(lafadz 6:‘3‘ merupakan isim maushul yang hanya khusus

untuk posisi mudzakkar mufrad, tidak boleh diganti atau
menggantikan posisi yang lam)

Sebutkan pembagian u‘L"L‘ J j..a}ﬂ\ (M\J\ !

Isim maushul khas ada dua, yaitu:
1) Isim maushul khas yang mudzakkar
2) Isim maushul khas yang muannats.

Sebutkan beserta contohnya pembagian | _,.‘a‘,.J\ r..h!\
ua\.i\yangjf.u\!

Isim maushul khas yang mudzakkar ada tiga, yaitu:
1) Mufrad (&),

2) Tatsniyah 3\ /330
3) Jama’ (5,.};5\).118

116 Al-Ahdali, al-Kawakib..., 57.
117Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus.., 1, 129.
118Fayad, an-Nahwu..., 33.
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Sebutkan beserta contohnya pembagian
Es j}é};}\ ;;w}’\ yang E331!

Isim maushul khas yang muannats ada tiga, yaitu:

1) Mufrad (;8),

2) Tatsniyah ( 31/ 2

3) Jama’ (Q’:)U\).ll‘?

Apa yang dimaksud dengan J7iJ)) j}:a};l\ (’;.42!\ ?

Isim maushul musytarak adalah isim maushul yang umum,
maksudnya isim maushul tersebut bisa dipergunakan untuk
mufrad, tatsniyah, jama’, atau juga bisa digunakan untuk
mudzakkar dan juga muannats.

Sebutkan pembagian beserta contohnya

Isim maushul musytarak terbagi menjadi dua, yaitu:
1) 3.}\;.3\ (sesuatu yang berakal) yang berupa u;’
Contoh:

v SN e
Artinya: “Saya melihat seorang laki-laki yang sedang
membaca al-Qu’ ran

T o0 g w” 0~ ,45

w ST 3335 o &3
Artinya: “Saya melihat beberapa orang laki-laki yang
sedang membaca al-Qu’ran”.

2) Jé\ﬂ\ }"é- (tidak berakal) yang berupa (s.120

Contoh: J& &3 G Eo R4

Artinya: “Saya membeli sesuatu yang harganya mahal’.

119Fayad, an-Nahwu..., 33.
120A]-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 18.
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9. Apayang dimaksud Q_}fojﬁ\ ile ?
Silah al-maushul adalah jumlah baik fi'liyyah maupun ismiyyah
yang jatuh setelah isim maushul121.
*  Jumlah fi Ilyyah
Contoh: dJ.aJ\ [ 54.3\ s\

Artinya: “Orang yang akan membaca al-Qur'an telah
datang”.

(lafadz bergaris bawah yang berupa J.d\ \ 5 disebut

sebagai jumlah fi’liyyah karena terbentuk dari susunan fiil,
fa’il, dan maful bih. Jumlah fi'liyyah ini disebut sebagai
shilat aI-maushu{ karena jatuh setelah isim maushul yang

berupa lafadz ggj\).
* Jumlah ismiyyah.

=

Contoh: Ja\.a i_,ﬁ;;gj |5\
Artinya: “Anak yang bapaknya mahir telah datang”.
(lafadz bergaris bawah yang berupa j.g:\.’o ijj disebut

sebagai jumlah ismiyyah karena terbentuk dari susunan
mubtada’ dan khabar. Jumlah ismiyyah ini disebut sebagai
shilat aI-maushu{ karena jatuh setelah isim maushul yang

berupa lafadz g5-}3\).

10. Bagaimana ketika yang jatuh setelah isim maushul
bukan berupa jumlah akan tetapi berupa susunan jer
majrur atau dharaf ?

Jer majrur atau dharaf pada dasarnya tidak memungkinkan
untuk dijadikan sebagai shilat al-maushul karena persyaratan
shilat al-maushul harus berupa jumlah. Akan tetapi dalam
tataran selanjutnya jer majrur atau dharaf memungkinkan
untuk ditentukan sebagai shilat al-maushul dengan catatan

121Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 40.
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muta’allaq dari jer majrur atau dharafharus berupa fi'il.122
* Jer majrur.

& ° o 2 o’ffzazo ’;f;~/a 0% o _
Contoh: 40l & e&mul® 35a2 5l il § G 15355 4
Artinya: “dan jika kamu mengutarakan apa vang ada di
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang
perbuatanmu itu”.

(lafadz \» merupakan isim maushul yang membutuhkan
shilat al-maushul dan ‘aid. Lafadz fé—_\.:.;.j & yang jatuh

setelah isim mauhsul \» tidak memenuhi syarat untuk

ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi
shilat al-maushul adalah muta’allaq dari jer majrur

fé—_\.:.;j é yang berupa lafadz jfzi.ql yang dibuang. Contoh
di atas apabila muta'allaqnya ditampakkan akan
menjadi: fs—_\w\gﬁml J.\..: gJ)

* Dharaf.
Contoh: . ..u\ o s FJ@S

Artinya: “Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka”.

(lafadz s merupakan isim maushul yang membutuhkan

122Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul adalah jer-
majrur atau dzaraf, maka sebenarnya yang menjadi shilat al-maushul
bukanlah jer-majrur atau dzaraf, melainkan muta’allaq dari jer-majrur atau
dzaraf tersebut. Muta’allaq dari jer-majrur atau dzaraf, bisa jadi berupa isim

(f.gi.l.i), namun bisa juga berupa fi'il (j.if.«p Karena shilat al-maushul

diharuskan berbentuk jumlah, maka muta’allagnya harus dipilih yang
berbentuk fi’il, bukan isim, karena fi’il dimanapun tempatnya pasti
membentuk jumlah. Contoh di atas apabila mutaallagnya ditampakkan akan

menjadi: fé.,.;.si S G e dé}
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shilat al-maushul dan ‘aid. Lafadz (a.q.g.ggj S yang jatuh

setelah isim mauhsul \» tidak memenuhi syarat untuk

ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi

PP

shilat al-maushul adalah muta’allag dari dharaf (.g.w\ O

yang berupa lafadz 3.2:..«1 yang dibuang. Contoh di atas

apabila muta’allagnya ditampakkan akan menjadi:

S G ).

o © 0F co- 5570

el On

11. Apayang dimaksud J..E\E ?

‘Aid adalah isim dlamir, baik bariz maupun mustatir yang
terdapat dalam shilat al-maushul yang kembali kepada isim
maushul.123

Contoh:

%

e &85 :;A\ Are

Artinya: “Orang yang akan mengendarai mobil telah
datang”.

(dalam jumlah filiyyah berupa 53\:.3\ CS% terdapat
dlamir mustatir 33 yang terdapat pada lafadz ijg yang

merupakan ‘aid dan kembali kepada isim maushul ;;.}3\).

123Dalam kondisi tertentu, terkadang ‘aid dibuang apabila kalimat masih

dapat dipahami setelah pembuangan ‘aid tersebut. Pembuangan ‘aid pada
umumnya terjadi ketika ‘aid berupa dlamlr yang muttashll dan berkedudukan

sebagai maf’ul bih. Contoh: Gy G s J.o\ ‘fJ Lulj ‘u\.._Jb JLJ-\J\ L.g\ Lafadz s adalah

isim maushul sedangkan shilat al-maushulnya adalah jumlah fi'liyyah yang terdiri

dari 5}3 dan fa'ilnya. 'Aidnya dari isim maushul "boleh tidak disebutkan” karena

berkedudukan nashab. Contoh di atas apabila ‘aidnya ditampakkan akan menjadi
95 G g, KIS,
Lebih lanjut lihat: Fayad, an-Nahwu..., 33.
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+ b il 543\ AP
Artinya: “Anak yang bapaknya mahir telah datang”.
(dalam jumlah ismiyyah berupa 5.9\.3 3;35 terdapat dlamir s

yang terdapat pada lafadz ijﬁ yang merupakan ‘aid dan
kembali kepada isim maushul :5.33\).
12. Sebutkan tabel dari J; |50 Jul\ ruhl\ !

Tabel isim maushul dapat dijelaskan sebagai berikut:

5;6\ 3;,3.:3\

G-

B
Ea

ulall

\9

e
=
C
£
e
§
—S—E\
¢
T
£ o)
o €

!

c. Tentang 5;\5Yi ]
1. Apayang dimaksud dengan §3L5’§\ ;..al ?

Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata tunjuk.124
2. §3\.5}2\ (’ul itu terbagi menjadi berapa ?

Isim isyarah itu terbagi menjadi dua, yaitu:

124Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 37.
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1) Isimisyarah li al-qarib
2) Isimisyarah li al-ba'id.125

3. Apayang dimaksud Jilé §3\.;§\ ;a\ ?
Isim isyarah li al-qarib adalah isim isyarah yang menunjukkan
arti dekat (13 / ini)

4. Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk 3, :jl\ (’;.q
il
Isim isyarah li al-qarib itu terbagi menjadi dua, yaitul2é:

1) Untuk mudzakkar, yang terdiri dari:
*  Mufrad.

Contoh: 135

\o—

* Tatsniyah.

Contoh: Q.Eli/@\li
*  Jama’,

Contoh: g%’é:h

2) Untuk muannats, yang terdiri dari:
*  Mufrad.

Contoh: si»
* Tatsniyah.
Contoh: gi«jﬁ/g\fﬁ
*  Jama’.
Contoh: ;1133
5. Apayang dimaksud .}51\, §3\i}l\ ;.47
Isim isyarah li al-ba'id adalah isim isyarah yang menunjukkan
arti jauh (U3 / itu).

125Al-Mugqtiri, al-Hilal ad-Dzahabiyyah..., 194.
126Fayad, an-Nahwu..., 31-33.
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Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk
ISERE PO
Isim isyarah li al-ba'id itu terbagi menjadi dua, yaitu27:

1) Untuk mudzakkar, yang terdiri dari:
*  Mufrad.

Contoh: &3
* Tatsniyah.
Contoh: L;:é_-:g\::
*  Jama.’ ,
Contoh: é)._j }i
2) Untuk muannats, terdiri dari:
*  Mufrad.
Contoh: é)d;
* Tatsniyah.
Contoh: Ué-_\éli
*  Jamd. ,
Contoh: é)._j Ji
Sebutkan tabel dari §3L.5;J\ !
Tabel isim isyarah dapat dijelaskan sebagai berikut:

K¢S 35240
RETYATER e

127Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 94.
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Geyls a0
Adf @-4" - \;g
g AN e

P el {

8. Apayang dimaksud «J| L35 ?
Musyarun ilaihi'?8 adalah sesuatu yang ditunjuk.
Contoh: jQJ’ 3B

Artinya: “Ini adalah seorang laki-laki”.

(lafadz 13» berposisi sebagai isim isyarah, sedangkan f);j
berposisi sebagai musyarun ilaihi).
9. Sebutkan kedudukan i’rab dari QBL’L} !

Berkaitan dengan kedudukan i’rab, musyarun ilaihi itu terbagi

menjadi dua, yaitu:

1) Ada yang berupa isim nakirah. Musyarun ilaihi yang
berupa isim nakirah kedudukan irabnya ditentukan
sebagai khabar.

128Dalam kasus tertentu, ada juga isim isyarah yang musyar ilaihinya
tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian tertentu yang didukung oleh
murad atau  konteks. Hal ini dapat dicontohkan  dengan:

0’4.03-\3 Wil }@2 3 Ga g\.l.:)\.}; (lafadz éfjl\ secara kasat mata seakan-akan
menjadi musyarun ilaihi dari isim isyarah U3, akan tetapi dengan
memperhatikan murad atau konteks ternyata tidak demikian. Musyarun ilaihi
dari isim isyarah 5)43 tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian yang

sebelumnya, sedangkan lafadz ’caji\ ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar
dari khabar mugaddam lafadz g\.l..»;)Q.;
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Contoh: 3.-;3 KV

Artinya: “Ini adalah seorang laki-laki”.

( lafadz \3» sebagai isim isyarah berkedudukan sebagai

mubtada’, sedangkan lafadz j.;} sebagai musyarun ilaihi

berkedudukan sebagai khabar, karena ia merupakan isim
nakirah).
2) Ada yang berupa isim ma’rifat. Musyarun ilaihi yang
berupa isim ma’rifat pembagiannya ada dua, yaitu:
* Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang tidak dengan
menggunakan alif-lam (:ﬂ) kedudukan i’rabnya
ditentukan sebagai khabar.

Contoh: 322 13
Artinya: “Ini adalah Muhammad”.

( lafadz \3» ditentukan sebagai mubtada’, sedangkan

lafadz 52 ditentukan sebagai khabar karena ia

merupakan isim ma’rifat yang tidak menggunakan alif-
lam).
* Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang

menggunakan alif-lam (:ﬁ) kedudukan i’rabnya dapat

ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan, atau badal
sesuai dengan kaldah yang berbunyl

J.fuj\ bf&j\ s uJ.C-\ # Jb Du\ .uu J:.a
“Adapun isim ma’rifah yang menggunakan alif-lam

jatuh setelah isim isyarah maka dii’rabi sebagai na’at,
bayan atau badal’.

Go - ° e
Contoh: J34a SESII 13k

Artinya: “Kitab ini baru”,

(kedudukan lafadz éL:SJ\ yang menjadi musyarun ilaihi
dapat ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan, atau badal
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karena lafadz ::L:SJ\ termasuk dalam Kkategori isim

ma’rifat dengan menggunakan alif-lam).
10. Sebutkan tabel dari 43J) jis !

Tabel musyarun ilaihi dapat dijelaskan sebagai berikut:

OES 13h e sl .
e SN OB | Jad s s | T | [
206 PO N =

d. Tentang é&j\ ;..u\
1. Apayang dimaksud dengan ﬁlj\ ;.“L ?

Isim ‘alam?29 adalah isim yang menunjukkan nama.130

129Hal penting yang harus diperhatikan tentang isim ‘alam adalah
terkait dengan pertatsniyahan dan penjama’an. Para ulama menegaskan
bahwa ketika isim ‘alam ditatsniyahkan atau dijama’kan dalam jama’ apapun,
maka kema’rifatannya (‘alamiyahnya) menjadi hilang. Karena demikian,
ketika isim ‘alam yang sudah ditatsniyahkan atau dijama’kan akan

dima’rifatkan maka harus diberi tambahan alif-lam (}!). Contoh:

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh ‘Abbas Hasan sebagai
berikut:

(52381 13] i ol o Ut Lo ) i il 03 et s anmr f ohal) 25 of 13

315 1y deadald B 6 sl oldl i ol gy dny sty anels Dl (3 -y ol oAl

P PPV P SR P B ¢ JPA N [ COP TP (VTP S

'Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma’arif, T.Th), I, 41. Lebih lanjut,

‘Abbas Hasan menambahkan penjelasannya tentang isim ‘alam yang
ditatsniyahkan dengan:

c@l.\af.w»\j‘_gaJ.\.gr.ﬁ.d\gaf.aef:l\d%&au;@y@\weqﬁ
O b e Kgaie odall fi M 3T g s 8S50e £ 5By o J5 Lally 3502y coely
oo £ Al ein Gy dild) e spd ane JA b i axly o YA e ade
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Go_
Contoh: .}

(lafadz 3.33 memiliki makna yang khusus karena

menunjukkan nama/isim ‘alam sehingga ia disebut sebagai
isim ma'rifat ).
2. Sebutkan variasi pembagian PJ..;J\ ‘:w\ ?

Variasi pembagian isim ‘alam itu ada tiga, yaitu:
1) Isim ‘alam murtajal dan isim ‘alam manqul
2) Isim ‘alam mufrad dan isim ‘alam murakkab
3) ‘Alam isim, ‘alam kun-yah, dan ‘alam laqab.

3. Apayang dimaksud dengan J’;-J.ﬁ\ ﬁl;j\ f}‘"’l ?
Yang dimaksud dengan isim ‘alam murtajal adalah lafadz
yang sejak awal digunakan untuk nama dan bukan digunakan
untuk yang lain.

Contoh: ’,.wfﬂ > :;Lz.a.i, ‘ &.9&1‘ ‘1.3.9\}1
(lafadz J’.;.a.;- ¢ 8\.2.4.:, ¢ &.9\.2..4 ¢ (’;.3.9\}1 disebut sebagai isim
‘alam murtajal karena lafadz-lafadz tersebut sejak awal

memang dipakai untuk nama dan bukan hasil pemindahan
dari shighat-shighat yang lain).

4. Apayang dimaksud dengan 4;:..3\ rj&l\ (i...,l ?
Yang dimaksud dengan isim ‘alam manqul adalah nama yang
sebelum digunakan sebagai nama, ia digunakan untuk yang
lain. Pada umumnya isim ‘alam jenis ini dinukil atau dipindah
dari shighat atau jenis kata tertentu, misalnya shighat
mashdar, isim fa'il, isim maful, dll.
Contoh:

G52

*  AeS 1 "yang terpuji”,

(lafadz 332 disebut sebagai isim ‘alam manqul karena ia

Al ol ade Jus ) saoedly el 28l ¢ gedl
Lebih lanjut lihat: 'Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi.., 1, 130.
130Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 18.
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dinukil dari shighat isim maful dari fi'il madli 355')

* 133 : “penambahan’”.
(lafadz .63..33 disebut sebagai isim ‘alam manqul karena ia
dinukil dari shighat mashdar dari fi'il madli 315).

5. Apayang dimaksud dengan g}iﬂ\ é.;)\ - \?

Yang dimaksud dengan isim ‘alam mufrad adalah isim ‘alam
yang hanya tersusun dari satu kata.

a2

Contoh: s

(lafadz 332 disebut sebagai isim ‘alam mufrad karena ia
hanya terdiri dari satu kata).
6. Apayang dimaksud dengan ;,5}3\ (;UJ\ - \?

Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab adalah isim
‘alam yang tersusun lebih dari satu kata.

7. Sebutkan pembagian _S )i (;UJ\ !

Isim ‘alam murakkab dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Murakkab idlafi,
2) Murakkab mazji,
3) Murakkab isnadi.

8. Apayang dimaksud dengan f}’\.é}?\ Cﬁ}i}\ é&j\ ;.w\ ?

Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab idlafi adalah isim
‘alam yang terbentuk dari susunan idlafah.

Contoh: gjd\ WS
(lafadz 5&\ 3...6 disebut sebagai isim ‘alam yang murakkab
idlafi karena ia terbentuk dari susunan idlafah. Lafadz ii‘—

sebagai mudlaf, sedangkan lafadz g&)\ menjadi mudlafun ilaihi).
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Apa yang dimaksud dengan fg:,l\ :3}:3\ r:m‘ (i-“i ?

Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab mazji adalah
isim ‘alam yang terbentuk dari dua nama yang digabung
menjadi satu.

Contoh: é\.j.a.?
(lafadz é).j.u' disebut sebagai isim ‘alam yang murakkab mazji

karena ia merupakan hasil gabungan dari dua nama, yang
asalnya ialah gabungan dari lafadz :\:3 dan GJS)

Apa yang dimaksud dengan fgg\.@j\ &f}ﬁ\ ,;L;S\ r’;.u\ ?

Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab isnadi adalah
isim ‘alam yang terdiri dari susunan “jumlah fi'liyyah” atau
“jumlah ismiyyah”.

Contoh:

* Seseorang bernama “5.4-\ 3\
(lafadz 53-\ :\5> disebut sebagai isim ‘alam yang murakkab
isnadi karena ia tersusun dari jumlah fi'liyyah. Lafadz \>

sebagai fi’il, sedangkan lafadz f,:-l\ yang berkedudukan
sebagai fa'il)

* Seseorang bernama “%\5 3}:?"
(lafadz Gcg-\f ZSJ’.J disebut sebagai isim ‘alam yang
murakkab isnadi karena ia tersusun dari jumlah ismiyyah.
Lafadz 3}4? sebagai mubtada’, sedangkan lafadz é-»\; yang
berkedudukan sebagai khabar)

Apa yang dimaksud dengan rf;}l\ (’J.E ?

Yang dimaksud dengan ‘alam isim adalah sebutan yang
pertama kali diberikan kepada sesuatu yang diberi nama atau

« G- ,?‘,,’ baik orang maupun bukan orang yang berfungsi
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12,

13.

14.

untuk membedakan dengan orang atau sesuatu yang lain131.
Contoh: ada anak baru lahir, kemudian oleh orang tuanya

diberi nama %52 . Nama “Muhammad” yang diberikan oleh

orang tuanya kepada anak yang baru lahir tersebut, sebagai
pembeda dari sebutan anak yang lain disebut sebagai ‘alam
isim.

Apa yang dimaksud dengan 5.:.53\ (’J}- ?

Yang dimaksud dengan ‘alam kun-yah adalah isim ‘alam yang

didahului oleh lafadz fj dan ;i

PP

Contoh: J_é_-u y\ dan a...J..ar\
(Dua nama ini disebut sebagai ‘alam kun-yah karena
didahului oleh lafadz fj dan %i) 132

Apa yang dimaksud dengan %_jl\\ ;1.& ?

Yang dimaksud dengan ‘alam laqab adalah isim ‘alam yang
diberikan kepada seseorang yang sudah memiliki nama yang
menunjukkan pujian atau celaan.133

50 )wr’

Contoh: uu)\.d\ R
(lafadz (p )\a.S\ :..> y merupakan ‘alam laqab/gelar yang
diberikan kepada 332 karena sifat mulia yang dimiliki oleh

Muhammad.
Sebutkan tabel dari pembagian ﬂL’J\ é.wl !

Tabel pembagian isim ‘alam dapat dijelaskan sebagai berikut:

131Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 14.
132Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 14.
133Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 14.
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e. Tentang JL ;;j;i)\
1. Apayang dimaksud dengan JL g;f,;.ﬁ\ ?

Mu’arraf bi AL (J\) adalah isim nakirah yang dimasuki oleh

alif dan lam sehingga isim tersebut menjadi bermakna
khusus.134

Contoh: :a\ESJ\ : “Kitab itu”.
(lafadz C:\ESJ\ berasal dari lafadz 3\35 la memiliki makna

yang khusus karena dimasuki oleh aliflam sehingga ia
disebut sebagai isim ma’rifat).

134Fayad, an-Nahwu.., 36. Bandingkan dengan: Bukhadud, al-Madkhal
an-Nahwiy..., 42.
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Macam-macam alif-lam.

Alif-lam di dalam bahasa Arab tidak hanya datang dalam satu
jenis, akan tetapi ia datang dalam banyak jenis yang masing-
masing memiliki ciri khas dan karakter tersendiri.

1.

Sebutkan macam-macam alif-lam dalam kalimat !
Macam-macam alif-lam dalam kalimah itu ada empat, yaitu:
1) Alif-lam sebagai hurufta’rif (alif-lam ‘ahdiyyah)

2) Alif-lam jinsiyyah

3) Alif-lam maushuliyyah

4) Alif-lam zaidah.

Apa yang dimaksud dengan alif-lam sebagai g,g; J.;f"J\ Jj; /
VAN

Yang dimaksud dengan alif-lam sebagai huruf ta’rif (alif lam
‘ahdiyyah) adalah alif~lam yang masuk pada isim nakirah dan
berfungsi merubah status isim yang dimasukinya dari kondisi
nakirah (tidak jelas cakupan dan batasannya) menjadi
ma’rifat (jelas cakupan dan batasannya).

Sebutkan contoh alif-lam sebagai i 23| (97> !

Contoh dari alif-lam ‘ahdiyyah sebagai huruf ta’rif adalah:
Artinya: “Seorang laki-laki telah datang”.

(lafadz j.;j berarti “seseorang laki-laki” yang bersifat nakirah
karena tidak ada aliflam. Ketika lafadz j.;} dirubah

menjadi jéﬁ\/dengan diberi tambahan alif-lam, maka status

nakirahnya hilang dan berubah menjadi isim ma’rifat,
sehingga secara otomatis artinya berubah menjadi arti

ma’rifat atau batasan dan cakupannya jelas. Arti lafadz j;j.l\

dengan menggunakan alif-lam adalah “orang laki-laki itu”.
Dalam literatur yang lain alif-lam ini juga biasa disebut
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dengan “alif-lam al-‘ahdiyah”.
Sebutkan pembagian alif-lam sebagai i 23| 335> atau

3% o.%

dgogall!
Alif-lam sebagai huruf ta’rif atau disebut juga alif-lam ()

‘ahdiyyah dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Li‘ahdi ad-dzikri

2) Li‘ahdi al-dzihni

3) Li‘ahdi al-hudluri.

Apa yang dimaksud dengan alif-lam (') 3.:.3.;;3\ yang

S
Yang dimaksud dengan alif-lam (}\) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi ad-

dzikri adalah alif-lam yang masuk pada isim yang sebelumnya
sudah disebutkan dengan tanpa alif-lam (nakirah).
Contoh:

03 or So . oy -
Gl EaSB and 5

Artinya: “Tamu telah datang kepadaku, dan aku memuliakan
tamu itu”.

(Dalam contoh ini ada dua kata g.:e.::a Yang pertama

disebutkan dengan tanpa alif-lam :e.:.:a /disebutkan dalam
bentuk nakirah dan yang kedua disebutkan dengan alif-lam “
J.Zfal\ " /disebutkan dalam bentuk ma’rifat. Lafadz J.,fo yang

kedua tidak lain merupakan lafadz gj.,é yang pertama.

Sehingga dua lafadz gi,fo menunjukkan orang yang sama.

Alif-lam seperti ini biasa disebut sebagai alif-lam Ii ‘ahdi al-
dzikri).
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6. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (/) i;.:\.z;j\ yang
Al 4!
Yang dimaksud dengan alif-lam ()\) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi ad-

dzihni adalah alif-lam yang berfungsi mema’rifatkan isim yang
dimasukinya karena isim yang dimaksud sudah terbatasi
secara jelas di dalam benak dan pemikiran seseorang.

Contoh: 5&4| >
Artinya: “Ustadz telah datang”.
(alif-lam yang terdapat dalam lafadz SN dapat disebut

sebagai alif-lam li ‘ahdi al-dzihni ketika pada saat lafadz SN

disebutkan atau diucapkan, ustadz yang dimaksud tidak ada
di tempat (tidak bersamaan dengan bendanya) dan baik yang
mengucapkan atau yang mendengar lafadz tersebut sudah
memahami dan mengetahui bahwa ustadz yang dimaksud
adalah tertuju pada si-A, bukan si-B, si-C atau yang lain ).

7. Apa yang dimaksud dengan alif-lam () i;g.z.ﬂ\ yang

B piadt| gl !
Yang dimaksud dengan alif-lam ()\) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi al-

hudluri adalah alif-lam yang berfungsi mema’rifatkan karena
bersamaan dengan benda/sesuatu yang dimaksud.

Contoh: ST &is

Artinya: “Saya telah membaca kitab ini”.

(alif-lam yang terdapat dalam CA\ESJ\ dapat disebut sebagai
alif-lam li ‘ahdi al-hudluri ketika yang dimaksud dengan lafadz
;J\.’:'SJ\ adalah kitab yang pada saat seseorang mengucapkan

o
s

lafadz C)\.:SJ\ fa\j" (kitab tersebut) sedang dipegang atau ada

di majlis dimana ia mengucapkan lafadz tersebut
(penyebutan isim bersamaan dengan bendanya). Arti dari
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lafadz C»\ESJ\ éi}g adalah “saya telah membaca kitab ini”.

Apa yang dimaksud dengan alif-lam () i;.,a.%-\ ?

Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah adalah alif-lam yang
menunjukkan jenis, tidak dimaksudkan untuk membatasi
cakupan dan pengertiannya. Jenis laki-laki (3.‘;33\ / dengan
menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam jinsiyah) berarti

mencakup secara keseluruhan laki-laki, tidak menunjuk pada
laki-laki tertentu dan mengeluarkan jenis perempuan. Jenis

manusia ( :}UA}\/ dengan menjadikan alif-lam yang ada
sebagai alif-lam jinsiyah) berarti mencakup secara
keseluruhan manusia, tidak menunjuk manusia tertentu dan
mengeluarkan yang bukan manusia; jenis harimau ( ] /
dengan menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam
jinsiyah) berarti mencakup secara keseluruhan harimau, tidak

menunjuk pada harimau tertentu dan mengeluarkan yang
bukan harimau. Begitu seterusnya.

Contoh: j.;jj\ P\

Artinya: “Orang laki-laki telah datang”.

Alif-lam yang terdapat dalam lafadz jé-jl\ dapat disebut
sebagai alif-lam ‘ahdiyah dan dapat juga disebut sebagai alif
lam jinsiyah tergantung pada maksud yang dikehendaki oleh
orang yang berbicara, atau tergantung pada konteksnya.

Disebut sebagai alif-lam ‘ahdiyah ketika yang dimaksud
adalah menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti dari lafadz

j.;jl\ (dengan alif-lam ‘ahdiyah) adalah: “orang laki-laki itu”,
dan disebut sebagai alif-lam jinsiyah ketika tidak bermaksud
untuk menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti lafadz 5;5.3\

(dengan alif-lam jinsiyah) adalah: “orang laki-laki”.
Pertimbangan inilah yang kemudian memunculkan kaidah
bahwa setiap isim yang dimasuki alif-lam jinsiyah tetap
berstatus sebagai isim nakirah, tidak berubah menjadi isim
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10.

11.

ma’rifah.

Sebutkan pembagian alif-lam (!) f;,%-\ !
Alif-lam jinsiyyah dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Alif-lam istighraqiyyah

2) Alif-lam li bayan al-haqiqah.

Apa yang dimaksud dengan alif-lam () ‘;3-3" yang

berupa f.:é\}a.}.uj\ ?
Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah yang berupa alif-lam
istighraqiyyah adalah allf lam yang posisinya memungkinkan

untuk diganti oleh lafadz 5

Contoh: \uad QL;S}I\ 34

Artinya: “Setiap manusia diciptakan dalam keadaan lemah”.
(alif-lam yang terdapat didalam :)L:A}l\ pada ayat ini adalah

alif-lam jinsiyah karena tidak menunjuk pada manusia
tertentu dan disebut sebagai lstlghraquah karena posisinya

dapat digantikan oleh lafadz 5 Karena demikian, maka

pengertian ayat di atas adalah: “setiap/seluruh manusia
diciptakan dalam keadaan lemah”.

Apa yang dimaksud dengan alif-lam (') A.;...d-\ yang
berupa 2)};@.’;\ old?

Yang dimaksud dengan alif lam jinsiyyah yang berupa alif-lam
li bayan al-haqiqah adalah alif-lam yang posisinya tidak dapat
digantikan oleh lafadz 5 Alif-lam jenis ini hanya menjelaskan
hakekat sesuatu.

Contoh: db\: :;j:.; :}L»N\

Artinya: “Manusia _hakikatnya merupakan hewan yang bisa
berpikir”.

(alif-lam yang terdapat didalam lafadz ‘3\.;&}’\ adalah alif-lam
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jinsiyah yang li bayan al-haqiqah, bukan istighraqiyah. Lafadz

f,@\j Olga> :;L;A}l\ tidak dapat diterjemahkan dengan

s

3%\3 S\}:.; Q\..:g}l\ (setiap/seluruh manusia adalah hewan
yang berakal), karena realitasnya ada dari manusia yang tidak

berakal. Lafadz 3@5 Ole :;L;::}\ lebih cocok dan dapat

diterima oleh akal apabila diterjemahkan dengan: “hakekat
manusia adalah terletak pada daya dan kemampuan
berpikirnya”. Ketika manusia tidak mampu berpikir, maka
substansinya ia bukanlah manusia, akan tetapi hewan yang
berwujud manusia).

Apa yang dimaksud dengan alif-lam () & 3;};3\?

Yang dimaksud dengan alif-lam maushuliyyah adalah alif-lam
yang masuk pada isim fa'il dan isim maful. Secara arti, alif-lam

maushuliyah ini berarti “ ‘:;;3\ ”. Alif-lam maushuliyah ini

bersifat musytarak, sehingga ia dapat digunakan untuk
mudzakkar, muannats, mufrad, tatsniyah dan jama'.

Contoh: a& jazdli
Artinya: “Merupakan sesuatu yang telah disepakati”.
(alif-lam yang terdapat di dalam lafadz éfﬁﬂ\ adalah termasuk

dalam kategori alif-lam maushuliyah, karena ia masuk pada
isim maf’ul. Jenis alif-lam maushuliyah ini akan tampak dalam

penerjemahan bahasa Jawa. Lafadz A’.“J’.E 33.3\ dalam
terjemahan bahasa Jawa biasa diterjemahkan dengan : “ 33.5.3\

kang den sepakati -opo- ﬁ.;lé ingatase J\” . Lafadz 1735 \

adalah isim maful yang beramal sebagaimana fi'il-nya
sehingga ia membutuhkan na’ib al-fa’il. Na'ib al-fa'ilnya
berupa jer-majrur. Isim dlamir yang terdapat dalam jer-

majrur Azl& berstatus sebagai ‘aid yang kembali kepada alif-
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13.

14.

15.

16.

lam () ). Yang menjadi shilat al-maushul dalam konteks alif-
lam maushuliyah adalah isim shifat yang jatuh sesudahnya).
Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J\) )\ ?

Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah adalah alif-lam yang
terdapat di dalam isim maushul atau isim ‘alam.

Sebutkan pembagian alif-lam (J\) )\ !

Alif-lam zaidah dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Lazimah
2) Ghairu lazimah.

Apa yang dimaksud dengan alif-lam (1) 335 JS\ yang i ) )U\"

Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang lazimah (tetap
dan tidak mungkin dibuang) adalah alif-lam yang terdapat
dalam isim maushul, atau juga alif-lam yang terdapat pada
isim ‘alam yang sejak pertama kali dikenal atau didengar
sudah menggunakan alif-lam.

Contoh:

*  [sim maushul:%;;\i\
% Isim ‘alam: &Y dan Gl
(lafadz &M dan &3\ ini pertama kali digunakan dan
dikenal sudah dengan menggunakan aIif-Iam)
Apa yang dimaksud dengan aliflam (J)) 3 JS\ yang
L )w\’i' ?
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang ghairu lazimah
(tidak tetap, sehingga memungkinkan untuk dibuang) adalah

alif-lam zaidah yang terdapat pada al-asma’ al-manqulah
(nama yang dinukil dari lafadz lain).

Contoh: f;j;t)\

(lafadz fgjﬁ.ﬁ\ merupakan sebuah nama yang memiliki alif-
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lam. Nama :;}.iti\ dinukil atau diambil dari isim maful dari fi’il
madli 5a).

17. Sebutkan tabel macam-macam alif-lam (J!) dalam
kalimat!
Tabel macam-macam alif-lam (J)) dalam Kkalimat dapat

dijelaskan sebagai berikut:
GRS s grs | S| Lad
edins um\ 2
SIS | 3l aa)
Ead S 3t | Bpayi | L |

SE o S | gk ol e,
<2 G 25551
63';3\ j:a)'}b\ s e
— = 5351
G | s
C RN J/‘f\i V-E) J
it Renungan Kehldupan ey

CaoBDE )

-

/\;iubfwjj\u\bwjo- /L;..é\ YJ&.«AJJ\MM

“Kemaksiatan yang menimbulkan rasa rendah diri dan
harapan (akan rahmat dan belas kasih Allah), lebih baik

daripada taat yang membangkitkan rasa mulia dan

keangkuhan”.
T et
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f. Tentang i J:.:J\ Jl A ‘i.a}l\

1.

Apa yang dimaksud dengan J;.j\ J SLadl (’;..aj\ ?

Isim al-mudlaf ila al-ma’rifah adalah isim nakirah yang
dimudlafkan (disandarkan) kepada salah satu isim
ma’rifah.135

Contoh: Q\EJ\J\ Y
(lafadz QG.;Y\ O memiliki makna yang khusus karena
masuk dalam bagian isim ma’rifah yang berupa isim yang

dimudlafkan kepada isim ma’rifah yang berupa isim yang
dimasuki oleh alif dan lam).

. Tentang 55\.;:}\

Apa yang dimaksud i.;\:a}l\ ?

Idlafah adalah susunan yang terdiri dari mudlaf dan mudlafun
ilaihi.136

Contoh: QG..:Y\ Y

( ::\35 sebagai mudlaf dan 9\3..:\)\ sebagai mudlafun ilaihi).
Apa yang dimaksud CLal| ?

Mudlaf adalah sesuatu/ isim yang disandarkan.
Sebutkan syarat-syarat C3La.\ !

Syarat mudlaf!37 yaitu:
1) Harus berupa isim

2) Tidak boleh diberi alif-lam (:ﬁ)
3) Tidak boleh ditanwin, dan

135Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 18, atau Fayad, an-Nahwu...,, 36.

Bandingkan pula dengan: Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 42.

136Ni'mah, Mulakhkhash Qawa’id..., 99.
137Al-Ghulayaini, jami’ ad-Durus.., 11I, 209-2010. Bandingkan dengan

Nashif, Qawa’id al-Lughah..,, 73.
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4) Apabila berupa jama’ mudzakkar salim atau isim tatsniyah,
maka nunnya harus dibuang karena nun tersebut
merupakan pengganti dari tanwin.

Apa yang dimaksud dengan g.:jl 3\.::.3 ?

Mudlafun ilaihi adalah sesuatu yang disandari.

Sebutkan syarat g.,]l Sladt

Syarat mudlafun ilaihi harus selalu dibaca jer13s.

Sebutkan macam-macam 5:31 SLZA beserta contohnya
masing-masing!

Mudlafun ilaihi itu ada empat macam, yaitu:
1) Mudlafun ilajhi berupa isim dhabhir.

Contoh: gfz.f\l\ S

(lafadz gfz.f\l\ disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa

isim dhahir karena ia bukan termasuk isim dlamir, bukan
berupa mashdar muawwal, dan juga bukan termasuk
jumlah).

2) Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir.

Contoh: é\:\fs
(lafadz 3 disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa isim

dlamir karena menunjukkan kata ganti).
3) Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwal.

Contoh: \3;3 J 343
(lafadz \3;3 d\ disebut sebagai mudlafun ilaihi yang
berupa mashdar muawwal karena ia merupakan hasil

gabungan dari huruf mashdariyyah yang berupa J dan fi'il
yang jatuh sesudahnya yang berupa \3;3 Gabungan lafadz

yang terdiri dari huruf mashdariyyah J dan fi’il yang jatuh

138]prahim Musthafa, Ikhya’an-Nahwi (Kairo: tt, 1992), 97.
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sesudahnya disebut sebagai mashdar muawwal).

4) Mudlafun ilaihi berupa jumlah.

s

Contoh: 4! é’ J’,’ei e > R

(lafadz b ;f}ﬁ disebut sebagai mudlafun ilaihi yang

berupa jumlah karena ia terbentuk dari gabungan fi’il yang
berupa lafadz }ﬁ, fa’il yang berupa lafadz i(is\, dan maful

bih yang berupa dlamir bariz muttashil r.’b Gabungan
lafadz yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan maful bih disebut

dengan jumlah fi'liyyah).

7. Sebutkan tabel pembagian dari {.j\ LA

Tabel pembagian mudlafun ilaihi dapat dijelaskan sebagai

berikut:
SN OGS a2
s Sredl
DAY B | Jiad
0 S Es e

5w
°
-

5 - p‘

°

Lt

8. Coba sebutkan contoh i.;\:o}l\ beserta analisis i'rabnya!

Di antara contoh susunan idlafah adalah seperti lafadz:
u\}c}’\ 9\3% 4:_; J.a.l &0, Contoh ini dapat dianalisis sebagai

berikut:

* :;\S berkedudukan sebagai mudlaf, oleh sebab itu tidak

boleh ditanwin dan juga tidak boleh diberi alif-lam.

* {3 J.’.Z berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab
ituia harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi,
lafadz {3 J.’.Z juga berkedudukan sebagai mudlaf, sehingga

di samping ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin

152| Metode Al-Bidayah




TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

dan tidak boleh diberi alif-lam.

* 9\3% berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab
ituia harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi,
lafadz 9\.2)15- juga berkedudukan sebagai mudlaf, sehingga

di samping ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin
dan tidak boleh diberi alif-lam.

* 9\}9}\ berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab
itu ia harus dibaca jer.

Sebutkan pembagian i.;\.fa}l\ !

Idlafah dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Idlafah ma’nawiyyah
2) Idlafah lafdziyyah.139

35 0.0

10. Apayang dimaksud & yadl| 3"3\.:9})\ ?

=

Idlafah  ma’nawiyyah adalah susunan idlafah yang
memperkirakan maknanya hurufjer ( @ , u.g J ) 140
Contoh:
* ENTE
Artinya: “Kitab untuk guru”.
(Idlafah ini memperkirakan huruf jer 4 sehingga
seandainya ditampakkan akan menjadi gLi.:)Lj 3\35 )

SR [F50
Artinya: “Shalat pada waktu dhuhur”.
(Idlafah ini memperkirakan huruf jer 5’ sehingga

seandainya ditampakkan akan menjadi J.aﬁJ\ 3’ ?)Ua ).

139Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 159.
140Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy.., 295.
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11.

12,

13.

14.

NI ‘13\.;

Prae

Artinya: “Cincin dari besi”,

(Idlafah ini memperkirakan huruf jer ug sehingga

85 <

seandainya ditampakkan akan menjadi .3.3.3.; u.f = ).

Apa yang dimaksud {220\ i;\.fo:l\ ?

Idlafah lafdziyyah adalah idlafah yang tidak memperkirakan

maknanya huruf jer. Tujuan dari idlafah ini hanyalah takhfif

al-nuthqi (meringankan pengucapan).14!

Sebutkan syarat-syarat 5:.%.0:0\ :"3\.;}?\ !

Sebuah idlafah disebut sebagai idlafah lafdziyyah, apabila

memenubhi syarat!4?, yaitu:

*  Mudlafnya harus berupa isim shifat ( isim fa’il, isim shifat
musyabbahat bi ismi al-fa’ili, isim maful dan isim mansub).

* Mudlafun ilaihinya harus merupakan ma’mul al-mudlaf.

Sebutkan contoh ig.ols\ 53%}?\ beserta analisisnya!

Salah satu contoh dari idlafah lafdziyyah adalah:

w3l s 3555

Artinya: “Seorang laki-laki yang tampan wajahnya telah
datang”.

(lafadz 5.»35\ > memenuhi persyaratan untuk disebut

sebagai idlafah lafdhiyyah karena lafadz 5.;; sebagai mudlaf
terbuat dari isim shifat, dalam hal ini adalah shifat
musyabbahat bi ismi al-fa’ili dan lafadz 49-33\ sebagai
mudlafun ilaihi merupakan ma’mul al-mudlaf).

Apa yang dimaksud dengan q\faﬂ\ Jgea?
Ma’mul al-mudlaf adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak

141Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy.., 295.
142Al-Ghulayaini, jJami’ ad-Durus.., 1II, 160. Bandingkan dengan:

Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295.
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dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai
ma’'mul (fa’il, naib al-fa’il, maful bih ) dari mudlafnya.

Contoh: a3l las 3 75

Artinya: “Seorang laki-laki yang tampan wajahnya telah
datang’.

(lafadz p}\ dalam contoh berkedudukan sebagai mudlafun

ilaihi karena susunan dua kata p})\ iy merupakan susunan
idlafah. Ketika dua kata tersebut tidak dijadikan sebagai
susunan idlafah, akan tetapi lafadz 3.;5- diposisikan sebagai

isim yang beramal sebagaimana fi'ilnya, maka lafadz {o;J\
tidak lagi berposisi sebagai mudlafun ilaihi akan tetapi
berposisi sebagai ma’mul dari lafadz 3..:..; Contoh di atas
ketika tidak dijadikan sebagai susunan idlafah akan berubah
menjadi 5.29-3 3.;; j.;j :\>. Lafadz 5.2:-3 berkedudukan

sebagai fa'il dari lafadz 3.;; yang beramal sebagaimana

fi’'ilnya).
Sebutkan tabel tentang pembagian f.;\.fa}!\ !
Tabel pembagian idlafah dapat dijelaskan sebagai berikut:
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%5 507

E. Tentang o PN ;.w\ dan & 3 plia s (w\

Pembahasan tentang isim munsharif dan isim ghairu
munsharif terkait dengan realitas bahwa tidak semua isim
harus ditanwin. Di samping ada yang harus ditanwin yang
kemudian disebut sebagai isim munsharif, isim juga ada
yang tidak boleh ditanwin yang kemudian disebut sebagai
isim ghairu munsharif. Pembahasan tentang isim ghairu
munsharif juga berhubungan erat dengan konsep ‘alamat
al-i’rab (tanda-tanda i’rab).

- 95 80

1. Apayang dimaksud J ) pae r.w\ ?
Isim munsharif adalah isim yang dapat menerima tanwin.143
Contoh: a2 S

(lafadz 332 disebut sebagai isim munsharif , sehingga ia bisa

menerima tanwin).

2. Apayang dimaksud dengan & J(a.Ja }é. ‘u\ ?
Isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak dapat menerima
tanwin.144

Contoh: 3 5\>

(lafadz 3#{ disebut sebagai isim ghairu munsharif , sehingga

ia tidak bisa menerima tanwin).

3. Kapan sebuah kalimah isim disebut sebagai
WPy
Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila di
dalam isim tersebut terdapat ‘llat atau alasan yang
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif.

143Nashif, Qawa’id al-Lughabh.., 52.
144Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar.., 115. Bandingkan dengan Al-Hasyimi,
al-Qawa’id al-Asasiyyabh..., 354.
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4. Sebutkan ‘illat atau alasan yang menyebabkan sebuah
isim disebut sebagai & a%s ji& !

Dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1) disebabkan oleh dua ‘illat (‘illatani)

2) disebabkan oleh satu ‘llat yang menempati posisi dua ‘illat
(illatun wahidatun taqumu maqama al-'illataini).1*5

5. Sebutkan O ) s ps ?;.u\ yang disebabkan Kkarena dua

‘illat (dua alasan/ Q\Eig.) !

Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua ‘illat (dua
alasan) secara umum dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Wasfiyyah (f.j.;;j) atau kata sifat. Washfiyah atau kata sifat

dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu
munsharif apabila ditambah salah satu dari tiga hal, yaitu:

1) Jad 435,
Contoh: &:.;Y : "yang putih”
(lafadz u";’i disebut sebagai isim ghairu munsharif
karena mengandung dua ‘llat, yaitu washfiyah + wazan
fill).

2) o8 5 VIEsG;.
Contoh: :}\J’iL : "yang mabuk”
(lafadz :;\J’XQ disebut sebagai isim ghairu munsharif

karena mengadung dua ‘illat yaitu: washfiyah + ziyadah
alifwa al-nun).

3) Jyaadi
Contoh: j.;i "yang lain”.

(lafadz J’;i disebut sebagai isim ghairu munsharif

145A]-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..,, 115.
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karena mengandung dua fllat, yaitu: washfiyah + ‘udul).
b) ‘Alamiyyah (f\;;&) atau nama. ‘Alamiyyah atau nama

dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu
munsharif apabila ditambah salah satu dari enam hal,
yaitu:

1) Jaid &35
Contoh: &/

(lafadz JZ disebut sebagai isim ghairu munsharif
karena mengandung dua ‘llat, yaitu: ‘alamiyah + wazan
fity

2) o3 3 WG,
Contoh: :;\.2:.3
(lafadz :)\.2:.3 disebut sebagai isim ghairu munsharif

karena mengandung dua fllat, yaitu ‘alamiyah +
ziyadah alif wa al-nun)

3) Jyaal
Contoh: J’.Z.é.

s

(lafadz J.Z.’c disebut sebagai isim ghairu munsharif

karena mengandung dua fllat, yaitu: ‘alamiyah + ‘udul )

8 o S

4) &S,
Contoh: &b\

(lafadz i:é\.; disebut sebagai isim ghairu munsharif

karena mengandung dua fllat, yaitu: ‘alamiyah +
ta’nits).

5) A5l
Contoh: j.;.g.\.:al
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(lafadz 3.3.9\.@1 disebut sebagai isim ghairu munsharif

karena mengandung dua ‘llat, yaitu: ‘alamiyah + ‘ajam)
6) & S A

Contoh: é\:lal

(lafadz 5,\.:1;3 disebut sebagai isim ghairu munsharif

karena mengandung dua ‘illat, yaitu: ‘alamiyah + tarkib
mazji).146

G-
sz

6. Apayang dimaksud dengan A..i..oaj ?

-

Washfiyah adalah lafadz yang menunjukkan arti sifat. Contoh:
* u)‘;’i : “vang putih”
* :}\:SL : “yang mabuk”
* J’;;j : “yang lain”
7. Apayang dimaksud dengan 4:.3)\ :;)j ?

Waznu al-fi'li adalah lafadz yang diikutkan kepada wazan fi'il.
Contoh:

* u’a.z.si : “vang putih”.
* 33...5 : “yang hitam”.
* J’}i : “yang merah”.
(lafadz J’}V 33:3, dan juga u";’i disebut sebagai isim ghairu
munsharif karena di samping menunjukkan sifat, ia juga
mengikuti salah satu wazan fi’il yang berupa j.;ef)

8. Apayang dimaksud dengan gjﬂ\j ;,553!\ 330 5?

Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan
tambahan alif dan nun di belakangnya.

146Lebih lanjut tentang pembahasan isim ghairu munsharif, lihat:
Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar.., 115-116.
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Contoh: :;\J’SL : “yang mabuk”,

(lafadz :}\;i.] disebut sebagai isim ghairu munsharif karena

di samping menunjukkan sifat, ia juga mendapatkan
tambahan alif dan nun di belakangnya).

Apa yang dimaksud dengan jj.f\.;.\\ ?
‘Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada

umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu’alu (j.;;).
Contoh:j.;i: “vang lain”,
(lafadz J’.;j disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di

samping menunjukkan sifat, ia juga menunjukkan ‘udul/

2%
mengikuti wazan |=s).

\8)

3

Apa yang dimaksud dengan af.;.& ?

‘Alamiyah adalah lafadz yang menunjukkan nama.
Contoh :

x J# :“Ahmad”
[ K « . ”
* dbb  :“Fatimah

Apayang dimaksud dengan J.a.g)\ :;)3 ?
Waznu al-fi'li adalah lafadz yang diikutkan kepada wazan fi’il.
Contoh: 371 : “Ahmad”.

(lafadz J# disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di
samping menunjukkan nama /'alarryyah, ia juga mengikuti
salah satu wazan fi'il yang berupa j.;ei ).

Apa yang dimaksud dengan Q;J\j ;.gfﬁ\ 23637

Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan
tambahan alif dan nun di belakangnya.
Contoh:
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13.

14.

15.

xS “Utsman”,
* 5\laa]: “Ramadlan”.

(lafadz :}\.;;3 maupun lafadz :}L.ZQ} disebut sebagai isim

ghairu munsharif karena di samping menunjukkan nama/
‘alamiyah, ia juga mendapatkan tambahan alif dan nun di
belakangnya).

Apa yang dimaksud dengan jj.f\.;.\\ ?
‘Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada

umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu’alu (J.;j).
Contoh: s : “Umar”.

(lafadz J’;.é disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di
samping menunjukkan nama /‘alamiyah, ia juga
menunjukkan ‘udul/ mengikuti wazan :};.; ).

Apa yang dimaksud dengan &;@J\ ?

Ta’nits adalah lafadz yang menunjukkan perempuan.

Contoh: &:b\é : “Fatimah”

(lafadz i.;lg\; disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di

samping menunjukkan nama / ‘alamiyah, ia juga
menunjukkan ta’nits/lafadz yang menunjukkan perempuan).

Apayang dimaksud dengan Vi‘;‘;j\ ?

‘Ajam adalah nama selain bahasa Arab.
Contoh:

* j.;.g—\;.a[ “Isma’il”.
* r’;.;.g:\}l “Ibrahim”.
(lafadz 3.,9\.2...41 maupun lafadz ;3.9\}1 disebut sebagai isim

ghairu munsharif karena di samping ia merupakan nama/
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‘alamiyah, ia juga berasal dari selain bahasa Arab/ Ppg’ > ’,OS\)_
Apa yang dimaksud dengan i?:;m oy }{3\ ?

At-tarkib al-mazji adalah gabungan dua lafadz menjadi satu.
Contoh: é\.j.a.? : “Ba’labakka’”.

(lafadz é\j.a.? disebut sebagai isim ghairu munsharif karena

di samping menunjukkan nama / ‘alamiyah, ia juga
merupakan hasil gabungan dari dua lafadz menjadi satu,

yakni lafadz J53 dan lafadz &5).
Sebutkan O P }3}. ?g! yang disebabkan karena satu

‘illat / 53.3-\3 ﬂ.g- (alasan) yang menempati dua ‘illat / Q\.::Lg-

(dua alasan) !
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu ‘llat
(satu alasan) secara umum ada dua, yaitu:
1) Shighat muntaha al-jumu’
2) Alif at-ta’nits.
Apa yang dimaksud dengan &}2\-\ Rhiior
Shighat muntaha al-jumu’ adalah bentuk paling puncaknya
jama’.
Sebutkan wazannya ¢ 3o3-| ST E
Wazan shighat muntaha al-jumu’ ada dua yaitu:
Contoh: 3>\l : “Beberapa masjid”.
(lafadz .’3.?\.;.3 disebut sebagai sighat muntaha al-jumu’

2 - 0 =
karena ia mengikuti wazan \e\&s , sehingga ia merupakan

bagian dari isim ghairu munsharif).
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20.

21.

22,

Contoh: é:.s\.éi : “Beberapa lampu”.
(lafadz ’@‘u‘; disebut sebagai sighat muntaha al-jumu’

karena ia mengikuti wazan j;.g.\:&fa, sehingga ia merupakan
bagian dari isim ghairu munsharif). .
Apa yang dimaksud dengan %@J\ Jﬂ ?
Alif at-ta’nits adalah alif yang menunjukkan arti perempuan.
Sebutkan pembagian %GJ\ gjj !
Alif at-ta’nits dibagi menjadi dua, yaitu:

°
:‘./a B :/

1) 5} | Jﬂ\ (alifyang dibaca pendek).
Contoh: J..; : “yang hamil”.

(lafadz &é disebut sebagai isim ghairu munsharif karena

terdapat alif magshurah di dalam lafadz tersebut. Alif
magqshurah merupakan satu alasan yang dianggap cukup
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai
isim ghairu munsharif).

2) iS}iﬁj\ Jﬂ\ (alif yang dibaca panjang).
Contoh: Lz : “pang putih”.

(lafadz i\.é.;.s' disebut sebagai isim ghairu munsharif karena

terdapat alif mamdudah di dalam lafadz tersebut. Alif
mamdudah merupakan satu alasan yang dianggap cukup
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai
isim ghairu munsharif).

Apa manfaat yang didapat dari konsep tentang

Minimal ada dua manfaat yang diperoleh oleh seseorang

yang menguasai konsep isim ghairu munsharif, yaitu:

* Manfaat yang terkait dengan hukum tanwin dari sebuah
kalimah isim.
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Salah satu ciri yang dapat dijadikan sebagai
pegangan bahwa sebuah kalimah termasuk dalam kategori
isim adalah ditanwin. Dalam tataran selanjutnya, ternyata
terdapat kalimah yang termasuk dalam kategori isim akan
tetapi tidak ditanwin. Salah satunya adalah karena berupa
isim ghairu munsharif. Secara lebih rinci, alasan sebuah
kalimah isim tidak ditanwin dapat diurai sebagai berikut:

1) Karena ada alif-lam ())).
Contoh: i-:-a....;l\
(lafadz in.:,.j\ tidak ditanwin karena ada alif-lamnya).

2) Karena dlmudlafkan
Contoh: .s\.w\)\

(lafadz :,;1 tidak ditanwin karena menjadi mudlaf)

3) Karena berupa isim ghairu munsharif
Contoh: &b\

(lafadz i;k\.; tidak ditanwin karena berupa isim ghairu

munsharif).
4) Karena berhukum mabni.

Contoh: j.‘;)’\;

(lafadz j.;} tidak ditanwin karena berhukum mabni)

* Manfaat yang terkait dengan ‘alamat al-i’rab.

Tanda i’rab jer untuk isim mufrad dan jama’ taksir
pada awalnya adalah kasrah. Khusus ketika isim mufirad
dan jama’ taksir berupa isim ghairu munsharif, maka tanda
iI’rabnya bukan kasrah melainkan fathah.4? Contoh:

147Mengenai uraian tentang hukum i’rab isim ghairu munsharif pada
waktu berkedudukan jer dapat dlllhat dalam nadham berikut ini:

da)d\wubj\wm‘d\.a JJMYLM:’MJ\;

Lihat: Ibn ‘Aqil, Syarh ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al- Turats,
1980), 1, 77.
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S SH &35 artinya: “saya berjalan bertemu dengan
Ahmad”.

(lafadz 3 berkedudukan majrur karena dimasuki
oleh huruf jer <. Tanda jernya menggunakan fathah
karena lafadz X1 merupakan isim ghairu munsharif)

- o

- el o éo-}; Artinya: “saya keluar dari beberapa

masjid”.
(Lafadz 5?\.;.3 berkedudukan majrur karena dimasuki

oleh huruf jer u.g Tanda jernya menggunakan fathah

karena lafadz .1.-5-\_;.3 merupakan isim ghairu
munsharif).
23. Kapan & J.Ja..i }};‘— ;‘“l dianggap gugur (pada waktu jer

tidak lagi ditandai dengan fathah) ?

Isim ghairu munsharif dianggap gugur maksudnya pada
waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah ketika:

1) Dimudlafkan. Contoh:

GIe £ 130 gl 33 oK1 251 51,55 38 S
Artinya: “I'rab adalah perubahan akhir kalimah karena
masuknya ‘amil yang berbeda-beda pada kalimah tersebut.

(Lafadz J.g-\j\ berkedudukan jer karena menjadi mudlafun

ilaihi. Sebenarnya tanda i’rabnya adalah fathah karena ia
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha al-

jumu’ yang mengikuti wazan 3.9\.2.2 Akan tetapi dalam
contoh di atas tanda i’rabnya bukan fathah melainkan/
kasrah karena Kke-ghairu munsharifan lafadz Jé\’i

dianggap gugur disebabkan ia dimudlafkan kepada lafadz

K30,
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2) Diberi alif-lam ()

Gl 20130 gl By oK1 251 585 5 Sy
Artinya: “I'rab adalah perubahan akhir kalimah karena

masuknya ‘amil yang berbeda-beda pada kalimah tersebut.
(Lafadz J.g\};d\ berkedudukan jer karena menjadi mudlafun

=

ilaihi. Sebenarnya tanda i’rabnya adalah fathah karena ia
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha

al-jumu’ yang mengikuti wazan 3.9\.;.3 Akan tetapi dalam
contoh di atas tanda irabnya bukan fathah melainkan
kasrah karena Kke-ghairu munsharif-an lafadz J.g\;d\

dianggap gugur disebabkan masuknya alif-lam/J\).

RN CHIZDP

Renungan Kehidupan

(o G )
3f: ,:/, o7 ~ M a M 2 . i 0 T\ % T <sl. o~
>y ade 401 o 4l Jewy JB :EJ6 L2 RS

«53 305 daa3 3l JG5 4l Jl QLZ.;Y\
Dari ‘Aisyah ra. Berkata, Rasulullah SAW pernah
bersabda: “Amal yang paling dicintai oleh Allah

adalah yang terus menerus walaupun sedikit”. (HR.
Bukhari & Muslim)

3'@

o
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24. Sebutkan tabel gg

Tabel isim ghairu munsharif dapat dijelaskan sebagai berikut:

)f’z
|

FHRIRSE
S35 | o YIS,
A J344
37 Jl &3

duae RYSy uhl\ 5303 g

q
2 e o £

b Ot -
2l 223 T
V‘?Pﬁz r&j ‘t\a
M| LS5 -
Solla - Jeli

j'::‘ &Bj"d\ ,g& N

o
ta;,g\ Noos §1°
- . d ”

50 .. o 2.
@La.a=&:.9\.u os\vs)

cos 3.5 2.8 2.%) LR
&Q;=SJM\UQY\ &3
co 80 {Eé . ¢:§ .

- Byl Y eudll
s
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),c

25. Sebutkan tabel tanda i’rab jer & JM s rw

Tabel tentang tanda irab jer isim ghairu munsharif dapat
dijelaskan sebagai berikut:

s 0 8 0 _~z 2. 028

Selafedaii— | Jlasdlsicia Ju | L5ea

PO I S . w s s T
Lo <) A

K0 Gl | i

el Y2y | 530 Gl e Els

RENCTD)

Réﬁm—géﬁ Kehidupan
N EZ )
| s é”’ré:.;-\ic\.;;u\ BLE L a0 G
ﬁ‘%ki&ﬂ 1455‘5433 Léf‘":*‘}}%fd-wcb 2ally
o= Bilo J\ ) R )3.’4-\ J\ Jaadl RE Ea> & AJ\.N.O
wﬂ\ww@\g\&\& M\Q\M\
J:’J\-“J\g e @éﬂ‘ 83

Sesungguhnya syariat dibangun di atas pondasi
hikmah dan kemaslahatan hamba, baik di dunia,
maupun di akhirat. Syariat itu adil secara keseluruhan,
kasih sayang secara keseluruhan, maslahat secara
keseluruhan dan penuh hikmah secara keseluruhan.
Setiap persoalan yang keluar dari keadilan menuju
kezaliman, dari kasih sayang menuju sebaliknya, dari
maslahat menuju mudarat dan dari hikmah menuju
sia-sia, maka hal itu pasti bukan syariat, meskipun ada
orang yang memasukkannya sebagai syariat dengan

h]andasan tertentu (nenakwilan terhadan dalil) J
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F. Tentang @Q\ (i.u:l\ dan é}s’d\ ‘La}l\

| Pembahasan tentang isim mabni dan isim mu’rab
perlu dilakukan untuk memberikan penegasan bahwa
tidak semua isim, harakat huruf akhirnya dapat mengalami
perubahan pada saat dimasuki oleh ‘amil. Harakat huruf
akhir dari sebuah isim, ketika dimasuki oleh ‘amil, ada yang
memungkinkan untuk mengalami perubahan yang dalam
tataran selanjutnya disebut sebagai isim mu’rab, akan
tetapi ada juga yang tidak memungkinkan untuk
mengalami perubahan yang dalam tataran selanjutnya
disebut sebagai isim mabni.

{

1. Apayang dimaksud dengan 29..3\ r’;.u}!\ ?

Isim mabni adalah isim yang harakat huruf akhirnya tidak
dapat berubah-ubah meskipun dimasuki oleh ‘amil.148

Contoh:
HEAN] Keterangan

o

3

;T,ij\i;_a; giw\ﬂ; Lafadz é:&\ merupakan isim yang

B 5°\f/ﬁ' o j\ : ﬁ, mabni. Karena demikian, maka
d’:d ;ﬂ —"“g;—v'“u harakat huruf akhirnya tidak dapat
51541 1745 &alb &35 | berubah-ubah  meskipun  dimasuki
‘amil. Dari contoh dapat diketahui

bahwa lafadz ‘5:3\ yang pertama harus

dibaca rafa’karena ‘amil s\> menuntut

isim yang jatuh sesudahnya untuk
dibaca rafa’ sebagai fa’il. Sedangkan

lafadz ‘:;:6\ yang kedua harus dibaca

. . s °;,
nashab karena ‘amil !y menuntut

148 jhat: As-Shaban, Hasyiyat.., 1,114.
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isim yang jatuh sesudahnya untuk
dibaca nashab sebagai maful bih.

Sementara Lafadz @J\ yang ketiga

harus dibaca jer karena ‘amil (<)

menuntut isim yang jatuh sesudahnya
untuk dibaca jer sebagai majrur. Akan
tetapi dari contoh dapat dilihat bahwa

harakat huruf akhir dari lafadz @gj\
tetap tidak berubah meskipun
dimasuki ‘amil yang berbeda-beda,

baik pada saat dibaca rafa’, nashab
atau jer. Seperti inilah karakter isim-

isim yang mabni (i;s_;ﬂ\ i\;:\j\) ketika

dimasuki ‘amil yang berbeda-beda.

Sebutkan yang termasuk dalam kategori i,;..;}\ ‘L‘:}\ !

Yang termasuk dalam kategori isim mabni ada enam, yaitu:

1) Isim dlamir

2) Isim maushul

3) Isimisyarah

4) Isim syarath

5) Isim istifham, dan
6) Isim fi'il.149

Apa yang dimaksud }3.3.3:3\ ;;w}“ ?

Isim dlamir adalah isim yang menunjukkan arti kata ganti.1s0

149Dalam literatur yang lain, ;’_9..2!\ f)““’?\ berjumlah sebelas dengan

menambahkan ‘adad murakkab, tarkib mazji, lafadz yang dibentuk dari dharaf,
sebagian dari dharaf, nama yang diakhiri oleh 4, Lebih lanjut lihat: Fayad,
an-Nahwu, 59-60.

150Penjelasan lebih detail tentang isim dlamir, lihat kembali pada bab isim

nakirah dan ma’rifah.
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Contoh:
x  Was (isim dlamir G berkedudukan rafa’ karena menjadi

fa'il)
_— \:\.;5- (isim dlamir G berkedudukan nashab karena
menjadi maful bih)
G (isim dlamir G berkedudukan jer karena dimasuki huruf
jer)
(isim dlamir termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh karena
itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami perubahan
meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka ragam.
Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim dlamir akan tetap

sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, baik pada
saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau jer).

4. Apayang dimaksud dengan :}jfa};}\ (’u}l\ ?
Isim maushul adalah isim yang menunjukkan Kkata

sambung,151
Contoh:

* G Ejj\ i’.ﬁ 5'3\ :\& (isim maushul é.j\ berkedudukan rafa’
karena men]adl fa’il)

* |}ZJ\ \J.u gﬂ\ &y (isim maushul ‘5.43\ berkedudukan
nashab karena men]adl maf’ul bih)

* |}B\ : _\Sb )7+ (isim maushul 6-\3‘ berkedudukan jer

karena dlmasukl hurufjer)
(isim maushul termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim maushul
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau

151Penjelasan lebih detail tentang isim maushul, lihat kembali pada
pembahasan bab isim nakirah dan ma’rifah.
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Jjer).
5. Apayang dimaksud dengan §3\.5:J\ r’;.u\ ?

Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata petunjuk.152

Contoh:

* 3333\ \3» 5\> (isim isyarah \3» berkedudukan rafa’ karena
menjadi fa ’il)/

* 3333\ \é @B (isim isyarah \3» berkedudukan nashab
karena menjadi maf’ul bih)

* AP\ 13g &35 (isim isyarah \3s berkedudukan jer karena
dimasuki hurufjer)

(isim isyarah termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh

karena itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami

perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka

ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim isyarah akan

tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan,
baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau jer).

6. Apayang dimaksud dengan igjé.j\ ‘;w\ ?
Isim syarath adalah isim yang artinya membutuhkan jawaban
“maka”.
Contoh: u:" : “Barang siapa................ , maka”. 153

(isim syarath termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh
karena, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim syarath akan
tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan,
baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau jer ).

7. Apayang dimaksud dengan f,\.@.a.g.q}l\ (i“’l ?

Isim istifham adalah isim yang menunjukkan kata tanya.15+

152Penjelasan lebih detail tentang isim isyarah, lihat kembali pada bab
isim nakirah dan ma’rifah.

153A]-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..,, 132.

154Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar.., 19. Lihat juga penjelasan isim istifham:
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Contoh: B3 o “Siapa ustadzmu”.

(isim istifham termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim istifham
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau

Jjer).
8. Apayang dimaksud dengan J.;.éj\ F..u‘ ?

Isim fi’il adalah lafadz yang secara arti menunjukkan arti fi’il,
akan tetapi ia tidak dapat menerima tanda-tandanya fi’il.155

Contoh: ‘el : “Kabulkanlah”.

(isim fi'il yang berupa lafadz &:\.J termasuk dalam kategori

isim mabni. Oleh karena itu, harakat huruf akhirnya tidak

akan mengalami perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil

yang beraneka ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari

isim fi’il akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami

perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau

Jjer).

9. Adakah isim mabni yang lain selain yang sudah

disebutkan di atas ?

Ada, akan tetapi sifatnya kasuistik dan tergantung pada

situasi dan kondisinya. Secara operasional dapat dirinci

sebagai berikut:

x Setlap isim yang menjadi munada mufrad ma’rifat dan
munada nakirah magqgshudah berhukum mabni, yaitu
dimabnikan sesuai dengan tanda rafa’nya. Contoh:

552

- 2 | (lafadz 332 dimabnikan sesuai dengan tanda

rafa’nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada
mufrad ma’rifat).

Ni'mah, Mulakkhas Qawa’id..., 126.
155Al-Khatib, al-Mu’jam.., 44.
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- 5.-;3 G (lafadz 3;3 dimabnikan sesuai dengan tanda

rafa’nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada
nakirah maqgshudah)
* Setiap isim yang menjadi isim la allati li nafyi al-jinsi yang
berkategori mufrad berhukum mabni, yaitu dimabnikan
sesuai dengan tanda nashabnya. Contoh:

- 5.3.9 C-\.gj Y (lafadz C.e} dimabnikan sesuai dengan tanda

nashabnya/fathah karena ia berstatus sebagai isim la
allati linafyi al-jinsi yang berkategori mufrad/bukan
mudlaf atau syibh al-mudlaf)

* Setiap lafadz :\.5 dan .Lu’ yang terputus dari idlafah

(é.;\.fa;j\ q.f: ’C\.E@y\) berhukum mabni, yaitu dimabnikan
atas dlammabh. Contoh:
- j_j u—f (lafadz j,é dimabnikan dlammah karena
te_rputus dari idlafah)
- :\.;S u.n (lafadz .>.a.> dimabnikan dlammah karena
terputus dari idlafah)
*  Setiap lafadz é..:.; berhukum mabni, yaitu dimabnikan atas
dlammah. Contoh:
A gpfiﬁ' >y (lafadz &5 dimabnikan dlammah)
* Setiap isim ‘adad murakkab secara umum berhukum
mabni, yaltu dimabnikan atas fathah.

- \.\....J.S s 3l e > (lafadz as 55{ dimabnikan fathah
karena termasuk ‘adad murakkab)
* dan lain-lain.
10. Apayang dimaksud dengan 2.l ‘L}I\ ?
Isim mu’rab adalah isim yang harakat huruf akhirnya dapat
berubah-ubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya.l56

156Lihat: As-Shaban, Hasyiyat.., 1,114.
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Selain isim yang termasuk dalam kategori mabni, maka masuk
dalam kategori mu’rab yang memungkinkan harakat huruf
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan ‘amil yang

memasukinya.
Contoh:
Az Keterangan
ii;;\; Lafadz sa2 merupakan isim yang mu’rab.
\3i2 é_j’ Karena demikian, maka harakat huruf
i akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan
_:\,:5;; é} 7+ | ‘amil yang masuk. Dari contoh dapat diketahui

bahwa lafadz Sa2 yang pertama harus

diharakati dlammah (rafa’) karena ‘amil (s\>)
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk
dibaca rafa’ Lafadz 15z yang kedua harus

diharakati fathah (nashab) karena ‘amil (é..;ﬁ)
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk
dibaca nashab. Lafadz .;.’4’ yang ketiga harus

diharakati kasrah (jer) karena ‘amil (g;a)

menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk
dibaca jer. Semua isim mu’rab memiliki
karakter yang sama, yaitu harakat huruf
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan
‘amil yang masuk.
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11. Sebutkan tabel dari 39...3\ é..a}l\ !

Tabel isim mabni dapat dijelaskan sebagai berikut:

Al b osh Sl L)
Colealiesd | Jieyd “
e N ik | ;U 2 |
Rl 15 1) i £
A
Ghal Sl L)
RASRCELP
F‘l Renungan Kehidupanﬂ'@

(@G- 2D

50§ 0655 25 53 508 el S ]

B30 e pda B LAY 5
Orang yang paling dhalim terhadap dirinya sendiri
adalah orang yang tawadlu’ (merendah) di hadapan
orang yang tidak menghargainya, mencintai orang
yang tidak memberikan manfaat baginya, dan bangga
dengan pujian orang yang tidak mengenalnya.

T ar
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G. Tentang :\.5\53\ dan j}iaﬁ

1.

Apa yang dimaksud dengan :}.5\.;3\ ?

‘Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang
dimasukinya untuk tunduk pada kemauannya.l>’ Di antara
macam-macamnya ‘amil adalah:

*

‘Amil rafa’ menuntut kalimah yang dimasukinya untuk
dibaca rafa’.

§a-3 - %

Contoh: s S’_b

(lafadz %\3 adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang
dimasukinya/ ma’mul yang dalam konteks contoh di atas
adalah lafadz 352 untuk dibaca rafa’).

‘Amil nashab menuntut kalimah yang dimasukinya untuk
dibaca nashab.

Contoh: & qa é

(lafadz uj adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang
dimasukinya/ ma’mul yang dalam konteks contoh di atas
adalah lafadz & Ja.} untuk dibaca nashab).

‘Amil jer menuntut kalimah yang dimasukinya untuk dibaca
Jer.

Contoh: 9\3..:\)\ ity

(lafadz ::\35 adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang
dimasukinya/ ma’mul yang dalam konteks contoh di atas
adalah lafadz .3\3.5}’\ untuk dibaca jer).

‘Amil jazem menuntut kalimah yang dimasukinya untuk
dibaca jazem, contoh: & J:a; é (lafadz (3 adalah ‘amil yang

menuntut kalimah yang dimasukinya/ ma’mul yang dalam

157Al-Khatib, al-Mu’jam.., 274.
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konteks contoh di atas adalah lafadz & J\aé untuk dibaca
jazem).
* ‘Amil bisa jadi berupa kalimah huruf, isim atau kalimah fi'il.
Sebutkan contoh 'amil yang berupa huruf!
Contoh ‘amil yang berupa hurufadalah:
* Masuk pada kalimah isim.
Contoh: .g.gu:.ﬁ\ 3
Contoh ini apabila diurai menjadi:

v’ & sebagai ‘amil
v a2l sebagai ma’'mul.

(lafadz @ adalah kalimah huruf jer. l1a berfungsi sebagai

‘amil yang memaksa isim yang dimasukinya untuk dibaca
jer).
* Masuk pada kalimah fi'il.
Contoh: & qa é
Contoh ini apabila diurai menjadi:

v PS sebagai ‘amil

v o [a; sebagai ma’mul.
(lafadz f‘S adalah kalimah huruf jazem. 1a berfungsi sebagai
‘amil yang memaksa fi'il yang dimasukinya untuk dibaca
jazem).

Sebutkan contoh 'amil yang berupa isim !

Contoh ‘amil yang berupa isim adalah:

B

T\
\
Y

‘\‘a)
Gn

Contoh ini apabila diurai menjadi:

*  Je% sebagai ‘amil
* ;;\.:9 sebagai ma’'mul

(lafadz 532 adalah kalimah isim. 1a berfungsi sebagai ‘amil
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yang memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafa’
sebagai khabar).
4. Sebutkan contoh amil yang berupa fi’il !
Contoh ‘amil yang berupa fi'il adalah:
Contoh ini apabila diurai menjadi:

* 3\> sebagai ‘amil,
552 . ,
* A% sebagai ma’'mul.

(lafadz 5\> adalah kalimah f7’il. 1a berfungsi sebagai ‘amil yang

memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafa’

sebagai fa'il).

5. Sebutkan pembagian j.gL;.S\ !

‘Amil dibagi menjadi dua, yaitu:

1) ‘Amil lafdzi (kelihatan dan ada tulisannya)

2) ‘Amil ma’nawi (tidak kelihatan dan tidak ada tulisannya,
akan tetapi tetap dianggap ada ‘amil. ‘Amil ini terjadi dalam
konteks yang merafa’kan mubtada’ dan juga merafa’kan

fi'ilmudlari’ yang tajarrud ‘an al-nawashib wa al-jawazim).
Contoh:

* 'Amillafdzi:;ja;éj
(lafadz & &y dibaca nashab karena dimasuki oleh ‘amil

nashab dj . Karena ‘amilnya kelihatan dan ada tulisannya
maka disebut ‘amil lafdzi)

* "Amil ma’nawi: ;;\3 iz
(lafadz 332 dibaca rafa’ karena ia dipengaruhi oleh ‘amil

ibtida’i. Karena ‘amil yang mempengaruhinya tidak
kelihatan maka ia disebut ‘amil ma’nawi).

180| Metode Al-Bidayah



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

Di manakah letak dan posisi ‘'amil ma’nawi ?
"Amil ma’nawi terletak pada dua tempat, yaitu:
1) Fi'il mudlari’ yang sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil jazem.

Contoh: & fm:

(lafadz C) J.\a; dibaca rafa’ disebabkan oleh ‘amil ma’nawi
ibtida'i)

2) Mubtada’.
Contoh: f.:\.; iz

85-2

(lafadz sw= dibaca rafa’ disebabkan oleh ‘amil ma’nawi
ibtida’i).
Apa yang dimaksud dengan J}iaﬁ\ ?

Ma’mul adalah kalimah yang dipaksa oleh ‘amil untuk tunduk
pada kemauannya?58. Contoh untuk ma’mul dapat diambilkan
dari isim-isim yang harus dibaca rafa’ (marfu'at al-asma’),
isim-isim yang harus dibaca nashab (manshubat al-asma’),
isim-isim yang harus dibaca jer (majrurat al-asma’) atau fi'il-
fUil yang harus dibaca jazem (majzumat al-af al).

9@ 6)

Renungan Kehidupan
(B i

OBy adl 3 A2 BIN\) ¢ Loans 3 265 Y
“Tidak ada ketaatan dalam melakukan maksiat.

Sesungguhnya ketaatan hanya dalam melakukan
kebajikan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

o

rart

158Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 205.
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H. Tentang {ifﬁ\ é.w\

| Isim Shifat merupakan isim yang sejak awal

1 dipersiapkan untuk menjadi na’at. Oleh karena itu, isim
shifat merupakan materi prasyarat sebelum masuk kepada
pembahasan na’at-man’ut. Apabila seseorang hendak
memahami konsep tentang na’at man’ut tanpa terlebih
dahulu memahami konsep isim shifat, maka bisa
dipastikan akan kesulitan dalam memahami konsep na’at-
man’ut secara utuh.

1. Apayang dimaksud dengan {iél\ (’;...,\ ?

Isim shifat adalah isim yang dipersiapkan untuk menjadi na’at.
Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori
iaall i)?
Isim-isim yang termasuk dalam kategori isim shifat itu ada 9,
yaitu:
1) Isimfa’il
2) isim maful
3) shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il
4) shighat mubalaghah
5) isim tafdlil
6) isim ‘adad
7) isim mansub
8) isim isyarah dan
9) isim maushul.
RENCTED)

L=

“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran
(haq), niscaya ia akan menyibukkanmu dengan kebatilan”.

Renungan Kehldupan gy

T

B[R V)

yuumguw;&wmj
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V)

. Tentang J.g.\.:d\ st\
1. Apayang dimaksud dengan ‘_}.9\.2.3\ F..u‘ ?

Isim fa'il adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang atau
sesuatu yang melakukan pekerjaan.159

2. Sebutkan pembagian J{-\QJ\ r’;.u\ ?

Pembagian isim fa’il ada dua, yaitu:
1) Isim fa’il yang berasal dari fi'il majarrad
2) Isim fa’il berasal dari fi'il mazid.

3. Sebutkan wazan untukd.g—\ﬁ\ é..al yang majarrad!
Wazan isim fa'il yang majarrad adalah 5.9\3.160
Contoh: }9\3 : “Yang menolong”.

(Lafadz j,\?\j merupakan isim fa'il karena mengikuti wazan

Jelo).
4. Bagaimana proses terbentuknya J.QGJ\ ;.w\ yang mazid ?

Proses terbentuknya isim fa'il yang berasal dari fi'il mazid
adalah dibentuk dari fiil mudlari’, dengan cara membuang
huruf mudlara’ahnya, kemudian diganti dengan mim yang
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir
dikasrah.161

Contoh: gjﬁ — 353: — 35.; : “Yang menggerakkan”.
(Lafadz ?3;2 merupakan isim fa'il karena didahului oleh huruf

mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir

159Lebih lanjut tentang konsep isim fa’il lihat: Al-Ghalayaini, Jami’
ad-Durus.., I, 178, atau bandingkan dengan Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah...,
310.

160Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 310. Al-Ghalayaini, Jami’
ad-Durus.., 1, 135.

161Untuk lebih jelasnya tentang proses pembentukan isim fa’il yang
berasal dari fi'il mazid dapat lihat di Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 310.
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=3

dikasrah).

. Tentang 43;.43\ é.wl

Apa yang dimaksud dengan 4};.;:.3\ ‘:w\ ?

Isim maful adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang
atau sesuatu yang dikenai pekerjaan.162

Sebutkan pembagian 43;.@3\ F.u\ !
Pembagian isim maf’ul ada dua, yaitu:

1) Isim maful yang berasal dari fi'il majarrad
2) Isim maful yang berasal dari fi'il mazid.

Sebutkan wazan J);.a.ﬁ\ ‘i.u\ yang majarrad !
Wazan isim maf’ul yang berasal dari fi’il yang majarrad adalah

12287 163

Contoh: }3a%s: “ Yang ditolong”.
(lafadz jjfa.& merupakan isim maf’ul karena mengikuti wazan

@
3025~

Js22).
Bagaimana proses terbentuknya 4;;.::.3\ ‘iw\ yang berasal

dari fi'il yang mazid?

Proses terbentuknya isim maful yang berasal dari fi'il mazid
adalah dibentuk dari fiil mudlari’, dengan cara membuang
huruf mudlara’ahnya, kemudian diganti dengan mim yang
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir
difathah.164

Contoh: S5 — Cb\Z — CB\S : “yang diajak bicara”,
(lafadz &5\2 merupakan isim maful karena didahului oleh

162 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 312.
163Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 138.
164Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 313, Al-Ghalayaini, Jami’ ad-

Durus.., 1,138.
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huruf mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir
difathah).

c. Tentang J-%fd\ o R

1. Apayang dimaksud dengan J.g.L;.S\ ﬂ.:\g dgidl ALY

Shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il adalah isim shifat yang
diserupakan dengan isim fa’il. Maksudnya diserupakan ialah
karena secara arti dia sama dengan isim fa’il (artinya
menunjukkan orang yang melakukan pekerjaan).165 Tapi
perbedaannya dengan isim fa'il terletak pada wazannya, yaitu

mengikuti wazan selain j.g—\.; dan shifat musyabbahat bi ismi
al-fa’il hanya ada pada pembahasan fi'il majarrad saja.166

Contoh: ;&5 : “Yang baik”
(lafadz 3.:.5- artinya “yang baik”. Ia merupakan shifat

musyabbahat bi ismi al-fa’il karena dari sisi arti menunjukkan

a4 <
isim fa’il, akan tetapi tidak mengikuti wazan j<\s).

2. Sebutkan wazan dari J_g.\jj\ r/_ﬁb 5’f AREEAN]
Wazan-wazan shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il adalah: 167

*

-

Contoh: _a %1 “Yang mulia”.

Soz

Contoh: ;.x:a : “Yang besar”.

165Nashif, ad-Durus.., 111, 208.

166Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 145. Atau bandingkan dengan Al-
Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 313.

167Nashif, ad-Durus.., 1II, 208. Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 140..
Bandingkan pula dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 314.
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x JG.
Contoh: é\;}:ﬁ : “Yang berani”

Contoh: 3la> : “Yang suci”.

g_z

Contoh: yis : “Yang baik’.

8o

Contoh: Jn “Yang pahit”.

d. Tentang 4 KJJ\:J\ 5.;“0

1. Apayangdimaksud dengan 4 a.d\.wj\ s.;w ?

Shighat mubalaghah adalah lafadz yang asalnya berasal dari
isim fa’il, kemudian diikutkan pada wazan-wazan tertentu.
Setelah diikutkan pada wazan-wazan tertentu, maka secara
arti terdapat perbedaan dengan isim fa'il. secara arti shighat

mubalaghah menunujukkan arti sangat.168

38 Sce

2. Sebutkan wazan dari wu\ dao!

Wazan-wazan shighat mubalaghah di antaranya adalah:169

8 zz

*

Contoh: f;ﬁﬁ; : “Yang banyak minum”.

4,57

G ol "L . ”
Contoh:)’ % : “Yang Maha menerima”.

168Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus.., 1, 145.
169Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah...,, 311.
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* Sk
Contoh: 3\akie : “Yang banyak menikam musuh’.

*

* Contoh: ;oj : “Yang Maha penyayang”.

+ Shighat mubalaghah banyak dijumpai dalam al-asma’
al-husna (g;...,ﬂ-\g\;;\l\)
Contoh:,g\é menjadiJ}é_&-.
(lafadz jj.:.;: merupakan shighat mubalaghah. la berasal
dari isim fa’il 3¢ dan diikutkan pada wazan 33;3 Setelah
menjadi shighat mubalaghah, lafadz j}:.a berarti “Maha

pengampun”).

e. Tentang J.,g.aﬂ\ é.wl
1. Apayang dimaksud dengan Jﬁ.‘g.fﬂ\ ‘i.u\ ?

Isim tafdlil adalah isim yang menunjukkan arti lebih atau
paling.170

2. Kapan é.:.g.fﬁ\ ;.wl harus diartikan “lebih” ?
Isim tafdlil diartikan “lebih” apabila ada huruf min (é.g)
sesudahnya dan juga tidak dimudlafkan.
Contoh: Y é\...g}xﬁj
Artinya: “Saya Iebﬁanzak dari pada kamu hartanya”.
3. Kapan J.:.@.cfﬂ\ ;...,L harus diartikan “paling” ?
Isim tafdlil diartikan “paling” apabila dimudlafkan dan tidak

170Lebih lanjut tentang konsep isim tafdlil, lihat: Al-Ghalayaini, Jami’
ad-Durus.., 1, 193, atau bisa juga dilihat di al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyabh...,
214.
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ada huruf min ( &3) sesudahnya.

Contoh: ug\?d.} YTy x| & W

Artinya: “Sebaik-baik manusia ialah mereka yang paling
bermanfaat bagi orang lain”.

4. Sebutkan wazan-wazan J.o.«’a.aﬂ\ (’w\ !

Wazan-wazan isim tafdlil ada dua, yaitu:
1) Mudzakkar
2) Muannats.171

5. Apawazanyang untukjflﬁ\ ?
Wazan untuk mudzakkar adalah J.;Ji
Contoh:
* }ZS \: “lebih atau paling besar”
(lafadz }?5 | diterjemahkan “lebih besar” atau “paling
besar” karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil

karena ia diikutkan pada wazan 35:‘)

ffé‘

: “lebih atau paling baik”
(lafadz 5.;:-‘ diterjemahkan “lebih baik” atau “paling baik”

karena ia termasuk isim taf@lil. Disebut isim tafdlil karena
ia diikutkan pada wazan j.;.ei)

6. Apa wazan yang untuk éj}ﬁ\ ?
Wazan untuk muannats adalah &;j, contoh:
¢ 6}3: “Paling besar”.
* (lafadz 5}3 diterjemahkan dengan paling besar karena ia

termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia

171Al-Ghalayaini, Jami’ ad-Durus.., juz 1, 145.
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diikutkan pada wazan é.a.;)

S “Paling baik’.
(lafadz ;;‘”';' diterjemahkan dengan paling baik karena ia

termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia
diikutkan pada wazan J.’.; ).

7. Adakah M\ f..a\ yang tidak mengikuti wazan j.;:\ dan
Jas?

Secara umum ada dua isim yang dianggap sebagai isim tafdlil
(diterjemahkan lebih atau paling) akan tetapi tidak mengikuti

Go %

wazan J.o:\ atau é.u Isim tersebut adalah lafadz »5 (lebih

atau paling baik) dan % (lebih atau paling jelek).
Contoh:

%

S 58 5 Gk b 3T s
Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia
lebih baik bagimu’”.

(lafadz j;;; meskipun tidak mengikuti wazan jbi atau

é.:é dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan
dengan leblh atau pahng)

Artmya. "dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,
padahal ia lebih buruk bagimu”.

(lafadz j.‘i meskipun tidak mengikuti wazan ‘j.bi atau &.;é,

dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan
dengan lebih atau paling).
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8. Adakah hal penting yang harus diperhatikan mengenai
dua wazan J..‘e.aﬂ\ r’;.a\ yang menunjukkan J’fjﬁ\ dan

3558 . .
&4 5.Jl sebagaimana keterangan di atas ?

Ada, yaitu:
* Dari sisi arti “secara aplikatif” yang memiliki arti “lebih”
atau “paling” pada umumnya hanya isim tafdlil yang

205 . .
mengikuti wazan }as!, sedangkan yang mengikuti wazan

&:é secara aplikatif pada umumnya hanya diterjemahkan

dengan “paling”.
Contoh:

v i aL K
Artinya: “Saya lebih/banzak dari pada kamu hartanya”.

(isim  tafdlil }iﬁ yang mengikuti wazan j;di
diterjemahkan dengan “lebih” banyak)

v g@g\ﬁﬁ*&

Artinya: “Muhammad paling bertagwanya orang-orang
yang bertagwa”.

-
8_9s

(isim  tafdlil Ju"i yang mengikuti wazan Jaé\
diterjemahkan dengan “paling” bertaqwa).

*  Untuk wazan j.bi memungkinkan dibuat susunan idlafah

~03
dan na‘at-man’ut, sedangkan untuk wazan |a® pada

umumnya hanya dapat dibuat susunan na’at-man’ut saja.
Contoh:

v ;jfj\ }15 i “Paling besarnya kitab”.
(lafadz }15 i yang mengikuti wazan j.;j dipakai dengan
menggunakan susunan idlafah)

v }TS;Y\ 3.;}23\ : “Tahlil yang paling besar”.
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(lafadz }?S;Y\ yang mengikuti wazan 3;3? dipakai
dengan menggunakan susunan na’at-man’ut).

4 6}53\ 53\;}.4:}\ : “Istigatsah yang paling besar”.
(lafadz 5}&3\ yang mengikuti wazan J.’.; hanya dipakai

dengan menggunakan susunan na’at-man’ut).

Tentang 3320 |

Apa yang dimaksud dengan .33.;3; é..al ?
Isim ‘adad adalah isim yang menunjukkan arti bilangan.172
Sebutkan pembagian 333i é..al !

Pembagian isim ‘adad ada dua, yaitu:
1) ‘Adad tartibi
2) ‘Adad hisabi.

Apa yang dimaksud dengan gg.gﬁj\ 35812

‘Adad tartibi adalah bilangan yang menunjukkan arti
tingkatan ( yang kelima, yang ke.....).

Kapan .3.1;3; é.—u! itu disebut sebagai @gﬁj\ 33317

Isim ‘adad disebut ‘adad t(qrtf'bi yang menunjukkan tingkatan
apabila mengikuti wazan }<8.173

Contoh: ;9.9\.; : “yang kelima”.

(lafadz diuj\; merupakan ‘adad tartibi karena diikutkan pada

IR . .
wazan |e\8. Karena merupakan ‘adad tartibi, maka secara arti

harus menunjukkan tingkatan).

172Nashif, Qawa’id al-Lughabh..., 68.
173Nashif, ad-Durus.., 1V, 367. Bandingkan dengan: Al-‘Abbas, al-I'rab

al-Muyassar-..., 110.
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5. Apayang dimaksud dengan @LZ.}-\ 33312

‘Adad hisabi adalah bilangan yang tidak menunjukkan arti
tingkatan (lima, enam.....).

6. Kapan .3353; é.wl disebut sebagai i%Lfé-\ S
Isim ‘adad disebut sebagai ‘adad hisabi apabila tidak
mengikuti wazan j.g«\.;
Contoh: ui.?" :”lima”.
(lafadz gi} merupakan ‘adad hisabi karena tidak diikutkan

pada wazan j.g—\.; Karena merupakan ‘adad hisabi, maka
secara arti tidak menunjukkan tingkatan).
7. Apa perbedaan antara hukum ‘<57l 333)l dan
HUL 33
* Untuk ‘adad yang tartibi, antara ‘adad dan ma’dud dari sisi
mudzakkar dan muannatsnya tidak boleh bertentangan.
Maksudnya, apabila ma’dudnya mudzakkar maka ‘adadnya
harus mudzakkar, dan apabila ma’dudnya muannats maka

‘adadnya harus muannats.
Contoh:

C Al o Jid\ “Pelajaran yang keempat”.
(lafadz @ﬁl\ adalah ‘adad tartibi karena mengikuti
wazan j.g.\.; ‘Adad ini harus dimudzakkarkan “tidak

boleh diberi ta’ marbuthah” karena harus disesuaikan
dengan ma’dudnya yang mudzakkar).

v i.;.s@\ %3.9\3.3\ : “Kaidah yang keempat”
(lafadz iﬁuﬁl\ adalah ‘adad tartibi karena mengikuti

4 < ‘ R . «
wazan (e ‘Adad ini harus dimuannatskan “dengan

ditambah ta’ marbuthah” karena harus disesuaikan
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dengan ma’dudnya yang muannats).

* Sementara untuk ‘adad hisabi, antara ‘adad dan ma’dudnya
harus bertentangan dari segi mudzakkar dan
muannatsnya. Maksudnya, apabila ma’dudnya mudzakkar
maka ‘adadnya harus muannats, dan apabila ma’dudnya
muannats maka ‘adadnya harus mudzakkar.

Contoh:

V| yea \5\;\.\2\ : "Shalat yang lima”.
(lafadz JQQ-\ harus  tertulis tanpa ta’

marbuthah/mudzakkar karena ia termasuk isim ‘adad
yang hisabi/tidak mengikuti wazan j.g-\.; sehingga harus

bertentangan dengan ma’dudnya dari segi mudzakkar
dan muannatsnya. Karena ma’dudnya berbentuk
muannats maka ia harus dimudzakkarkan).

v A.QS}Y\ w\.x.d\ “Madzhab yang empat”.

(lafadz 2.1933?\ harus  tertulis dengan ta’
marbuthah/muannats karena ia termasuk isim ‘adad
yang hisabi/tidak mengikuti wazan 3.9\3 sehingga harus

bertentangan dengan ma’dudnya dari segi mudzakkar
dan muannatsnya. Karena ma’dudnya berbentuk
mudzakkar maka ia harus dimuannatskan).

Apa standar yang dl]adlkan sebagai Jpegangan untuk

menentukan bahwa JJ.\.’.J\ dalam ‘3\...,.4-\ 333)) termasuk

termasuk dalam kategori Jf Qiatau &3 }.J\ ?

Standar yang harus dijadikan sebagai pegangan untuk
menentukan mudzakkar atau muannats dari ma’dud dalam
‘adad hisabi adalah bentuk mufradnya. Hal ini sesuai dengan
kaidah:

;Meé\a-\b.s&é# }:.:.U&;Ub

“Lafadz 3N dengan menggunakan ta’ marbuthah katakanlah
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7

sampai bilangan sepuluh/ g}:&- (dengan menggunakan ta

marbuthah juga), dalam rangka menghitung ma’dud yang
bentuk mufradnya adalah mudzakkar”.
Contoh:

5 i SR
(lafadz ﬁa\}uﬂ\ adalah bentuk jama’ dari mufrad Sl

Karena lafadz &)l diakhiri oleh ta’ marbuthah maka
dihukumi muannats. Ini berarti bentuk mufrad dari lafadz
5:\31.::3\ adalah muannats. Karena bentuk mufrad dari
ma’dudnya adalah muannats, maka ‘adad yang digunakan
harus dalam bentuk mudzakkar, yaitu lafadz U:.Q-\ tanpa
ta’ marbuthah).

(lafadz C.@\:GJ\ adalah bentuk jama’ dari mufrad Cis.x.ﬁ\

Karena lafadz ¢»3di tidak diakhiri oleh ta’ marbuthah

maka dihukumi mudzakkar. Ini berarti bentuk mufrad dari
lafadz C»\33)\ adalah mudzakkar. Karena bentuk mufrad

dari ma’dudnya adalah mudzakkar, maka ‘adad yang
digunakan harus dalam bentuk muannaats, yaitu lafadz

P
F

A.:uj\l\ dengan ditambah ta’ marbuthah).
9. Di samping pembagian di atas, adakah pembagian lain
untuk 3331 é.w!')
Ada, yaitu isim ‘adad dibagi menjadi empat, yaitu:
1) ‘Adad mudlaf
2) ‘Adad murakkab

3) ‘Adad ma’thuf
4) ‘Adad ‘uqud .17*

174Fayad, an-Nahwu.., 20.
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Apa yang dimaksud dengan SLadi 35

‘Adad mudlaf adalah isim ‘adad yang pada umumnya
menggunakan susunan idlafah. ‘Adad mudlaf ini terbagi
menjadi dua, yaitu:

1) ‘Adad mudlafila al-jam’i

2) ‘Adad mudlafila al-mufradi.

Apa yang dimaksud dengan é.’;\-\ J) LRl 35

Yang dimaksud dengan ‘adad al-mudlaf ila al-jam’i adalah
isim ‘adad yang dimudlafkan Kkepada jama’. ‘Adad ini
digunakan untuk menghitung bilangan antara 3 sampai 10.175

Contoh: :.33 35

(lafadz t}f 355 disebut sebagai ‘adad mudlaf ila al-jam’i
karena isim ‘adad yang berupa lafadz 3N dimudlafkan
kepada lafadz yang berbentuk jama’, yakni lafadz :.:i’f yang
apabila dimufradkan berupa lafadz 3\35)

Apa persyaratan yang harus dipenuhi antara 333! dan
3333;23\ (sesuatu yang dihitung) dalam é"i\ é! SLad 333

Persyaratan yang harus dipenuhi antara ‘adad dan ma’dud

dalam ‘adad al-mudlaf ila al-jam’i adalah harus bertentangan

dari segi mudzakkar dan muannats. Standar yang digunakan

untuk mengetahui bentuk mudzakkar maupun muannatsnya

suatu ma’dud adalah melihat bentuk mufradnya ma’dud.

* ‘Adad berbentuk mudzakkar dan ma’dudnya berbentuk
muannats.

Contoh: Jes.; EN
(lafadz EN6 merupakan isim ‘adad yang berbentuk

mudzakkar sedangkan J.?\}? merupakan ma’dud yang

175Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 112.
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13.

14.

berbentuk muannats. Lafadz J.;»\J’.Z dianggap muannats

karena berasal dari isim mufrad yang muannats, yakni

-

lafadz 5%).

* ‘Adad berbentuk muannats dan ma’dudnya berbentuk
mudzakkar.

> i%s
Contoh: <28 Y5

)

3

(lafadz 3N merupakan isim ‘adad yang berbentuk
muannats sedangkan u.g merupakan ma’dud yang

berbentuk mudzakkar. Lafadz u.g dianggap mudzakkar

karena berasal dari isim mufrad yang mudzakkar, yakni
lafadz 3\55)
Apa yang dimaksud dengan 3341 J) SLaJ) 355

Yang dimaksud dengan ‘adad al-mudlaf ila al-mufradi adalah
isim ‘adad yang dimudlafkan kepada isim mufrad. ‘Adad ini
digunakan untuk menghitung bilangan 100, 200, 300,..1000,
dan seterusnya.

Contoh: :a\f._f if\.g

(lafadz ::\35 53\.5 disebut sebagai ‘adad mudlaf ila al-mufradi
karena isim ‘adad yang berupa lafadz :"3\.3 dimudlafkan
kepada lafadz yang berbentuk mufrad, yakni lafadz :;\55)
Apakah ada persyaratan harus bertentangan antara 3331
dan 333.;.23\ dalam .;J’.:’a.ﬁ\ Jl Slad) 353l sebagaimana yang
ada pada é.ﬂ-\ Jl SRl 35312

Tidak, karena isim ‘adad yang digunakan dalam ‘adad al-
mudlaf ila al-mufradi tidak dapat diubah dari mudzakkar ke
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muannats atau sebaliknyal7e,
Contoh:

T 2%
* A.bjaés\..e

P -

(dalam contoh A.La-“ "‘Le tidak ada persyaratan harus

bertentangan antara ‘adad dan ma’dud karena lafadz 53\.3
selamanya akan berbentuk muannats dan tidak dapat

diubah menjadi mudzakkar seperti lafadz igbg)

- 209F

* oy Al
(dalam contoh r;i)g g:a.ﬁ tidak ada persyaratan harus

bertentangan antara ‘adad dan ma’dud karena lafadz Jﬁ
selalu akan berbentuk mudzakkar dan tidak dapat diubah

5 0%
menjadi muannats seperti lafadz 4£21).

Apa yang dimaksud dengan ;’3}3\ 33812
‘Adad murakkab adalah isim ‘adad yang merupakan bentuk
gabungan antara h.;S JJ\ o (satuan) dan 95 JJ\ -

(puluhan). ‘Adad murakkab ini digunakan untuk menghltung
bilangan mulai kisaran 11 sampai 19.177

=
,,/a

Contoh: J’..:...;
Bagaimana hukum i'rab dari Cj}ﬁ\ 33812
Hukum i’rab dari ‘adad murakkab adalah c..a)\ J& 24

(dimabnikan fathah)78, baik shadru al-murakkabnya ataupun
‘ajzu al-murakkabnya, kecuali bilangan dua belas (12), maka
untuk shadru al-murakkabnya dii’rabi sebagaimana isim

176Ni'mah, al-Mulakhas Qawa’id.., 1, 90. Bandingkan dengan: Nashif,

ad-Durus, IV, 367.

177Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 112. Lihat juga: Al-Hasyimi,

al-Qawa’id al-Asasiyyabh..., 244.

178Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..,, 110.
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tatsniyah, Contoh :
*  Rafa’
- G e asi ‘:g:\.’.g. (lafadz 7 351 berkedudukan rafa’

karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz }5.5 3,
baik  shadrul = murakkabnya/ 351 atau ‘ajzul

murakkabnya/ }3&- keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi.
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad

murakkab 7is 35, baik shadrul murakkabnya/ 35

atau ‘agjzul murakkabnya/ }3.5- keduanya harus
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus
disesuaikan dengan ma’dudnya / \:\35 yang berbentuk
mudzakkar).

- G, e i Sxs  (lafadz §7ie s3>
berl;edudukan rafa’ karena menjadi mubtada’
muakhkhar. Lafadz 3}:& 53&1 , baik shadrul

murakkabnya/ s3>| atau ‘ajzul murakkabnya/ 3 7%&
keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-

muannatsnya, untuk ‘adad murakkab 3 ;.1..: &3>, baik
shadrul murakkabnya/ s3>\ atau ‘ajzul murakkabnya/

8 J.u...c. keduanya harus berbentuk muannats karena

keduanya harus disesuaikan dengan ma’dudnya / W 3

yang berbentuk muannats).

7

- G e 5] ‘:;.3.4;- (lafadz 7ie 5| berkedudukan rafa
karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz s \:3[ ,

untuk shadrul murakkabnya/ CS\_ berstatus mu’rab dan
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hukum irabnya disamakan dengan isim tatsniyah,
sehingga tanda rafa’nya dengan menggunakan alif.

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ s ¢ dimabnikan ‘ala
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad

murakkab f.& baik shadrul murakkabnya/ \:31

atau ‘ajzul murakkabnya/ }3..3 keduanya harus
berbentuk mudzakkar Kkarena keduanya harus
disesuaikan dengan ma’dudnya / \:\35 yang berbentuk
mudzakkar)

<%

W g “J’..:..c- \...u\ 5.:.& (lafadz §7&s \.:u“l berkedudukan
rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz \3:61

578, untuk shadrul murakkabnya/ \531 berstatus

mu’rab dan hukum i’rabnya disamakan dengan isim
tatsniyah,  sehingga tanda rafanya  dengan
menggunakan alif. Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/

S

8 J.u...c. dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-
muannatsnya, untuk ‘adad murakkab 3}5@ \3:\51 baik

shadrul murakkabnya/ 6131 atau ‘ajzul murakkabnya/

a7

3 J.w.c keduanya harus berbentuk muannats karena

keduanya harus disesuaikan dengan ma’dudnya / W 9y
yang berbentuk muannats) )
Les }.z.c- Y 5-\.& (lafadz ;s 3555 berkedudukan
rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz
}3.5- 53313, baik shadrul murakkabnya/ 395 atau ‘ajzul
murakkabnya/ }5&- keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi.

Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad
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murakkab }3.3- ﬁ)E, shadrul murakkabnya/ 355 harus
berbentuk muannats karena harus berlawanan dengan

ma’dudnya/ \:\35 yang berbentuk mudzakkar.
Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ J’.&é harus berbentuk

muadzakkar karena harus disesuaikan dengan
ma’dudnya / C\i_f yang berbentuk mudzakkar).

— 0,588 &6 Gals (lafadz §748 &6 berkedudukan
rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhkhar.
Lafadz 5756 &M , baik shadrul murakkabnya/ &Y
atau ‘aqjzul murakkabnya/ 5}3.& keduanya dimabnikan

‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk

‘adad murakkab 5}3.5- éju:, shadrul murakkabnya/
&:)E harus berbentuk mudzakkar Kkarena harus
berlawanan dengan ma’dudnya/ W «y yang berbentuk

muannats. Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ }iﬁ: harus
berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan
ma’dudnya / W +y yang berbentuk muannats ).
* Nashab : ’
— G e 351 G54 (lafadz i€ 351 berkedudukan

nashab karena menjadi maful bih. Lafadz 7&s 35, baik

shadrul murakkabnya/ 351 atau ‘ajzul murakkabnya/

-
-

Ji&- keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi
mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad murakkab

e 351, baik shadrul murakkabnya/ 35\ atau ajzul
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murakkabnya/ }5@ keduanya harus berbentuk
mudzakkar karena keduanya harus disesuaikan dengan
ma’dudnya / \:\35 yang berbentuk mudzakkar).

“-%

ZSLL) 3}:& Giol GoRAl (lafadz §EE gis)
berkedudukan nashab karena menjadi maful bih.

Lafadz 3 }i& s3>, baik shadrul murakkabnya/ s3>
atau ‘ajzul murakkabnya/ SJ’.&.:. keduanya dimabnikan

‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk
‘adad murakkab $;4& s3>) , bak shadrul

-

murakkabnya/ 35\ atau ‘ajzul murakkabnya/ 3 J.E...E
keduanya harus berbentuk muannats karena keduanya
harus disesuaikan dengan ma’dudnya / ﬁ\.;) yang
berbentuk muannats). ’

\:\55 Fhe L;J\, é.;;i:»i (lafadz 7ie @1 berkedudukan
nashab karena menjadi maful bih. Lafadz }Efc é.?[ ,

untuk shadrul murakkabnya/ é.?[ berstatus mu’rab

dan hukum i’rabnya disamakan dengan isim tatsniyah,
sehingga tanda nashabnya dengan menggunakan ya'.

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ }3&- dimabnikan ‘ala
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad
murakkab s @1, baik shadrul murakkabnya/ L;JL

atau ‘agjzul murakkabnya/ }3.3- keduanya harus
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus
disesuaikan dengan ma’dudnya / C\ES yang berbentuk
mudzakkar).

Dy 5722 (50 &b (lafadz §528 () berkedudukan
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nashab karena menjadi maful bih. Lafadz 5,4 @1,

untuk shadrul murakkabnya/ é:sl berstatus mu’rab dan

hukum irabnya disamakan dengan isim tatsniyah,
sehingga tanda nashabnya dengan menggunakan ya’.

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ 5}5..3 dimabnikan ‘ala
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad

<%

murakkab 3 J..& Cé.u\ baik shadrul murakkabnya/ é:u”l

atau ‘ajzul murakkabnya/ S}.:..: keduanya harus
berbentuk muannats karena keduanya harus
disesuaikan dengan ma’dudnya / W «y yang berbentuk
muannats) ’

~ GBS sie DY Ci7h) (lafadz &8 Y6 berkedudukan
nashab karena menjadi maful bih. Lafadz s £ 5%,

baik  shadrul ~murakkabnya/ %5 atau ‘ajzul

murakkabnya/ }3&- keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi.
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad
murakkab J’..E:c 35 , shadrul murakkabnya/ FY
harus berbentuk muannats karena harus berlawanan

dengan ma’dudnya/ GC"S yang berbentuk mudzakkar.
Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ }E..E harus berbentuk

muadzakkar karena harus disesuaikan dengan

ma’dudnya / C\Ef yang berbentuk mudzakkar).

‘-7 ‘-7

- 0, Tae &% G (afadz SEE &N
berkedudukan nashab karena menjadi maf’ul bih.

Lafadz 3 J’...:..c u)b baik shadrul murakkabnya/ &Y atau
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<%

‘ajzul murakkabnya/ & J..& keduanya dimabnikan ‘ala
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad
murakkab S}:& EQE, shadrul murakkabnya/ &)E
harus berbentuk mudzakkar karena harus berlawanan

dengan ma’dudnya/ EJLL) yang berbentuk muannats.

Sedangkan ajzul murakkabnya/ ¢ harus berbentuk
muannats karena harus disesuaikan dengan ma’dudnya
/8 .y yang berbentuk muannats).
o Jer : )
- \:.;.3.3; e R &35 (lafadz 728 351 berkedudukan
jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz }3.5- 35, baik

shadrul murakkabnya/ 351 atau ‘ajzul murakkabnya/

}5.1: keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi
mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad murakkab

Fhs 351, baik shadrul murakkabnya/ 35 atau ‘ajzul
murakkabnya/ }3&- keduanya harus berbentuk

mudzakkar karena harus disesuaikan dengan
ma’dudnya / \3:.3.35 yang berbentuk mudzakkar).

- B R &5 (lafadz 57Ee i)

berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz
s 75 s3>\, baik shadrul murakkabnya/ s3> atau

oG

‘ajzul murakkabnya/ & J.w.c keduanya dimabnikan ‘ala

al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad

-

murakkab 3 Jw.c &3>, baik shadrul murakkabnya/

S| atau ‘ajzul murakkabnya/ § 7 keduanya harus
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berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan

ma’dudnya / §3M.13 yang berbentuk muannats ).

- ”}-2»-9 6"\" &5 (lafadz &s é.a”i berkedudukan jer
karena dimasuki huruf jer. Lafadz s 6"‘ untuk

shadrul murakkabnya/ és[ berstatus mu’rab dan

hukum irabnya disamakan dengan isim tatsniyah,
sehingga tanda jernya dengan menggunakan ya’

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ s dimabnikan ‘ala
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad
murakkab 7i& ¢53\, baik shadrul murakkabnya/ :33)

atau ‘aqjzul murakkabnya/ }3..5 keduanya harus
berbentuk mudzakkar Kkarena harus disesuaikan

dengan ma’dudnya / \13.&1);: yang berbentuk mudzakkar)

OS\\

MJS RS Cg.u\.s &5 (lafadz 5758 é:ﬁ\ berkedudukan

<o

jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz 3 J.*c- @.u\ untuk

shadrul murakkabnya/ él?[ berstatus mu’rab dan

hukum irabnya disamakan dengan isim tatsniyah,
sehingga tanda jernya dengan menggunakan ya'.

Sz

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ & xis dimabnikan ‘ala

al-fathi. Dari sisi mudzakkar muannatsnya, untuk adad

<%

murakkab §74s @.u\ baik shadrul murakkabnya/ Cg.u\
atau ‘agjzul murakkabnya/ J\;..c keduanya harus

berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan

ma’dudnya / 23..;.3).} yang berbentuk muannats).
- \f\.;.gl; A e &5 (lafadz 7is 353 berkedudukan
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jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz }i& ey , baik
shadrul murakkabnya/ 355 atau ‘ajzul murakkabnya/

}i&- keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi
mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad murakkab
J’.if- 53)6, shadrul murakkabnya/ 3556 harus berbentuk
muannats karena harus berlawanan dengan
ma’dudnya/ \i.,elé yang berbentuk mudzakkar.

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ }3@ harus berbentuk
muadzakkar karena harus disesuaiakn dengan
ma’dudnya / \3.;3.3; yang berbentuk mudzakkar ).

Ze P

KWk e SV &7 (lafadz 5 /& &Y berkedudukan

o\

jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz §7i& &S, baik

shadrul murakkabnya/ ENS atau ‘ajzul murakkabnya/

O
w

8 keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi
mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad murakkab
AT f.a)E, shadrul ~ murakkabnya/ &YW harus
berbentuk mudzakkar karena harus berlawanan

dengan ma’dudnya/ §3.,9; yang berbentuk muannats.

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ 3}5@ harus berbentuk
muannats  karena harus disesuaikan  dengan

ma’dudnya/ El;.g.b: yang berbentuk muannats).

S .-

17. Apayang dimaksud dengan .3}.2.;3\ das?

‘Adad ‘uqud adalah isim ‘adad yang dipergunakan untuk
menghitung bilangan 20, 30, 40, dan seterusnya.17?

179A1-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 109.
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18.

19.

Bagaimana hukum i'rab dari g}iﬁ\ 3e?

Hukum i’rab dari ‘adad ‘uqud adalah diserupakan dengan
Jjama’ mudzakkar salim ( (QL.SJ\ ; i é‘;: 3,;33) yang apabila
berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan nun dan apabila

berkedudukan nashab atau jer menggunakan ya’ dan nun.
Contoh:

* (3 p%s : “Dua puluh”.
(lafadz f)) J’...:..g: termasuk ‘adad ‘uqud karena menunjukkan

bilangan dua puluh serta diakhiri oleh wawu dan nun
ketika berkedudukan rafa’).

G

* &gf:..g. Dua puluh”.
(lafadz :,,» J...:..g. termasuk ‘adad ‘uqud karena menunjukkan

bilangan dua puluh serta diakhiri oleh ya’ dan nun ketika
berkedudukan nashab dan jer).

2 3

Apa yang dimaksud dengan d}ﬁiﬂ\ 3517

‘Adad ma’thuf adalah isim ‘adad yang menggunakan huruf
‘athaf sebagai perantara. ‘Adad ini dipergunakan untuk
menghitung bilangan antara 21 sampai 29, 31 sampai 39, 41
sampai 49, hingga 91 sampai 99.180

Contoh: (3 riss ‘;..e; : “Dua puluh lima”.
(lafadz b)}&.g-j ;.u; termasuk ‘adad ma’thuf Kkarena

menunjukkan bilangan dua puluh lima dan juga
menggunakan huruf ‘athaf sebagai pemisah dua ‘adad, yakni

lafadz ;~é:' dan lafadz (3 rs).

180Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 112.
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Dalam konteks i;\.;.}-\ 3.15:\\ , antara ‘adad dan ma’dud

harus berlawanan dari segi mudzakkar dan
muannatsnya. Bagaimana cara menentukan muannats

atau mudzakkarnya 331 ) ?

Cara menentukan bentuk mudzakkar dan muannatsnya isim
‘adad adalah dengan berpegang pada bentuk mufrad dari
ma’dudnya. Contoh:

-
L 0% 87r <

5Ll B3
Lafadz &5 harus tertulis muannats (dengan memakai ta’
marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari

ma’dudnya ( L%\ ) adalah mudzakkar ( iégi ).

- s-0

B @l
Lafadz @éj harus tertulis mudzakkar ( tanpa ta’
marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari
ma’dudnya (j;f\.:uj ) adalah muannats ( ﬁ\.:? ).

Sebutkan tabel dari 331 é.w! ?

Tabel isim ‘adad dapat dijelaskan sebagai berikut:

3 6=

AR

Ly 35N | e
PN RHOAT U 35| B

o

3

I &N A Ji b L
—— CA = Sl %
S 2L sl 3] Bzl G | =

3

—vw

v %

BRI AV

851 33aN

Sibe | Byrke

025% 5.~ °
spaall dis | 2N

GRpie 5 d [ 5y aey o

Gyladll 3
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g. Tentang Caj.:u.ﬁ\ ;u:l\
1. Apayang dimaksud dengan C)jﬁ;a.ll\ (’;...aj\ ?

Isim mansub adalah isim yang awalnya bukan merupakan isim
shifat, akan tetapi kemudian dianggap sebagai isim shifat
setelah ditambahkan ya’ nishah (;;).181
Contoh:
* :\.E.E— menjadi f}l& : "yang bersifat akal”.
* (éji menjadi é,f;j\i “yvang bersifat syar’i”.

2. Apayang dimaksud dengan m\ vy
Ya’ nisbah adalah ya’ yang ditasydid yang ditambahkan
diakhir sebuah kalimah isim. Dari sisi arti ya’ nisbah

menunjukkan arti “kang bongso” dalam bahasa jawa atau
"yang bersifat” dalam bahasa Indonesia. Contoh :

* 5.23- rakal, @.2.& : “kang bongso akal/ yang bersifat akal”.

* éj:"u : syara’, é;;fi : “kang bongso syara’/ yang bersifat
syar’i”.

3. Apakah isim yang diakhri oleh ya’ yang ditasydid pasti
disebut sebagai isim mansub?
Tidak pasti. Isim yang diakhiri oleh ya’ yang ditasydid ada
yang disebut sebagai isim mansub, dan adapula yang disebut
sebagai mashdar shina’i. Para ulama’ menerjemahkan
mashdar shina’i dengan:

AR 26 Baa 5356 56 530 LA 5 §la) GSEAN 512Dl

Fuctie]r
Mashdar shina'’i dibentuk dari lafadz dengan cara menambah
ya’ yang ditasydid, dan sesudahnya ditambah ta’ marbuthah,

181Nashif, ad-Durus.., IV, 386.
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T g
=3

seperti  lafadz 5.3 JA-\ (kebebasan)  dan ﬁ.;/\.;:}\
(kemanusiaan).182

Ketika isim yang diberi tambahan ya’ yang ditasydid dan
diakhiri ta’ marbuthah disebut sebagai mashdar shina’i, maka
ia bukan termasuk dalam Kkategori isim shifat. Dalam
penerjemahan bahasa Indonesia, mashdar shina’i biasa
diterjemahkan dengan awalan ke dan akhiran an (ke-an).

£, .0 25y . “ ”
Contoh: 51,2\ &7 artinya: “Kebebasan perempuan’”.
35w
Dalam contoh di atas, lafadz 395;- tidak diterjemahkan dengan

“yang bersifat bebas” atau “kang bongso bebas”, karena ia
bukan termasuk dalam kategori isim mansub (isim shifat).

h. Tentang §3L§a}!\ ;..w!

1.

Apa yang dimaksud dengan §3L§~>)\ )?

Isim isyarah adalah kata tunjuk.183

i. Tentang j}fa}ﬁ\ ;..w:l‘

1.

-

Apayang dimaksud dengan ‘j}éjﬁ\ ;;w}“ ?

Isim maushul adalah kata sambung. 184
Sebutkan tabel dari i2.2)| ;.w\ !
Tabel isim shifat dapat dijelaskan sebagai berikut:

182Nashif, Qawa'id al-Lughah...,30.
183Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim isyarah telah

dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma’rifah. Silahkan merujuk
kembali pada bab yang dimaksud.

184Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim maushul telah

dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma’rifah. Silahkan merujuk
kembali pada bab yang dimaksud.
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I. Tentang UZ}.)LZS\ (i..a}l\ dan j}.’ajﬁ\ (’;..QJ\

{ Pembahasan ini berkaitan dengan informasi yang
menunjukkan bahwa tidak semua isim mu’rab yang

' dimasuki ‘amil, harakat huruf akhirnya berubah secara
lafdzi (kasat mata), dimana tanda i’rabnya dapat dilihat
sebagai tanda perubahan. Akan tetapi ada juga yang
berubah secara taqdiri (dikira-kirakan), dimana tidak ada
tanda irab yang terlihat yang menunjukkan adanya
perubahan. Isim manqush dan isim magshur adalah dua
isim yang i’rabnya masuk dalam wilayah i’rab taqdiri.

1. Apakahyang dimaksud dengan u’éji;l\ (i...»}l\ ?

Isim manqush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya’
lazimah () dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa
kasrah.185
Contoh: @étﬁ\ Are

Artinya: “Seorang hakim telah datang”.

(lafadz @é\ia\\ disebut sebagai isim manqush karena huruf

akhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf sebelum akhir
dikasrah).

2. Apayang dimaksud dengan i )')13\ 2\.:5\ ?

Ya’' lazimah adalah ya’ yang merupakan huruf ashli (bukan
tambahan/ zaidah) dari kalimah tersebut. Jadi, ya’ lazimah
merupakan lam fi'il dari sebuah kalimah isim. Di dalam bahasa
Arab minimal dikenal empat ya’ yang terdapat pada kalimah
isim, yaitu : 1) ya’ lazimah, 2) ya’ nisbah, 3) ya’ mutakallim,
4) ya’ tanda i’rab. Bandingkan contoh kesemuanya berikut
ini:

185Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 19. Bandingkan dengan: Nashif,
ad-Durus.., 11, 106.
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* Ya’'lazimah : @'e\.ﬁ\ (va’ yang terdapat pada lafadz @Lﬁ\
termasuk dalam kategori ya’ lazimah atau ya’ asli yang
berposisi sebagai lam fi’il. Lafadz @'e\i\\ berasal dari fi'il
ok - )

* Ya’' mutakallim : 5.3\2.3 ( ya’ yang terdapat pada lafadz
59\3..3 termasuk dalam kategori ya’ mutakallim atau ya’
yang menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz

&g\.i.j adalah “guruku” . Ya’ mutakallim termasuk dalam

kategori isim, yaitu isim dlamir/ kata ganti yang
menunjukkan orang yang berbicara tunggal)

* Ya’ nisbah : _éi)lwl (ya’ yang terdapat pada lafadz é;}i«\,
termasuk dalam kategori ya’ nisbah atau ya’ yang
menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz ;;}L»L

adalah “yang bersifat Islam” atau “kang bongso Islam”/
jawa).

* Ya' tanda i'rab. Ya' dipakai sebagai tanda i’rab terletak
pada:
a) Jama’ mudzakkar salim

— Nashab. Contoh: M\ éjj
Artinya: “Saya telaz melihat beberapa orang Islam”.
(va’ yang terdapat pada lafadz M\ termasuk
dalam kategori ya’tanda i’rab nashaI;)

—Jer. Contoh: W\f &

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan
beberapa orang Islam”.

(va’ yang terdapat pada lafadz &3.3.}..*3\ termasuk

dalam kategori ya’tanda i’rab jer).
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b) Isim tatsniyah )
— Nashab. Contoh: W\ Ci..gL’
Artinya: “Saya telah melihat dua orang Islam”.
(va’ yang terdapat pada lafadz M\ termasuk
dalam kategori ya’ tanda i’rab nashab)
—Jer. Contoh: M\i S

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan dua
orang Islam”.

(va’ yang terdapat pada lafadz w.ﬂ:.....ﬂ\ termasuk

dalam kategori ya’tanda i’rab jer).
c) al-Asma’ al-khamsah

—Jer. Contoh: dul &35
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan
bapakmu”,
(va’ yang terdapat pada lafadz é\."ai termasuk dalam

kategori ya’tanda i’rab jer).
Apa yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya

dengan u’oﬁ.&)\ ‘L.,:J\ ?
Yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya dengan
isim manqush adalah:

1) Hukum penulisan (i;\E.SS\)
2) Hukum i’rab (;\J’.ac}?\).

Bagaimana hukum penulisan u’a}iﬁ\ ;.w}’\ ?

Hukum penulisan isim manqush terletak pada permasalahan
apakah huruf akhir yang berupa ya’ lazimah harus dibuang
ataukah tetap ditulis. Huruf akhir yang berupa ya’ lazimah
tetap harus ditulis apabila:
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1) Ada alif-lam ( ).
Contoh: @@\ Are
Artinya: ”Semng hakim telah datang”.
(lafadz @'e\.ﬁ\ ya’ lazimahnya tertulis karena ada alif-lam.
Ketika tidak ada alif-lamnya, maka ya’ lazimahnya dibuang
dan diganti dengan tanwin sehingga menjadi ufé ).
2) Dimudlafkan.
Contoh: s\adll 026 71>
Artinya: “Seorang hakim agung telah datang”.
(va’ lazimah pada lafadz @9\3 tetap ditulis karena

dimudlafkan kepada lafadz §\.fafz3\).
3) Berkedudukan nashab.
Contoh: L;g@ &j}
Artinya: ”STya telah melihat seorang hakim”.
(va’ lazimah pada lafadz \;9\3 tetap ditulis karena
berkedudukan nashab).
5. Bagaimana hukum i'rab u’bjj...ﬂ\ é.u;l\ ?

Hukum i’rab isim manqush adalah:186
* Pada waktu rafa’ bersifat taqdiri.

Contoh: &Lﬁ\ sl

Artinya: ” Seorang hakim telah datang”.

(lafadz @’e@\ berkedudukan rafa’ karena menjadi
fa’il/pelaku dari lafadz :\>. Orang Arab berat untuk

mengatakan Cg'e\.ﬁ\ :\> dengan didlammah ya’ lazimah

pada isim manqush. Oleh karena itu, tanda rafamya isim

186 Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 69.
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-~ @~
szs 82 -

manqush adalah menggunakan ?j.».ai dowo /dlammah yang
dikira-kirakan).
* Pada waktu nashflb bersifat dhahiri atau lafdhi.
Contoh: \;9\3 é"ﬂt
Artinya:@a telah melihat seorang hakim”.
(lafadz \;9\3 berkedudukan nashab karena menjadi maful

bih/obyek dari lafadz @B Karena harakat fathah
merupakan harakat yang paling ringan, maka tanda
i'rabnya tetap menggunakan 5}9\5 fé&é/fathah yang

tampak).
* Pada waktu jer bersifat taqdiri.
Contoh: 2L &) 7.
Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan seorang
hakim”.

(lafadz Lg'e\fcj\ berkedudukan jer karena dimasuki oleh
huruf jer <. orang Arab berat untuk mengatakan

‘:99\33% &35 dengan dikasrah ya’ lazimah pada isim
r;lanqush. Oleh karena itu, tanda jernya isim manqush
adalah menggunakan %33.3.3 %}..5 /kasrah yang dikira-
kirakan).

6. Apakah yang dimaksud dengan jyiu.ﬁ\ (i...,;}\ ?

Isim magshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif
lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa
fathah.187

Contoh: (gvge 51>
Artinya: “Musa telah datang”.

187Nashif, ad-Durus.., 11, 106. Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 19.
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(lafadz 6:“}; disebut sebagai isim magshur karena huruf

akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum
akhir difathah).

7. Bagaimana hukum i'rab jjé.ll\ ‘i..u}l\ ?
Hukum i’rab isim maqshur adalah pada waktu rafa’, nashab
dan jernya semuanya bersifat taqdiri.188
*  Rafa’.
Contoh: (g%ge 51>
Artinya: “Musa telah datang”.
(lafadz «.9:"}: dalam contoh berkedudukan rafa’ karena

menjadi fa'il/pelaku dari lafadz :\5>. Tanda rafa'nya tidak

~ 048

dapat dimunculkan karena lafadz (¢~ss termasuk dalam

kategori isim maqshur yang huruf terakhirnya berupa alif
lazimah. Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima
harakat. Karena demikian tanda rafanmya hanya dengan

menggunakan gjjﬁ fi; /dlammah yang dikira-kirakan).
* Nashab.

Contoh: (gwge é..jj

Artinya: @1 telah melihat Musa”.

(lafadz 6:‘3; dalam contoh berkedudukan nashab karena

menjadi maful bih/obyek dari lafadz &J} Tanda

nashabnya tidak dapat dimunculkan karena lafadz @_,.2

termasuk dalam kategori isim magqshur yang huruf
terakhirnya berupa alif lazimah. Alif dalam bahasa Arab
tidak dapat menerima harakat. Karena demikian tanda

Szs 8.7

nashabnya hanya dengan menggunakan ?j.u.a

/fathah yang dikira-kirakan).

188Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 68.
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*  Jer.

Contoh: (svges &35
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Musa”.

(lafadz @j; dalam contoh berkedudukan jer karena
dimasuki oleh huruf jer <. Tanda jernya tidak dapat

dimunculkan karena lafadz 6:“}; termasuk dalam kategori

isim magqshur yang huruf terakhirnya berupa alif lazimabh.
Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima harakat.
Karena demikian tanda jernya hanya dengan

menggunakan g)’iﬁ ; },.5 /kasrah yang dikira-kirakan).
Sebutkan tabel pembahasan dari uiji.;l\ ;...4:2\ dan
S5aid i

Tabel pembahasan dari isim manqush dan isim maqgshur dapat
dijelaskan sebagai berikut:

P 3,0
Sy > i éﬁj‘j\ Lo
Sy ot piE | oad| & ¢
s, v -
Sohdin | B S .
T - oA -
2 | Ul olis
| Ji+ o
o — Rt
sLadll o2 515 Wadl | sl &) G-
“ GE ° o, .‘:
\.;9\3 C{A“B ;j\’dﬁ-ﬁj .
o2\ 55 hade | ¢85l wz
Lol E4f5 Dall | Gpaidl | SO
2 &5 B3&s | S5edl
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LS

A. Tentangwu)bju }Ié

Pembahasan tentang aqsam al-i’rab (pembagian
i’rab) ini penting untuk dikaji karena akan memberikan
pemahaman bahwa perubahan sebuah kalimah yang
disebabkan oleh ‘amil banyak variasinya; ada yang rafa’,
nashab, jer dan jazem. Rafa’, nashab, jer dan jazem inilah
yang kemudian disebut sebagai agsam al-i’rab.

1. Sebutkan s}:\J’}-\)\ fwf

Agsamu al-i'rab (pembagian i’rab) itu ada empat, yaitu:
1) I'rab rafa’
2) I'rab nashab
3) I'rab jer
4) I'rab jazem.189
2. Sebutkan tanda-tandai'rab rafa’!
Tanda-tanda i’rab rafa’itu ada empat, yaitu:
1) Dlammah
2) Wawu
3) Alif
4) Tsubut al-nun/tetapnya nun.190
3. Kapan kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa’ ?
Kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa’, ketika yang
berkedudukan rafa’ adalah berupa:

189Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 27.

190Lebih lanjut mengenai tanda-tanda i’rab rafa’, lihat: Dahlan, Syarh
Mukhtashar.., 7. Ni'mah, al-Mulakhas Qawa’id., 25. Al-Azhari, Syarh al-
Mugqaddimabh..., 41.
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1) Isim mufrad.
Contoh: 3:»33\ s>
Artinyaza)rana laki-laki telah datang”.
(lafadz :\3?\ berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi'il 5\>.

Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda
rafanya menggunakan dlammah Kkarena berupa isim

mufrad).
2) Jama’ taksir.

Contoh: 3\553\ S
Artinya: “Beberapa orang laki-laki telah datang”.
(lafadz 3\5-;’3\ berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi'il

:\>. Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda

rafanya menggunakan dlammah karena berupa jama’
taksir).
3) Jama’ muannats salim.

Contoh: é@.:j\ Sl
Artinya: “Beberapa muslimat telah hadir”.
(lafadz éw\ berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi'il

&> Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan

tanda rafa’nya menggunakan dlammah karena berupa
jama’ muannats salim).

4) al-fi'lu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi
syai’'un'®1 /fi’'il mudlari’ yang tidak bertemu dengan sesuatu.

Contoh: & J.‘aé

(lafadz & J.‘a; dibaca rafa’karena sepi dari ‘amil nashab dan

‘amil jazem. Tanda rafa’nya menggunakan dlammah karena

191Yang dimaksud dengan “ ig‘;« 5,7@ J.@::; rj &l ’t)\.:’aj\ :}.».gj\ ” adalah fi'il
mudlari’ tersebut tidak bertemu dengan alif tatsniyyah, wawu jama’, ya’
muannatsah mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah.
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berupa al-fi'lu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi
syai’un).
Kapan kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa’ ?
Kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa’, ketika yang
berkedudukan rafa’ adalah berupa:
1) Jama’ mudzakkar salim.

Contoh: Q}Q.J\ %\3
Artinya: “Beberapa orang Islam telah berdiri”.
(lafadz bji{.....ﬂ\ berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi'il

6\3 Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa’, dan tanda

rafanya menggunakan wawu Kkarena berupa jama’
mudzakkar salim).
2) Al-asma’ al-khamsah.

Contoh: ﬁjﬁ Are
Artinya: ”ngakmu telah datang”.
(lafadz Bjﬁ berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il 5\>.

Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda
rafanya menggunakan wawu karena berupa al-asma’ al-
khamsah).

Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda rafa’ ?

Kita menggunakan alif sebagai tanda rafa’, ketika yang

berkedudukan rafa’ adalah isim tatsniyah.

Contoh: Q\.ZJ’..:.:S\ >

Artinya: “Dua orang Islam laki-laki telah datang”.

(lafadz Q\QJ,&\ berkedudukan sebagai pelaku/fa’il dari fi’il 5\
Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda
rafa’nya menggunakan alif karena berupa isim tatsniyah).
Kapan kita menggunakan nun sebagai tanda rafa’ ?

Kita menggunakan nun sebagai tanda rafa’, ketika yang
berkedudukan rafa’adalah berupa al-af’al al-khamsah.

Contoh: &y s (5 a3
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(lafadz U J..a; atau ij J..a; dibaca rafa’ karena sepi dari ‘amil

nashab dan ‘amil jazem. Tanda rafa’nya menggunakan “tsubut
al-nun/tetapnya nun” karena berupa al-af’al al-khamsah).
7. Sebutkan tanda-tanda i'rab nashab!
Tanda-tanda i’rab nashab itu ada lima, yaitu:
1) Fathah
2) Alif
3) ya’
4) Kasrah, dan
5) Hadzfu al-nun/ membuang nun.192
8. Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab ?
Kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab, ketika yang
berkedudukan nashab adalah berupa:
1) Isim mufrad.
Contoh: ¥ 332 Sro
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing”.

(lafadz Cg berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari fi'il

Ca;.fp Karena menjadi maf’ul bih maka harus dibaca nashab,

dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena berupa
isim mufrad).
2) Jama’ taksir. ’
Contoh: BN SEENi 35
Artinya: “Guru sedang menulis beberapa surat”.
(lafadz J;\;ji\ berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari

iyl Cﬁ&; Karena menjadi maful bih maka harus dibaca
nashab, dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena
berupa jama’ taksir).

3) Al-fi'lu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi syai’un.

192 ebih lanjut menganai tanda-tanda i’rab nashab lihat: Al-Azhari, Syarh
al-Muqaddimah..., 44. Abdullah bin al-Fadlil, Hasyiyah al-‘Asymawi (Indonesia: al-
Haramain, tt), 16. Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 7. Ni'mah, al-Mulakhas Qawa’id..,
58.
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Contoh: & s 3
(lafadz &2 dibaca nashab karena dimasuki oleh ‘amil

nashab yang berupa J Tanda nashabnya menggunakan
fathah karena berupa fi'il mudlari’ alladzi lam yattashil bi
akhirihi syai’un).

Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda nashab ?

Kita menggunakan alif sebagai tanda nashab, ketika yang

berkedudukgm pashab adalah berupa al-asma’ al-khamsah.

Contoh: 31 &3

Artinya: “Saya telah melihat saudara laki-lakimu”.

(lafadz 331 berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari fi'il

é.gij Karena menjadi maful bih maka harus dibaca nashab, dan

tanda nashabnya menggunakan alif karena berupa al-asma’ al-
khamsah).

Kapan kita menggunakan ya’ sebagai tanda nashab ?

Kita menggunakan ya’ sebagai tanda nashab, ketika yang
berkedudukan nashab adalah berupa:

1) Isim tatsniyah.

Contoh: cabecdli 315
Artinya: “Saya telah melihat dua orang Islam laki-laki”.
(lafadz (pedecd)) berkedudukan sebagai obyek/maful bih

dari lafadz é,aj)’ Karena menjadi maful bih maka harus

dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya’
karena berupa isim tatsniyah).

2) Jama’ mudzakkar salim.
Contoh: Fye §a)) E,\QL’
Artinya: “Saya telah melihat beberapa orang mukmin laki-
laki”.

(lafadz &1.:5}3\ berkedudukan sebagai obyek/maful bih
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11.

12,

13.

14.

dari lafadz é..ﬁ)’ Karena menjadi maful bih maka harus

dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya’
karena berupa jama’ mudzakkar salim).
Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab ?
Kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab, ketika yang
berkedudukan nashab adalah berupa jama’ muannats salim.

Contoh: gw\ Ci_ﬁ)’
Artinya: “Saya telah melihat beberapa perempuan muslim”.
(lafadz QLU/.:J\ berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari

lafadz &Jj Karena menjadi maful bih maka harus dibaca

nashab, dan tanda nashabnya menggunakan kasrah karena
berupa jama’ muannats salim).

Kapan kita menggunakan gjfl\ J.ié/membuang huruf

nun sebagai tanda nashab ?
Kita menggunakan hadzfu al-nun sebagai tanda nashab, ketika
berupa al-afal al-khamsah.

Contoh: U a3 &)
(lafadz j\a; dibaca nashab karena dimasuki oleh ‘amil nashab

J Tanda nashabnya menggunakan “hadzfu al-nun/membuang

nun” karena berupa al-af’al al-khamsah).

Sebutkan tanda-tanda i'rab jer !

Tanda-tanda i’rab jer itu ada tiga, yaitu:

1) Kasrah

2) Yo’

3) Fathah.1%3

Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer ?

Kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer, ketika yang
berkedudukan jer berupa:

193Lebih lanjut menganai tanda-tanda i’rab jer, lihat: Al-Azhari, Syarh

al-Muqaddimah..., 46. al-Fadlil, Hasyiyah.., 17. Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 8..
Ni'mah, al-Mulakhas Qawa’id..., 94.
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1) Isim mufrad yang munsharif .19+
Contoh: i}‘ S
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid”.
(lafadz J;)} dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer <.

Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa isim
mufrad yang munsharif/dapat menerima tanwin).
2) Jama’ taksir yang munsharif.

Contoh: JI&» &3 7

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa
orang laki-laki”.

(lafadz 4\.;) dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer c.

Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa jama’
taksir yang munsharif/dapat menerima tanwin).
3) Jama’ muannats salim.

Contoh: &l &) 7

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa
perempuan muslim”.

(lafadz QALU:LQS\ dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer

<. Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa jama’

muannats salim).
15. Kapan kita menggunakan ya’ sebagai tanda jer ?
Kita menggunakan ya’ sebagai tanda jer, ketika yang
berkedudukan jer berupa:
1) Isim tatsniyah.

Contoh: oyl &3 75
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan dua orang
laki-laki Islam”,

(lafadz M\ dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer <.

Tanda jernya menggunakan ya’ karena berupa isim

194 Maksud dari munsharif adalah dapat menerima tanwin.
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16.

17.

18.

tatsniyah).
2) Jama’ mudzakkar salim.

S0 _~

Contoh: &h.g}ilb Oy e
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa
mukmin laki-laki”.

(lafadz &}:.55:3\ dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer c.

Tanda jernya menggunakan ya’ karena berupa jama’
mudzakkar salim).
3) Al-asma’ al-khamsah.

Contoh: Aol &35

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu’”.

(lafadz é\.“J dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer c.

Tanda jernya menggunakan ya’ karena berupa al-asma’ al-
khamsah).
Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ?
Kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ketika yang
berkedudukan jer berupa al-ismu alladzi la yansharifu (isim
ghairu munsharif). )

Contoh: Jo-\ik 3 E
Artinya: “Saya telah shalat di beberapa masjid”.
(lafadz J>\is dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer &

Tanda jernya menggunakan fathah karena berupa isim ghairu
munsharif).

Sebutkan tanda-tanda i'rab jazem !

Tanda-tanda i’rab jazem itu ada tiga, yaitu:

1) Sukun

2) Hadzfu harfi al-'illati/membuang huruf ‘llat

3) Hadzfu al-nun/membuang nun.195

Kapan kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ?
Kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ketika yang

195Lebih lanjut mengenai tanda-tanda irab jazem, lihat: Dahlan, Syarh

Mukhtashar..., 8-9. Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 47. Al-Fadlil, Hasyiyah..., 18.
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berkedudukan jazem adalah fi'il mudlari’ yang shahih akhir wa
lam yattashil bi akhirihi syai‘un.196

Contoh: & J¢§ PS
(lafadz & J.aé dibaca dibaca jazem karena dimasuki oleh ‘amil

jazem é Tanda jazemnya menggunakan sukun karena berupa

fi'il mudlari yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi
syai'unt?7).

196Ketika yang berkedudukan jazem adalah fi’il mudlari’ shahih akhir wa

lam yattashil biakhiri syai’'un yang berbentuk mudla’aff maka pada umumnya
tanda sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu:

1)

2)

Huruf akhir secara kasat mata benar-benar disukun dengan cara dua huruf
yang se]enls tidak diidghamkan. Contoh

{aj»Y\ bﬂ\ér@w\mwjbﬁgﬁjmgﬁgg}.;&lﬁ 355 S5 )
(217 5,20
Lafadz 3.3 merupakan f7il mudlari’ yang shahih akhir wa lam yattashil bi

akhiri syai'un yang berkategori mudla’af dan berkedudukan jazem. Dalam
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tidak diidghamkan sehingga tanda
sukun dapat dilihat secara kasat mata.

Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan
alasan i al-khiffah (karena dianggap lebih ringan). Hal ini terjadi apabila dua
huruf yang se]ems tetap dlldghamkan Contoh

//////

Lafadz 35 > merupakan ﬁzI mudlari’ yang shahih akhir wa lam yattashil bi

akhirihi syai'un yang berkategori mudla’af dan berkedudukan jazem. Dalam
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tetap diidghamkan sehingga tanda
sukun tidak dapat dilihat secara kasat mata. Walaupun harakat huruf

terakhir dari lafadz j.fJ; difathah karena Ii al-khiffah, akan tetapi sebenarnya

tanda i’rab jazem dari lafadz 33); tetap dengan menggunakan sukun karena ia
termasuk dalam kategori fi’il mudlari’ yang shahih akhir wa lam yattashil bi
akhirihi syai’un.

197Yang dimaksud dengan as-shahih al-akhiri adalah fi'il mudlari’ yang

huruf akhirnya bukan berupa huruf ‘illat (s « «,).
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19.

20.

21.

Kapan kita menggunakan aﬁ.;\ e Sis /membuang

huruf’illat sebagai tanda jazem ?

Kita menggunakan hadzfu harfi al-'illati/membuang huruf ‘llat
sebagai tanda jazem ketika yang berkedudukan jazem berupa
fi'il mudlari’” yang mu’tal akhir wa lam yattashil bi akhirihi
syai’un.

Contoh: &J; é
(lafadz @.} dibaca jazem karena dimasuki oleh ‘amil jazem fj

Tanda jazemnya menggunakan “membuang huruf ‘illat” karena
berupa fi'il mudlari’ yang mu'tal akhir wa lam yattashil bi
akhirihi syai'un9s).

Kapan kita menggunakan gjfl\ wis /membuang huruf
nun sebagai tanda jazem ?

Kita menggunakan hadzfu al-nun/membuang nun sebagai
tanda jazem ketika yang berkedudukan jazem berupa al-afal
al-khamsah.

Contoh: [,: j\a; ‘J

(lafadz b: J..a; dibaca jazem karena dimasuki oleh ‘amil jazem (J
Tanda jazemnya menggunakan “membuang huruf nun” karena
berupa al-afal al-khamsah). .

Sebutkan tabel dari s..:\}c-}l\ é\.;é\ !
Tabel pembagian irab (aqsam al-i'rab) dapat dijelaskan
sebagai berikut:

198Yang dimaksud dengan as-mu'tal al-akhiri adalah fi'il mudlari’ yang

huruf akhirnya berupa huruf illat (g « <s).
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B. Tentang u\}c}l\ ’&E.s\

Salah satu bab yang harus diketahui dan tidak boleh
ditinggalkan oleh orang yang belajar membaca dan
memahami kitab kuning adalah bab anwa’ al-i’rab
(macam-macam i’rab). Sebagaimana kita ketahui bahwa
i'rab adalah perubahan akhir sebuah kalimah (kata)
karena adanya ‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada
kalimah tersebut. Dalam tataran selanjutnya ternyata
perubahan yang terjadi di akhir sebuah kalimah tersebut,
ada yang bersifat lafdzi/dzahiri, taqdiri dan ada pula yang
bersifat mahalli. Perubahan yang bersifat lafdzi/dzahiri,
taqdiri dan mahalli inilah yang biasa disebut sebagai
anwa’ al-i’rab.

1. Sebutkan u\}c}l\ é\}:\'
Anwa’ al-i’'rab itu ada tiga, yaitu:
1) I'rab lafdzi
2) Tagqdiri
3) Mahalli.
2. Apayang dimaksud dengan M\ C:\J’.c:l\ ?

I'rab lafdzi adalah i’rab atau perubahan akhir sebuah kalimah
dimana secara lafadz dapat dibedakan, karena ada tanda i’rab
yang muncul dan dapat dilihat secara kasat mata yang
membedakannya antara yang dibaca rafa’, nashab, jer atau
jazem (ada tanda i’rab dan tanda i’rabnya bisa muncul).199

§5-3 _ . 2G-3 4 of So5 so_-
Contoh: 42 5\, I Coljdan s &) %0

(antara lafadz 2 yang pertama, dengan yang kedua, dan

ketiga berbeda kedudukan irabnya; yang pertama
berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, yang kedua berkedudukan

199Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 67. Bandingkan dengan:

Al-Humadji, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 63.
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nashab sebagai maful bih, dan yang ketiga berkedudukan
majrur. Secara kasat mata dapat dilihat perbedaan tanda

i’rabnya. Lafadz iz yang pertama menggunakan tanda i’rab
dlammah. Lafadz 1332 yang kedua menggunakan tanda i’rab

fathah, sementara untuk lafadz ;\.ﬁ yang ketiga menggunakan

tanda i’rab kasrah. Contoh seperti inilah yang disebut sebagai
i’rab lafdzi).

3. Kapan fé.a.h\é\}c}l\ itu terjadi ?

I'rab lafdzi terjadi apabila yang sedang dii’rabi adalah kalimah-
kalimah yang bukan termasuk dalam kawasan i’rab taqdiri
(isim manqush selain nashab, isim maqshur dan al-mudlaf ila
ya’ al-mutakallim) dan juga bukan termasuk kawasan i’rab
mahalli (al-asma’ al-mabniyah, al-jumal, al-hikayah).
4. Apayang dimaksud dengan fg J.g.g.ﬁ\ Ca\}c-:)\ ?

I'rab taqdiri adalah i’rab atau perubahan harakat akhir sebuah
kalimah yang sebetulnya memiliki tanda i’rab, akan tetapi
karena sebab-sebab tertentu tanda irabnya tidak bisa

dimunculkan karena Ii ats-tsiqal (berat) dan li at-ta’azzur(tidak
mungkin dimunculkan).200

Contoh: (ovga 515, (ovge é»j} dan (s%pe S350
(antara lafadz «3:“}:’ yang pertama dengan yang kedua dan

ketiga berbeda kedudukan irabnya; yang pertama
berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, yang kedua berkedudukan
nashab sebagai maful bih dan yang ketiga berkedudukan
majrur. Secara kasat mata tidak dapat dilihat perbedaan tanda

irab ketiganya. Sebenarnya Lafadz 6‘:‘:: yang pertama

menggunakan tanda irab dlammah karena Kkebetulan

200Al-Ghulayaini, Jami” ad-Durus..., 1, 23. Bandingkan dengan: Muhammad
ibn al-Hasan al-Istirabadzi as-Samna’i an-Najafi ar-Ridla, Syarh ar-Ridla li Kafiyah
ibn al-Hajib (Madinah: Jami'ah al-lmam Muhammad ibn Su’ud al-Islamiyyah,
1966), 1, 91. Atau lihat juga: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 63.
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lafadz _svgs merupakan isim mufrad. Lafadz s+ss yang kedua
menggunkan tanda i’rab fathah karena lafadz 62}2 merupakan
isim mufrad, sementara untuk lafadz 6‘:‘}; yang ketiga

menggunakan tanda irab kasrah karena lafadz é:“j-:’

merupakan isim mufrad. Dlammah, fathah dan kasrah tidak
dapat dilihat secara kasat mata dalam contoh di atas karena

kebetulan huruf akhir dari lafadz 6‘:‘}; berupa alif dan alif

selamanya tidak akan dapat menerima harakat, baik dlammah,
fathah, kasrah atau sukun. Contoh seperti inilah yang disebut
sebagai i’rab taqdiri).

5. Kapan fg s 2o C:\}c}?\ itu terjadi ?
I'rab taqdiri terjadi ketika yang dii’rabi adalah:
1) Isim manqush, selain i’rab nashab
2) Isim maqgshur
3) Al-mudlafila ya’ mutakallim.20

6. Berikanlah contoh untuk i'rab taqdiri yang berasal dari
isim manqush !
Isim manqush yang beri'rab taqdiri terbatas pada saat
berkedudukan rafa’ dan jer, sedangkan pada saat
berkedudukan nasab, isim manqush beri'rab lafdzi. Contoh
untuk isim manqush yang beri’rab taqdiri adalah:

* Berkedudukan rafa”: @éLﬁ\ S\

(lafadz gﬁ?@\ berkedudukan rafa’ karena menjadi fa'il.
Tanda rafanya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy

karena lafadz @e@\ merupakan isim manqush)

* Berkedudukan jer: @e@b 3)}3

201Ya’ mutakallim adalah ya’ yang menunjukkan kepemilikan orang yang
berbicara, seperti contoh “kitab saya”.
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(lafadz @9\3)\ berkedudukan jer karena dimasuki oleh huruf

jer <. Tanda jernya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriy

karena lafadz @é\f}\ merupakan isim manqush).

Berikanlah contoh untuk i'rab taqdiri yang berasal dari
isim maqshur!

Isim magshur dalam semua i’rabnya (rafa’, nashab dan jer)
bersifat taqdiri.

Contoh:

*

Berkedudukan rafa’: svgs 5\>

(lafadz 6:"}:’ berkedudukan rafa’ karena menjadi fa'il
Tanda rafanya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy

karena lafadz 6:"}:" merupakan isim magqshur).

-
o8 s 0%

Berkedudukan nashab: (g~ss 0l

(lafadz @73.3 berkedudukan nashab karena menjadi maful
bih. Tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah/taqdiriy
karena lafadz 6:‘)-: merupakan isim magshur)

Berkedudukan jer: (s¥ges &350
(lafadz @3}; berkedudukan jer karena dimasuki hurufjer <

. Tanda jernya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriy karena

lafadz 6:'_9; merupakan isim magqshur)

Berikanlah contoh untuk i’rab taqdiri yang berasal dari al-
mudlafila ya’ al-mutakallim !

Isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim dalam semua
i'rabnya (rafa’, nashab dan jer) bersifat taqdiri.

Contoh:

* Berkedudukan rafa: dﬁ >

(lafadz dj berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. Tanda
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rafanya ’adalah dlammah mugaddarah/taqdiriy Kkarena
lafadz %;i merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya’
mutakallim)

* Berkedudukan nashab : di CQL’

(lafadz L}f berkedudukan nashab karena menjadi maful bih.
Tanda r;ashabnya adalah fathah muqaddarah/taqdiriy
karena lafadz g}j merupakan isim yang dimudlafkan kepada
ya’ mutakallim)’
* Berkedudukan jer: gj_b‘ S
(lafadz j berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer <.
Tanda jer;lya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriyZOZ karena
lafadz u}i merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya’
mutakaliim).
9. Apayang dimaksud dengan {;.;;j\ C»\}s}l\ ?

I'rab mahalli adalah perubahan irab secara hukum atau

202Pada saat isim yang dimudlafkan Kkepada ya’ mutakallim
berkedudukan jer, di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai
apakah i’rabnya masuk dalam kategori lafdhi atau taqdiri. Sebagian dari
mereka berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya al-
mutakallim beri’rab lafdhi, sedangkan sebagian ulama lain berpendapat
bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya’ al-mutakallim beri’rab
taqdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan oleh al-Ghulayaini sebagai
berikut:

- (Wl San o T st dogine 51 e iy o ) (511 51y ) Sliall L9 &0
o o) S Loty 1 0 s 03T o 55y R Bty Loty — il 0 S 3
Caf & ol o o Jo5,aalls Sy & pad A1 W G LT g, bl Wl gy
AU G 81 spadly e ol wgie onid) e sl g, in) "y, Lo
s,.SJ\g,nL.s\}‘}\hmwuﬁ}x\sﬁﬁ\g\gjﬁﬁv‘?T‘_gasjms,@i‘aﬂ\

(S 3 1 (15 Y g 5y 218 Sy oy Ublaa] i AL 5 Lgnial )
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., 1, 24.
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kedudukannya saja. Dalam irab mahalli, sejak awal tanda
i’rab tidak dapat masuk, sehingga tanda i’rab tidak akan pernah
muncul.203

Contoh : 3333\ 3B 5>, S\S}S\ 133 &Jj dan .3535\ i &
(antara lafadz 13a yang pertama dengan yang kedua dan ketiga

berbeda kedudukan irabnya; yang pertama berkedudukan
rafa’ sebagai fa'il, yang kedua berkedudukan nashab sebagai
maful bih dan yang ketiga berkedudukan majrur. Secara kasat
mata tidak dapat dilihat perbedaan tanda i’rabnya, karena
tanda i’rab berupa harakat selamanya tidak akan dapat masuk

pada lafadz |3 dan lafadz yang sejenis yang termasuk dalam

kategori isim-isim mabni. Contoh dimana tanda i’rab tidak
dapat masuk seperti inilah yang kemudian disebut sebagai
i’rab mahalliy).

10. Kapan fi.;;j\ Ca\}r-:)\ itu terjadi ?

I'rab mahalli terjadi ketika yang dii’rabi berupa:
1) al-asma’ al-mabniyah
2) al-jumal
3) al-hikayah.204
11. Berikanlah contoh untuk i'rab mahalli yang berasal dari
al-asma’ al-mabniyah !
Isim-isim mabni beri’rab mahalliy dalam semua i’rabnya (rafa’,
nashab dan jer). Contoh :

* Berkedudukan rafa”: ;;\3 ol e

-

Artinya: "Anak yang bapaknya berdiri telah datang’”.
(lafadz ‘:;.3.3\ berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. Tanda

203Lebih lanjut uraian tentang i’rab mahalli lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id
al-Asasiyyah..., 71.
204¢Hjkayah adalah kalimat yang dimaksudkan adalah lafadznya saja,

bukanlah makna dari kalimat tersebut. Contoh: 2\ 3.«; 3;.; (adapun lafadz J;:s
adalah fi’il madli).
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rafanya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz ‘:;gj\
merupakan isim mabni).

Berkedudukan nashab: f.ab 3:;\ 545\ EST sl

Artinya: “Saya telah melihat anak yang bapaknya berdiri”.
(lafadz g-j\ berkedudukan nashab karena menjadi maful
bih. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena

lafadz :gj\merupakan isim mabni)

Gg % 5058

Berkedudukan jer: r’" o) 5-\3\.: Yy

Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan anak yang
bapaknya berdiri".

(lafadz g”;.33’\ berkedudukan jer karena dimasuki hurufjer < .
Tanda jernya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz ézi\

merupakan isim mabni).

12. Berikanlah contoh untuk i'rab mahalli yang berasal dari
al-jumal !
Jumlah beri'rab mahalliy dalam semua i’rabnya (rafa’, nashab
dan jer) seperti contoh :

*

Berkedudukan rafa’: J.d\ \’ B2
Artinya: “Muhammad sedang membaca al-Qur'an”. ,
(jumlah fi'liyah yang terdiri dari lafadz J.d\ [

berkedudukan rafa’  karena menjadi khabar
Jjumlah/mutimmu al-faidah. Tanda’rafa nya tidak ada

/bersifat mahalliy karena lafadz Jd\ \Ju berupa jumlah)
Berkedudukan nashab : Qﬁ.ﬁ\ \;.3.3 J.-’-;S\ A

Artinya: “Seorang laki-laki telah datang sambil membaca al-

Qu'ran’”. ,
(jumlah fi'liyah yang terdiri dari lafadz J.cJ\ i

berkedudukan nashab karena menjadi hal jumlah. Tanda
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2,
‘/«’
-

nashabnya tidak ada/ bersifat mahalliy karena lafadz V4
JJ.%J\ berupa jumlah)

s =
L E 5o o

) S (e
Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada
kalian”.

(jumlah fi'liyah yang terdiri dari lafadz Al ;’f}ﬁ

* Berkedudukan jer: 0

berkedudukan jer karena menjadi mudlafun ilaihi. Tanda
jernya tidak ada /bersifat mahalliy karena lafadz i\ V’SJ’LT

berupa jumlah).
13. Berikanlah contoh untuk i'rab mahalli yang berasal dari

e Pl
Hikayat beri’rab mahalliy dalam semua i’rabnya (rafa’, nashab
dan jer) seperti contoh :

* Berkedudukan rafa’: 2\ 3;;3 Sro
Artinya: “Lafadz & o adalah fi'il madli”.

(lafadz Ca}fo berkedudukan rafa’ karena menjadi mubtada’.
Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz
&2 berupa hikayah)

* Berkedudukan nashab: 575 G
Artinya: “Saya telah menjelaskan lafadz & 75"

(lafadz C)}fo berkedudukan nashab karena menjadi maful
bih. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena
lafadz &7 berupa hikayah)

* Berkedudukan jer: u.g)jj}; |3a
Artinya: “Ini dijerkan oleh lafadz 5.5".
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(lafadz u*i’ berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer.

Tanda jernya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz uf

berupa hikayah).

+ Sebutkan tabel dari QIYi ¢ 131 !

Tabel macam-macam i’rab (anwa’ al-i'rab) dapat dijelaskan

sebagai berikut:
s 45y & il g3 | L
2\ 25 50 1
<% 5 ;c:f Ua‘;u\ ;'“?\
Wy &in | add ]
Svge 5 ’céjJ\
S &l | LAl ekl | e | o
~o08 5o _- 2 3/° ’ : :» k“?°
CWges Oy 0 d’a.n.g-\ E‘ ol ,
"éi ;\é’ éjj\ ° - s o0, Eg\
?,OE . g:\él ol
ol &l A L
= a L)
Qu&ize | el
T3 25 FRVATEVOR|
S i L Jadi| 8
Sl s O S84
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ng Marfu’at al-asma’

2
0*0~

Apa yang dimaksud dengan g\.;:\j\ S a?
Marfuat al-Asma’ adalah isim-isim yang harus dibaca rafa’.
Sebutkan isim-isim yang harus dibaca rafa’

2

R IAEHAY

Isim-isim yang harus dibaca rafa’ada 7, yaitu:
1) Fa'il (332 355)

2) Naib al-Fa'il (35 &/5)
3) Mubtada’ (¢35 12

8z~

4) Khabar (_;;_: iz
5) Isim &8 (W56 332 58)

6) Khabar &) (&8 1322 &)

7) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti
hukum irab kalimat yang sebelumnya/mathbu’).
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu:

a. Badal (341552 :5)
b. Na'at ( e\l 552 5\5)
c. Ma'thuf (37155352 :5)

d. Tawkid (aeds 352 7\5)
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A. Tentang 5.9\.33\

Pembahasan tentang fa’il termasuk dalam
pembahasan materi inti. Materi prasyarat yang harus
dikuasai sebelum masuk pada pembahasan tentang fa'il
adalah materi fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Isim yang dibaca
rafa’ yang jatuh setelah fi’il disebut sebagai fa’il ketika
fi’ilnya berupa fi’il ma’lum

1. Apayang dimaksud dengan j.gfd\ ?

Fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il mabni
ma’lum atau sesuatu yang diserupakan dengan fi'il mabni
ma’lum.205

2. Sebutkan contoh dari :\.9\.3)\ !

Contoh: 5 r’.g)fJ\ j;jl\ S\
Artinya: “Seseorang yang gurunya mulia telah datang”.
(lafadz j.;jl\ adalah contoh fa'il yang dibentuk oleh fi'il ma’lum

:\5>, sedangkan lafadz 33\ adalah contoh fa'il yang dibentuk
oleh isim yang diserupakan dengan fi’il ma’lum, yakni lafadz
5.

3. Sebutkan pembagian :).9\.8\ !

Fa'il itu dibagi menjadi tiga206, yaitu:
1) Fd'il isim dhabhir.

852

Contoh: s 5\5>
Artinya: “"Muhammad telah datang”.

205Bahauddin Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Abdur Rahman ibn
‘Abdullah al-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), I, 64.
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 70.

206Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 100.
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2) Fa'il isim dlamir.
Contoh: UK &575

Artinya: “Saya telah memukul anjing”.
3) Fa’il mashdar muawwal.

Contoh: HLas} 3 éj.\’af Sis
Artinya: "Wajib bagi kamu untuk berpuasa di bulan
Ramadhan”.

Apa yang dimaksud dengan fa'il }9\.&5.3\ (’w\&l\ ?

Fa’il isim dhahir adalah fa’il yang terbentuk dari selain kata
ganti (isim dlamir) dan mashdar muawwal.

Contoh : 352 S

Artinya: “Muhammad telah datang”.

(lafadz 332 berkedudukan sebagai fa'il karena jatuh setelah

fi’il yang mabni ma’lum. Karena menjadi fa’il maka harus dibaca
rafa’, dan tanda rafanya menggunakan dlammah karena
berupa isim mufrad).

Apa yang dimaksud dengan fa'il el il ?

Fa'il isim dlamir adalah fa'il yang terbentuk dari kata ganti (isim
dlamir).

Contoh : GX é; o

Artinya: “Saya telah memukul anjing”.
(lafadz & berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca rafa’

karena jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. Tanda rafa’nya
tidak ada karena ia termasuk fa'il isim dlamir dimana i’rabnya
bersifat mahalli).

Apa yang dimaksud dengan fa'il j;;!\jl.aﬁ\ ?

Fa'il mashdar muawwal adalah fa’il yang berupa mashdar
muawwal.

-
RS

Contoh: b\.:a.;} é/ﬁm JC.’S:

Artinya: "Wajib bagi kamu untuk berpuasa di bulan Ramadhan”,
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( lafadz (\as) k) (;j:af 5l berkedudukan sebagai fa’il yang

terbentuk dari mashdar muawwal karena jatuh setelah fi'il
yang mabni ma’lum. Karena menjadi fa’il, maka ia harus dibaca
rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada karena terbentuk dari mashdar
muawwal dimana i’rabnya bersifat mahalli).

7. Apayang dimaksud dengan 33;3\ 33..423\ ?
Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang
sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah.
8. Apa sajayang termasuk dalam kategori & J:\.é.:ﬂ oy A7
Yang termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah:
N Huru.f Mashdar Muawwal | Mashdar Sharih
0. Mashdariyyah
L g I B 3%
2. 3 Y JURRer Bl
3. G 7 1-°% ~3w5 17 :JJB 03 ’w}u e ;&5
4. 3 G535 A 5
5 g B8 o
6. (@peinizs | 58N ade 050 | el 255 230 BIK)
9. Apayang dimaksud dengan i }:...EJ\ ?
Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz 55;.
Contoh: §&1 H W
(Hamzah (i) yang terdapat pada lafadz é@i termasuk hamzah
taswiyah karena jatuh setelah lafadz 55;).
10. Apakah antara fi’il dan fa’il harus terjadi kesesuaian ?

Antara fi'il dan fa'il memang harus ada kesesuaian, akan tetapi
hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya saja,
sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama'nya, fi'il dalam
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jumlah fi'iliyah harus selalu dalam kondisi mufrad, meskipun
fa’ilnya berupa isim tatsniyah atau jama’.

Contoh:
Fi'il mudzakkar- fa'il mudzakkar

No | Fa'il Mudzakkar Keterangan

L 12 -as (lafadz 3332 « ylil2 « 222 dalam

2. o iz Jpae contoh diatas berstatus sebagai,'isim

d yang muadzakkar, sehinggga fi'ilmya

3. bjiiﬁ > juga harus berbentuk mudzakkar/
tertulis dengan tanpa ta’ ta’nits
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat
dilihat bahwa fiil dalam jumlah
fiiiliyah  selalu dalam  kondisi
mufrad/tanpa diberi alif tatsniyah
dan wawu jama’, meskipun fa’ilnya
berupa isim tatsniyah dan jama’).

Fi'il muannats-fa’il muannats

No | Fa’il Muannats Keterangan

Lo 6ésas (lafadz S\blé « g\.:;)g\; &b6 dalam

2. 0\5;%\; é’}‘;’-‘; contoh diatas bers.tatus sek,).agai fsim

- yang muannats, sehinggga fi'ilnya juga

3. 3\;};\3 S_,J’.fa; harus berbentuk muannats/tertulis
dengan ta’ ta’nits sakinah. Dalam
contoh ini juga dapat dilihat bahwa
fi'il dalam jumlah fi'iliyah selalu dalam
kondisi mufrad/tanpa diberi alif
tatsniyah dan nun niswah, meskipun
fa'ilnya berupa isim tatsniyah dan
jama’).

Kapan antara fi'il dan fa’il boleh tidak sesuai dari sisi
mudzakkar-muannatsnya ?

Antara fi'il dan fa'il boleh tidak sesuai dari sisi muadzakkar-
muannatsnya (fi’il ditulis dalam bentuk mudzakkar, meskipun
fa'il berupa isim muannats) ketika ada fasil atau pemisah yang
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12,

memisahkan antara fi’il dan fa’ilnya.

Contoh: &b .).3:....3\ A J53

Artinya: %mah telah mak ke dalam masjid”.

(lafadz ot.lg\.; dalam contoh ini berkedudukan sebagai fa'il. la
berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fiilnya yang
berupa lafadz 3;3 berstatus muadzakkar/tertulis tanpa ta’

ta'nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena fi'il dan fa'il tidak
bertemu langsung. Maksudnya, antara fiil dan fa'il ada fasil

atau pemisah yang berupa lafadz .3.;}...;3\ JD.

Sebutkan tabel dari 3.9\.8\ !
Tabel tentang fa’il dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bz ) )
iz PRl
53 3755 6l o4 B389
Renungan Kehidupan g

1325 Y1 4l 50 3353 r’ S3b 355 ;33 e 31551 5a

Orang yang bertambah ilmunya namun tidak bertambah
hidayahnya (semangat untuk berbuat baik dan menjauhi
maksiat) maka ia tidak bertambah kecuali semakin jauh

dari Allah SWT (HR. ad-Dailami).

Py
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B. Tentang J.g-\.a\ i

| Materi tentang na’ib al-fa’il termasuk dalam materi

| inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk

| pada materi tentang na’ib al-fa’il adalah materi tentang fi’il
ma’lum dan fi’il majhul. Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh
setelah fi’il disebut sebagai na’ib al-fa’il ketika fi’ilnya
berupa fi’il majhul

1. Apayang dimaksud J.g-\.a\ 2362

Naib al-fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il
mabni majhul atau isim yang diserupakan dengan fiil mabni
majhul 207

2. Bagaimana proses terbentuknya J.QLZ.S\ 236?

Dalam susunan yang normal, fi'il yang membentuk jumlah
fi’liyyah pada umumnya berupa fi'il ma’lum. Apabila fi'il yang
ada, dirubah dari ma’lum menjadi majhul, maka fa'il yang
merupakan pokok kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah
kalimat tidak dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada
subyeknya, sehingga fa’il yang dibuang yang statusnya sebagai
subyek harus ada yang menggantikan dan yang menggantikan
adalah maful bih. Maful bih yang menggantikan posisi fa'il ini
dirubah namanya menjadi “pengganti fa’il atau naib al-fa’il’.
Hal inilah yang pada akhirnya mengarah pada kesimpulan
bahwa fi'il yang dapat dimajhulkan hanyalah terbatas pada fi'il
muta’addi, sedangkan fiil lazim pada dasarnya tidak
memungkinkan untuk dimajhulkan.

207Al-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil..,, 1, 254. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy,
Dalil at-Thalibin..., 39. Lihat juga: Abu Hayyan al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi min
Lisan al-"Arabiy (Kairo: al-Maktabah al-Khanaji, 1998), 111, 1325.
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3. Seandainya fi'il yang dimajhulkan berstatus sebagai fi'il
lazim, apa yang dapat menggantikan posisi fa’'il yang
dibuang ?

Yang dapat menggantikan posisi fa’il yang dibuang ketika tidak
ada maf’ul bih (karena fi'ilnya berupa fi’il lazim) adalah:
1) Dhargf. .

Contoh: il;l.!\ &}@i

Artinya: “Malam itu dijagai”
(lafadz il;l!\ pada awalnya berstatus sebagai dharaf,

kemudian diposisikan sebagai naib al-fa’il karena fi'il yang
dimajhulkan tidak memiliki maf’ul bih/lazim)
2) Mashdar.

Go ~ go~- _o

Contoh: s s

Artinya: “Perjalanan yang sebentar telah dijalani”.

(lafadz j.“u; pada awalnya berstatus sebagai mashdar/maful

muthlaq, kemudian diposisikan sebagai na’ib al-fa'il karena
fi'il yang dimajhulkan tidak memiliki maful bih/lazim).

3) Jer-majrur. ,
Contoh: Y § i

Artinya: “Permasalahan itu diperselisihkan”.

(lafadz J»SI\ Q pada awalnya berstatus sebagai jer-majrur,

kemudian diposisikan sebagai na’ib al-fa’il karena fi'il yang
dimajhulkan tidak memiliki maf’ul bih /lazim)

4. Kapan g;d.ﬁj\ atauj.léj\ memungkinkan untuk ditentukan
sebagai J.g.\.;.\\ 2362

Dharaf atau mashdar dapat menjadi na’ib al-fa’il apabila ia
berstatus sebagai dharaf atau mashdar yang mutasharrif
mukhtash.
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Apa yang dimaksud dengan g;J.l;J\ atau j:wa.ﬁ\ yang

AN

Dharaf atau mashdar yang mutasharrif2'8 adalah dharaf atau
mashdar yang di samping dapat berkedudukan sebagai dharaf
(maful fih) atau mashdar (maful muthlaq), juga dapat
berkedudukan sebagai mahal i’'rab yang lain.

Contoh:

* j\.;.: (lafadz j\.@; secara arti menunjukkan keterangan waktu,

akan tetapi lafadz ini tidak selalu berkedudukan sebagai
dharaf (maful fih). Di samping ia dapat berkedudukan
sebagai dharaf (maful fih), ia dapat berkedudukan sebagai
mahal i’rab yang lain). Bandingkan contoh berikut ini :

v

v

D Ll G Eaz

Artinya: “Saya pulang dari sekolah pada waktu siang
hari”.

(lafadz B\.@S berkedudukan sebagai dharaf/maful fih

yang harus dibaca nashab ).

ISR
Artinya: “Siangmu merupakan siang  yang
membahagiakan”.

(lafadz )’Q; yang pertama berkedudukan sebagai

mubtada’ yang harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz j\.@;

yang kedua berkedudukan sebagai khabar yang juga
harus dibaca rafa’).

208Hal ini berbeda dengan dharaf atau mashdar yang ghairu

mutasharrif. Untuk dharaf atau mashdar yang berkategori ghairu mutasharrif
tidak mungkin berkedudukan i’rab yang lain. la pasti berkedudukan sebagai

maful muthlaq atau maful fih saja. Contoh: 3l5uss (selamanya pasti dibaca

nashab karena menjadi maf’ul muthlaq), \Sj (selamanya pasti dibaca nashab

karena menjadi maf’ul fih).
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* ;\;9 (lafadz ;\.;9 dari segi jenis kata atau shighat

merupakan bentuk mashdar, akan tetapi lafadz ini tidak
selalu berkedudukan maful muthlaq. Di samping ia dapat
berkedudukan sebagai maful muthlaq, ia dapat juga
berkedudukan i’rab yang lain). Bandingkan contoh ini :

8 0 3

v \AL@W

Artinya: “saya benar-benar puasa’.

(lafadz L:\;e berkedudukan sebagai maful muthlaq yang

harus dibaca nashab ).

‘/ 04 S(‘a’ 0 2 Jf

Artinya: Puasa kalian semua lebih baik untuk kalian
semua’”.

(lafadz é\.z.e berkedudukan mubtada’ yang harus dibaca
rafa’).

6. Apayang dimaksud dengan J}EJ\ atau )i.adlyang uwai;il\?
Yang dimaksud dengan dharaf atau mashdar yang mukhtash
adalah dharaf atau mashdar yang sudah dikhususkan atau
tidak bersifat umum. Dharaf atau mashdar dianggap mukhtash,
apabila:

* Diberi alif-lam. "
Contoh: ilj,\\ &}41

Artinya: “Malam itu telah dijagai”
(lafadz f.l;l)\ disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena

mendapatkan tambahan alif-lam)
*  Dimudlafkan.

Contoh: (“;d P fﬂ

Artinya: “Puasa kalian semua lebih baik untuk kalian semua”.
(lafadz ré—.xi\;.g disebut sebagai mashdar yang mukhtash
karena dimudlafkan).
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* Diberi na’at.
Contoh: i:g;j\.;; I
Artinya: ”Sian—gm u merupakan siang yang membahagiakan”.
(lafadz j\; disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena
diberi na‘at).

Sebutkan contoh dari J.g-\ll\ 2361

Contoh dari naib al-fa’il z;dalah:

o

43 3553 30z 31

Artinya: “Seseorang yang perbuatannya terpuji telah
dimuliakan”.

(lafadz J.‘;ji\ adalah contoh untuk naib al-fa’il yang dibentuk

oleh fi'il majhul % Jf ! sedangkan lafadz iia.g adalah contoh
untuk naib al-fa’il yang dibentuk oleh isim yang diserupakan

50580

dengan fi'il majhul, yakni lafadz 3 ged))).
Sebutkan pembagian J.g.\}.i\ 2361

Naib al-fa’il itu dibagi menjadi enam?29%9, yaitu:
* Naib al-fa’il isim dhabhir.

s§a-5 - 3

Contoh: st © 22

Artinya: “Muhammad telah dipukul”.
(lafadz 332 berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh

setelah fi'il yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il,
maka harus dibaca rafa’. Tanda rafanya menggunakan

dlammah karena lafadz 322 berbentuk isim mufrad).
*  Naib al-fa’il isim dlamir.

Contoh: :“ajgi

Artinya: “Saya telah diperintah”,

209Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy.., 104.
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(Lafadz & merupakan isim dlamir yang berkedudukan

sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il yang mabni
majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus dibaca
rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada karena berupa isim dlamir
yang i’rabnya tentu saja bersifat mahalli).

*  Naib al-fa’il mashdar muawwal.

Contoh: ‘sl i H}-
Artinya: “Telah diketahui bahwa kamu adalah orang yang
mahir”.

(lafadz j.g:\.’a é\j\ adalah mashdar muawwal yang

berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi'il
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada karena terbentuk dari
mashdar muawwal dimana i’rabnya bersifat mahalli).

*  Naib al-fa’il mashdar mutasharrif mukhtash.

Go ~ Go~- _o

Contoh: ‘pus s

Artinya: “Perjalanan yang sebentar telah dijalani”.

(lafadz j-g.:u adalah mashdar mutasharrif mukhtash yang

berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus
dibaca rafa’. Tanda rafanya  dengan menggunakan
dlammah karena isim mufrad).

*  Naib al-fa’il flharaf mutasharrif mukhtash.

Contoh: ﬂ.j.\\ é;}g.f;
Artinya: “Malam itu telah dijagai”
(lafadz il.;l\\ adalah dharaf mutasharrif mukhtash yang

berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi'il
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus
dibaca rafa’. Tanda rafamya  dengan menggunakan
dlammah karena isim mufrad).
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* Naib al-fa’il jer majrur.
Contoh: sg Y] ) L@Lﬁij

Artinya: “dan ketika tangan-tangan mereka telah dipotong”.

(lafadz H.g.g..J & adalah jer-majrur yang berkedudukan

sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il yang mabni
majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus dibaca
rafa’. Tanda rafamya tidak ada karena berupa jer-majrur
dimana i’rabnya bersifat mahalli).
Apakah antara fi'il dan naib al-fa’il harus terjadi
kesesuaian?
Antara fi'il dan naib al-fa’il memang harus ada kesesuaian, akan
tetapi hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya
saja, sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama‘nya, fi'il
dalam jumlah fiiliyah harus selalu dalam kondisi mufrad,
meskipun naib al-fa'ilmya berupa isim tatsniyah atau jamda’
Contoh:

Fi'il mudzakkar-naib al-fa’il mudzakkar

No | Naib al-fa’il Keterangan
Mudzakkar

1. iﬁé}i (lafadz aji:g- ¢ g\liﬁ « 52 dalam

2, Q‘ Zz % Jsf contoh di atas berstatus sebagai isim

| yang muadzakkar, sehinggga fiinya
3. «3) iz 6 JS | juga harus berbentuk mudzakkar/
- tertulis dengan tanpa ta’ ta’nits
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat
dilihat bahwa fi'il dalam jumlah
fiiliyah  selalu  dalam  kondisi
mufrad/tanpa diberi alif tatsniyah dan
wawu jama’, meskipun naib al-fa’ilnya
berupa isim tatsniyah dan jama’).
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Fi'il muannats-naib al-fa’il muannats

No. | Naib al-Fa’il Keterangan
Muannats

20685 31| (lafadz GG « YEDS « b6 dalam

il 625 < | contoh diatas berstatus sebagai isim
- - ? yang muannats, sehinggga fi'ilnya juga

éu}?\;a f harus berbentuk muannats/tertulis
- dengan ta’ ta’nits sakinah. Dalam
contoh ini juga dapat dilihat bahwa fi'il
dalam jumlah fiiliyah selalu dalam
kondisi mufrad/tanpa diberi alif
tatsniyah dan nun niswah, meskipun
naib al-fa’ilnya berupa isim tatsniyah
dan jama)).

10. Kapan antara fi'il dan naib al-fa’il boleh tidak sesuai dari

sisi mudzakkar-muannatsnya ?

Antara fi'il dan naib al-fa’il boleh tidak sesuai dari sisi
muadzakkar-muannatsnya  (fiil  ditulis dalam  bentuk
mudzakkar, meskipun naib al-fa’il berupa isim muannats)
ketika ada fasil atau pemisah yang memisahkan antara fi’il dan
naib al-fa’ilnya. 3

Contoh: &) Jadd! %Uai S

Artinya: “Surat ditulis di depan kelas”.

(lafadz fj\.@jﬁ\ dalam contoh ini berkedudukan sebagai naib al-
fa’il. 1a berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fi'ilnya
yang berupa lafadz Cﬁgf berstatus muadzakkar/tertulis tanpa

ta’ ta’nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena fi’il dan naib al-
fa’il tidak bertemu langsung. Maksudnya, antara fi’il dan naib

al-fa’il ada fasil atau pemisah yang berupa lafadzd.:a.ﬁ\ é\.ﬁ )-
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Sebutkan tabel dari J.g:\.;.‘\ 2361
Tabel tentang naib al-fa’il dapat d

TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

ijelaskan sebagai berikut:

o ]
&b ,Ms\ . ‘&\

e e o | i) 2R s.;;s\ L
Adse | el Sradl Sk
el 522 S35y
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C. Tentang 1354l

Materi tentang mubtada’ termasuk dalam kategori
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum
masuk pada materi tentang mubtada’ adalah materi
tentang ma’rifat dan nakirah, mudzakkar dan muannats,
serta mufrad, tatsniyah dan jama’. Hal ini disebabkan
karena mubtada’ harus selalu terbuat dari isim ma’rifat
dan antara mubtada’ dan khabar harus selalu terjadi
kesesuaian dari sisi mufrad, tatsniyah dan jama’ serta
mudzakkar dan muannatsnya.

1. Apayangdimaksud dengan i.lii!\ ?

Mubtada’ adalah isim ma'rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh
diawal jumlah.210

Contoh: ;;\3 iz

Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.

(lafadz 332 ditentukan sebagai mubtada’ karena ia merupakan
isim ma’rifah yang berupa isim ‘alam yang jatuh di awal
Jjumlah).

2. Apakah mubtada’ harus selalu terbuat dari isim ma’rifat ?
Dalam kondisi wajar, mubtada’ memang harus terbuat dari
isim ma’rifat. Akan tetapi dalam konteks tertentu mubtada’
memungkinkan terbuat dari isim nakirah.

Contoh: {333.& oo 95 s 3}3
Artinya: “Tutur kata yang sopan itu lebih baik dibandingkan
bersedekah”.

(lafadz Jj}& 3}3 bukan termasuk dalam kategori isim

ma’rifat, akan tetapi dalam konteks contoh di atas ditentukan
sebagai mubtada’).

210Lebih lanjut lihat: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 65.
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3. Kapan isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan
sebagai mubtada’ ?
Isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan sebagai
mubtada’ apabila ada musawwighat (hal-hal yang menjadikan
isim nakirah naik tingkat menjadi nakirah mufidah/nakirah
yang pengertian dan cakupannya sudah terbatasi sehingga
disetarakan dengan isim ma’rifat).

Tentang é\éj&ﬁ\

4. Sebutkan macam-macam é\é;&j\ !

Hal-hal yang menjadikan isim nakirah naik tingkat menjadi
nakirah mufidah atau biasa disebut sebagai musawwighat
antara lain adalah:211

1) Dimudlafkan

Contoh: &0 :,.2:35 9\}1& u:u?/'
Artinya: “Shalat lima waktu itu telah diwajibkan oleh
Allah”.

(lafadz ui""; sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh di
atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena

dimudlafkan kepada lafadz 9\31& Sedangkan khabarnya

adalah jumlah fi’liyyah yang berupa Al f,.z,:if ).
2) Diberina’at
Contoh: .;L..:S o ‘b |
Artinya: ’{S‘esunaauhnva buﬁyang mukmin lebih baik
dari orang musyrik”.

(lafadz f\..& sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk

211Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., 11, 254.
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dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena

diberi na’at berupa lafadz 3.55.3 Sedangkan
khabarnya adalah lafadz jﬁ.‘;)

3) Khabarnya berupa jer majrur atau dharaf dan
mubtada’nya diakhirkan dari khabarnya.
Contoh: &" e &3 ﬁfg};j
Artinya: “Dan di atas tiap-tiap orang yang
berpengetahuan itu ada lagi yang Maha mengetahui”.

(lafadz ;CJ:E sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena
khabarnya berupa dharaf dan mubtada’nya diakhirkan

dari khabarnya).
4)  Jatuh setelah nafi, istifham, \Jj, atau i;.}\.;;;.!\ \3;212.
Contoh:

-
7.0 [

+ L o e
Artinya: “Tidak seorang pun bersama kami”.

(lafadz 35 sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini  dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena didahului oleh nafi berupa lafadz .

e. Sedangkan khabarnya adalah lafadz \S.Lg)

2123;;\5;33\ \Sl adalah \Sl yang masuk pada jumlah ismiyyah. ij.j\;’-;;)\ \SL

biasa diartikan dengan “tiba-tiba”. Karena demikian ia tidak membutuhkan
jawab syarath karena memang secara arti tidak membutuhkan jawaban
“maka”.
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v\

£ ¢4 2e A

Artinya: “Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang
lain)?”.

(lafadz GA'J! sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai

mubtada’ karena didahului oleh istifham berupa | .
sedangkan khabarnya adalah lafadz 5@0\ Ee).
ll) 5hGUS I s 63 K 6553 Sis! V3

4

Artinya: “Kalau bukan karena kesabaran, niscaya akan
lenyap segala yang memiliki cinta... ketika binatang
tunggangan mereka bebas pergi”.

(lafadz j\:@..o\ sebenarnya tidak memungkinkan

untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai

mubtada’ Kkarena didahului oleh lafadz Y;j

Sedangkan khabarnya adalah lafadz .@3_,;_,.2 yang

dibuang).
ol A 86 &5

Artinya: “Saya keluar tiba-tiba seekor singa
mengaung”.

(lafadz 3 sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai

mubtada’ karena didahului oleh i.i.j\.;;a\ \31

Sedangkan khabarnya adalah lafadz 5445)
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5) Menjadi 'arpil.
Contoh: A}i;ﬁl\.j u:é.@.u: ﬁJ.gJ\ 4.3.:.; éLZJé i;\.li.c-\i
Artinya: “Memberikan harta untuk kepentingan ilmu
akan membangkitkan umat”.
(lafadz i\.E.&L sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena
berfungsi sebagai ‘amil/mashdar yang beramal

sebagaimana fi'ilnya. Lafadz LZJ.E menjadi maful bih
dari lafadz $\Usc|, sedangkan khabar dari lafadz $Uac|

adalah jumlah fi’liyyah yang terdiri dari é.f:\lb 02-3*3)
6) Berupa isim mubham.213
Contoh:
oA
Artinya: “Barang siapa yang mencurahkan seluruh
kemampuannya maka ia akan menang”.
(lafadz Q.S sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim

mubham yang berupa J?JEJ\ ;.w\; Sedangkan

213]sim mubham oleh para ulama biasa diterjemahkan dengan:
AR J)olas 6 VA g SR
Lebih lanjut lihat: Syihabuddin al-Andalusi, al-Hudud fi ‘lim al-Nahw
(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyyah bi al-Madinah al-Munawwarah, 2001),

441. Menurut Musthafa al-Ghulayaini, yang termasuk dalam kategori isim
mubham dalam konteks musawwighat antara lain: 1) isim syarath, 2) isim

3

istifham, 3) ma ta’ajjubiyah (323 \5), 4) kam khabariyyah (& 73 ¢&). Baca:

Al-Ghulayaini, Jami’al-Durus..., 11, 225.
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khabarnya adalah jumlah fi'liyyah berupa lafadz

o ~o7

EZ).

NNVE IR
Artinya: “Siapakah orang bersungguh-sungguh?”.
(lafadz g.fe sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim

mubham yang berupa @\.@.2.5‘:}}\ é.u! Sedangkan
khabarnya adalah lafadz 3g52).

s pas iy
Artinya: “Alangkah baiknya ilmu itu”.
(lafadz s sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim

P
-

mubham yang berupa Al Sedangkan

khabarnya} adalah jumlah fi’'liyyah yang berupa
el 5220,

ralsil e

Artinya: “Betapa banyak kemuliaan bagimu”.

(lafadz (‘é sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim
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7)

8)

9)

mubham yang berupa i;jg-\ Pé Sedangkan

khabarnya berupa susunan jer majrur berupa é\j).

Berfungsi sebagai “doa”.

o @ 7

Contoh: f’stl.c P

Artinya: “Keselamatan selalu menyertaimu”.
(lafadz ;)L; sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena
berfungsi sebagai doa. Sedangkan khabarnya adalah

susunan jer majrur berupa lafadz fé';}’)

Menggantikan posisi maushufyang dibuang.

Contoh: jal> S > JE
Artinya:”’Orang pandai lebih baik dari pada orang
bodoh”.

(lafadz ;Q\E sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena
menggantikan posisi maushuf yang dibuang. Contoh di

go g

atas asalnya adalah: ja\> ‘ue “p5 ;}E j.;} Khabar dari

contoh ini adalah lafadz j.g.; ).

Berfaidah tanwi’, tafshil, atau tagsim (berfungsi sebagai
rincian).
o < gz

Contoh: 3 &5 2] O3 . 8 Jp iS5 136

Artinya: “Saya telah menghadap dengan membungkuk
di atas kedua lutut... satu pakaian saya kenakan, dan
pakaian yang lain saya lepas”.

(lafadz fajg sebenarnya tidak menungkinkan untuk
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ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena
berfungsi sebagai rincian. Sedangkan khabarmya

adalah jumlah fi’liyyah berupa Ci...».’d/)

Di’athafkan atau di’athafi oleh isim ma’rifat.
Contoh

P ’;

* g\.el.xu J.‘»
Artinya: ”Khalld dan seorang laki-laki sedang belajar”.

(lafadz j.‘;jm sebenarnya tidak memungkinkan

untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena di’athafkan kepada ma’thuf ‘alaihi

lafadz J\5 yang berupa isim ma’rifat/isim ‘alam.
Sedangkan khabarnya adalah jumlah fi'liyyah
berupa lafadz g\.:ji?a:)

Artinya: “Seorang Ia?—laki dan khalid sedang belajar
ilmu bayan”.

(lafadz j."»)’ sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena menjadi ma’thuf alaih dari ma’thuf

berupa lafadz J\& yang berupa isim ma’rifat/isim

214Status hukum i’rab ma’thuf dan ma’thuf ‘alaih pada dasarnya sama.

Isim yang di’athafkan (ma’thuf) kepada ma’thuf ‘alaih yang berkedudukan
sebagai fa’il sebenarnya juga berkedudukan sebagai fa’il. Isim yang
di‘athafkan kepada ma’thuf ‘alaih yang berkedudukan sebagai mubtada’
sebenarnya juga berkedudukan sebagai mubtada’. Dan begitu seterusnya.
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‘alam. Sedangkan khabarnya adalah jumlah fi’liyyah
berupa lafadz d\.d.;:)

11) Di‘athafkan atau di‘athafi oleh isim nakirah mufidah.
Contoh:

Zs _s.0. wa o~ - o

* 63\\.@“4.9-\.@&«:# J.uujdjjudjs
Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf
lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu
yang menyakitkan (perasaan si penerima)”.

(lafadz g}g.{a sebenarnya tidak memungkinkan

untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena di’athafkan kepada ma’thuf ‘alaihi

lafadz g;)j.a:é jjg yang berstatus sebagai nakirah
mufidah. Sedangkan khabarnya adalah lafadz jﬁ.;)

0% «

* J‘c' o J*“d}ﬂ Jf’} il

Artinya: “Ketaatan dan perkataan yang baik lebih
sepadan dibandingkan dengan yang lain”.

(lafadz HS1- sebenarnya tidak memungkinkan

untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai
mubtada’ karena men]adl ma’thuf alaih dari ma’thuf

berupa lafadz dj J.su Jj.e yang berstatus sebagai
nakirah mufidah. Sedangkan khabarnya adalah
lafadz J&0)
12) Berfungsi sebagai jawaban.
Contoh: g tdls [ye

Artinya: “Siapakah yang berada di sampingmu?
seorang laki-laki”.
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(lafadz j.;)’ sebenarnya tidak memungkinkan untuk

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh

ini dapat

ditentukan

sebagai

mubtada’ Kkarena

berfungsi sebagai jawaban. Contoh di atas apabila

dilengkapi berbunyi j.;} @.3.43 ¢33s 5». Sedangkan

khabar dari contoh ini adalah lafadz gS-ﬁv-S—)

Sebutkan tabel é\é;;.ﬁ\ !

Tabel musawwighat dapat dijelaskan sebagai berikut:
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B35 (e i Lpada5 0550 U35 | e B 153000 550 3
S5 o
By vasis i e G5 &

6. Adaberapa pembagian \:\3*3\ ?
Mubtada'ada dua?15, yaitu:
1) y= e \J.we (mubtada’ yang memiliki khabar).

% 852

Contoh: ;5\3 NS
Artlnya ”Muhammad adalah orang yang berdiri”.

2) J\A-\ Mok &}9 ) Al \.J.wa (mubtada’ yang memiliki isim
yang dibaca rafa’, bisa jadi dianggap sebagai fa’il atau naib

al-fa’il yang menempati tempatnya khabar ).
Contoh:

8z-% &

* ¢ o U)L«O‘

Artinya: “Apakah Muhammad orang yang memukul ?”.
(lafadz é)u’ menjadi mubtada’ sedangkan lafadz 132

menjadi fa’il dari lafadz fa )\fa. Disebut sebagai fa'il

karena lafadz ..@_; )\fa merupakan isim fa’il dan beramal

sebagaimana fi'il ma'lum yang membutuhkan fa'il).

* 05505 s J’fm\
Artinya: “Apakah Zaid orang yang dipukul ?”.
(lafadz f@ }a:o menjadi mubtada’ sedangkan

naib al-fa’il dari lafadz faj}a:e Disebut sebagai

naib al-fa’il karena lafadz faj }a:a merupakan isim maful

Go -
- menjadi

dan beramal sebagaimana fi'il majhul

215A1-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil..., 1, 102.
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membutuhkan naib al-fa’il).
Apa yang dimaksud dengan 3 13247

[
-0

Mubtada’ lahu khabar (j{.; Al gJé;.uﬁ) adalah mubtada’ yang

memiliki khabar. Mubtada’ lahu khabar ini terbagi menjadi tiga,
yaitu:

1) Isim dhahir

2) Isim dlamir, dan

3) Mashdar muawwal 216

Sebutkan contoh untuk mubtada’ }9\.};3\ r’;.ujl\ ?

Contoh mubtada’ isim dhahir adalah:

s

B
€\

13

)
v

B
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.

(lafadz 532 berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia berupa
isim ma’rifah/isim ‘alam yang jatuh di awal jumlah. Karena
menjadi mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’, dan tanda
rafanya dengan menggunakan dlammah karena berupa isim

mufrad).
Sebutkan contoh untuk mubtada’ ‘jeal! (i“}l\ ?

Contoh mubtada’ isim dlamir adalah:

Artinya: “Dia adalah Muhammad”.
(lafadz }3 berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia adalah

isim ma’rifah/ isim dlamir yang jatuh di awal jumlah. Karena
menjadi mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’, dan tanda
rafa’nya tidak ada karena ia berupa mubtada’ yang terbentuk
dari isim dlamir, sehingga i’'rabnya bersifat mahalli).

Sebutkan contoh untuk mubtada’ j;;!\jl.aﬁ\ ?

Contoh mubtada’ mashdar muawwal adalah:

216Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 11, 259.
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0o8o 57

(0 i 43 5
Artinya: “dan berpuasa lebih baik bagimu”.

(lafadz \ge guas J adalah mashdar muawwal yang berkedudukan

sebagai mubtada’. Karena menjadi mubtada’, maka harus
dibaca rafa’, dan tanda rafa’mya tidak ada karena terbentuk
dari mashdar muawwal, sehingga i’rabnya bersifat mahalli).

11. Apayang dimaksud dengan 33;3\ 33..423\ ?

Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang
sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah.

B

12. Apa sajayang termasuk dalam kategori & J:\.é.:ﬂ oy A7

Yang termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah:

No. Huruf Mashdar muawwal Mashdar sharih
mashdariyyah

L H| eepalh| it
2 & e Joypver] Bl
3. \.3 :) !ﬂ:ujw R :CUE w% ’ﬂ}oﬂi A mE
4. 3 G535 A= 5
5 § i8S 957 12
6 | (Nl RS ale 250 | el B GG 31E)

13. Apayang dimaksud dengan & }:...EJ\ ?

Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz

@‘/’

‘-rﬂ.
Contoh: 58’1 £

(Hamzah (i) yang terdapat pada lafadz é@i termasuk hamzah

taswiyah karena jatuh setelah lafadz 3/5-).
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Tentang ;- | I 3z 4 & e

14. Sebutkan ‘amil-‘amil yang bisa masuk pada susunan
mubtada’ dan khabar !
Amll ‘amil yang masuk pada susunan mubtada’ dan khabar

/f°)

(A 4 . \.\.WJ\ = 35) ada tiga, yaitu:

P e

1) Gah dK
\_43\};5 bg termasuk lafadz yang memiliki

pengamalan}g_'é-\ u_.a.aﬁj (Z_AI\ ca J.a (merafa’kan isim dan

menashabkan khabar).

-
T 852 -

Contoh: 36 52 5§
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.
(sebelum dimasuki Qg lafadz 332 berkedudukan sebagai

mubtada’ dan lafadz ;.3\_3 berkedudukan sebagai khabar.
Setelah dimasuki ag, lafadz j_i.ﬁ tidak lagi disebut
mubtada’ akan tetapi disebut isim bg yang harus dibaca
rafa’ dan lafadz ;;\_3 tidak lagi disebut khabar akan tetapi
disebut sebagai khabarnya b\? yang harus dibaca nashab).

Yang termasuk dalam saudara-saudaranya b\?
adalah:

¢80 J5k ol Glo S (JB (Rl (gl &
f":\" ,Cj\ﬁ cd_) /1

25
[\

\

2) &0 o
\_E.’?B;B 3\ termasuk lafadz yang memiliki
pengamalan }5_'4-\ gjj E..J}’\ M.o (menashabkan isim

Metode Al-Bidayah |267



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

dan merafa’kan khabar).

za-2

Contoh: f.»b |z :;\

Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang
berdiri”.

(sebelum dimasuki SL, lafadz 552 berkedudukan sebagai
mubtada’ dan lafadz ;;\j berkedudukan sebagai khabar.
Setelah dimasuki Sl, lafadz f\_i.z tidak lagi disebut
mubtada’ akan tetapi disebut isim f;l yang harus dibaca
nashab dan lafadz ;;\_3 tidak lagi disebut khabar akan

tetapi disebut sebagai khabarnya Sl yang harus dibaca

rafa’).

Yang termasuk dalam saudara-saudaranya 3\ adalah:

-

39 58, 59 5

Vi e :;b memiliki pengamalan yaitu:
oY jnda w3t Jo;.;.’i\j a2 Cuals

Menashabkan mubtada’ dan khabar dengan menjadikan
keduanya sebagai maf’ul bih dari dzanna wa akhwatuha.

-3 5 0.7

Contoh: Lg.aLe a2 &35

Artinya: “Saya menduga Muhammad adalah orang yang
berdiri”.

(sebelum dimasuki Z,_E , lafadz 522 berkedudukan
sebagai mubtada’ dan lafadz ;;\:9 berkedudukan sebagai
khabar. Setelah dimasuki 5};, lafadz f\.iﬁ tidak lagi disebut

mubtada’ akan tetapi disebut maf’ul bih pertama dari S_L;

268| Metode Al-Bidayah



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

yang harus dibaca nashab dan lafadz ;.j\g tidak lagi disebut
khabar akan tetapi disebut sebagai maf’ul bih kedua dari
55 yang harus dibaca nashab).

Yang termasuk dalam saudara-saudaranya 3_1;

adalah: ) .
Edaz, B3| i5g, EUE, &3f, GBS, ds, Els
15. Sebutkan tabel dari ‘amil ‘amil yang masuk pada susunan

mubtada’ dan khabar (35 | \.:.....J\ = y) !

Tabel dari ‘amil-‘amil yang masuk pada susunan mubtada’ dan
khabar dapat dijelaskan sebagai berikut:

HE] Jasd Jatgadl

W6 08| 7 Cali; &3 il ag |

v
-

i

[

B2 | A SRl | WGk [
o % (2G-3 s 0oy Py //.o B %__o4° R o /{,75/ — (\?;\\.
WLz E5 | 6 73 5 18l Caal | @lah o5 [ el

R

- -8

16. Apayang dimaksud dengan ;3| Al t)’ 0 23 \..\....a ?

Mubtada’ lahu marfu’ sadda masadda al-khabar adalah
mubtada’ yang sejak awal tidak mempunyai khabar, akan
tetapi mempunyai isim yang dibaca rafa’ (bisa jadi karena
berkedudukan sebagai fa'il atau naib al-fa’il ) yang menempati
posisi khabar. Mubtada’ model semacam ini biasa disebut
sebagai mubtada’ shifat.?'? Adapun persyaratannya adalah

217Imam as-Suyuthi dalam salah satu kitabnya mengistilahkan mubtada’
lahu marfu’un sadda masadda al-khabar dengan al-mubtada’ alladzi laisa lahu
khabarun. Meskipun demikian, substansi dari keduanya adalah sama. Lebih
lanjut lihat: Jalaluddin as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair fi an-Nahwi (Beirut:
Muassisah ar-Risalah, 1985), III, 94. Selain Imam as-Suyuti, ada juga yang
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17.

18.

19.

harus didahului oleh huruf istifham atau huruf naﬁ 218
Sebutkan contoh \.\.WJ\ yang memiliki J.c-u.\\ !

Contoh mubtada’ yang memiliki fa'il adalah:

£33 436 o

Artinya: “Apakah Zaid orang yang berdiri 7",

(lafadz ;;G menjadi mubtada’ shifat yang dibaca rafa’ dan i}j

menjadi fa’ilnya. Disebut sebagai fa’il karena lafadz ;;\3

merupakan isim fa'il dan beramal sebagaimana fi’il ma’lum
yang membutuhkan fa 1[)

Sebutkan contoh \.JMJ\ yang memiliki J.c-\.d\ 2361
Contoh mubtada’ yang memiliki naib al-fa’il adalah:

Artinya: “Umar bukanlah orang yang dipukul”.

(lafadz fg J.a.S menjadi mubtada’ shifat dan jj.:.é menjadi naib
al-fa’ilnya. Disebut sebagai naib al-fa’il karena lafadz Sj J\a.z

merupakan isim maful dan beramal sebagaimana fi'il majhul
yang membutuhkan nalb al-fa’il).

Sebutkan tabel dari \..\..*J\
Tabel mubtada’ dapat dijelaskan sebagai berikut:

L5652 ol ;;;?\
Zp PO \;;va\ 55
ol E 15035 Oy 54 335913323 {

Sjj’;s_da 5@”\&1&3& ,C-L\L:;L”;:m

S Gger oF

inééjj\;;u ua.sdj;u_w.ag\

mengistilahkan dengan al-mughni ‘an al-khabar seperti yang dikatakan oleh Abu
Hayyan. Lebih lanjut lihat: Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi..., 111, 1079.

218 ebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 139.
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D. Tentang Khabar }G\-\

| Materi tentang khabar termasuk dalam Kkategori
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum
masuk pada materi tentang khabar adalah materi tentang
mudzakkar dan muannats, mufrad, tatsniyah dan jama’,
jumlah ismiyyah dan jumlah fi’'liyyah. Hal ini disebabkan
karena disamping antara mubtada’ dan khabar harus
terjadi kesesuaian (muthabaqah), juga karena salah satu
pembagian khabar ada yang berupa jumlah.

1. Apayang dimaksud dengan }SQ-\ ?
Khabar adalah sesuatu yang berfungsi sebagai penyempurna
faidah dari mubtada’ (335\)) ?.3.’4).219

2. Apayang dimaksud dengan §3.§\fzj\ ;.3.’4 ?

Mutimmul faidah adalah penyempurna faidah mubtada’
Maksudnya, apabila mubtada’ digabung dengan khabarmya,
maka akan menimbulkan sebuah pengertian yang dapat
dipahami. Secara operasional mutimmu al-faidah dapat
ditandai dengan “iku” dalam pemaknaan jawa atau “adalah”
dalam pemaknaan bahasa Indonesia.

3. Bagaimana bentuk operasional dari konsep §5§\.§J\ f;’.i ?

Bentuk opersional dari konsep §3§\.§j\ ;.3.3 dapat dijelaskan
dengan contoh sebagai berikut : i

P 536 525 e 3 0
Artinya: “Sunnah menurut terminologi ahli ushul adalah segala
sesuatu yang diriwayatkan dari nabi”.

(lafadz jiid\ dalam contoh ini ditentukan sebagai mubtada’

219A1-‘Aqiliy, Syarh Ibn ‘Aqil.., 1, 107. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini,
Jami’ ad-Durus.., 11, 254.
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karena berupa isim ma'rifat yang jatuh di awal jumlah.
Sedangkan khabarnya bisa jadi berupa jer-majrur

S g 3 G)I@.;\ (& atau bisa juga berupa lafadz 23\ & &) G.
Manakah dari dua alternatif ini yang akan ditentukan sebagai
khabar tergantung pada sejauh mana dari keduanya yang

dapat berfungsi sebagai §.1§\f=3\ ;.3.1, sehingga keduanya harus

diuji terlebih dahulu. Ketika lafadz SNl sl &
ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang di dapat
menjadi sebagai berikut : “Sunnah adalah menurut istilah ahli
ushul” atau dengan menggunakan bahasa jawa “utawi sunnah
iku ingdalem istilah ahli ushul”. Sementara apabila lafadz
éﬂ\ d.& ;g 9y s ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang

didapat menjadi sebagai berikut : “ Sunnah menurut istilah ahli
ushul adalah sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi ”, atau
menggunakan bahasa jawa : “Utawi Sunnah ingdalem istilah
ahli ushul iku barang kang den riwayataken...”. dari dua
alternatif ini kita dapat menilai bahwa yang berfungsi sebagai

§5§\.§j\ ;.35 adalah lafadz z;J\ q.é S 2)’ %, sehingga yang harus
ditentglfan sebagai khabar adalah lafadz ini, bukan jer-majrur
GV 23kl 3).

4. Sebutkan pembagian }G-\ ?

Khabar ada dua, yaitu:
1) khabar mufrad
2) Khabar ghairu mufrad.

5. Apayang dimaksud S}Z.:SE{C’;\?
Khabar mufrad??® adalah khabar yang tidak berupa jumlah,

220Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya)

— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/j\:j-\).
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Jjer-majrur atau dharaf 221

% 852

Contoh: ;;_b iz

Artinya: "Muhammad adalah orang yang berdiri”.

(lafadz ;é\g termasuk dalam kategori khabar mufrad karena
bukan berupa jumlah, jer-majrur atau dharaf).
6. Apayang dimaksud g}a.i)\ ety

Khabar ghairu mufrad adalah khabar yang berupa jumlah atau
sibhu al-jumlah(diserupakan dengan jumlah).

7. Adaberapa pembagian .33.:.13\ vty
Khabar ghairu mufrad itu ada dua, yaitu:
1) Khabar jumlah (il;ﬁ-\), yang terdiri dari:

a) Jumlah ismiyyah
b) Jumlah fi'liyyah

2) Khabar syibhu al-jumlah ({l:.’;-\ 3.;.;), yang terdiri dari:

a) Jer majrur
b) Dharaf?22

8. Sebutkan contoh untuk 73| yang berupa 5.;..“2}\ 53.2.{4-\ !
Contoh khabar yang berupa jumlah ismiyyah adalah:

Artinya: “Zaid itu bapaknya mahir”.

(lafadz f\ej menjadi mubtada’, sedangkan jumlah ismiyyah yang

terdiri dari j.g:\l ij:\ berkedudukan sebagai khabar).

— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati
li nafyi al-jinsi).
221Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 134. Lihat pula: Ahmad Mukhtar
Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar as-Salasil, 1994), 337. Bandingkan
dengan: Al-Humadj, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 66.
222Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy...,, 201.
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10.

11.

12.

Sebutkan contoh untuk 73| yang berupa ii..{ag.\\ w\ !
Contoh khabar yang berupa jumlah fi'liyyah adalah:

3035 - % go -~

2921 P 5 o

Artinya: “Amr itu bapaknya telah berdiri”.
(lafadz jj,:.é menjadi mubtada’, sedangkan jumlah fi'liyyah yang

terdiri dari ijﬁ 6\3 berkedudukan sebagai khabar).
Sebutkan contoh untuk }73-\ yang berupa J’aﬁ\jj@-\ !
Contoh khabar yang berupa jer-majrur adalah:

BEINCS

Artinya: “Laki-laki itu berada di dalam rumah”.

lafadz |3 menjadi mubtada’, sedangkan susunan jer-majrur
( . j g jer-maj
yang berupa )\fd\ & berkedudukan sebagai khabar).
Sebutkan contoh untuk }32-\ yang berupa Jjﬁl\ !
Contoh khabar yang berupa dharaf adalah:

Jadll pul S

Artinya: “Guru itu berada di depan kelas”.

(lafadz ;\i.:Y\ menjadi mubtada’, sedangkan dharaf yang
terdiri dari J..a.zj\ é\j berkedudukan sebagai khabar).

Sebutkan tabel dari 73!
Tabel khabar dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Jau )i 33.3: i;‘z;e\ 8~ o e
E Go - 35 o ’° ZJ":;" \U -
il 26 y5u £124) L
10 & J,Js\; s id | X
Blart) 2379 )\ P A
1 APz
Jadll gl RO T A

6523

Apa yang dimaksud dengan j» j.a \.:w.a dan (a..\.u J«.-’-

Mubtada’ muakhkhar adalah mubtada’ yang diakhirkan dari
khabarnya. Sedangkan khabar mugaddam adalah khabar yang
didahulukan dari mubtada’nya.

Contoh: g SE
Artinya: “Didalam rumah terdapat seorang laki-laki”.
(lafadz )\.»J\ 3 berkedudukan sebagai khabar muqaddam yang

berhukum rafa’, sedangkan lafadz J.-» -y berkedudukan sebagai

mubtada’ mu’akhkhar yang dibaca rafa’).
Kapan jer-majrur atau dharaf yang berada diawal

58 6.7

kalimah ditentukan sebagai f..\.u 77

Jer-majrur atau dharaf yang ada diawal kalimat ditentukan
sebagai khabar muqaddam ketika yang jatuh sesudahnya ada
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Di
antara yang pantas adalah:

1) Isim nakirah.

Contoh: 5;3 J\fd\;’;’
Artinya: “Didalam rumah terdapat seorang laki-laki”.
( jer-majrur J\»J\ ditentukan sebagai khabar muqaddam

karena yang ]atuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan
sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh

di atas adalah isim nakirah yang berupa lafadz j$3 )-
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2) Isim maushul musytarak.
Contoh: jjj.s: R RAlIPY
Artinya: “Di agara manusia ada yang berkata”.
(jer-majrur dj@\ ys ditentukan sebagai khabar mugaddam
karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan

sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh
di atas adalah isim maushul musytarak yang berupa lafadz

&)

3) Mashdar muawwal. .
Contoh: als SN @LCJ\ o
Artinya: “Merupakan sesuatu yang dimaklumi bahwa guru
itu orang yang mahir”.

(jer-majrur @Lﬁ\ e ditentukan sebagai khabar mugaddam

karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan
sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh
di atas adalah mashdar muawwal yang berupa lafadz

JISAERRY))

(P 4)

?.

S Al e A 1o an J45 §6 106 d75m g 2

Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah SAW pernah
bersabda: “Yang disebut kaya bukanlah karena
banyaknya harta benda akan tetapi (yang disebut) kaya
adalah kaya jiwa”. (HR. Muslim)

Renungan Kehidupan +=¢,
(o BG-)

o) 36 380 55 il 578 58

arl]
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E. Tentang isim \.ﬁ\};\j &€

Pembahasan tentang isim [;\f termasuk dalam
' kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai

sebelum masuk pada materi tentang isim b\? adalah

materi tentang mubtada’ dan khabar, karena isim bg

berasal dari mubtada’.

TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

Apa yang dimaksud dengan isim ég dan saudara-
saudaranya ?

Isim Qg dan saudara-saudaranya adalah mubtada’ dalam

jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh [gg dan saudara-
saudaranya.
Bagaimanakah pengamalan [;g dan saudara-saudaranya ?

f;g dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu:

e 5
“Merafa’kan isim dan menashabkan khabar”.223

-

Contoh: (56 332 &€
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.

(lafadz 332 berkedudukan sebagai isim C;g yang dibaca rafa’,

dan lafadz \:;\3 berkedudukan sebagai khabar ég yang dibaca
nashab).
Sebutkan saudara-saudara [;g !

Yang termasuk saudara-saudaranya Qg adalah:

223A1-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 143.
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4. Sebutkan pembagian saudara-saudaranya [;\f dalam
beramal !

Pembagian saudara-saudaranya &g dalam beramal ada dua,

yaitu:
1) Beramal dengan tanpa syarat
2) Beramal dengan syarat.

5. Sebutkan saudara-saudara 5€ yang beramal dengan

tanpa syarat (ij.i)’Lj 3;23\) ?
Yang termasuk dalam kategori ini adalah:

225, 5l il G\ B JB bl ¢ sl S
Contoh: 15345 3741 Lo
Artinya: “Dingin &m—ja_di semakin menguat”.
(lafadz j\lo termasuk salah satu saudara ag yang dapat
beramal dengan tanpa syarat. [a beramal tanpa harus didahului
oleh huruf nafi maupun huruf mashdariyyah. Lafadz 3}33\
berkedudukan sebagai isim jLs yang dibaca rafa’, sedangkan

lafadz \5.3.3.3 berkedudukan sebagai khabar j\z yang dibaca
nashab).
6. Sebutkan saudara-saudara [;g yang beramal dengan

syarat (L} j.l:’di), dan apa saja syaratnya?

Saudara-saudara Qg yang dapat beramal dengan syarat

224Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 17.
225Lebih jelas lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy.., 212. Bandingkan
dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 42.
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(13}39)226 dibagi menjadi dua:
1) Didahului oleh nafi, yaitu:

z Py )‘/

Contoh: lags Jest J5 Jhle
Artinya: “Muhammad selalu bersungguh-sungguh”.
( \» yang terdapat dalam lafadz 35\3 adalah huruf nafi

sehingga JB dapat beramal sebagaimana Q\f Lafadz 552
berkedudukan sebagai isim ‘35\.’4 yang dibaca rafa’, dan

\3.45.; berkedudukan sebagai khabar ‘35\.’4 yang dibaca

nashab).
2) Didahului oleh huruf mashdariyyah.

Contoh: \.J\a \.s\.a iz @5\

Artinya: Mullakanlah Muhammad selama ia adalah orang
berilmu”.

(% yang terdapat dalam lafadz 6\3\3 adalah  huruf
mashdariyyah sehingga 6\3 dapat beramal sebagaimana
Qg Sedangkan yang berkedudukan sebagai isim 6\3\.3 adalah
dlamir yang berupa}i yang mustatir jawazan yang dibaca

rafa’, dan \J)& berkedudukan sebagai khabar 6\3\3 yang

dibaca nashab).

226],ebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id.., 148. Bandingkan
dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 144. Lihat pula: Al-Mugaddasiy,
Dalil at-Thalibin..., 42.
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7. Sebutkan tabel dari \.ﬁ\};\j ég yang beramal dengan tanpa

syarat (éfﬁb 52;3\) dan yang beramal dengan syarat

(L )
Tabel dari Qﬁ\j;ij Qg yang beramal dengan tanpa syarat dan

yang beramal dengan syarat dapat dijelaskan sebagai berikut:

‘—\.@-&Jéd‘) GML oz

s A &

C{ghcdbb =

) RS
W alsle 1352 f; | a3t

Lol 253

&

-
:‘.'
-

[ 3

\e2

0954

8. Sebutkan pembagian 5§ !

Pembagian (5§ ada dua, yaitu:

1) &€ tamm

2) 5K nagish

227

227Dari saudara-saudara 5§ yang pasti merupakan fi’il nagish dan tidak

memungkinkan dianggap sebagai fi’i tamm hanya tiga, yaitu Eéfa G, 35 &, dan

dl.i Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi’il tamm
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9. Apayang dimaksud dengan ;\5 Qg ?

[;g tamm adalah ég yang tidak berpengamalan
A cal; Yl &5 ta membutuhkan fail, tidak
membutuhkan isim dan khabar. Ia membentuk jumlah fi'liyyah,
bukan jumlah ismiyyah.z28 Dalam bahasa Jawa, bg tamm dapat
diartikan dengan “tinemu” dan dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan “hasil” atau “terjadi” (J.:a.;).
Contoh
+ el

Artinya: “Hari Jum’at telah tiba”.

( &€ dalam contoh ini adalah 3§ tamm, sedangkan lafadz

bt 335 berkedudukan sebagai fa’il yang dibaca rafa,
bukan isim ).

*§ é\e#ﬁjéggo\

Artlnya. “Dan jika didapati orang dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan”,

( &€ dalam contoh ini adalah 5§ tamm, sedangkan lafadz}i

dan fi’il naqish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh al-Ghulayaini sebagai
berikut:

Yot Q) pd Yy b Jeb LT o ad) aT oy S L5 YY) e (g 3
(O8) 38 136 2 guds Ul Loy 788 L' Py B2 25 ol @il G 3 L Jlad] B3
G2 (J&oi)j cc\ma.!\ &; J5 s (c..oi)g sl é J5 g (@M?)j (> g2
aimn 55 51 Sl 8530 5T S U5 s (S4) 5 il ol g (JB) 5 ezl § S5
"l Garaly (B g a3y Jady alad o) e I Jlely @2 o) (JES) 2w (Le)
Baca: al-Ghulayaini, Jami” al-Durus..., 11, 276.

228Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy.., 214.
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0 2

§ <& berkedudukan sebagai fa'il yang dibaca rafa’, bukan
isim 5€).
10. Apayang dimaksud dengan jééf: 582

&8nagish adalah 3§ yang beramal 73 Cualy (Z..uﬁ\ é;; Ia

membutuhkan isim dan khabar, tidak membutuhkan fa’il. Ia
membentuk jumlah ismiyyah, bukan jumlah fi’liyyah.22°

Contoh: \:.3\3 Xz ;\?
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.
( &€ dalam contoh ini adalah 3§ nagish. Lafadz e

berkedudukan sebagai isim bg yang dibaca rafa’, dan \:;f@
berkedudukan sebagai khabar bg yang dibaca nashab).
11. Sebutkan tabel dari ;\f &€ dan 02.5\3 581

Tabel dari ;\f € dan u@ééﬁ &€ dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Tinemu (dalam bahasa Jawa)= J.:a.; (hasil, é.;ﬂ\

terjadi) dalam bahasa Indonesia

el ild | E0a | &
P S0 2 . - 2% 8%~ s_.° ‘E:h
Loy 8 1% - Joldd) 2935 Joal &
Ono (dalam bahasa Jawa), tidak z° ~°“ %‘\

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
25 0§y 270 sz} 3T oz -
i) A | SR AL iy

s

SN e e T [ =

-

229'Ali Taufiq al-hamad dan Yusuf Jamil az-Za’abi, al-Mujam al-Wafi fi
Adawati an-Nahwi al-‘Arabiy (Yordan: Dar al-Amal, 1993), 240.
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Apa yang dimaksud dengan ;gj(afé}@ dalam bab

PP
-

Wi 58 2
Ghairu mutasharrif dalam bab Q\f dan saudara-saudaranya

yaitu saudara-saudara Qg yang tidak bisa ditashrif sama sekali,

sehingga ia dapat beramal hanya ketika berupa fi'il madli
saja.230 Yang termasuk dalam kategori pembagian ini adalah:

A5 ¢l

Contoh: L:;G iz u;.;

Artinya: Muhamm;bukanlah orang yang berdiri”.

( u:..; selama-lamanya hanya berupa fi'il madli, tidak mungkin
dapat ditashrif menjadi fi'il mudlari’ dan fi'il amar).

Apa yang dimaksud dengan 02.5\5 ;;jé.’:i dalam bab

i 562
Yang dimaksud dengan mutasharrif nagish dalam bab Qg dan

saudara-saudaranya yaitu saudara-saudara ag yang bisa

beramal hanya pada waktu berstatus sebagai fi'il madli dan fi'il
mudlari’ saja.23! Yang termasuk dalam pembagian ini adalah:
7 A% 286 JE)G JhL.

Contoh:

=S

Artinya: Muhammad selalu duduk”.

( 35\3 berstatus sebagai fi'il madli dan beramal sebagaimana

).

230Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami” al-Durus.., 11, 275.
231Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 145. al-Ghulayaini, Jami’ al-

Durus.., 11, 275.
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Artinya: Muhammad selalu duduk’.
( J}: 'J berstatus sebagai fiil mudlari’ dan beramal

sebagaimana 3§).

14. Apa yang dimaksud dengan ;\f ;;}2:32 dalam bab

15.

-
~3.°

Wl 58 2
Mutasharrif tamm dalam bab bg dan saudara-saudaranya

yaitu saudara-saudara [;g yang bisa beramal baik Kketika

berstatus sebagai fi'il madli, mudlari’, dan juga amar.232 Yang
termasuk dalam bagian ini adalah:

Mo &b mal o JB (bl sl S
Namun untuk lafadz Qg biasanya juga beramal ketika berupa
mashdar.
Contoh: \f\.éf..; PEKS
Artinya: ”Adan—yad ia adalah orang yang bersungguh-sungguh”.
( :;)f merupakan bentuk mashdar dari ag ia beramal

sebagaimana (8. Dlamir s menjadi mudlafun ilaihi fi al-
lafdzi/mudhafun ilaihi secara lafadz, akan tetapi menjadi isim

f;g fi al-ma’na/secara makna. \1@52- menjadi khabar Qg ).

Sebutkan tabel dari pembagian 5§ dari sisi Graie dan

w 78507

gf_}.a:.a s !
Tabel pembagian 3§ dari sisi Graie dan ggjéf.:}“\.; dapat
dijelaskan sebagai berikut:

232Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah.., 81.

al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., 11, 275.
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Aol | 2 e 3

2p% 883 o7 . % &-fj\a:-ﬁjf‘-é
38 e g g% Lis
£ A B0 BT J50 | 2 G|, . :gi
Zyo G0 T 2 s uaébdfa.w A
(ol (JB (bl ol G | 2 il 3|, .
2 o3 So e - . | PN

5 L5l % 506 | g VAl

16. Adakah fi'il yang lain yang beramal sebagaimana
@525 57
Ada, yaitu fi’il Qj\};jj €

17. Apayang anda Ketahui tentang \.@.’“5\3.;% ¥ 2
\.@35;@7 5€ adalah kumpulan beberapa fi’il yang memiliki

pengamalan sebagaimana pengamalan \.@3\};3 bg yaitu

(}3.’4-\ Cmg.ﬁj 6.942\ ’éjf), akan tetapi memiliki karakteristik

khusus, yaitu khabarmya sela}u berupa fi'il mudlari’ yang
tekadang disepikan dari J dan terkadang ditambah

dengan d\ Contoh:

-
_oF 8 _o-

— eyl G Gl e
Artinya:  “Hampir-hampir  kilat itu  menyambar
penglihatan mereka”.

(lafadz 3\&=; adalah fi'il yang beramal sebagaimana 5§,

sedangkan lafadz SJU\ menjadi isimnya, sementara
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jumlah yang dibentuk oleh fi'il mudlari’ JE.{-
berkedudukan sebagai khabar dari 3\&5).
Lafadz (i5% adalah contoh untuk khabar 3\3—_-:; yang

disepikan dari di

-
- o058 of ./

s BEL e
Artinya: “Umar bermimpi basah sampai hampir bangun
kesiangan”

(lafadz 3§ adalah fi'il yang beramal sebagaimana &,

sedangkan dlamir}i yang tersimpan di dalam lafadz 3§

e\

menjadi  isimnya, sementara lafadz é:"‘; K)
berkedudukan sebagai khabar dari 3\?).
Lafadz é:""é j adalah contoh untuk khabar 3§ yang
ditambah dengan j
18. Sebutkan pembagian dari L@.’?\};jj K1
\_@_’*,E;jj 5¥ dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) {33\3.3\ juwf Yang termasuk dalam kategori
af’al al-muqarabah adalah:
LY
Af’al al-muqarabah biasa diterjgmahkan dengar} :
AeB b ke gs
“Fi'il-fi'il yang menunjukkan atas dekatnya terjadinya

khabar”.
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari

\.235.;@ 3§ harus berupa fiil mudlari’. Afal al-Muqarabah
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merupakan bagian dari Qﬁ\}.;ij €, sehingga khabarnya

juga harus berupa fiil mudlari’. Berkaitan dengan
definisi di atas yang menegaskan bahwa afal al-
mugqarabah adalah “fi'il-fi’il yang menunjukkan atas
dekatnya terjadinya khabar”, maka yang dimaksudkan
adalah khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il
mudlari’ sudah dekat ter]admya (hampir tejadi).

S0 S - -

Contoh: p.a)\.«a.s\ b d}'d\ ey

Artinya:  “Hampir-hampir  kilat itu  menyambar
penglihatan mereka”.

Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari S\é-_\;

adalah fi'il mudlari J.E.{- (menyambar). Karena

demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan
definisi afal mugarabah dapat diterjemahkan dengan
“penyambaran petir terhadap penglihatan mereka sudah
dekat terjadinya”.

g\.;jJ\ j\.:ui . Yang termasuk dalam kategori afal al-raja’
adalah:
FPL 7>~
Afal al-raja’ biasa dlter]emahkan dengan
Aig e Bisees
“Fi'il-fi'il yang menunjukkan atas harapan terjadinya

khabar”
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari

P -

\.4.»;:’-} 5§ harus berupa fi’'il mudlari’. Afal al-raja’
merupakan bagian dari \.4.35:-\3 3K, sehingga khabarnya

juga harus berupa fiil mudlari’. Berkaitan dengan
definisi di atas yang menegaskan bahwa afal al-raja’
adalah “fi’il-fi'il yang menunjukkan atas harapan
terjadinya khabar”, maka yang dimaksudkan adalah
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khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il mudlari
diharapkan terjadi.

Contoh:
Artinya:  “Mudah-mudahan  Allah membmasakan
musuhmu”.

Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari 6:‘;’
adalah fi’il mudlari &g 41 (membinasakan). Karena

demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan
definisi afal al-raja’” dapat diterjemahkan dengan
“diharapkan  (semoga) Tuhanmu  membinasakan
musuhmu

3) &9 }.J\ Jwi Yang termasuk dalam Kkategori afal

al-syuru adalah

Afal al- syuru blasa dlter]emahkan dengan:
B s Je 95 1e 25
“Fi'il-fi’il yang menunjukkan memulai dalam melakukan

pekerjaan”
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari

\.@3\3;?3 5§ harus berupa fi'il mudlari’. Afal al-syuru’
merupakan bagian dari Qﬁ\};g 3%, sehingga khabarnya

juga harus berupa fi'il mudlari’. Berkaitan dengan
definisi di atas yang menegaskan bahwa af’al al-syuru’
adalah “fi'il-fi'il yang menunjukkan memulai dalam
melakukan pekerjaan”, maka yang dimaksudkan adalah
khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il mudlari’
sudah mulai dilakukan. Contoh

/,,,,;

é a1 b_,.d.db JM.J\ M u\J.C-\}\ & f)ﬁ\ u"u
R

P r2d

P
\.:j

o ZN
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Artinya: “ketika penulis kitab telah menyelesaikan
pembahasan  tentang bab i'rab dengan dua
pembagiannya, yaitu taqdiri dan lafdzi, ia mulai
membahas tentang bab mabni”.

Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari &0

adalah fi'il mudlari ;E.g:: (berbicara atau membahas).

Karena demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan
dengan definisi af’al al-syuru’ dapat diterjemahkan
dengan “ketika penulis kitab telah menyelesaikan
pembahasan tentang bab irab dengan dua
pembagiannya, yaitu taqdiri dan lafdzi, ia mulai
membahas tentang bab mabni”.

19. Sebutkan tabel L@i\};\j 5§ (3§ dan saudara-saudaranya) !

Tabel \.@355-?3 3§ dapat dijelaskan sebagai berikut:

I S I e B G LA P

L S5 Juit
)Me‘
i ‘&5// ¢ " _. s _o%
‘é”’ . e BTN -
SN B A0 AT | gas (g Vi s
f

¢

‘b}‘ﬂu\} )ln.:.&\ M j’j 4;,\.; 3
5@\@’“’:j3;\ 36 Jaz

v\ ‘
\
\
\
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\
\
e
(o o
-
e
C..

o—  \p—

G’ -
. B
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F. Tentang khabar \.@35:-\3 8\

| Z
Pembahasan tentang khabar (| termasuk dalam
' Kkategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai

sebelum masuk pada materi tentang khabar 3; adalah

materi tentang mubtada’ dan khabar, karena khabar f;l

berasal dari khabar.

1. Apa yang dimaksud dengan khabar 3\ dan saudara-
saudaranya ?

Khabar Sl dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam
jumlah ismiyyah yang dimasuki f;! dan saudara-saudaranya.
2. Bagaimanakah pengamalan 3! dan saudara-saudaranya?
Sl dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu:
R
Artinya: “Menashabkan isim dan merafa’kan khabar.233

z25-2 &

Contoh: ;;_\3 (KO ‘:;1

Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang
berdiri”.

z
z5-2

( lafadz sz berkedudukan sebagai isim Sl yang dibaca
nashab, sedangkan lafadz ;;\3 berkedudukan sebagai khabar

SL yang dibaca rafa’).

233A1-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 77.
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3. Sebutkan yang termasuk dalam Kkategori saudara-

saudaranya (|!

Yang termasuk saudara-saudaranya 5\ adalah:

4. Sebutkan fungsi 3\ dan saudara-saudaranya !
Fungsi 81 dan saudara-saudaranya?3> adalah:

1) 3\ dan 436 berfaidah sebagai 3533, artinya penguat.

/»‘/} /

Contoh: (‘“b foes g\

Artinya “Sesungguhnya muhammad adalah orang yang
berdiri”.

2) fé.—aj berfaidah 3\35@;}1\, artinya menetapkan sesuatu yang
diduga tidak ada dan menghilangkan sesuatu yang diduga
ada.

Contoh: J.d- A.SJ s}- g

Artinya: “Zaid adalah orang yang kaya, akan tetapi dia pelit”.
(Pada umumnya, sifat kaya berkumpul dengan sifat
dermawan, akan tetapi yang terjadi dalam diri Zaid justru
sebaliknya).

3) S@ berfaidah 2.;;.33\, artinya menyerupakan.

234Al-Mugqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 44.
235A1-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 77-78.

236Antara 81 dan fj, selain memiliki perbedaan juga memiliki kesamaan.

Persamaan:

81 dan fj sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki
pengamalan }C—.\-\ ’é;j f’.u}l\ S,

Perbedaan:

:’l bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan f;( merupakan huruf

mashdariyyah. Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan
i’rab apakah harus dibaca rafa’, nashab, atau jer.
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-
z0. G52

Contoh: ij NS
Artinya: ”SeakanEan Zaid adalah seekor harimau”.

4) 6«3 berfaidah éﬁl\, artinya mengharapkan sesuatu yang
sulit terjadi. )
Contoh: s g3 Sj;.a: C;\;EJ\ é,.zj
Artinya: “Semoga masa Eda akan kembali lagi suatu hari”.
(masa muda selama-lamanya tidak akan pernah kembali

lagi, mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin/ sulit
tercapai dalam konteks bahasa Arab diungkapkan dengan

&9

5) J«J memiliki dua faidah:

a) L;ﬁ:}%\, artinya mengharapkan terjadinya sesuatu yang
disenangi dan mudah tercapai.

Contoh: j.e\j (o 5;3

Artinya: “Semoga kekasihku datang”.
(l}arapan ini sangat mungkin terjadi).

b) ’é}fﬁ\ artinya mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang

tidak disenangi.

3

Contoh: L:fg.x;ji;l\ J2

Artinya: “Jangan-jangan musuh itu menemukan kita”.
(mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak
disenangi).

5. Sebutkan tabel \.@3\};\3 8\ ( 8\ dan saudara-saudaranya) !
Tabel \.ﬁg;ij SL dapat dijelaskan sebagai berikut:
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G 5t 36 g ade b y W Y5y sE Epph gl B8
13430 J,j;muwgw |58 56 LS3o 1301 co

w,ums,uﬁ J6 ¢ 534 G 518 g 55 e gl
"Dari Abu Hurairah., dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda: “ yang pertama akan dihisab dari seorang
hamba adalah  shalatnya. Jika  ditemukan, ia
menyempurnakannya, dan jika tidak, Allah SWT
berfirman lihatlah apakah bagi hamba-Ku ada amalan
sunnah, maka jika didapati baginya amalan sunnah, Dia
berkata: Sempurnakanlah kewajiban dengan amalan

E’Isurmah itu”. (HR. An-Nasa’i) lug
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G. Tentang 9\6}3}23\ égf
1. Apayang dimaksud ég?l\ ?

Tawabi’ adalah lafadz-lafadz yang hukum i’rabnya mengikuti
hukum i’rab matbu'nya (lafadz yang diikuti), baik dari segi
rafa’, nashab, jer atau jazemnya.237

2. Sebutkan pembagian ég?l\ !

Pembagian tawabi’ ada empat yaitu:
1) Na'at,

2) ‘Athaf

3) Taukid

4) Badal.238

V)

. Tentang &2
1. Apayang dimaksud dengan .23\ ?

Na'at adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari man’utnya atau
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan
man’utnya.?39

Contoh:

-NCTE
Artinya: “Orang yang mahir telah datang”.
( J.;)’ berkedudukan sebagai man’ut, dan j.gafe

berkedudukan sebagai na’at. Karena berkedudukan sebagai
na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai

fa’il yang dibaca rafa’, sehingga lafadz 5.9\2 di atas harus
dibaca rafa’).

237Taqiyuddin Ibrahim ibn al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah fi Syarh
ad-Durar al-Alfiyyah (Madinah: Jami’ah Ummu al-Qura, 1419.H), ], 705.

238Jamaluddin Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Malik, Syarh
al-Kafiyah as-Syafiyyah, 11, 1147.

239Lebih lanjut lihat: Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 116.
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e J:»j P>

Artinya: “Orang yang ibunya mahir telah datang”.

( j_;j berkedudukan sebagai manut, dan ?}9\_2
berkedudukan sebagai na’at. Karena berkedudukan sebagai

na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai

fa’il yang dibaca rafa’, sehingga lafadz %}9& di atas juga

harus dibaca rafa’).

Apa yang penting untuk ditegaskan ketika kita berbicara
tentang Ea31?

Yang penting untuk ditegaskan adalah bahwa na’at itu harus
terbuat dari isim shifat. Isim shifat tersebut meliputi:

1)

2)

3)

Isim fa'il.

Contoh: jala ij S

Artinya:Eang yang mahir telah datang”.

(Lafadz j.g\} merupakan isim fa'il. Ia berkedudukan sebagai

na’‘at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya,
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma'’rifatnya sesuai

dengan man’utnyaq, yaitu lafadz j.;)’)

Isim maful.

G507

Contoh: 395 J_-,)’ 25
Artinya: “Orang yang terpuji telah datang”.

(Lafadz 332 merupakan isim maful. la berkedudukan

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya,
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai

dengan man’utnya, yaitu lafadz jQ-J’)
Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il
Contoh: EE jQJ’ qre

Artinya: “Orang yang mulia telah datang”.
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4)

5)

6)

(Lafadz ;:» ; merupakan shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il.

la berkedudukan sebagai na’at karena dari segi mufrad-
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-

@
ma’rifatnya sesuai dengan man’utnya, yaitu lafadz J;j)
Isim mansub.
Contoh: &332 5555

3F Je il
Artinya: “Orang yang berbangsa arab telah datang”.

(Lafadz i;;f: merupakan isim mansub. la berkedudukan

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya,
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai

dengan man’utnyaq, yaitu lafadz j;-)’)

Isim tafdlil.

Contoh: é.g éf 5;3 s

Artinya: “Orang yang lebih berilmu dari pada saya telah
datang’”.

(Lafadz ;1:.\ merupakan isim tafdil la berkedudukan

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya,
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai

dengan man’utnya, yaitu lafadz j$3)

Shighat mubalaghah.

Contoh: _ci«“‘ ge'_jj\ 5&:\ o

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang”.

(Lafadz d.?'jl\ dan ("3'7}\ merupakan shighat mubalaghah. 1a

berkedudukan sebagai na’at karena dari segi mufrad-
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-

ma’rifatnya sesuai dengan man’utnya, yaitu lafadz g\i\\).
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7) Isim ‘adad.
Contoh: i.:ufl\ sac\dll

Artinya: “Kaidah yang keempat”.

(Lafadz f&.st\ merupakan isim ‘adad. la berkedudukan

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya,
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai

dengan man’utnya, yaitu lafadz f:\.g-\ﬁ\).
8) Isim isyarah.
Contoh: 135 13 s\

Artinya: “Zaid yang ini telah datang”.
(Lafadz 3% merupakan isim isyarah. la berkedudukan

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya,
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai

dengan man’utnya, yaitu lafadz ig)
9) Isim maushul. , 3 3
Contoh: QLfd\ 1 éiw\ S\]}!\ &b
Artinya: “Saya telah melihat anak yang sedang membaca
al-Qurian”.
(Lafadz ‘:g.gj\ merupakan isim maushul. la berkedudukan

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya,
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma'’rifatnya sesuai

dengan man’utnya, yaitu lafadz 3333\).
3. Adaberapa pembagian na’at (é,.:fﬂ\) ?

Pembagian na’at ada dua, yaitu:
1) Na’at mufrad?#° (bukan berupa jumlah), terdiri dari:

240Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya)

— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/j\:-j-\)
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a) Na'at haqiqi.
b) Na’at sababi.
2) Na'atjumlah.

4. Apayangdimaksud g\ a7

Na’at haqiqi adalah na’at yang menjelaskan man’utnya secara
langsung atau juga bisa didefinisikan sebagai na’at yang
merafa’kan isim dlamir.241

Contoh: als j:»j S
Artinya: “Orang yang mahir telah datang”.
(j.g\.i disebut sebagai na‘at haqiqi karena menjelaskan

man’utnya secara langsung atau karena ia merafa’kan isim
dlamir. Hal ini dapat diketahui ketika diterjemahkan dengan
menggunakan bahasa Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari
contoh di atas adalah: “wes teko sopo wong lanang kang pinter

sopo rojul”).
5. Apaperyaratan 3:::’ | &3 ?

Peryaratan na’at haqiqi adalah harus sama dengan man’utnya
dari sisi:
1) Mufrad, tatsniyah, dan jamanya
2) Mudzakkar dan muannatsnya
3) Nakirah dan ma’rifahnya
4) I'rabnya.z42
6. Apayang dimaksud Zyd) a3l ?

Na’at sababi adalah na’at yang menjelaskan sifat dari sesuatu
yang berhubungan dengan man’utnya atau bisa didefinisikan
dengan na’at yang merafa’kan isim dhahir.243

— lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy
li nafyi al-jinsi).

241A1-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 47. Lihat juga: Al-‘Abbas, al-I'rab al-
Muyassar..., 116.

242'Ali al-Jarim & Musthafa Amin, an-Nahwu al-Wadlih fi Qawa’id al-
Lughah al-‘Arabiyyah (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), 111, 137.

243Fayad, an-Nahwu al-‘Ashry.., 161. Lihat pula: Al-‘Abbas, al-I'rab
al-Muyassar..., 116.
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/“
Al

Contoh: 4 ed.b\.d\ iz sl
Artinya: “Muhammad yang ibunya mabhir telah datang”.

( i}g\.ﬁ\ disebut sebagai na’at sababi karena kenyataannya tidak

menjelaskan man’utnya secara langsung, akan tetapi
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan
man’utnya atau karena ia merafa’kan isim dhahir. Hal ini
diketahui ketika diterjemahkan dengan menggunakan bahasa
Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari contoh di atas adalah: “wes
teko sopo muhammad, kang pinter sopo ibu’e muhammad”).
Apa peryaratan 6““5\ EaA?
Persyaratan na’at sababi adalah sebagai berikut:
1) Harus sama dengan man’utnya dari sisi:
* Nakirah dan ma’rifahnya
* ['rabnya
2) Na’at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad
3) Dari segi mudzakkar atau muannatsnya, na’at sababi harus
disesuaikan dengan ma’mulnya.244
Contoh

1) ‘u\ ol J»
Artinya: "Orang yang ibunya mahir telah datang”.
(lafadz g}g\i disebut sebagai na’at sababi. Karena demikian,

maka harus sesuai dengan man’utnya dari segi ma’rifah-
nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad, dan untuk
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan ma’mulnya).

* Karena lafadz j.;)’ yang menjadi man’ut berstatus
sebagai isim nakirah, maka f}g\.’e juga berbentuk isim
nakirah.

P
22k o .
* Karena as! yang menjadi ma’mul berupa isim muannats

maka lafadz g}g\fe juga harus berbentuk muannats/

244Al-Jarim, an-Nahwu al-Wadlih..., 111, 137.
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ditambah ta’ marbuthah.
* Lafadz g}b\fe harus berupa isim mufrad.
2) (mw 3 S Gz

Artinya: “Kaum muslimin yang para nabinya mulia telah
datang’.

(lafadz é:» Jﬁ\ disebut sebagai na‘at sababi. Karena

demikian, maka harus sesuai dengan man’utnya dari segi
ma’rifah-nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad, dan
untuk  mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan
ma’mulnya).

* Karena lafadz aji.&..,.il\ yang menjadi man’ut berstatus

sebagai isim ma’rifat, maka éa J§J\ juga berbentuk isim
ma’rifat.

0% g~ fz . . ..
* Karena r.aikc.y\ yang menjadi ma’mul berupa isim

mudzakkar, maka lafadz éa Jﬁ\ juga harus berbentuk
mudzakkar/ tanpa ta’ marbuthah.

* Lafadz (i.a Jﬁ\ harus berupa isim mufrad.

8. Apayang dimaksud dengan 4:3.:3-\ Cas?

Na’at jumlah adalah jumlah baik berupa jumlah ismiyyah
maupun jumlah fi'liyyah yang jatuh setelah isim nakirah.24s
Contoh:

s i s

Artinya: “Orang yang sedang menulis pelajaran telah
datang’.

(uﬂﬁj\ ‘.ﬁéw adalah jumlah fi’lliyyah yang jatuh setelah

lafadz J»j yang merupakan isim nakirah, sehingga jumlah

245Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar.., 118. Lihat pula: Jamaluddin ibn
Hisyam al-Anshari, Mughni al-Labib (Surabaya: al-Hidayabh, tt), 72.
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tersebut disebut sebagai na’at jumlah yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan man’utnya, yang dalam konteks

contoh di atas adalah lafadz j;} yang menjadi fa’il yang

harus dibaca rafa’, sehingga jumlah di atas berhukum rafa’.
Karena na’at di atas berbentuk jumlah, maka hukum
i'rabnya bersifat mahalli).

« Pl 255

Artinya: Orang yang bapaknya mahir telah datang”.

(j.g\.Z i:,ﬁ adalah jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz

j;j yang merupakan isim nakirah, sehingga jumlah

tersebut disebut sebagai na’at jumlah yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan man’utnya, yang dalam konteks

contoh di atas adalah lafadz j."»} yang menjadi fa’il yang

harus dibaca rafa’, sehingga jumlah di atas berhukum rafa’.
Karena na’at di atas berbentuk jumlah, maka hukum
i’rabnya bersifat mahalli).

9. Dalam bab &4, juga dikenal istilah éjﬁiﬂ\ EEl. Apa
yang dimaksud dengan éjﬁiﬁ\ Sadli?

Na’at maqthu’ adalah na’at yang diputus posisinya sebagai
na’at, dan diubah menjadi khabar dari mubtada’ yang dibuang
atau menjadi maful bih dari fi'il muta’addi yang dibuang. Pada
umumnya posisi na’at diputus (maqthu’) karena ada tujuan
al-madh (memuiji), al-dzam (mencaci), atau al-tarahhum (belas
kasihan).246

246Tentang na’at magqthu’, al-Ghulayaini memberikan penjelasan
dengan:

Jodd & Ygnia T Byit Tt T 58 ) eoLoY) G AS U Tub 58 0 ol a3
4y Gl 2 o3 1T @l all Sk s 33 @) caady el i of QI 1Byt

M\umgx Ei " J 45 {;@A\uwzw}gu@uj kil 5f (dtanl)
c(.\)\ 4 ..\.:)\ b ‘(a\ cc.\l\ 4 .u)\ Led ‘CM\j WEndd ) ¢ Jaddl padsy . L ESd j\

Metode Al-Bidayah |301



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

Contoh: !?“*]?';j\ 513 KVCH
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang Maha Agung”.
(lafadz élé.;l\ menjadi na’at dari jer majrur lafadz 5(‘13 sehingga

ia harus dibaca jer. Lafadz m%;)\ juga memungkinkan diputus

dari posisinya sebagai na’at karena tujuan al-madh/memuji
sehingga memungkinkan dibaca rafa’ karena dianggap sebagai
khabar dari mubtada’ yang dibuang atau dibaca nashab karena
dianggap sebagai maful bih dari fi'il muta’addi yang dibuang.

Ketika lafadz r’.:.é;}\ dibaca rafa’ sebagai khabar, maka

takwilannya adalah @}ij 5&3 22/ “segala puji bagi Allah

dan Dialah Dzat yang Maha Agung. Sedangkan ketika dibaca
nashab sebagai mafulbih, maka takwilannya adalah

@ ’C:uij 51! i:..’i-\/ “segala puji bagi Allah dan saya memuji
Dzat yang Maha Agung ).

10. Sebutkan tabel dari G| !
Tabel na’at dapat dijelaskan sebagai berikut:

ol Tazdl Gy 254 25 Fte w0 53 o Lo 0Ty i o 2 L sy
Sgall o Sl ABE Vg Loajleb) S gt 36 Sorly ol ol 2301 51 £kl 4y 3141 £ gl 3
e Lalzh Ll 5K 0B Kadl e Byl iy Eut alial Wi Sy ¥ o b2 V)
Y b O 5] ¢l oy &, 07 42 e dalid E g V) G Y Eut Byl
Leld] Sy g L ) oty ¥ Sl 0 08 el 00,565 13]y athoo Sl Y} S5
3 5L (B sag) Gpogl) lin 08 13 (ol Lolal) 2Kl A &) 00 o ol E
899 Wang 555 0l ot o8 g0y i 3K aguilly 51 36 sl 5306

Failly £ L5Y1dlas Lo Sy e (s Lo ¢ L) g ams
Lebih lanjut, lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., 111, 228-229.
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iz as gkl |
NPT — 3kal
Gippdi s 1) .
ool S 555 Qadi| .| =
- o & z ‘
paig e | B

b. Tentang AT

1.

Apa yang dimaksud Jjﬁaﬂ\ / ikl ?
Yang dimaksud ‘athaf /ma’thuf adalah kalimah baik fi'il atau

isim yang hukum irabnya disamakan dengan hukum i’rab
ma’thufun alaihnya.247

Apa saja unsur yang ada dalam bab ka2

Unsur-unsur yang ada dalam bab ‘athaf ada tiga, yaitu:

1) Unsur huruf ‘athaf

2) Unsur ma'thuf (isim atau fi'il yang jatuh setelah huruf ‘athaf

3) Unsur ma'thufun ‘alaihi (isim atau fi’il yang jatuh sebelum
huruf ‘athaf).

Contoh:

* J;.Z: 3= -\05- s\:-
Artinya: “Muhammad dan Amr telah datang”.

(lafad 332 berstatus sebagai ma'thufun ‘alaih karena jatuh
sebelum huruf ‘athaf. Huruf § berstatus sebagai huruf ‘athaf,

sedangkan lafadz ij.& berstatus sebagai ma’thuf karena

jatuh setelah huruf ‘athaf. Karena berstatus sebagai ma’thuf,
maka hukum irabnya disesuaikan dengan ma’thufun
‘alaihinya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai fa'il yang dibaca rafa’ sehingga ia juga harus dibaca

247Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah.., 91.
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rafa’).

* J»g & ﬁ.ﬁ J.«o 2] \
Artinya: “Ya Allah tambahkanlah rahmat takdim dan salam
atas Nabi Muhammad”.

(Lafadz j.:o berstatus sebagai ma’thufun ‘alaihi karena jatuh
sebelum huruf ‘athaf. Huruf 3 berstatus sebagai huruf

‘athaf, sedangkan lafadz fj‘:" berstatus sebagai ma’thuf

karena jatuh setelah huruf ‘athaf. Karena berstatus sebagai
ma’'thuf, maka shighatnya harus disesuaikan dengan shighat
ma'thufun ‘alaih yang dalam konteks contoh di atas
bershighat fi'il amar sehingga ma’thufnya harus ditentukan
sebagali fi'il amar juga).
3. Apa yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan isim
pada isim?
Yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan isim pada isim
adalah shighat dari isim yang menjadi ma'thufun ‘alaih.
Maksudnya, mashdar di‘athafkan pada mashdar, isim shifat
di’athafkan pada isim shifat, dan seterusnya.
Contoh:

quJ\ xs wu\ ‘4,,3\ ST e P eyl oardl) B35
Artinya: “Rukun-rukun tayamum ada empat, yaitu niat,

mengusap wajah, mengusap dua tangan hingga kedua siku, dan
tertib”.

(lafadz f;i)\ yang menjadi ma'thufun ‘alaih bershighat mashdar

sehingga lafadz T yang menjadi ma’thuf harus dipaksa
bershighat mashdar juga. Oleh sebab itu bacaannya adalah

(o bukan c.wa).
4. Apa yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan fi'il

pada fi'il ?
Yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan fi'il pada fi'il
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adalah shigat dari fi'il yang menjadi ma'thufun ‘alaih.
Maksudnya, fi'il madli harus di‘athafkan pada fi'il madli fi'il
mudlari’ harus di‘athafkan pada fi'il mudlari, dan fi'il amar
harus di‘athafkan pada fi'il amar.

Contoh:

1) Fi'il madli pada ﬁ’il madli:

2)

3)

£ 3355 ey T 65 232 60 [ 4 (25
Artinya: “Semoga Allah memberi tambahan rahmat takdim,

barakah, dan salam atas Nabi Muhammad, keluarga, dan
para sahabatnya”.

(lafadz j.fa yang menjadi ma'thufun ‘alaih bershighat madli

sehingga lafadz 4, dan rJ.u yang menjadi ma’thuf harus
dipaksa bershighat madli juga. Oleh sebab itu bacaannya
adalah 33 dan Ej‘:" bukan 3,0 dan ;i;).
Fril mudlart’ pada fi'il mudlari’

0 L5085 o 8T 3 e ol 23515
Artinya: “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak

menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.

(lafadz C,.g.:.si yang menjadi ma’thufun ‘alaih bershighat

mudlari’ sehingga lafadz ;ZE;: yang menjadi ma'thuf harus

dipaksa bershighat mudlari’ juga).
Fi'il amar pada fi'il amar.

B )65 25 1 65 422 6o B Jo 2
Artinya: “Ya Allah tambahkanlah rahmat takdim, barakah,

dan salam atas kekasih-Mu Nabi Muhammad, keluarga, dan
para sahabatnya’.

(lafadz J.fa yang menjadi ma'thufun ‘alaih bershighat amar

sehingga lafadz 4, dan (.L.u yang menjadi ma’thuf harus
dipaksa bershighat amar juga. Oleh sebab itu bacaannya
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adalah 3, dan ;j.;, bukan 330 dan r’:\:u).

5. Adaberapa pembagian ksl ?

Pembagian ‘athafada dua, yaitu:
1) ‘Athafnasaq
2) ‘Athafbayan.2*8

6. Apayang dimaksud dengan ‘3.:33\ g ?

Yang dimaksud ‘athaf nasaq adalah ‘athaf yang menggunakan
perantara huruf ‘athaf sebagai penghubung.24°

Contoh: l;lj Al &) :p;a
Artinya: “Semoga Allah memberi tambahan rahmat takdim dan
salam atasnya’”.

(lafadz <& di‘athafkan kepada lafadz :;.fa dengan

menggunakan perantara huruf ‘athaf wawu. Karena cara
peng’athafan dengan menggunakan huruf, maka contoh di atas
disebut ‘athaf nasaq).

7. Sebutkan huruf-huruf ‘5;3\ kg ?
Huruf ‘athaf nasag: (%) céé.—;j N 63; céé c;_% cfi cj ) ()25
8. Apayang dimaksud gL;:J\ ke ?

‘Athaf bayan adalah ‘athaf yang tidak menggunakan perantara
huruf ‘athaf251

9. Sebutkan posisi dan letak dari g\.::.l\ s ?
Posisi dan letak dari ‘athaf bayan?52 adalah sebagai berikut:

1) ‘,.a}’\ 3.6 ;3:\.!\ (laqab atau gelar setelah nama asli).

248 Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy.., 33.

249A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah, 37. Bandingkan dengan: Asmawi,
Hasyiah Al-Asmawiy..., 33. Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 51.

250Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 19.

251Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy, 33. Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 122.
Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 295.

252 ebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 279.
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Contoh: &eg.s\;d\ 55 dorls
Artinya: “Ali (hiasan para ahli ibadah) telah datang”.

(lafadz &e.g:s\;J\ :,93 yang merupakan gelar/laqab
berkedudukan sebagai ‘athaf bayan karena jatuh setelah
lafadz &E yang merupakan nama asli/isim).

A}.}Kg\ 35 ;.a}\ (nama asli setelah kun-yah).

Contoh: j.;_.é 4 jﬁ ke

Artinya: “Abu Hafs (Umar) telah kembali”.
(lafadz J’,Z.é yang merupakan nama asli berkedudukan

sebagai ‘athaf bayan karena jatuh setelah lafadz & }ﬁ
yang merupakan ‘alam kun-yah/ sebutan nama yang
didahului oleh lafadz fj ).

§3L§u}}\ .3.6 Jg\.ﬁl\ (isim dhahir setelah isim isyarah).

Contoh: & diJ31 136
Artinya: “Murid ini tampan”.

(lafadz :\.:.‘_.JEJ\ yang merupakan isim dhahir yang
dima’rifahkan dengan menggunakan alif-lam berkedudukan
sebagai ‘athaf bayan karena jatuh setelah lafadz 13 yang
merupakan isim isyarah).

{.3..23\ :\.aS g;j:ajﬂ\ (maushuf setelah shifat).

Contoh: é @g\fal} é;:z

Artinya: “Saya berterima kasih kepada orang yang jujur
(Amir)”.

(lafadz J.g\.é yang asalnya berstatus sebagai man’ut
berkedudukan sebagai ‘athaf bayan karena jatuh setelah
lafadz @g\fal\ yang asalnya berkedudukan sebagai na’at).
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5) Jiiﬂ\ Jajw\ (tafsir setelah mufassar).
Contoh: C.\.Sfd\ @i 35 G @:’,\&;i 5
Artinya: “Di negara kita banyak asjad, maksudnya emas”.

(lafadz C,.fbfd\ yang merupakan tafsir dari lafadz M\

yang berstatus sebagai mufassar berkedudukan sebagai
‘athaf bayan).

10. Sebutkan tabel dari ;;Ja.;d\ !
Tabel ‘athaf dapat dijelaskan sebagai berikut:

e addes BT
phod e W o T A
Le\ﬁco_&jc’)} L,: %i:
ol 35 2k 515 f.hl\laSC.E.U\ &:
ik ek pise S 35 4 & o =
G0 /:c o __ =° fﬂ‘o
BF Ldanis Y1 a3 j.aUéJ\ & e
AEGANEKE | Lal s Sed g, | P
3 H ’,_ﬁ’, - S 50 e
)l 5l Sl B33 3 Ay 2l 335 il

c. Tentang .S &l

1. Apayangdimaksud i.S §1?

Taukid adalah lafadz yang i’rabnya mengikuti hukum i’rabnya
mu’akkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi menguatkan
atau menegaskan mu’akkad.253

80~ @58

Contoh: i.«..b A

253Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 142.
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Artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”.
(lafadz iei5 berkedudukan sebagai taukid sehingga hukum

irabnya mengikuti muakkadnya. Karena berkedudukan
sebagai taukid, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan
muakkadnya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai fa'il yang harus dibaca rafa’ sehingga taukid juga harus
dibaca rafa’).

2. Adaberapa pembagian f\é ;J\ ?
Pembagian taukid ada dua:

1) Taukid lafdzi
2) Taukid ma’nawi.25*

3. Apayang dimaksud éjg.all\ iSEN

Taukid lafdzi adalah taukid dengan cara mengulang lafadz
mu akkadnya 255

Contoh: :\M\ .s\.w\ ArS

Artlnya (Benar benar) seorang guru telah datang”.

(lafadz a\....a\ yang kedua berkedudukan sebagai taukid yang

bersifat lafdzi karena dilakukan dengan cara mengulang lafadz
muakkadnya).

4. Apayangdimaksud s }..’.J\ ASEN
Taukid ma’nawi adalah taukid dengan menggunakan lafadz-

lafadz tertentu yang memang sejak awal dipersiapkan untuk
menjadi taukzd 256

Contoh: !‘LK é.ﬁ\ s

Artinya: “Seluruh kaum telah datang”.
(lafadz (,,2:@ berkedudukan sebagai taukid yang bersifat

254Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 182.

255]bn Abi ar-Rabi’ Ubaidillah ibn Ahmad ibn Ubaidillah al-Qurasy
al-Asybilly as-Sabty, al-Basit fi Syarh Jumali az-Zujaji (Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1986), 361. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin.., 48.

256Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarb..., 111, 1947.
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ma’nawi karena ia terbentuk dari lafadz yang sejak awal
dipersiapkan untuk menjadi taukid).
Sebutkan lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi

3,11;3\3,‘532\?

Lafadz-lafadz yang dlper51apkan untuk menjadi taukid ma’nawi
di antaranya adalah: c?\ 5 (e w.u.257

Sebutkan tabel dari 1S )\ ?
Tabel taukid dapat dijelaskan sebagai berikut:

eidening | adiism

53097 G52

.
EX
2
s

-

g oz
NV AvE ol

Jﬂa, G52
.L:.; s\:-

.
o

55

o

° e(\

b

o
—v\|
Iz

d. Tentang 33.:1\

1.

Apa yang dimaksud dengan 33:.5\ ?

Badal adalah lafadz yang hukum i’rabnya disamakan dengan
hukum i’rab dari mubdal minhu tanpa menggunakan perantara
(wasithah)?58, karena:

257As-Sabty, al-Basit., 363. Bandingkan dengan: Al-Humadi dkk, al-

Qawa'’id al-Asasiyyah..., 142-143, Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 182.

258Perantara (wasithah) perlu dimunculkan dalam definisi untuk

membedakan dengan bab ‘athaf karena apabila memakai wasithah, maka
bukan berkedudukan badal, melainkan berkedudukan sebagai ma'thuf.

G52

Contoh: JP)T A2 ;5. Dalam contoh ini, lafadz _\}»\ berkedudukan sebagai

ma’thuf, berbeda dengan ketika wawu ‘athafnya dibuang sehingga menjadi :\5>

3% gg.3

351 a2, maka lafadz J?\ berkedudukan sebagai badal.
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1) sejenis dengan mubdal minhunya

2) bagian dari mubdal minhunya, dan

3) merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal
minhunya.259

Badal dalam banyak referensi disebut sebagai ﬁ.ﬁ_—é\-b 33.2.3.3\

(yang substansi dalam kalimat). Maksudnya, yang menjadi
tujuan dalam sebuah kalimat (jumlah) adalah badal, bukan
mubdal minhu sehingga pengertian sebuah kalimat tidak akan
rusak atau berubah karena membuang mubdal minhu, dan
akan rusak atau berubah karena membuang badal.

Contoh: 455 J.“.g—jj\ Aty f

Artinya: “Saya telah makan roti, sepertiganya”.

Lafadz J.g-jj\ (roti) berkedudukan sebagai mubdal minhu
sedangkan lafadz 1533 (sepertiganya) berkedudukan sebagai
badal. Ketika lafadz g}.:.g—jﬁ\ dibuang sehingga menjadi
%jj\ é,jg ALY f (saya makan sepertiga roti), maka
pengertiannya tidak rusak atau tetap sama sebagaimana
33.,6 J.;.g:jj\ A f Akan tetapi ketika yang dibuang adalah
badalnya (3533), maka maksudnya menjadi berubah. Lafadz

J.:.g—j&\ 281 pengertiannya adalah “saya makan keseluruhan
roti” (bukan sepertiganya).260

259Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 267.
260Tentang masalah ini, al-Ghulayaini mendefinisikan badal dengan:

@ 829) e Pl ) by’ 42 aete Gy Aa Blaly Do o Syl BB g2 J3)
i) o TSy s S5 Ll pLafly o) gl oy 2 ot 3900l 2y i) § Pl
Y @l spaie xE pLYG SN 0 gs el )3 3 055 Y Ol g S Juab g gazeas
o anly Yy ises L O ¢l ol by’ i gl s ine _Sill e Jiny asbin

£l

Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., 111, 235.
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2. Sebutkan pembagian j.l:J\ ?
Pembaglan badal itu ada empat, yaitu:
1) § K% ‘ﬁ adalah badal yang sejenis dengan mubdal
minhunya.261

Contoh: ij-\ 22is
Artinya: “Muhammad, saudara laki-lakimu telah datang”.

(lafadz 3}:3 berkedudukan sebagai badal karena sejenis

dengan mubdal minhunya, yakni lafadz 532, Karena

berkedudukan sebagai badal, maka hukum i’rabnya harus
disesuaikan dengan mubdal minhunya yang dalam konteks
contoh di atas berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca
rafa sehlngga badal juga harus dibaca rafa’).

2) 5 R uaa.: adalah badal yang menunjukkan sebagian dari

mubdal minhunya. Dalam badal ini disyaratkan ada dlamir
yang kembali kepada mubdal minhunya.262

Contoh: 455 L &8I
Artinya: Saya telah memakan roti, sepertiganya”.
(lafadz &5 berkedudukan sebagai badal karena

merupakan bagian dari mubdal minhunya. Karena
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i’rabnya harus

disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz J.gfl\

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai
maful bih yang harus dibaca nashab sehingga badal juga
harus dibaca nashab).

3) jﬂg&l adalah badal yang terkandung dalam mubdal

261Dalam leteratur yang lain, badal jenis ini disebut juga dengan é\.ﬁi 335

Lebih lanjut lihat: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 49.
262A1-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 95. Al-Muqaddasiy, Dalil
at-Thalibin.., 49.
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minhunya.26é3 )

Contoh: ii).g-f\.i.’; s.:.;ncj

AMnya:%hamm;d membuatku kagum, ilmunya”.

(lafadz 2.3.9 berkedudukan sebagai badal karena
merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal
minhunya, yakni lafadz 352 Karena berkedudukan sebagai

badal, maka hukum i’rabnya harus disesuaikan dengan
mubdal minhunya yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca rafa’ sehingga
badal juga harus dibaca rafa’).

4) L1£ adalah badal yang terjadi karena salah ucap.264

Contoh:jj_.jﬁ 13 AFS
Artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi telah datang”.
(lafadz J’j:}\ berkedudukan sebagai badal Kkarena

merupakan pengganti dari lafadz yang salah ucap. Karena
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i’rabnya harus

disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz jg}

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai
fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga badal juga harus
dibaca rafa’).

Sebutkan tabel dari i !
Tabel badal dapat dijelaskan sebagai berikut:

263As-Sabty, al-Basit.., 391. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil

at-Thalibin.., 50.

264Al-Mugqaddasiy, Dalil at-Thalibin.., 50.
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Fh Renungan Kehldupan jr@
] (T DE D

-
o7 . g T s0.- gl

,.L.vu.;m\y A J3; & \wm\y)—ij}a@\u.c

G651 s \J\ u;j.h;ly‘u;; du\m 30 6 -

ﬁdumj\‘,@;@;;\‘\wuﬁ)mw a5l dzaks
:JG3 c;;.}.f}d\ o155 «J.A) @:\ 2006 2 J\ GBE w\c

M. s S d>)
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan,
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya,
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah
sejelek-jelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu

h yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) ‘J

v\
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ng Manshubat al-Asma’

Apa yang dimaksud dengan g\.;:\j\ Slpais?

Manshubat  al-Asma’ adalah isim-isim yang harus dibaca
nashab.

Sebutkan isim-isim yang harus dibaca nashab

N EGaia)!
Isim-isim yang harus dibac§ nashab ada 13, yaitu:
1) Maful bih (514 332 5

632 . <

2) Maful Muthlaq (\;J; N A
3)  Mafulli Ajlih (G W81 522 26)

4)  Maful fih (5 i35 Ge Ea35)

5) Maful ma'ah ( ju2\; pad\3\3)

6) Haal ((SV;35235)

7)  Tamyiz (OGS 5 de E573)
8) Munada (M 5)
9) Mustatsna (\f\.f.ﬁ gl %}jj\ Al

P
za-2

10) Isim &) (81322 &)

11) Khabar 5§ (56 232 58)

12) Isim u:*‘-f‘" L}Qé\ N (2\53\ 53 ﬁ \j)

13) Tawabi’ (is;m-isim yang hukum i’rabnya mengikuti
hukum irab kalimat yang sebelumnya/mathbu’).
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu:
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z5-2

a. Na'at (JJ:\.J\ | w\))

b. Ma'thuf (&5 1532 w\))

c. Taukid (é..u.; Gz wb)

d. Badal ( J\:-\ 1352 w\))
RNNCTLP

Renungan Kehidupan
DG
ywdy,gu,mmw LG &l o, 4.4-\.».:..03 5\

u.w\;\é,@m_cu ojsu;s‘rm_cu iy ale &
YY) rs:.&“’ ¥ ij.&.s\ KTERpEaRy gxs S W )6 siis

8o -3 4 0~ o . Q- 0- o . _ 9,0~ 0~

cw\wﬂuﬁjc&\@wchw\mm

<M\w’¢—133?~;s\k-=w»‘&-c\%
Dari Abu Sa’id al-Khudri ra., bahwasanya orang-orang
dari kelompok Anshar meminta kepada Nabi SAW
dan ia memberi kepada mereka lalu mereka meminta
(kembali) dan Nabi SAW memberi lagi hingga habis
apa yang dimilikinya. Rasulullah SAW bersabda: “Aku
sudah tidak punya apa-apa lagi dan aku tidak akan
menyembunyikan sesuatu dari kalian. Barangsiapa
menjaga diri maka Allah SWT akan menjaganya,
barangsiapa yang merasa cukup maka Allah SWT akan
mencukupinya, dan barangsiapa yang sabar maka
Allah SWT akan menjadikannya sabar. Tidaklah

seseorang diberi suatu pemberian lebih baik dan lebih

By

luas daripada kesabaran”. (HR. Bukhari dan Muslim). luﬂ
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A. Tentang 4 j};.a.ll\

Materi tentang maful bih termasuk dalam kategori
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk
pada materi tentang maful bih adalah materi tentang fi'il
lazim dan fi’il muta’addi. Fi'il lazim selama-lamanya tidak
memiliki maful bih, sedangkan fi'il muta’addi pasti
memiliki maf’ul bih.

TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

1.

Apayang dimaksud 4 :}y’uﬂ\ ?

Maful bih adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah
fI'il muta’addi dan ia berkedudukan sebagai objek.265

Contoh: C.KJ\ iz S

Artinya: "Muhammad telah memukul anjing”.

( Lafadz C.de\ berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh

setelah fiill yang muta’addi berupa lafadz C;J’-fo dan ia

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, maka
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan
menggunakan fathah karena ia berupa isim mufrad).

2. Sebutkan pembagian 4 3};.0.3\ !
Maful bih dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Maful bih sharih
2) Maf’ul bih ghairu sharih.266
3. Apayang dimaksud dengan é’ j\f:l\ 4 jj;a.ﬁ\ ?

Yang dimaksud dengan maful bih sharih adalah maful bih
yang sudabh jelas karena ia bukan berupa jer-majrur. Maf’ul bih

265Ljhat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyya...h, 193, Bukhadud, al-Madhal

an-Nahwiy.., 114. Bandingkan dengan: As-Sabty, al-Basit.., 263.

266Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy...,, 114.
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sharih ini dibagi menjadi tiga267, yaitu:
1) Maful bih isim dhabhir.
Contoh: C&JI 352 S
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing”.

(lafadz C.K.S\ berkedudukan sebagai maf’ul bih karena jatuh

setelah fi'il yang muta’addi berupa lafadz &po dan ia

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih,
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan
menggunakan fathah karena ia berupa isim mufrad)

2) Maful bih isim dlamir.
Contoh: &:\J;\.QJ\ o Al as
Artinya: “Allah telah menjadikan kami bagian dari orang-
orang yang menang”.

(lafadz § berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh
setelah fi'il yang muta’addi berupa lafadz 33.; dan ia

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih,
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada
karena ia berbentuk isim dlamir. I'rab isim dlamir bersifat
mahalli).

3) Maful bih mashdar muawwal.

Contoh: jala a5z H‘E’
Artinya: “Muhammad mengetahui bahwa kamu adalah
orang yang mahir”.

(lafadz j.g\} é\j berkedudukan sebagai maful bih karena

jatuh setelah fi'il yang muta’addi berupa lafadz ‘Zéi dan ia

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih,
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada
karena ia terbentuk dari mashdar muawwal. I'rab mashdar

267Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 193. Bukhadud, al-Madhal
an-Nahwiy.., 114. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 5.
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muawwal bersifat mahalli).
4. Apayang dimaksud dengan @ jél\j.g.a & :S};a.ﬂ\ ?
Yang dimaksud dengan maful bih ghairu sharih adalah maful
bih yang tidak jelas karena ia berbentuk susunan jer-majrur.

Contoh: ¢a ) 3 0l a3
Artinya: “Allah telah melenyapkan cahaya mereka”.
( secara dhahir lafadz F‘P )j:; merupakan susunan jer-majrur,

akan tetapi dalam konteks contoh di atas disebut sebagai
maful bih karena secara substansi ia berkedudukan sebagai
obyek).

5. Sebutkan tabel dari 4 j};.a.l\ !
Tabel maful bih dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kizoe ) )
S e 0 s AP 72,4

e gg.s

PLAliiZ e | Ji3dsaad

i

)
° S sw

b s | el id| wa

6. Bagaimana penjelasani’'rab darijfd\j 3\;\ ?

Lafadz 5.24\3 3\;1 dalam ilmu nahwu termasuk dalam

kategori  sighat  tahdzir. Musthafa  al-Ghalayaini

mendefinisikan tahdzir dengan:

G 5385 S35 L8N L8 G3A2 Jy ot i ssd
g 58 i kel SIS AN i

Tahdzir adalah menashabkan isim dengan fi’il yang dibuang

yang memiliki fungsi memberikan peringatan. Fi’il yang

dibuang biasa dikira-kirakan dengan sesuatu yang sesuai

268A1-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., 111, 15.

Metode Al-Bidayah |319



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

P
%

dengan konteks, seperti: )39-1, ,\.g—b’ ;~.4- :3 dan lain-

lain.
Dalam konteks contoh di atas, terdapat banyak penafsiran
yang ditawarkan oleh para ulama, dlantaranya adalah:

- i i alsiig 2 . g e 5|
Artinya: “Jagalah dirimu agar tidak mendekat pada

kejelekan, dan kejelekan agar tidak mendekat
kepadamu”.

- a:aj,z.srji.s\u,.:\;suu

Artinya: “Aku menjauhkan dirimu dari kejelekan dan
menjauhkan kejelekan dari kamu”.

Dalam konteks contoh di atas, lafadz ZSG\ menjadi maf’ul bih
dar1 fi'il yang dibuang yang apabila dimunculkan berbunyi
d‘\ atau .uu\ sementara huruf wawu yang ada adalah wawu

-
@
&

‘athaf, sedangkan lafadz J..J\ berkedudukan sebagai
ma’thuf  (diathafkan) kepada lafadz 3\;“! yang
berkedudukan sebagai maful bih, sehingga lafadz J;J\

dibaca nashab.

SR A
RNCHTD]

T
f’/ :)/r @)

avass J:,SJ;;&,’;‘»:J% WJ.Z.EC»)’

“Betapa banyak amalan kecil menjadi besar karena niatnya

dan betapa banyak amalan besar menjadi kecil karena
niatnya pula.”
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3647

B. Tentang élﬁﬁ\dju.ﬁ\

Materi tentang maful muthlaq termasuk dalam
| kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai
sebelum masuk pada materi tentang maful muthlaq
adalah materi tentang mashdar (lafadz yang ada pada
urutan ketiga dalam tasrifan fi’il), karena maful muthlaq
selalu terbuat dari mashdar.

1. Apayang dimaksud 51&.3\ Jjju.ﬁ\ ?
Maful muthlaq adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk
dari mashdar fi'ilnya.269

- _ -

Contoh: \j}é ;:gj\ iz Spo
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing”.

(lafadz \:Jfa berkedudukan sebagai maful muthlag karena
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang dalam hal ini adalah lafadz
Ca}é Karena berkedudukan sebagai maful muthlag maka ia
harus dibaca nashab).

2. Sebutkan fungsi dari f,lﬁ.ﬁ\ :}y’uﬁ\ ?

Fungsi dari maful muthlaq itu ada 3, yaitu270 :
* Menunjukkan taukid (penguat)

* Menunjukkan ‘adad (bilangan)

*  Menunjukkan nau’ (model)

3. Kapan élﬁj\ 33;4.3\ dianggap memiliki fungsi 135;4\ ?
Maful muthlaq dianggap memiliki fungsi taukid apabila

terbentuk dari mashdar asli dari fiilnya sesuai dengan
tashrifannya, tidak dimudlafkan, tidak diberi na’at, dan juga

269Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 22.

270Untuk masing-masing fungsi dari maf’ul mutlaq, lihat: al-Humadi dkk,
al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 94, Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..,, 121, al-Hasyimi,
al-Qawa’id al-Asasiyyah..,, 198.
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tidak diikutkan pada wazan s maupun @3@.271

Contoh: G & ;KS\ iz S
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing” atau

dalam bahasa jawa, kata Cjé diartikan dengan “kelawan mukul
temenan”.

4. Kapan 31)5.3\ jjizﬂ\ dianggap memiliki fungsi 333! ?
Maful muthlaqg dianggap memiliki fungsi ‘adad apabila
terbentuk dari mashdar fi'ilmya yang diikutkan pada wazan
553_272

85-2

Contoh: Z.L.fa ;.EJ\ 070
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing dengan satu kali
pukulan”.

271Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah.., 104. Secara
lebih rinci, Ibn Hisyam memberikan penjelasan tentang maful muthlag yang
berfungsi taukid sebagai berikut: .
32 s AL 81150 (Bydye Y5 Olias 5E 18 [iis Gl & 4558 -850 GG
53 e OF Al a3l G At 38T 2155 S 15 Sk 6 52 g 31656 Live
Baca: Abu Muhammad Jamaluddin Ibn Hisyam, Audlah al-Masalik ila Ma’rifat
Alfiyat ibn Malik (t.tp: Dar al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.th),
11, 181.

272Jalaluddin as-Suyuthi, al-Mathali’ al-Sa’idah fi Syarh al-Faridah fi
an-Nahwi wa as-Sharf wa al-Khat (Baghdad: Dar ar-Risalah, 1977), juz 1, 392.
Terkait dengan maful muthlaq yang berfungsi ‘adad, Ibn Hisyam memberikan
uraian sebagai berikut: o, }
a5l o W3E [ias B3 G133 :y30 S 06 5ady Gl Sl J3addi G
655 5 e 76 2 o 5l B ndly G ik oAl 8T KT g2

(Rl GOWS BRAS6) 53, Rh0 (D »1e L) 536 5140

Ibn Hisyam, Audlah al-Masalik.., 11, 181.
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5. Kapan Slla.il\ 3};:.3\ dianggap memiliki fungsi é}?}\ ?

Maful muthlag dianggap memiliki fungsi nau’ (i}ﬂ\) apabila

terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti wazan AJ.;é,

£\

dimudlafkan, atau diberi na’at.273
T -tz 8843 - <
Contoh: 3Ll & o Kl a2 & 7o
Artinya: “Muhammad telah memukul anjing seperti gaya
pukulannya ustadz”.

6. Sebutkan pembagian élﬁ.j\ :jjia;l\ ?
Maf’ul muthlaq dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Maful muthlaq yang bersifat lafdzi
2) Maful muthlaq yang bersifat ma’nawi.274

273Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Ahmad bin Abdullah bin
Hisyam al-Anshari al-Mishri, Audlahu al-Masalik ila Alfiyati ibn Malik (Beirut:
al-Maktabah al-‘Ashriyyah, tt), I, 205. Bandingkan dengan: Al-Jayyani, Syarh
al-Kafiyyah, juz 1, 655. Lebih detailnya mengenai maful muthlaq yang berfungsi
na’u, Ibn Hisyam memberikan penjelasan:

e U5 6 ealsle ¢ 3 ) S | Jyaadl Gl
WS Jab 055 35 BLis Xl gl i -

£, 0%

Lol-

£
.

e 3315 52 uKdl e O id 35T agad e g, Gk sakdig

B 555 QI Sed) sl B 35

8 98Tk 8162 55 520 oy -

LB JR T e e s 3 ) ) Blas sy GIad J5ad §3é b -

A5 Il Sa8T 32 L 42 Sha B3o3s 515 Al B J3aid) B3éms -

A5

SR 325 5 eabale g 1 g 5 B VIS 25 5T B G-

S Rl E el J) G e R 81 el Jiaad g5és of -

Lad 3575 5 AB3L &858 2w all) 2T 2 SUalD) J3ai 385 & -
Baca: Ibn Hisyam, Audlah al-Masalik.., 11, 181.

274[sma’il al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh Hasan al-Kafrawi ‘Ala Matni
al-Ajurumiyyah (Indonesia: al-Haramain, tt), 94.
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Apa yang dimaksud dengan 31223\ jj;a.ﬂ\ yang bersifat

2134017

Maf’ul muthlaq yang bersifat lafdzi adalah maful muthlaq yang
terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz sama
dengan bentuk ﬁ ’ilnya275

S

Contoh: bﬁ ;,.SJ\ i o 70
Artinya: “Sungguh Muhammad telah memukul anjing”.

(lafadz \Sjé dan CJ}Z sama dari sisi tulisannya, yaitu sama-
sama tersusun dari huruf &« ¢ 2 ).

Apa yang dimaksud dengan élﬁj\ jj;.n.ll\ yang bersifat

Gsadi?

-z

Maful muthlag yang bersifat ma’nawi adalah maful muthlaq
yang terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz
tidak sama, namun secara arti memiliki kesamaan dengan
fi'ilnya.276

Contoh: b}s’ iz _}_\3

Artinya: “Sungguh Muhammad telah berdiri”.

(mashdar \3}33 tidak sama dengan fi'il é@ dari segi lafadz atau

tulisannya, akan tetapi dari segi arti dua lafadz ini memiliki arti
yang sama, yaitu sama-sama memiliki arti “berdiri”).
Sebutkan isim-isim yang bisa menggantikan posisi

mashdar sebagai élﬁ.ﬁ\ jy’uﬁ\ !

Isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar sebagai
maful muthlaq?’7 adalah:

1) Sinonim atau muradifnya.

275A1-Hamidi, Syarh Ii as-Syeikh.., 94. Bandingkan dengan: Al-Azhari,

Syarh al-Muqaddimah..., 104.

94.

276 Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah.., 104. Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh...,

277Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 27.
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a,)wf’,.’.

Contoh: \3}3) &
Artinya: “Sungguh Muhammad telah berdiri”.
(lafadz L;}Ej ditentukan sebagai maful muthlaq karena

merupakan bentuk sinonim dari lafadz 6\3 )

Na’atnya.

Contoh: 51.5 ) \’jf.:\

Artinya: “Sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya”.
(lafadz Q.}f ditentukan sebagai maful muthlaq karena

asalnya ia merupakan na‘at dari maful muthlaq yang
dibuang. Contoh di atas seandainya ditulis lengkap menjadi

berbunyi: ﬂ.; ;g J’f.s\)

Isim isyarah.

Contoh: Jjﬂ\ B\IE

Artinya:agguh dia telah berkata’.

(lafadz é\.js ditentukan sebagai maful muthlaq karena
berupa isim isyarah dari musyarun ilaihi yang terbentuk dari
mashdar fi'ilnya, yaitu berupa lafadz J}ﬁ\).

Isim dlamir.

E)
Z - ,,,,;, 2% - 58% - i

Contoh: w.J\.d\ e ldal kel blie ads ‘:gl.;
Artinya: “Sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan
siksaan yang tidak pernah aku timpakan kepada

seorangpun di antara umat manusza

(dlamir s di dalam lafadz sw&\ Y ditentukan sebagai maful

muthlaq karena yang lebih cocok ia harus dikembalikan
kepada marji’ ad-dlamir lafadz sebelumnya yang berupa

mashdar fi'ilnya, yaitu lafadz C\:\.E-).

Isim yang menunjukkan nau’ (model).
Contoh: ‘5;2.4.33\ iz ”’
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10.

Artinya: “Muhammad kembali dengan mundur”.
(lafadz 5;5.2.5)\ ditentukan sebagai maful muthlaq karena ia

menunjukkan model atau jenis kembali yang dilakukan oleh
Muhammad).
6) Isim yang menunjukkan ‘adad.

-
41

Contoh: oyS §u
Artinya: “Jam dibunyikan dua kali”.

3~

e e
(lafadz gﬁji ditentukan sebagai maful muthlag karena
menunjukkan ‘adad).
7) Isim yang menunjukkan alat.
Contoh: bl C,KJ\ Coro
Artinya:@a memukul anjing dengan cambuk”.
(lafadz \.Sj; ditentukan sebagai maful muthlaq karena

menunjukkan alat).
8) Lafadz :\f .
Contoh: J;j\ fg \ji.:; Bt
Artinya: :’]ang;nlah kalian condong secara total”.
(lafadz :g ditentukan sebagai maful muthlaq karena
dimudlafkan kepada mashdar fi'ilnya).

9) Lafadz ;u.’:

S Pd
et z °- outs
Contoh: &) G

Artinya: “Pengaruhilah dengan sebagian pengaruh’”.

(lafadz u;"-’ ditentukan sebagai maful muthlaq karena

dimudlafkan kepada mashdar fi'ilnya).
Sebutkan tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan

posisi mashdar sebagai 315.:3\ jj;.a.ﬂ\ !
Tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar
sebagai maful muthlaq dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Z
Gai, §g-3 . % 33 s

389 oS 210 49317

20, F ~u (o PP 2507
\Jgfaw\\j’ 3 A

\
3\
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EAY
\B)
I3
\
o
\
\
\
o
o
;
-\
:
Igbmiliiwesl
s - o ~

11. Sebutkan tabel tentang pembagian 05, jﬁ 4y

Tabel pembagian maful muthlaq dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Zo. L02% 683 500z

Gro N2 or% | A8 E
Zo,o %28 632 . . Zoz P =
Lo CBllaaz Oro | adas 33| G| G
R T Z7o, S oz - | B
z,- _%2% 632 . - Y23 ,:
Gro B2 oo 25| e | B
— — > \

Zobs 85-% - % 3 0.8 g‘:\

\.9333.&«4&3 & gl oL
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C. Tentang 22y J3aid)

Materi tentang maful li ajlih termasuk dalam
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai
sebelum masuk pada materi tentang maf’ul li ajlih adalah
materi tentang mashdar qalbi (mashdar yang merupakan
pekerjaan hati) karena maful li ajlih selalu terbuat dari
mashdar qalbi.

1. Apayang dimaksud dengan 4 AJ.a-\J J}iﬂﬁ\ ?

Maful li ajlih adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk
dari mashdar qalbi dan merupakan alasan terjadinya sebuah

perbuatan.mi
Contoh: gg\.i.a;\{ C\;f\ iz f\.;

Artinya: “Muhammad berdiri karena memuliakan gurunya”.

(Lafadz G\J’Sl berkedudukan sebagai maful li ajlih karena
lafadz ini terbentuk dari mashdar qalbi. Selain itu Li\jf\; juga

menunjukkan sebuah alasan kenapa tiba-tiba Muhammad
berdiri. Karena alasan itulah G\J’Sl disebut dengan maful li
ajlih).

Apa yang dimaksud dengan s).d\ 3.2:.:3\

Yang dimaksud dengan mashdar qalbi adalah mashdar yang
menunjukkan pekerjaan hati.
Contoh:

* \3\)’5; : lafadz G’\J{l berarti “memuliakan”. Pekerjaan

memuliakan bukanlah merupakan pekerjaan anggota

278As-Suyuthi, al-Mathali’ al-Sa’idah.., 1, 398. Bandingkan dengan:

Muhammad Abdullah Jabbar, al-Uslub an-Nahwi: Dirasah Tathbiqiyyah fi ‘Alagah
al-Khasaish al-Uslubiyyah bi Ba’dli ad-Dhahirah an-Nahwiyyah (Mesir: Dar ad-
Dakwah, 1988), 24, Hamid, at-Tanwir..,, 76.
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badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati.

z
z
Te 7

* g : lafadz \;j.; berarti “takut”. Pekerjaan takut

bukanlah merupakan pekerjaan anggota badan, akan tetapi
merupakan pekerjaan hati.

* i\.;.pi : lafadz i\.;.pl berarti “mengharapkan”. Pekerjaan

mengharapkan bukanlah merupakan pekerjaan anggota
badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati.

3. Sebutkan variasi mashdar yang menjadi 5)9;\1, jj;.e.ll\ !
Mashdar yang menjadi maful li ajlih memiliki banyak variasi,
yaitu279:

1) Disepikan dari alif-lam dan idlafah.

Contoh: ﬁ.)\iUc/ \.i\;,fl i;.g.ﬁ\ cﬁ’;j
Artinya: “Kota dihiasi karena memuliakan pelancong”.
(lafadz C\J’Sl berkedudukan sebagai maful ligjlih dan

tertulis tanpa diberi aliflam (J)) dan juga tidak

dimudlafkan).
2) Disertai dengan alif-lam.

Contoh: g\éé:‘j\ o | 38y
Artinya: “Saya tidak duduk karena takut perang”.
(lafadz ‘3| berkedudukan sebagai maful ligjlih dan

tertulis dengan menggunakan alif-lam ().

o
8wl -7

3) Dimudlafkan: &bl 555 5as| ¢35
Artinya: “Saya bersedekah karena mencari ridha Allah”.
(lafadz E\;}sl berkedudukan sebagai maful li agjlih dan
tertulis dengan dimudlafkan).

279Lebih lanjut mengenai variasi maf’ul ligjlih, lihat: Al-Ghulayaini, Jami’
ad-Durus.., 111, 36.
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4. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi
g.{o-ﬁ{ 3};:.3\ disepikan dari alif-lam dan idlafah?

Jika mashdar yang menjadi maf’ul li gjlih disepikan dari alif-lam
dan idlafah, maka pada umumnya mashdar tersebut langsung
dibaca nashab sebagai maf’ul li ajlih.

Contoh: @@ \3\351 i;:./@\ &35
Artinya: “Kota dihiasi karena memuliakan pelancong”.
(lafadz L’e\;fl adalah mashdar yang disepikan dari alif-lam dan
idlafah, sehingga ia dibaca nashab karena menjadi maful li
ajlih).

5. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi
AN :Sf’u.ﬁ\ disertai dengan alif-lam ()) ?

Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan
disertai dengan alif-lam, maka pada umumnya ia tidak dibaca
nashab untuk ditentukan sebagai maful li ajlih, akan tetapi
yang lebih banyak dibaca jer dengan menggunakan huruf jer

)
Contoh: ﬂi{\j\ X LENEHL.
Artinya: “Saya merantau karena senang terhadap ilmu”.

(lafadz é:.cjl} adalah mashdar yang disertai dengan alif-lam.

Keberadaannya sering kali lebih dibaca jer dengan
menambahkan huruf jer. Meksipun berupa susunan jer-majrur,
ia tetap dianggap sebagai maf’ul li ajlih)

6. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi
23y J32id) dimudlafkan ?

Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan
dimudlafkan, maka bisa dibaca nashab karena menjadi maful li
ajlih dan juga bisa dibaca jer dengan menggunakan hurufjer.

-
o- .

Contoh: 5&\ Lo e s\.;pl 5355 boleh juga dirubah menjadi

o
S wd -7

513\ § 1_:.; EL;.ZSY, [GALE -1}
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(lafadz Z\;pl yang menjadi maful li ajlih berbentuk susunan

idlafah. Oleh karena itu, ia bisa dinashabkan karena menjadi
maful li ajlih atau juga dapat menambahkan huruf jer sehingga
menjadi susunan jer-majrur).
7. Sebutkan tabel tentang variasi hukum mashdar yang
menjadi 415y jjia;}\ ?

Tabel tentang variasi hukum mashdar yang menjadi maful li

ajlih dapat dijelaskan sebagai berikut:

-

//,)

Ll 3 G850 &5
el gL o

P TRPI NE PTR J;*—“-J,E/G\ S :J;«GM’S/ JY\ 3] OK\J\
22l G K5 55 | T For ot
iz S &Y u.ﬁlu b}j:{e 5 1)

.
o
=

?\,

° C
b= SUF \E
A 3LB3a 51l 555 w@mi)s; ) &.
TR § <15 fj\ aJ,\J las 5813
Al 5Lo5e slay cdaas ’
Ao
RNOICHP
= Renungan Kehidupan ==,
(IR

GBS BT 3N LG e 15) Jaad)
“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf

Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan
mencari alasan”.
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o’/

D. Tentang 4x> J}au.J\

{ Materi tentang maful ma’ah termasuk dalam
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai
sebelum masuk pada materi tentang maful ma’ah adalah
konsep tentang wawu dan variasinya (wawu ma’iyyah,
wawu ‘athaf, wawu haliyyah, wawu isti’nafiyyah dan lain-
lain).

1. Apayang dimaksud dengan 425 jjia.ﬁ\ ?

Maful ma’ah adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah
wawu ma lyyah 280

Contoh: u“"-;'j }5.3
Artinya: “Seorang pemlmpin telah datang bersama para
pasukan’”.
(lafadz ui';""\ ditentukan sebagai maful ma’ah karena jatuh
setelah wawu ma’iyyah sehingga ia harus dibaca nashab).

2. Apayang dimaksud dengan {:;523\ 319?

Wawu ma’iyah adalah wawu yang memiliki arti Ea

(bersama/beserta).
3. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan

sebagai 42> 3}14.3\ ?
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai

maful ma’ah apabila tidak memungkinkan untuk di‘athafkan
pada lafadz sebelumnya (karena tidak sejenis).281

Contoh: (¥3s 3 pjul

280Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..,, 211, Al-Mishri,
Audlahu al-Masalik..., 11, 239. Bandingkan pula dengan: Fadlil Shalih as-Samara’i,
ad-Dirasah an-Nahwiyyah wa al-Lughawiyyah ‘Inda az-Zamakhsyari (Baghdad:
Dar an-Nadzir, 1970), 348.

281Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 55.
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Artinya: “Berangkatlah bersama Musa”.

g

(Lafadz (gwse harus ditentukan sebagai maful ma‘ah karena
tidak memungkinkan untuk di‘athafkan kepada lafadz
sebelumnya, antara lafadz ;9:“}; dan uﬁ;bl tidak sejenis, é:“j-:’

statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan uﬁ;bl statusnya
sebagai kalimah fi'il sehingga tidak memungkinkan untuk
di‘athafkan).

Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan

sebagai Jjﬁaﬁ\ ?

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai
ma’thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan oleh
orang yang lebih dari satu ( 353\2..3\ ).282

Contoh: 57§ 55 (Z.fo\;:-

Artinya: “Zaid dan Umar saling bermusuhan”.

(lafadz jj.l.é harus dijadikan sebagai ma’thuf dan tidak boleh

dijadikan sebagai maful ma’ah karena fi'il ﬁfaé yang berarti

“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari
satu).

Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu boleh ditentukan

sebagai axk j}i&}\ dan boleh juga ditentukan sebagai

322

Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan ditentukan
sebagai maful ma’ah dan juga ditentukan sebagai ma'thuf
apabila tidak ada mani’ atau tidak ada yang mewajibkan untuk
ditentukan sebagai maful ma’ah atau ma’thuf sebagai mana
yang telah dijelaskan di atas.283

282A]-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar ..., 93.
283Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus..., IV, 362.
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Contoh: & };Y\ ArS

(lafadz u’*ﬁj“ boleh dibaca ui.:.’;-\ dengan didlammah syinnya
sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah
datang”. Boleh juga dibaca ui.:.’;-\ dengan difathah syinnya
sehingga artinya “seorang penguasa telah datang bersama bala
tentara”). Lafadz g:.ié-\ memungkinkan untuk ditentukan

sebagai maful ma’ah dan juga memungkinkan ditentukan

sebagai ma’thufkarena:

* Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga
memungkinkan untuk di‘athafkan.

* Lafadz :\> bukanlah sebuah pekerjaan yang harus
dilakukan oleh lebih dari satu orang (g}iﬁ\ ), sehingga

lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi
ma’thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan
sebagai maful ma’ah.

6. Dalam kitab modern, kapan wawu bisa dipastikan sebagai

Ladl 02

Ketika wawu tersebut jatuh setelah lafadz é.g;a:

Contoh: Jaj’v)\j é.g;a: \:\.53

Artinya:%i sesuai dengan tujuan”.

(wawu yang ada dalam contoh ini 'Jo})\é :;.g;.a: adalah wawu

ma’iyyah sehingga lafadz u’ojﬁ\ ditentukan sebagai maful

ma’ah dan harus dibaca nashab).
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7. Sebutkan tabel tentang variasi status hukum wawu dalam

abiS.Z‘j;a.a.J’e'\?

Tabel variasi status hukum wawu dalam bab maful ma’ah
dapat dijelaskan sebagai berikut:

| A Q) K Y ) €.

S 3 hd) =2 | R

] 2=l :.:**‘*’J‘-"""Y &
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Dari Abu Huralrah ra. berkata, seorang laki-laki datang
menemui Rasulullah SAW dan bertanya: “Wahai
Rasulullah SAW, sedekah apakah yang paling besar
pahalanya?”. Rasulullah SAW menjawab: “Kamu
bersedekah sedangkan kamu dalam keadaan sehat
kikir, takut kefakiran dan ingin kaya, dan jangan
menunda-nunda hingga nyawa sampai tenggorokan
kemudian kamu berkata: “ Harta ini untuk si Fulan,
yang ini untuk si Fulan, padahal si Fulan sudah

\

mempunya bagian sendiri” (HR. Bukhari) “ﬂ
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E. Tentang 4. j}:u.ﬁ\ atau éjﬁl\

Materi tentang maful fih merupakan materi inti,
| sedangkan materi prasyarat yang harus dikuasi sebelum
masuk pada materi tentang maful fih adalah mufradat-
mufradat (kosa kata) yang menunjukkan keterangan
waktu dan tempat.

1. Apayangdimaksud dengan g.s.g jy’u;l\ atau Jjﬁl\ ?
Maful fih atau dharaf adalah isim yang dibaca nashab yang
memperkirakan makna 3*** dan menunjukkan keterangan

tempat atau waktu.285
Contoh:

v DA Ge daz
Artinya: “saya kemball dari sekolah pada waktu siang hari”.

284Tidak semua isim yang dibaca nashab yang memperkirakan huruf
Jjer & disebut sebagai maf’ul fih atau dharaf. Untuk bisa disebut sebagai maful

fih, disamping memperkirakan huruf jer 3, isim yang dibaca nashab tersebut
harus menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat. Ketika tidak
menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat, isim yang
memperkirakan huruf jer & biasa disebut sebagai manshub ‘ala naz'’i
al-khafidh. Contoh: ;L.uﬁl\

,;, Z:3 s

| 43 ()\...N\ Asal dari lafadz 33} adalah Z3U) &

Lafadz %) meskipun memperkirakan huruf jer 3, akan tetapi tidak bisa
disebut sebagai maf’ul fih atau dharafkarena tidak menun]ukkan keterangan
tempat atau waktu. Lafadz 34 biasa disebut sebagai uaJL-L\ &J.v é; & ) ga2ich %

(dibaca nashab karena ada pembuangan huruf jer). Lihat: al-Ghulayaini, ]aml
ad-Durus.., 1lI, 195. Penjelasan lebih lengkap tentang materi manshub ‘ala
naz’i al-khafidh, baca buku: Abdul Haris, Pelengkap Teori Dasar Ilmu Nahwu &
Sharf Tingkat Lanjut (Jember: Al-Bidayah, 2018), 384.

285as-Suyuthi, al-Mathali’ al-Sa’idah, juz 1, 402. Bandingkan dengan:
al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah.., 1, 476. As-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair...,
IV, 50.
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(lafadz S\; berkedudukan sebagai dharaf Kkarena

menunjukkan keterangan waktu, sehingga ia harus dibaca
nashab).

w3530 PGl 3N 56
Artinya: “Gur:u telah berdiri di depan sekolah”.
(lafadz (;Uei berkedudukan sebagai dharaf karena

menunjukkan keterangan tempat, sehingga ia harus dibaca
nashab)

Sebutkan pembagian éjﬁ)\ ?
Dharaf dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Dharaf makan

2) Dharaf zaman.

Apa yang dimaksud dengan Q@j\ JJE ?

Dharaf makan adalah dharaf yang menunjukkan keterangan
tempat.286

Contoh: g.:gm _}E SN %\3
Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”.
Apa yang dimaksud dengan Q\.Zji\ JJQ ?

Dharaf zaman adalah dharaf yang menunjukkan keterangan
waktu.287

Contoh: @ é:aj.x.ll\ e S
Artinya: “saya kembali dari sekolah pada waktu siang hari”.
Apa yang dimaksud dengan istilah ;.;;3\ dalam d}ﬁj\ ?

Istilah mubham dalam dharaf adalah kata keterangan, baik
yang menunjukkan tempat (al-makan) maupun waktu (az-
zaman) yang tidak bisa dibatasi.288 Contoh:

286Hamid, at-Tanwir..., 76.
287Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 97.
288A]-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 37-38.
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* Dharaf makan: {.L)’.ACJ\ E SN %\3
Artinya: “Guru telah berdiri di depan sekolah”.
(kata é&? artinya “di depan” dan hal ini tidak ada batasnya,

apakah jarak depannya itu satu meter, dua meter, satu kilo,
dua kilo, dan seterusnya. Model dharaf semacam ini disebut
sebagai mubham)

* Dharaf zaman: \.)..:\ i;-\ ]
Artinya: “Allah itu Esa selamanya”.
(kata \.ij artinya “selama-lamanya”. Karena artinya

demikian, maka dharaf ini menunjukkan keterangan waktu
yang tidak dapat dibatasi atau mubham).

6. Apayang dimaksud dengan istilah 33.1;;23\ dalam J}ﬁj\?

[stilah mahdud dalam dharaf adalah kata keterangan, baik yang
menunjukkan tempat (al-makan) maupun waktu (az-zaman)
yang bisa dibatasi.?8% Contoh:
* Dharaf makan: M\ Szl 3 3;5

Artinya: “Saya sedang masuk di dalam masjid”.

(lafadz .:\.3;:,.3\ pasti ada batasnya, berapa panjang dan

berapa lebarnya. Model dharaf semacam ini disebut sebagai
mahdud).

* Dharaf zaman: 33 SN %\3

Artinya: “Guru telah tidur pada waktu malam”.

(lafadz )Lj juga ada batasnya, yaitu mulai terbenamnya

matahari sampai munculnya fajar. Model dharaf semacam
ini disebut sebagai mahdud).

2893]-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 1lI, 38. Ada pula yang menyebut
mahdud dengan istilah mukhtash seperti yang disampaikan oleh Abdul Hamid
Sayyid Muhammad Abdul hamid. Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, at-Tanwir Fi
Taysiri..., 81
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7. Apa fungsi konsep r’;;.i!\ dan 3335;25\ dalam JJJ;J\ ?

Fungsi konsep mubham dan mahdud dalam dharaf adalah pada
saat kita berbicara tentang keterangan tempat atau dharaf
makan dimana yang memungkinkan untuk dibaca nashab
hanyalah keterangan tempat yang mubham. Sedangkan
keterangan tempat yang mahdud tidak boleh langsung

dinashabkan, akan tetapi harus dijerkan dengan huruf jer 3’

Ketentuan yang berlaku untuk dharaf makan tidak berlaku
untuk dharaf zaman, maksudnya dharaf zaman, baik mubham
maupun mahdud boleh dibaca nashab dan tidak membutuhkan

penampakan hurufjer & .
8. Sebutkan tabel tentang variasi hukum JJJ;J\ dalam bab

w5 Jypadin

Tabel variasi dharaf dalam bab maful fih dapat dijelaskan

sebagai berikut:
AT 330 Al BN 216 |
Saen ey el pLe) e e |
LA sl @ Jool | 2pasdd) | B {E‘
.. (] | e
‘;a/’.’ ;/—’/aza » — %\-
PO 6\3 Syaswdl | tep

(DO )

o™ Renfmgan Kehidupan g

o D) @ ~a)

8.z ER i 7. W%, 4 @/’, 8.2 3% w7 0~ I- - g %o RN
8 e V3 iy Y| Joey U9 e Y (Jom Y| 8 o Y
WEELos $8a,_ S
Tl ool Y] 497 Jes)
Tidak diterima ucapan tanpa perbuatan, tidak akan lurus
(benar) ucapan dan perbuatan tanpa niat, dan tidak lurus

(benar) ucapan, perbuatan dan niat, kecuali dengan

mengikuti Sunnah Rasulullah SAW”. R
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F. Tentang j\.’-l-\

s °
Materi tentang J\&|/hal merupakan materi inti.

Materi prasyarat yang harus dikuasai adalah materi tentang
nakirah dan ma’rifat, mudzakkar dan muannats, mufrad,
tatsniyah, jama’ serta isim shifat karena hal harus selalu
dalam kondisi nakirah, sedangkan shahib al-hal harus selalu
dalam kondisi ma’rifat. Di samping itu, antara hal dan
shahib al-hal harus terjadi kesesuaian antara mudzakkar-
muannats, mufrad, tatsniyah, dan jama’nya, serta hal harus
selalu terbuat dari isim shifat.

Apa yang dimaksud dengan j\.’-l-\ ?
Hal (j\.’-.\-\) adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan

keadaan shahib al-hal 290

Contoh: LS 352 5\

Artinya:  “Muhammad telah datang dalam keadaan
berkendara”.

(lafadz CSS berkedudukan sebagai hal dan menjelaskan
keadaan shahib al-hal, yakni lafadz fjﬁ Karena menjadi hal,

maka ia harus dibaca nashab).
Sebutkan unsur-unsur dari 3\3-\ ?
Unsur-unsur dari hal adalah:

1) Amil al-hal (Y& J#€)

2) Shahib al-hal (J&) C=\5)

3) Hal (J&-1)

290Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 144. Bandingkan dengan:

Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 100.
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Contoh: \.S\’ 2 SO S
(Lafadz \&> sebagai ‘amil al-hal, lafadz iz sebagai shahib al-
hal, dan lafadz \35 sebagai hal ).

3. Apayang dimaksud dengan 4\.’4-\ :}3\5 ?

Yang dimaksud dengan ‘amil al-hal adalah fiil atau yang
diserupakan dengan fi’il yang jatuh sebelum hal.
Contoh:

*  ‘Amil al-hal berupa fi'il : A...%La vil.:.l\ualb
Artinya: “Matahari terbit dalam keadaan cerah”.
(Lafadz Eal5 disebut sebagai ‘amil al-hal karena ia
merupakan kalimah fi’il yang jatuh sebelum hal, sedangkan
lafadz ‘;.l..%.)\ sebagai shahib al-hal, dan lafadz &3\o

berkedudukan sebagai hal ).
* ‘Amil al-hal berupa sesuatu yang diserupakan dengan fi’il

(el 4220 G Jus s
Artinya: “Khalid tidak merantau dalam keadaan berjalan
kaki”.

(Lafadz j;\;; disebut sebagai ‘amil al-hal karena ia
merupakan sesuatu yang diserupakan dengan fi'il/syibhu
al-filiz*1 yang jatuh sebelum hal, sedangkan lafadz j.g.;

sebagai shahib al-hal, dan lafadz Gils berkedudukan
sebagai hal ).

291Secara lebih rinci, al-Ghulayaini memberikan uraian tentang apa
sa]a yang termasuk dalam kategorl syibhu al-fi'li dengan pen]elasannya

-8 -5

Jw\lb 4-4-:“-3‘ ;L‘.ﬁ\ uu..a \.\Sj u.\.J-\ &c AJ\M\ @ JL’_N\ w ‘3.8\ s\.uﬁ?\ & :\,J\
3}\ 3 ‘dm Mjwu;\ i3 ‘M.J\ t, me’c;oj J;Ld\rwb 2l
Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., 1, 160.

Metode Al-Bidayah |341



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

4. Apapersyaratan j\.’a\-\ ?

Persyaratan hal adalah harus terbuat dari isim nakirah dan
harus terbentuk dari isim shifat (pada umumnya berupa isim
fa’il dan isim maful).

Apa persyaratan )& L5 ?
Persyaratan shahib al-hal adalah harus berupa isim ma’rifah.
Berilah contoh susunan jL’:L\ yang sesuai dengan

persyaratan di atas!
Susunan hal yang sesuai dengan persyaratan di atas dapat
dicontohkan dengan:

(lafadz iz sebagai shahib al-hal berupa isim ma'rifah/isim

‘alam. Lafadz \:5\3 sebagai hal berupa isim nakirah dan juga isim
shifat/isim fa'il).

Apa saja kesesuaian yang harus dimiliki oleh 3\.4-\ dan
JEH Cals?

Antara hal dan shahib al-hal harus sesuai dari segi292:

1) Mufrad, tatsniyah dan jama’. Contoh:

(a—ntara hal dan shahib al-hal sama-sama mufrad)
* oSl o\:\;; Are
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama tatsniyah)
v B85 55
(antara hal dan shahib al-hal sama-sama jama’)
2) Mudzakkar dan muannatsnya. Contoh:

2L\ 88~ -

(antara hal dan shahib al-hal sama-sama mudzakkar)

292Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 100.
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x LS EL6Ssns
(a?ara hal dan shahib al-hal sama-sama muannats)
Sebutkan pembagian j\.’a\-\ ?
Hal itu terbagi menjadi dua, yaitu:

1) Hal mufrad
2) Hal jumlah.

Apa yang dimaksud dengan 33}.:3\ Jéh?

Hal mufrad?93adalah hal yang terbentuk dari isim shifat (bukan
dari jumlah).2%

Contoh: US1; 532 25 dan LS, <266 &5

(Lafadz \.5\’ dan Z.S Iy disebut hal mufrad karena terbuat dari
isim shifat, dalam konteks contoh berupa isim fa’il).
Apa yang dimaksud dengan 4 AJ...:L\ J\:- ?

Hal jumlah adalah jumlah, baik jumlah ismiyyah atau jumlah
fi’liyyah yang jatuh setelah isim ma’rifah.29
Contoh:

* e S8 Jaes

Artinya:  “Seorang laki-laki telah datang sambil
mengendarai mobil”.

(lafadz §3\;:J\ CSJE adalah jumlah fi'liyyah yang
berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab

karena jatuh setelah lafadz 3:»33\ yang berupa isim ma’rifah/

293Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian

ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :

lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya)
lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan haI/:}\:-l-\)

lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy
li nafyi al-jinsi).

294Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 100.

295Lebih lanjut lihat: Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar.., 98. Bandingkan

dengan: Al-Anshari, Mughni.., 72

Metode Al-Bidayah |343



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

11.

12,

isim yang ditambah dengan alif-lam).

* &)&wﬁ“JOM\ e /“”Y
Artinya: “Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk”.

(lafadz 5)’&1 f’ijj adalah jumlah ismiyyah yang
berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab
karena jatuh setelah lafadz Ll yang berupa isim

ma’rifah/ isim yang ditambah dengan alif- Iam)
Apa yang dimaksud dengan L. JS\ dalam J\.:L\ ?

Rabith ialah sesuatu yang menghubungkan antara hal dengan
shahib al-hal. Istilah rabith akan muncul dalam konteks
pembahasan hal jumlah, dan tidak akan muncul dalam
pembahasan hal mufrad.

Sebutkan bentuk-bentuk /)| dalam 3\:-1-\ !

Rabith yang ada dalam bab hal bisa berbentuk:
1) Wawu haliyyah

Contoh: M\d.ﬁ.:p’ o

Artinya: “Saya datang edangkan matahari belum terbit”.
(vang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu
haliyyah).

2) Isim dlamir.
Contoh: 5,601 85 a1 25
Artinya: “Orang laki-laki itu telah datang dalam keadaan
sedang mengendarai mobil”.
(vang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir

mustatir}i yang terdapat dalam lafadz C;f j: yang kembali
kepada shahib al-hal “3;;3\" ).
3) Gabungan dari keduanya (isim dlamir dan wawu haliyah).

Contoh: wa s e P

Artinya: “Ali telah datang sedangkan wajahnya kelihatan
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berseri-seri”.
(vang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus

dlamir s yang terdapat dalam lafadz 3..2.>jj)

13. Apakah ada j\.’a\-\ yang berupa {.; J;.j\ r’;fui ?

14.

Ada, yaitu lafadz 33.;3. Meskipun lafadz ini berupa isim ma'rifat,
akan tetapi ia tetap harus ditakwil dengan isim nakirah, dan
hasil takwilannya berupa lafadz 15 }3.296

Contoh: 33.;-3 nz :\&> : “Muhammad telah datang sendirian”.

(lafadz 33.;-3 meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal,

yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh
dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz
13,234).

Sebutkan tabel dari unsur-unsur J&- !

Tabel unsur-unsur hal dapat dijelaskan sebagai berikut :

Lolo Joih cals Jaddl

Se ¢
.

Co s i [

I e

Bl gl cals

-

\f:\P

- o
(A

Siked

O IR JEAL :

T c P BN Y

15.

Sebutkan tabel dari pembagian j\.’-ﬁ-\ !
Tabel pembagian hal dapat dijelaskan sebagai berikut:

296a]-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 61. Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, |,

734, Hamid, at-Tanwir.., 86, Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 225.
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S8y ks ans Ldla s Lalay &5 0 55 6l )

°

)J,/,,)A S~ 208
r.LM UM

Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya Allah SWT dzat yang Maha Baik yang hanya
menerima terhadap kebaikan. Sesungguhnya Allah SWT
memerintahkan orang-orang mukmin sama halnya dengan yang
diperintahkan kepara para Rasul. Allah SWT berfirman: “Hai
rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal saleh”, dan Allah juga berfirman: “Hai orang-
orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu”. Kemudian Rasulullah SAW
menceritakan ada seorang laki-laki yang menempuh perjalanan
sampai lusuh dan penuh debu lalu menengadahkan kedua

£

-

tangannya ke langit seraya berdoa “wahai Tuhanku wahai
Tuhanku” sementara makanannya haram pakaiannya haram
dan dipenuhi dengan keharaman, bagaimana dia bisa

_Laldikabulkan”. (HR. Muslim) lgj
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G. Tentang ‘.3l

| Materi tentang tamyiz merupakan materi inti. Materi

| prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi

' tentang tamyiz adalah materi tentang isim nakirah karena
tamyiz harus selalu terbuat dari isim nakirah.

1. Apayang dimaksud dengan 3\ ?

Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan
benda yang masih bersifat samar.297 Kesamaran itu muncul
karena banyaknya alternatif yang bisa masuk.

Contoh: G&S' &y e é""j“"l
Artinya: “Saya telah membeli dua puluh kitab”.
(lafadz G berkedudukan sebagai tamyiz karena ia

menjelaskan benda yang masih bersifat samar sehingga ia
harus dibaca nashab).

2. Apayang menjadi persyaratan .3\ ?
Syarat dari tamyiz harus berupa isim nakirah.298
3. Di manakah biasanya letak };.:.3\ dan bagaimanakah

proses pemilihan alternatifnya ?

Tamyiz pada umumnya jatuh setelah isim ‘adad (isim yang
menunjukkan bilangan)29° dan isim tafdlil (isim yang memiliki
arti paling atau lebih).300

297 Al-Mishri, Audlahu al-Masalik..., 11, 207.

298Lebih lanjut lihat: Al-Mishri, Audlahu al-Masalik..., 11, 360.
299Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., 11, 768.

300Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., 11, 771.
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4. Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya
tamyiz, bagaimana penjelasannya ?

Isim ‘adad: \:\35 &9 J.:hg« Cigj\.:ul (saya telah membeli dua
puluh kitab).
Alternatif ~ yang | Banyaknya
menjadi pilihan alternative Contoh
(rumah) E{:
(kitab) GES Sl s Eo 72|
(kitab)\;\fs (pena) s “Saya telah
e membeli  dua
(mobil) ¢l puluh..?”
(baju) 3

Penjelasan tabel di atas adalah:

ce 2 sz
Pada saat seseorang mengatakan ‘p & Copl| , secara

susunan kalimat sebenarnya sudah lengkap karena fi'il gﬁ&l
sebagai fi'il ma’lum sudah diberi fa’il, yakni dlamir bariz

muttashil yang berupa &. Sebagai fi'il muta’addi, lafadz égj.:«!
sudah diberi maful bih yakni lafadz &; J.z..g akan tetapi lafadz

;..a J:...g. é.aju.ol akan tetap menjadi sesuatu yang tidak jelas

karena benda yang berjumlah dua puluh tersebut masih belum
disebutkan. Benda yang berjumlah dua puluh bisa jadi berupa
rumah, kitab, pena, mobil, baju, dan seterusnya. Banyaknya
alternatif semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang
untuk menentukan salah satu. Pada saat seseorang
menentukan salah satu, maka orang tersebut telah mentamyiz
alternatif yang ada sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan
jelas.
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Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya
tamyiz, bagaimana penjelasannya ?

Isim tafdlil: 4\1\3 é)v.f }iﬁ 4] (saya lebih banyak dari pada
kamu hartanya)
Alternatif ~ yang | Banyaknya
menjadi pilihan alternative Contoh
(kitab) L&
(rumah) G; "é\wg SN
7 2o “Saya lebih
(harta) Y (anak) \’*’l banyak  dari
(harta) N pada kamu...?”
(hutang) 33

Penjelasan tabel di atas adalah:

Lo jzE E
Pada saat seseorang mengatakan &l }«5 | G, secara susunan

kalimat sebenarnya sudah lengkap karena é\».g j:?ﬁ Gl sudah
memuat mubtada’ dan khabar sebagai kelengkapan jumlah
ismiyyah, yakni }55 { Gl. Akan tetapi orang yang mendengarkan

kata-kata di atas tetap tidak akan mampu memahami secara
sempurna karena isim tafdlil yang menjadi khabar masih butuh
penjelasan, yaitu “dari aspek apa saya dianggap lebih banyak
dari kamu? ”. Aspek yang dimaksud bisa jadi dari kitab, rumabh,
anak, harta, hutang dan seterusnya. Banyaknya alternatif
semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang untuk
menentukan salah satu. Pada saat seseorang menentukan salah
satu, maka orang tersebut telah mentamyiz alternatif yang ada
sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan jelas.
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H. Tentang ‘53\3.23\

Materi tentang munada merupakan materi inti.
Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk
materi tentang munada adalah materi tentang maf’ul bih
karena munada pada dasarnya merupakan maful bih. Di
samping itu perlu pemahaman yang jelas tetang konsep
mufrad, dimana dalam bab ini merupakan lawan dari
mudlaf dan sibhu al-mudlaf (bukan lawan dari tatsniyah
dan jama’, juga bukan merupakan lawan dari jumlah)

1. Apayangdimaksud dengan 53\533\ ?
Munada adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah
huruf nida’°!(panggilan).302
Contoh: 40} 35 G
(lafadz 5&\ ‘3}:‘5 berkedudukan sebagai munada karena jatuh

setelah huruf nida’ yang berupa G , sehingga ia harus dibaca
nashab)
2. Apasajayang termasuk ¢\ .Gl O35 }i ?

i i

Diantara yang termasuk hurufnida’ adalah cégi L L
3. Sebutkan pembagian dari 53&13\ !

Munada terbagi menjadi lima bagian393, yaitu:

301Huruf nida’ merupakan penyempitan kalimat dari lafadz 3.’93?, karena
munada pada dasarnya diasumsikan sebagai maful bih (objek). Contoh:
5fu\ Jj:uj G pada awalnya lafadz ini adalah 55.)\ j);)’ j.’c:( Lihat: al-Muqaddasiy, Dalil
at-Thalibin..., 68.

302Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 106.

303Dahlan, Syarh Mukhtashar.., 25. Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah...,
107-108. Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 108. Al-Azhari, Syarh
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1) Mufrad ma’rifah/ mufrad ‘alam.

Contoh: 320

(lafadz iz menjadi munada yang dibaca nashab dan

berjenis mufrad ‘alam/mufrad ma’rifah sehingga ia
berhukum mabni).
2) Nakirah magshudabh.

Contoh: j;jg
(lafadz J.;j menjadi munada yang dibaca nashab dan

berjenis nakirah magshudah sehingga ia berhukum mabni)
3) Nakirah ghairu magshudah.

Contoh: )1;3\3
(lafadz )i;j menjadi munada yang dibaca nashab dan

berjenis nakirah ghairu maqshudah sehingga ia berhukum
mu’rab).
4) Mudlaf-

Contoh: 44! JaG
(lafadz 55.\\ Jj.’;)’ menjadi munada yang dibaca nashab dan

berjenis mudlaf sehingga ia berhukum mu’rab).
5) Syibhu al-mudlaf.

Contoh: Ll GIBG
(lafadz CJ..;E&E menjadi munada yang dibaca nashab dan

berjenis syibhu al-mudlaf sehingga ia berhukum mu’rab).

al-Muqaddimah.., 119-120. Bandingkan dengan: Al-‘Asymawi, Hasyiyah
al-‘Asymawi..., 44.
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s

4. Apa yang dimaksud dengan munada ;:\Sj\ ;}Z_ﬂ\
atau 35 50\ 574 2

Munada mufrad3®* ‘alam/ mufrad ma’rifah adalah munada
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf dan ia
berjenis isim ma’rifah.305

Contoh:

sa-3

* 42 : “Wahai Muhammad”

* Qj}ggj\ \.@jb: : “Wahai orang-orang yang kafir”.

5. Apahukumnya munada {3 J;j\ 3}3.’4 / (’J.;Jo\ 3}3.13\ ?
Hukum munada mufrad ‘alam/ mufrad ma’rifah adalah mabni,
yaitu 4 éJé (") &E E§;33°6 (dimabnikan sesuai dengan tanda

304Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya)

— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/:}\.’-l\)

— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy
li nafyi al-jinsi).

305Al-‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawiy.., 44. al-Humadi dkk, al-Qawa’id
al-Asasiyyah..., 108.

306Penggunaan istilah mabni dalam bab munada (4 ’é,; G 35 &...3) dan
bab la allati li nafyi al-jinsi (s AT é& 6..3) sebenarnya lebih banyak

disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai

s5-2

munada mufrad ma’rifat (&2 §)/berhukum “ ’éj L é& 6“3 atau munada

nakirah magshudah (:);j L)/ & é,; G :;E % dan isim yang berkedudukan
sebagai isim la allati Ii nafyi al-jinsi (,\3 g’;\;j \J)/berhukum S &E ‘5_9...2

« dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan
bahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila:
1. dimasuki alif-lam (J)

2. dimudlafkan
3. berupa isim ghairu munsharif
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rafa’nya).

6. Apayang dimaksud dengan munada §3}2.§.3\ 5 S&N?
Munada nakirah magshudah adalah munada yang terbuat dari
isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah tersebut

sudah khusus atau tertentu.3?” Dalam tataran selanjutnya
nakirah magshudah ini disejajarkan dengan isim ma'rifah.

Contoh: :\;j G : “Wahai orang laki-laki ” (diarahkan pada orang
laki-laki tertentu).
(lafadz J.;j dalam contoh diarahkan dan dimaksudkan pada
orang laki-laki yang sudah ditentukan/magshudah).

7. Apahukumnya munada ﬁS}Zij\ 554?

Hukum munada nakirah magshudah adalah sama persis
dengan munada mufrad ‘alam/ mufrad ma'rifah, yaitu:

X Eb; % J’é E;Jo (dimabnikan sesuai dengan tanda rafa’nya)
8. Apayang dimaksud dengan munada ;332 320 }"_; gj’,fﬁ\?

Munada nakirah ghairu magshudah adalah munada yang
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari
nakirah tersebut masih belum ditentukan.308

Lafadz 132 yang menjadi munada mufrad ma’rifat dan lafadz j.;j yang

menjadi munada nakirah maqshudah dan isim la allati li nafyi al-jinsi
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam

(M nya, tidak dimudlafkan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif. Dari

sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang
berkedudukan sebagai munada mufrad ma’rifat, nakirah maqshudah dan isim
la allati linafyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak
dapat dinalar dengan menggunakan logika dan kaidah yang normal dan
wajar. Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mabni,
bukan mu’rab. Sedangkan yang berhukum mu’rab lebih disebabkan karena
dapat dinalar dengan menggunakan kaidah normal.

307Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 108. Bandingkan dengan: Al-
‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawi..., 44.

308Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 108. Al-Azhari, Syarh
al-Muqaddimah.., 119-120.

Metode Al-Bidayah |353



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

10.

11.

12.

Contoh )Té-j G : “Wahai orang laki-laki” (tidak diarahkan pada
orang lakEki tertentu).

(lafadz )L;j dalam contoh ini tidak tertuju pada orang laki-laki
tertentu/ ghairu magshudah).

Apa hukumnya munada §3}.2.§.j\ }”J: §J’$7J\?

Hukum munada nakirah ghairu magshudah adalah mu’rab.
Disebut mu’rab karena dapat dilogikakan dengan

menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya, lafadz BT\;)’

yang menjadi munada dalam contoh )t-j G kenyataannya
ditanwin.
Apa yang dimaksud dengan munada \Lz.)) ?

Munada mudlaf adalah munada yang terbentuk dari susunan
idlafah.309

Contoh : glall S\ G : “Wahai orang yang mencari ilmu’”.

(lafadz é‘!j‘ CJ& disebut sebagai munada mudlaf karena
terbentuk dari susunan idlafah).
Apa hukumnya munada GLz.)| ?

Hukum munada mudlaf adalah mu’rab. Disebut mu’rab karena
dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal.

Maksudnya, tidak ditanwinnya lafadz CJU yang menjadi
munada dalam contoh é.gj\ ZJ ( karena lafadz CJ\5 menjadi

mudlaf, sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin.
Apa yang dimaksud dengan munada ;}\faﬁ\ L.; ?

Munada syibhu al-mudlaf adalah munada yang diserupakan
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain

309Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 107. Al-Azhari, Syarh

al-Muqaddimah.., 119-120.
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saling berkaitan sebagaimana terkaitnya mudlaf dan mudlafun
ilaihi dalam susunan idlafah.310

Contoh: &)\ G : “Wahai orang yang mencari ilmu”.

(lafadz \.i\.g-\fJ).E disebut sebagai munada syibhu al-mudlaf
karena tersusun dari gabungan kata yang saling terkait. Dalam
contoh di atas, kata b tidak dapat dipisahkan dengan kata

\.j.g-, demikian juga sebaliknya).

13. Apa hukumnya munada q\.:a.ﬂ\ ai?

Hukum munada syibhu al-mudlaf adalah mu’rab. Disebut
mu’rab karena dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah

yang normal. Maksudnya, lafadz A\ yang menjadi munada

dalam contoh Lilg—\ﬂ,\.g § kenyataannya ditanwin.

14. Bagaimana penjelasan mengenai munada yang berupa
2;9 J/;j\ é‘“i (dengan menggunakan alif-lam)?
* Ketika munadanya berupa isim ma’rifah yang menggunakan

J\ (alif-lam), maka huruf nida’ yang berupa ya’ (&) tidak bisa
masuk secara langsung kepada munadanya, seperti:

ij.g\i&\ (contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus
ada tambahan ?J.pj égi (ayyun penyambung) dan A;:»S 22
(ha’ peringatan), atau juga bisa ditambah dengan isim
isyarah.311

Contoh:

310Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah..., 119-120. Al-Humadi dkk, al-Qawa’id
al-Asasiyyah.., 107. al-Azhari secara spesifik mendefinisikan syibhu al-mudlaf
dengan:

S, ;”W’ o ) &js' olas ‘g\:«j u" :si “ J.Ja\\.i
311Al-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah, 109. Bandingkan dengan:
al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 153. Fayad, an-Nahwu al-"Ashry..,, 245.
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/w‘—’/

5 °J’$KJ\ @\ : “Wahai orang-orang yang kafir”.

v u;\.d\ |3a G : “Wahai pemuda ini”.

* Ketika munada yang berupa isim ma'rifah yang
menggunakan Ji (alif-lam) sudah diberi 33.@3 zgi (ayyun
penyambung) dan A.w\f ;&  (ha’ peringatan), maka

memungkmkan huruf nida’nya dibuang.

Contoh: G’J\ \.@.a\
(lafadz u;.J\ \.@.:\ asalnya adalah 6..3\ e

-
a s
sld

huruf nida’\; karena sudah ada ALZJ &)dan i.:.:ﬁ Ary}

5

G dengan dibuang

* Khusus pada lafadz ijdi huruf nida” dapat langsung masuk
tanpa melalui perantara ::*.Loj zgi (ayyun penyambung) dan
ﬁ.,:ﬁ ;& (ha’ peringatan), atau perantara isim isyarah.*”
Contoh: fﬂf\é
(lafadz Al meskipun mu’arraf bi-al/ dima’rifahkan dengan

z

{ dan 1

s(;) zm

alif-lam, akan tetapi tidak membutuhkan AQJ.‘a
%.33 ketika dimasuki huruf nida’).

* Huruf nida’ (&) pada lafadz lef\; dapat juga diganti dengan
mim yang ditasydid (}) yang diletakkan di akhir lafadz .
Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan.313
Contoh: ;.gjﬁ

15. Sebutkan tabel dari 63\.113\ !
Tabel munada dapat dijelaskan sebagai berikut:

312As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadzair..., 111, 222.
313Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 111, 154.
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Dari Abu Sa’id al-Khudri, dari Nab1 SAW beliau

bersabda: “Muslim mana saja yang memberikan baju pada

h\ ——h\

l\ni

seorang muslim yang telanjang (tidak memiliki baju),
Allah akan memakaikan padanya (pakaian) dari pakaian
surga, dan muslim mana saja yang memberi makan
kepada seorang muslim yang lapar maka Allah SWT akan
memberinya makanan dari buah-buahan surga, dan
muslim mana saja yang memberi minum seorang muslim
yang kehausan maka Allah SWT akan memberinya
minum dari minuman ar-rahiq al-makhtum (minuman

harak yang masih disegel)”. (HR. Abu Dawud). ‘J
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I. Tentang i\:a.}.u}l\

Materi tentang istitsna’ merupakan materi inti. Materi
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi
istitsna’ adalah materi tentang pembagian kalam (tamm
naqish, mujab manfi) disamping juga harus mengenal
unsur-unsur istitsna’ (mustatsna minhu, adat al-istitsna’ dan
mustatsna).

1. Apayangdimaksud dengan M\ ?

Mustatsna adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah
adat al-istitsna’ (perangkat atau sesuatu yang digunakan untuk
mengecualikan).314

Contoh: \5..:31?\ éjﬁ\ %\3

Artinya: “Kaum itu telah berdiri kecuali Zaid".

(lafadz \5..:3 dalam contoh di atas berkedudukan sebagai
mustatsna karena jatuh setelah adat al-istitsna’ sehingga ia
harus dibaca nashab)

2. Apasajaunsur-unsur yang ada dalam 2\.1.:";.;}}\ ?
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna’ itu ada tiga macam3?5,
yaitu:

1) Adat al-istitsna’ (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk
mengecualikan).
2) Mustatsna (isim yang dikecualikan)

3) Mustatsna minhu (isim yang mustatsna dikecualikan
darinya).

Contoh: \ju_“jgl\i éjﬁ\ %\3

* Lafadz éjﬂ\ sebagai mustatsna minhu

314Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 102. Bandingkan dengan:
al-‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawi..., 42.
315A1-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 215.
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* Lafadz Y| sebagai adat al-istitsna’
* Lafadz 133} sebagai mustatsna.

Apa saja yang termasuk g\:.:;.d\ ENF;

Adat al-istitsna®16 atau alat-alat untuk mengecualikan
diantaranya:

.d&c\ﬁc%ci?&c&}ic&}acj&écgl
Sebutkan pembagian (’6@\ dalam bab é\::.;.a}!\ ?
Kalam dalam bab istitsna’ secara umum dapat dibagi menjadi
dua, yaitu kalam tamm dan kalam naqish.317
Apayang dimaksud dengan é@\ éSKU\ ?
Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah kalam,
dimana tuntutan ‘amil sudah terpenuhi atau juga dapat

diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan
mustatsna minhunya disebutkan.

Sebutkan pembagian é@\ éS@\ !
Kalam tamm ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Tamm mujab
2) Tamm manfi318

Apa yang dimaksud dengan C,&}.ﬁ\ ;@J\ é’)&\ ?

Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna dan
mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak didahului oleh
nafi319

Bagaimana hukum u;;fwil\ dalam C..;jﬂ\ ;@J\ éﬁgj\?

Isim yang jatuh setelah W\Jl (mustatsna) apabila kalamnya adalah

kalam tamm dan mujab, maka harus dibaca nashab karena

316Dahlan, Syarh mukhtashar.., 24.

317Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 114.
318Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 104-105.
319A1-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 114.
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menjadi mustatsna.320
Contoh: 1335 Y| ;:jjj\ %\3
(lafadz \5.33 berkedudukan sebagai mustatsna karena jatuh

setelah adat al-istitsna’ yang berupa Sll , dan ia wajib dibaca

nashab karena kalam dalam contoh di atas termasuk dalam
kategori kalam tamm mujab).

9. Apayang dimaksud dengan f{.&!\ ;@J\ é’)@\ ?
Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna dan
mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului oleh nafi.321
Contoh: 1335 Y éjﬂ\ %\3\3
Artinya: “Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Zaid”.
(kalam dalam contoh ini disebut kalam tamm Kkarena baik
mustatsna maupun mustatsna minhunya disebutkan, dan
disebut manfi karena didahului oleh nafi)

10. Bagaimana hukum k;.fs....il\ dalam &J\ }LEJ\ F}K/J\ ?
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu ada dua3?,
yaitu:
1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna.

Contoh: 1433 Y| asall al3Ls
(lafadz \f\g} dalam contoh ini berkedudukan sebagai

mustatsna dan dibaca nashab).

2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa dibaca
rafa’, nashab, maupun jer sesuai dengan kedudukan mubdal
minhunya.

Contoh: .(’;g; Y éjﬁ\ é@\;

320Dahlan, Syarh mukhtashar.., 24. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini,
Jami’ ad-Durus.., 111, 96.

321Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus., I, 96. Al-Azhari, Syarh
al-Muqaddimah.., 115.

322Dahlan, Syarh mukhtashar.., 24.
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(lafadz i}} dalam contoh ini berkedudukan sebagai badal

karena kebetulan kalamnya adalah tamm manfi. Karena
menjadi badal, maka hukum irabnya disesuaikan dengan
hukum i’rab mubdal minhunya yang dalam konteks contoh
di atas menjadi fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga
badalnya juga harus dibaca rafa’).

11. Apayang dimaksud dengan uééEJ\ é’)@\ ?

Kalam naqish adalah kalam yang tidak sempurna, maksudnya
adalah kalam, di mana unsur mustatsna minhunya tidak
disebutkan atau kalam yang tuntutan ‘amilnya belum
terpenuhi.3z3

Contoh: g W\JE 6\3 G
Artinya: “Tidak berdiri kecuali Zaid”.
(kalam ini termasuk dalam kategori kalam naqish karena

mustatsna minhunya tidak disebutkan dan tuntutan ‘amil ‘;\3
belum terpenuhi oleh lafadz sebelum 51!1)

12. Bagaimana hukum c;;f.“il\ dalam uZé@\ QSK’J\ ?
Hukum isim yang jatuh setelah 53’\5 (mustatsna) dalam kalam

naqish adalah J.gb;J\ e :),.5 (sesuai dengan tuntutan

‘amil).324
Contoh:

+ 5Vp0
(lafadz L} berkedudukan sebagai fa’il karena dalam contoh

di atas kalamnya termasuk kalam naqish sehingga hukum
i'rabnya harus disesuaikan dengan tuntutan ‘amil yang

dalam konteks contoh di atas adalah %\3 yang berupa fi'il

323A1-Azhari, Syarh al-Mugaddimah.., 116.
324Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus, 111, 99. Dahlan, Syarh mukhtashar.., 25.
Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah.., 116.
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ma’lum dan membutuhkan fa'il).
AT

Artinya: “Saya tidak pernah memukul kecuali pada
Muhammad”.

-
z%-2

(Lafadz laws berkedudukan sebagai maful bih karena

dalam contoh di atas kalamnya termasuk kalam nagqish
sehingga hukum irabnya harus disesuaikan dengan
tuntutan ‘amil yang dalam konteks contoh di atas adalah

&}2 yang berupa fi'il muta’addi dan membutuhkan
maful bih).

13. Bagaimana hukum irab M\ pada saat adad

al-istitsna’nya berupa selain wEI\ ?

Hukum i’rab mustatsna pada saat adat al-istitsna’nya selain W\J\

dapat dijelaskan sebagai berikut32s:
1) Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila adat al-

istitsna’nya berupa isim326 (313 ( Saw ¢ G3m i),

325Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 215.

Al-Humadj, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 104-105.

326Jika adat al-istitsna’'nya berupa kalimah isim, maka hukum i’rabnya

disesuaikan dengan hukum mustatsna dengan \}1 Bisa jadi nashab, badal, atau

disesuaikan dengan tuntutan ‘amilnya (J.g\};j\ ;’...;; &6). Contoh:

1.

JS }33- %}3\ :\> (lafadz & harus dibaca nashab karena kalamnya termasuk
kalam tamm mujab )

A 2E Gl R é,ﬁ.&\ 5 G (lafadz & bisa dibaca rafa’/badal bisa juga
dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam tamm manfi)

Dapat menjadi fa'il, maf’ul bih, atau majrur :

~ A& %&£ 5> G (lafadz ‘aé menjadi fa’il karena kalamnya adalah kalam

naqish, yaitu berupa fi'il ma’lum/:\5> yang membutuhkan fa'il ).
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Contoh: J;)} e ;5}3)\ ‘3\3
Artinya: “Kaum telah berdiri kecuali Zaid”.

(lafadz }3}- harus dibaca nashab karena dalam contoh di

atas kalamnya termasuk kalam tamm mujab. Lafadz .3..33

dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi).
2) Wajib dibaca nashab karena menjadi maful bih apabila adat
al-istitsna’nya dipastikan berupa fi’il (> )38 ,%).327

Contoh: 1335 138 é}}j\ 6\3 %

- J& }3.3- é\;j)’ & (lafadz ;.1@ menjadi maful bih karena kalamnya adalah
kalam nagqish, yaitu berupa fi'il muta’addi/ é.j} yang membutuhkan maful
bih).

- 4B & &35 (lafadz & menjadi majrur karena kalamnya adalah kalam

nagqish, yaitu dimasuki hurufjer).
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., 111, 142

327Dalam konteks ketika El> di& s dianggap sebagai fi'il, maka

jumlah filiyyah yang terbentuk dari &> dis s tersebut berkedudukan
sebagai hal jumlah karena ia jatuh setelah isim ma’rifat. Selanjutnya, point
penting yang harus diperhatikan adalah terkait dengan dlamir 33 yang

tersimpan di dalam lafadz &> dis S, yang berkategori mudzakkar-mufrad.
Sementara yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai marji’ al-dlamir
adalah lafadz éﬁ.!\ yang berkategori isim jama’. Karena demikian, maka para

ulama menawarkan tiga pandangan tentang marji’ al-dlamir dari dlamir}’a

yang tersimpan di dalam lafadz \i\> d3& -, Salah satu yang dianggap paling
kuat adalah yang mengatakan bahwa marji’ al-dlamirnya adalah lafadz

éﬁ\ u’a.u' yang dikira-kirakan. Berikut penjelasannya:
1 o1 335 el 3 it 351138 (1 (6 355 459) G5 61 (i W3 459)
Je e ST QA6 155 s 3315 5 550855 iU ey 2 331 il 6 3500

SLA) B3 155 Jab ceda 3315 &1 9 a5 U a3 G ppedd sl
Lebih lanjut lihat: as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan..., 34.
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Artinya: “Tidak ada kaum yang telah berdiri kecuali Zaid".

(lafadz \is dalam contoh di atas adalah merupakan adat al-

istitsna’ yang berupa fi'il muta’addi. Sedangkan lafadz \5.33

harus dibaca nashab karena menjadi maf’ul bih).
3) Bisa dibaca nashab dan juga jer apabila adat al-istitsna'nya
dimungkinkan sebagai fi'il dan hurufjer.

Contoh:
w1333 132 a8l A6

(lafadz \1:3 dibaca nashab sebagai maful bih apabila
lafadz \3¢ dianggap sebagai kalimat fi'il)

* 23 NS r}ﬁ\é\é
(lafadz 'i"s dibaca jer sebagai majrur apabila lafadz 1is

dianggap sebagai huruf jer). )
14. Apayang dimaksud dengan adat al-hashr ( J.Z.’;-\ f\Si) ?

Yang dimaksud dengan adat al-hashr (a2 351) adalah alat

atau perangkat yang digunakan untuk membatasi sesuatu.
Adat al-hashr biasa diterjemahkan dengan “tidak.......... kecuali”
atau diterjemahkan dengan “hanyalah”. Perangkat yang biasa
digunakan untuk melakukan pembatasan yang terkenal ada
dua, yaitu32f3:

1) Lafadz \jl yang didahului oleh nafi.
Contoh: &};\;JJ, 5}3 \}130.;,1 g
Artinya: “ Kami tidak mengutusmu kecuali untuk memberi
rahmat kepada seluruh alam” dan bisa juga diterjemahkan

dengan ‘kami mengutusmu hanyalah untuk memberi
rahmat kepada seluruh alam”.

328Lebih lanjut tentang adat al-hasr, lihat: ‘Abbas Hasan, al-Nahwu
al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma’arif, T.Th), II, 87.
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(lafadz \» yang terdapat di dalam contoh termasuk dalam
kategori 5;:9@\ e karena ada lafadz 37\ yang jatuh
sesudahnya. Gabungan f;é@\ U ditambah \Tl yang jatuh

sesudahnya memiliki fungsi hashr sehingga secara arti
diterjemahkan  “tidak...kecuali” atau dapat juga
diterjemahkan dengan “hanyalah”).

2) Lafadz \.Zji
Contoh: qa\.ffl\g 3\.2:-;?\ Lé\
Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada niat”.
(Lafadz L:;l termasuk dalam kategori adat al-hashr. Lafadz

ini biasa diterjemahkan dengan “hanyalah”. Sedangkan s
yang terdapat di dalam lafadz \.:jl disebut sebagai

J.Z;j\ o5 256 G atau & yang mencegah beramalnya lafadz SL
sehingga yang jatuh sesudahnya tidak lagi disebut sebagai
isim 31, akan tetapi disebut sebagai mubtada’ yang dibaca

rafa’). 3
15. Bagaimana penjelasan i'rab dari 36.3\\11931 N?

Penjelasan dari ’41!\\51 351 N adalah: lafadz Y termasuk dalam
kategori w\fdé i;.é\fl\ N karena ia masuk pada isim nakirah.
Karena termasuk dalam kategori u..u’dJ :":é@\ N maka ia
beramal }C-l-\ eJSj ‘L.N\ u.a.u Lafadz A\ berkedudukan
sebagai isim N yang harus dibaca nashab, sedangkan

hukumnya adalah @ gﬁa.o § 6*" (dimabdnikan sesuai

dengan tanda nashabnya) karena termasuk dalam kategori
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16.

17.

isim N yang mufrad (bukan mudlaf atau syabih bi al-
mudlaf). Khabar dari N berupa lafadz _’;j;.}; yang dibuang.

Lafadz 3?1 merupakan adat al-istitsna, sedangkan lafadz ol

berkedudukan sebagai badal yang dibaca rafa’ dari mubdal
minhu berupa dlamir mustatir yang menjadi na’ib al-fa’il

dari khabar (.653;32), bisa juga dianggap sebagai badal yang
dibaca rafa’ dari mubdal minhu mahal N dan isimnya. N dan

isimnya oleh ulama nahwu dianggap berkedudukan rafa’.
Sebutkan tabel dari unsur-unsur s Gy !

Tabel unsur-unsur istitsna’ dapat dijelaskan sebagai berikut:

7 ° ’3\
o KECOR[EIAETS
G 3150 ) o
e e Unsur-unsur istitsna’
o !

Sebutkan tabel pembagian 3| dalam bab {Gy1!

Tabel pembagian kalam dalam bab istitsna’ dapat dijelaskan
sebagai berikut:

€

zo . S0z % - 2oz 058 §os 0. gz

‘.39 \ﬁf}‘d\ b\ﬁ M\ &..)}qﬁaﬁ g.f/ r U N
Go_ @ =° s_° = N =
e | * €

Gn
o

,\“
b ¥

\p— —

e e
Gn
o

st A
\
b&i\

P L F | A
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J. Tentang Isim wu.:l-\ J.’J, ng\ Y

|
{

Materi tentang isim la allati i nafyi al-jinsi
merupakan materi inti. Materi prasyarat yang harus
dikuasai sebelum masuk pada materi isim la allati li nafyi
al-jinsi adalah konsep isim nakirah karena isim la allati li
nafyi al-jinsi pasti terbuat dari isim nakirah.

Apa yang dimaksud dengan isim w.;:l-\ u"q @j\ N?

Isim la allati li nafyi al-jinsi adalah isim :laki:ah yang dibaca
nashab yang jatuh setelah la allati li nafyi al-jinsi ( Y yang
menafikan jenis).329

Contoh: |3l éJ;j Y

Artinya: ”’Tidakﬁz seorangpun di dalam rumah”.

(lafadz J.;j berkedudukan sebagai isim la allati li nafyi al-jinsi

karena ia berupa isim nakirah dan jatuh setelah Y, karena

menjadi isim la allati li nafyi al-jinsi maka ia harus dibaca
nashab).

Kapan kita dapat memastikan bahwa Y yang sedang Kita
hadapi termasuk dalam kategori w@-\ uo.’{ @3\ N2
Y yang ada di dalam kajian ilmu nahwu memang banyak

variasinya, akan tetapi kita bisa memastikan bahwa Y yang

sedang kita hadapi termasuk dalam kategori la allati li nafyi al-
jinsi ketika yang jatuh sesudahnya berupa isim nakirah.

329A1-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 82. Al-Hasyimi, al-Qawa’id

al-Asasiyyah..., 169.
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3.

Bagaimakah pengamalan wu.f\-\ J.’J, ng\ Y7
Y berpengamalan sebagaimana Lﬁ\j;i} 31, yaitu:

JG-\ ce“’ o \ &.@.ﬁ (menashabkan isim dan merafa’kan

khabar)33°, Hanya saja isim la al-lati li nafyi al-jinsi harus
berupa isim nakirah.331

Contoh: éjgl\ 13 s :};j\?
Artinya: “Tidak ada seorangpun bepergian hari ini”,
(lafadz J;-)’ berkedudukan sebagai isim la allati li nafyi al-jinsi

karena ia berupa isim nakirah yang jatuh setelah lafadz N.
Karena menjadi isim la allati li nafyi al-jinsi, maka ia harus
dibaca nashab. Sedangkan lafadz 3% menjadi khabar Y

karena berfungsi sebagai penyempurna faidah/ §:\§\.§j\ ;.3.:).

Sebutkan pembagian isim &:.».4-\ u‘a— @S\ N
Isim¥ dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Mufrad
2) Mudlaf
3) Syibhu al-mudlaf332

Apa yang dimaksud dengan isim w.d-\ @J\ Y yang

berbentuk > Ja.J\ ?
Isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mufrad333? adalah

330Al-Khatib, al-Mujam al-Mufassal..., 372.
331Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy.., 379. Al-Azhari, Syarh

al-Muqaddimah.., 117.

332Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 171.
333Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian

ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :

Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya)
Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/j\:-!-\)
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isim N yang bukan berupa mudlaf dan syibhu al-mudlaf33+

Contoh: I3l é‘};j N
(lafadz J.;j termasuk dalam kategori isim Y yang mufrad

karena bukan berbentuk mudlaf dan sylbhu al-mudlaf).
6. Apa hukum dari isim w.\.;-\ u“J @3\ Y yang berbentuk

e

Hukum dari isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mufrad

adalah « ;Ma.a\.a Jc 2 » ¥ (dimabnikan sesuai dengan tanda

— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy
li nafyi al-jinsi).
3343l-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 11, 332.
$35Penggunaan istilah mabni dalam bab munada (4 éj.,g G JE f_g..}) dan

bab la allati li nafyi al-jinsi (5.; C.Ja..i 3 ii Cs-"-‘) sebenarnya lebih banyak

disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai

s5-2

munada mufrad ma’rifat (&2 §)/berhukum “ 8" é& 6“3 atau munada
nakirah maqshudah (J?) 8)/ & cbg é:« é.g.a dan isim yang berkedudukan
sebagai isim la allati li nafyi al-jinsi (; & J&5 ¥)/berhukum <23 & J¢ 42
4 dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan
b’ahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila:

1. dimasuki alif-lam ()

2. dimudlafkan
3. berupa isim ghairu munsharif

Lafadz 332 yang menjadi munada mufrad ma’rifat dan lafadz j:’»j yang

menjadi munada nakirah maqshudah dan isim la allati li nafyi al-jinsi
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam

(Jnya, tidak dimudlafkan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif. Dari

sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang
berkedudukan sebagai munada mufrad ma’rifat, nakirah maqshudah dan isim
la allati linafyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak
dapat dinalar dengan menggunakan logika dan kaidah yang normal dan wajar.
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nashabnya).336

7. Apa yang dimaksud dengan isim u:“-f\“ JI{ @3\ Y yang
berbentuk CLai?
Isim la allati Ii nafyi al-jinsi yang berbentuk mudlaf adalah isim
N yang terbentuk dari susunan idlafah.337

Contoh: 13| &gﬁ c LI Y

Artinya: “Tidak ada orang yang mencari ilmu di dalam rumah”.
(lafadz fk’ ZJ& merupakan isim N yang berbentuk mudlaf
karena terbuat dari susunan ldlafah)

8. Apa hukum dari isim w.\.;-\ J.J @J\ Y yang berbentuk

ClLali?

Hukum dari isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mudlaf
adalah mu’rab.338 Disebut mu’rab karena dapat dilogikakan
dengan menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya tidak

ditanwinnya lafadz TJ& CJb yang menjadi isim N dalam
contoh GLE’ CJ& Y karena lafadz CJ& menjadi mudlaf,

sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin
9. Apa yang dimaksud dengan isim u'*‘-;" u"’J [_;J\ Y yang
berbentuk Lx.li ; ai?

Isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk syibhu al-mudlaf
adalah isim Y yang diserupakan dengan mudlaf, maksudnya

Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mabni, bukan
mu’rab. Sedangkan yang berhukum mu’rab lebih disebabkan karena dapat
dinalar dengan menggunakan kaidah normal.

336Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 380.

337Al-‘Asymawi, Hasyiyah al-‘Asymawiy..., 43-44.

338Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 172. Lihat pula: Al-Humadi, al-
Qawa’id al-Asasiyyabh..., 82.

370| Metode Al-Bidayah



10.

11.

12.

TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

isim % ini tersusun dari gabungan kata dimana antara yang

satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan tidak dapat
dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan mudlafun ilaihi
tidak dapat dipisahkan dalam susunan idlafah.339

Contoh: I3l &CL;— Gy
Artinya: “Tidak ada orang yang mencari ilmu di dalam rumah”.
(lafadz \We\&\5 merupakan isim Y yang berbentuk syibhu al-

mudlaf karena tersusun dari gabungan kata yang saling
mempengaruhi dan di antara yang satu dengan yang lain tidak
dapat dipisahkan sebagaimana tidak dapat dipisahkannya
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah).

Apa hukum dari isim u,:u.’;\ u"j— @3\ Y yang berbentuk
U PWY

Hukum dari isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk syibhu
al-mudlaf adalah mu’rab.34® Disebut mu’rab karena dapat
dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal

Maksudnya, lafadz Qb yang menjadi isim ¥ dalam contoh
\j{- &) Y kenyataannya ditanwin.

Sebutkan pembagian khabar mu.}\ J.’J, @j\ Y

Khabar la allati li nafyi al-jinsi dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Ma’lum
2) Majhul.

Apa yang dimaksud dengan khabar u:“-?“ u‘jf @3\ Y yang

sadiz
Khabar la allati li nafyi al-jinsi yang ma’lum adalah khabar yang
sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena bersifat

339Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 11, 333.
340Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 172.
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13.

14.

Fr]

,,,,,,

umum, sehingga wajib dibuang (42> Ca-j )34

Contoh: I3l é‘};j N
(khabar dari la allati li nafyi al-jinsi dalam contoh ini adalah
lafadz ij;j? Lafadz ini meskipun tidak disebutkan orang pasti

sudah mengetahui dan memahaminya karena bersifat umum,
sehingga keberadaannya tidak butuh dilafadzkan/harus
dibuang).

Apa yang dimaksud dengan khabar w».}-\ u"j, @3\ Y yang
Jyemi?
Khabar la allati li nafyi al-jinsi yang majhul adalah khabar yang

tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang
berkategori ini harus ditampakkan atau khabarmya wajib

disebutkan (ijfé C3), karena seseorang tidak akan mampu
memahaminya seandainya tidak disebutkan.342

Contoh: 2\3)\ 3 &\3 Jé-jg

Artinya: “Tidak ada orang laki-laki berdiri di dalam rumah”.
(lafadz ;;\3 berkedudukan sebagai khabar la allati li nafyi al-

jinsi yang bersifat majhul karena seseorang tidak akan mampu
mengetahuinya seandainya tidak disebutkan).

Bagaimana apabila lafadz N disebutkan berulang-ulang.

Apabila kenyataannya lafadz N disebutkan berulang-ulang,
maka lafadz Y dapat diamalkan dan dapat pula tidak
diamalkan, sehingga contoh eJall L}.’J\ 413\4 Vb Yy Jo Y

dapat dirinci sebagai berikut :

341Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 84. Al-Ghulayaini, jami’

ad-Durus.., 11, 334.

342 ebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., 11, 334.
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1) Dimabnikan keduanya (lafadz N diamalkan keduanya),
sehingga ia dibaca m%"‘” &;J\ 553\3 Yz 533 }73 Js> N

2) Dirafa’kan keduanya (lafadz Y tidak diamalkan),
sehingga ia dibaca r,,lg.;d\ f}:;d\ 5?&.3 gl 2;_% \Jj jj;' N

-

3) Yang pertama dimabnikan (lafadz ¥ yang pertama

diamalkan), dan yang kedua dirafa’kan (lafadz Y yang
kedua tidak diamalkan), sehingga ia dibaca
el A UL Y165 Y3 35 Y

4) Yang pertama dirafa’kan (lafadz Y yang pertama tidak
diamalkan), dan yang kedua dimabnikan (lafadz Y yang
kedua diamglkan), sehingga ia dibaca
el AR UL Y155 Y5 5 Y

5) Yang pertama dimabnikan (lafadz Y diamalkan), dan
yang kedua dinashabkan (dengan di'athafkan pada

mahal isim Y), sehingga ia dibaca

Z =

s 2l by ¥) 538 5§35 o

343Uraian lengkap tentang masalah ini dapat dibaca sebagai berikut :

s e daglasd ol G o oWy 351 Jadd 0T U 3le 03601 3 Y 05 1)
Jots oS 51 3 5 Jukd 0y (oA Joy S 5T 0 L5 Jrosd 0y caghdd
Al @l o e 2L0(1) sl L AL YIEH Y, T Y £ G 50 1y Y
A ol ol Jos Tle T o 43i5,(2) "l 9185595 0o ¥ 2 0 B
B (h ey Ll ] L ey "0 1555 Y o W iy s Lniny L
Yy de ¥ S (Gl )5 gl de I3V W(3) JA Yy e g d Bu Y.L Bas el
Vg D13 B8 O 31 Y e aii Sl (oo jad] dia [JeBI o] elad) b dey 0L Y
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15. Berikan tabel dari u:u.";-\ ua:{ ng\ Y1
Tabel la allati linafyi al-jinsi (w.i.;L\ d::{ @j\ SZ) dapat dijelaskan

sebagai berikut:
geaiufia] e A
- ———— —— ) Y )
| o madecusy | Gl @j?,\; ‘L
Sas H =¢ -\ Tl - = s
SAg densy | slnls| T |
BERERESR B> 3y pidl | g § 5 | T
DG 86 5y RETR Jsemdl et
[ RDICTZED)
o Renunggq_thldupan !
oG- "&)
SEE 8 583 Ui
“Kalaulah tidak karena ilmu niscaya manusia itu
seperti binatang”.
o s

ol oLl Jg axay el V158 Yy g V" }4 ! Je gu ;uj RIS RYC) |
QU Sy il fo Js ¥ 3Ly (5) @aie Tl w 1526 Loy ... Lgd ﬁ,\; Ny 580 38 [
Y [l o] ot S sy a1 B Yy Jom V' 5 < (V) ol J2 Jo iall
egdy o el sl Lalgbly Leaniol o dongll Viny BN o §53H1 A31 . LS Y, )
Gy ¥ 3 A B8 Yy i 3 i 36 G55 Lt B S0 2ol 31 Eh) Loy
Jos Ale LU (V) cdan o) 1S andy g (Js>) e adhe @yl o) WY waad)
o &Y s pE o il o 05l g (01) Jos Ao giaz 0y - 48 Y LS ¢ ()

(4 Lo Y5 Ul
Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., 11, 335.
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-
3

K. Tentang Isim \.ﬁ\};\j 3\

{ Pembahasan tentang isim 31 termasuk dalam

| kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai
sebelum masuk pada materi tentang isim :;1 adalah materi

tentang mubtada’ dan khabar, karena isim 31 berasal dari

mubtada’.

1. Apayang dimaksud dengan isim \.;35;3 Sl ?
Isim 31 dan saudara-saudaranya adalah mubtada’ dalam jumlah

ismiyyah yang dimasuki 3| dan saudara-saudaranya.344

Contoh:
z5-3

+ S81C25)
Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang
berdiri”.

(lafadz \X22 berkedudukan sebagai isim 31 sehingga ia
harus dibaca nashab. Sebelum dimasuki (! contoh di atas
asalnya adalah ;é@ iz dengan rincian kedudukan irab
sebagai Dberikut: lafadz 332 berkedudukan sebagai
mubtada’ dan lafadz ;;\3 berkedudukan sebagai khabar.
Setelah dimasuki SL lafadz 332 tidak lagi disebut sebagai

mubtada’, akan tetapi disebut sebagai isim &) dan harus

344] ebih detailnya mengenai pembahasan S} wa akhwatuha, lihat kembali

pada bab marfu’at al-asma’.
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dibaca nashab, sedangkan lafadz ;;@ tidak lagi disebut

sebagai khabar, akan tetapi disebut sebagai khabar 3\; yang

juga harus dibaca rafa’).

* ‘“2;\“;?, Gl 31 345
Artinya: “Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah
menghisab mereka”.

(lafadz PZSL.:..? berkedudukan sebagai isim SL yang
diakhirkan (j;j.i) sehingga ia harus dibaca nashab.
Sebelum dimasuki 31 contoh di atas asalnya adalah

0358 -

PG‘L“‘? C.;LE dengan rincian kedudukan irab sebagai
berikut: lafadz \.}l& berkedudukan sebagai khabar
muqaddam dan lafadz r.;j\-;g- berkedudukan sebagai

mubtada’ muakhkhar. Setelah dimasuki f;! lafadz \Lj}— tidak

345Terdapat perbedaan cara penyikapap terhadap jer-majrur atau
dharaf yang jatuh setelah G131 :;\ dan @\ &€, Jer-majrur atau dharaf
yang yang jatuh setelah L@S\_};B :;1 dapat dipastikan berkedudukan sebagai
khabar muqaddam, sedangkan jer-majrur atau dharaf yang jatuh setelah 5€
Lﬁg;ij tidak secara otomatis ditentukan sebagai khabar muqaddam. Jer-

majrur atau dharaf yang jatuh setelah \.@35&]} 5K dapat ditentukan sebagai
khabar mugaddam, akan tetapi dapat pula tidak ditentukan sebagai khabar
mugaddam. Hal ini karena \.@ﬁg;\j &€ termasuk dalam Kkategori fi'il yang
memiliki kemampuan untuk menyimpan dlamir. Contoh:
bﬁjé}; B e 3ol 3& O WAl SL Jer-majrur G\ é& yang jatuh setelah
lafadz E3€ tidak ditentukan sebagai khabar muqaddam. Khabar 3K adalah
lafadz C\ES sedangkan isim 3K adalah berupa ¢ yang tersimpan di dalam

lafadz &3K.
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lagi disebut sebagai khabar muqaddam, akan tetapi disebut
sebagai khabar SL yang didahulukan (;m) dan harus

dibaca rafa’, sedangkan lafadz r.;l\.;e- tidak lagi disebut
sebagai mubtada’ muakhkhar, akan tetapi disebut sebagai
isim Sl yang diakhirkan (jg-}:) yang harus dibaca nashab).

Renungan Kehidupan
(& DG )

ot~ sl o2 s0. 4

A.J&A.U\&«a A.U\J,“,Ju 8 - L2 A @2 - vﬁf,’cj
m\mmj‘u.\s\é ’A!chj_l\w:&:m\:\\b\» r.uj

- &3 65 L) 53w Gl B 455 &2 A 28 sy

P

\.:\ Jues 3 c;)U\rh.: ;;.’J-\Ph.s‘;\» r.L.;jA,J.EﬁJ\y
055 k201 415 s 25 0530 6 5 8 (RO i Es

Doy g ) :dbj c&s.g.gjﬁ\
Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung
besarnya ujian. Apabila Allah Ta’ala mencintai suatu
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya”

EHR. Tirmidzi) wj

Metode Al-Bidayah |377




TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

L. Tentang khabar (33> &€

{ Pembahasan tentang khabar [;\f termasuk dalam
. kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai

sebelum masuk pada materi tentang khabar [;\f adalah

materi tentang mubtada’ dan khabar, karena khabar f)g

berasal dari khabar.

1. Apayang dimaksud dengan khabar \.}35;@ 582
Khabar Qg dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam

jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh bg dan saudara-

saudaranya.346
Contoh:

Artinya: “Zaid adalah orang yang berdiri”.
(lafadz C;\; berkedudukan sebagai khabar ag yang harus

dibaca nashab. Sebelum dimasuki :;g, contoh di atas asalnya
adalah ;;\3 j.g_} dengan rincian kedudukan i’rab sebagai
berikut: lafadz i:} berkedudukan sebagai mubtada’ dan
lafadz ;;\3 berkedudukan sebagai khabar. Setelah dimasuki
Qg lafadz j.g_; tidak lagi disebut sebagai mubtada’, akan

tetapi disebut sebagai isim b\? dan harus dibaca rafa’,

346Pembahasan 3\? wa akhwatuha secara mendetail dalam melihat

kembali pada bab marfu’at al-asma’.
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sedangkan lafadz ;;\3 tidak lagi disebut sebagai khabar, akan

tetapi disebut sebagai khabar [;g yang harus dibaca
nashab).

H{PENI QT
Artinya: “Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu”.
(lafadz fé_-:j berkedudukan sebagai khabar ag yang

didahulukan (?iﬁfe) sehingga ia harus dibaca nashab.
Sebelum dimasuki f)g contoh di atas asalnya adalah 33 fé'_‘j
dengan rincian kedudukan i’rab sebagai berikut: lafadz fé'_j

8 _~

berkedudukan sebagai khabar muqgaddam dan lafadz & \
berkedudukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Setelah
dimasuki Qg lafadz ré=3 tidak lagi disebut sebagai khabar

muqaddam, akan tetapi disebut sebagai khabar égyang
didahulukan (;jﬁ) dan harus dibaca nashab, sedangkan
lafadz iﬂ tidak lagi disebut sebagai mubtada’ muakhkhar,

akan tetapi disebut sebagai isim Qg yang diakhirkan (jg-}’e)

yang harus dibaca rafa’).
RN CEZP)

Renungan Kehidupan ==,

?.

m

S0 g5 damall iy il I

Kekenyangan dapat memberatkan badan, mengeraskan
hati, melenyapkan kecerdasan, mengundang tidur dan

elemahkan semangat ibadah .

(B
cQ-&J‘ JM }co.:»j‘
30 of Chadal;

w
238

Bpas
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s 08 8 T

M. Tentang g\.}}aﬁj\ &

1.

Apa yang dimaksud dengan é@\ ?

Tawabi’ adalah lafadz yang hukum i’rabnya mengikuti hukum
i'rab matbu’ (lafadz yang diikuti), baik dari segi rafa’, nashab,
Jjer, maupun jazemnya.347

Sebutkan yang termasuk dalam pembagian égfl\ !

Yang termasuk dalam pembagian tawabi’ adalah:
1) Na'at

2) ‘Athaf

3) Taukid

4) Badal.

Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi Eail

Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi na’at adalah:

P
252

BuInEZ gf
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad yang berakal”.
(lafadz J.EGJ\ berkedudukan sebagai na’at karena ia berupa isim

shifat/isim fa’il yang dari segi mufrad-tatsniyah-jama’,
mudzakkar-muannatsnya, dan ma’rifah-nakirahnya sama

dengan man’utnya, yaitu lafadz |322. Karena menjadi na’at,

maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab man’ut
yang kebetulan menjadi maful bih yang harus dibaca nashab
sehingga ia juga harus dibaca nashab).

Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi

R
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi ma'thuf
adalah:

P
z2G-3 s 0f

FARH 5l cf
Artinya: “Saya telah melihat Muhammad dan Fatimah”.

347Lebih lanjut tentang pembahasan ég@l\, lihat pada marfu’at al-asma’.
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(lafadz 5.;@\.; berkedudukan sebagai ma’thuf karena jatuh

setelah huruf ‘athaf. Karena menjadi ma’thuf maka hukum
i'rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thufun ‘alaihinya,

yaitu lafadz 15z yang dalam konteks contoh di atas

berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca nashab
sehingga ia juga harus dibaca nashab).
Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi

s
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi taukid adalah:

-
-
8 .07 258 5 0f

A last S,y

Artinya: “Saya telah melihat Muhammad, dirinya”.
(lafadz ii5 berkedudukan sebagai taukid karena ia

merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum

i'rabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz 5z

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai
maful bih yang harus dibaca nashab sehingga ia juga harus
dibaca nashab).

Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi :}3.:3\ !

Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi badal adalah:

ashz Ny

Artinya “Saya telah melihat Muhammad, saudara laki-lakimu”.

( lafadz 351 berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis

dengan mubdal minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab mubdal minhunya,

yaitu lafadz 15z yang dalam Kkonteks contoh di atas

berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca nashab
sehingga ia juga harus dibaca nashab).
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ng Majrurat al-Asma’

1. Apayang dimaksud dengan g\.;.f\j\ é\jjjﬁ ?
Majrurat al-Asma’ adalah isim-isim yang harus dibaca jer.
2. Sebutkan isim-isim yang harus dibaca jer (g\;ﬁ\ é\)’jj.;) !
Isim-isim yang harus dibaca jer ada 3, yaitu:
1) Isim yang dimasuki hurufjer (M &)
2) Isim yang menjadi mudlaf ilaihi (éLifﬁj\ 3.:;)

3) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti
hukum irab kalimat yang sebelumnya/mathbu’).
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu:

a. Badal (o5 -gj-;;-’ S5
b. Na'at ( »\l) -,*-:-':‘:-’ &334
C. Ma'thuf(é’ij -}:-;4-’ é’j};’)

d. Taukid (& 235 &550)

@

Renungan Kehidﬁpan gy
Cor DG &)
JaH Bis i Jaih .y e Ja jaif
"[lmu yang paling utama adalah ilmu hal (tingkah laku) dan
amal yang paling utama adalah menjaga tingkah laku”.
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A. Tentang *2- 32 532
1. Apayangdimaksud dengan ;3 5% 15,2 ?

Majrurun bi harfi al-jarri adalah isim-isim yang dibaca jer
karena dimasuki oleh hurufjer.348

Contoh: 3| X &z ‘3\3

Artinya: “Muhammad telah berdiri di dalam rumah”.

(lafadz J\fd\ harus dibaca jer karena dimasuki oleh jer ).

2. Sebutkan pembagian ;2| ;;J.; ?

Huruf jer dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Huruf jer asli

2) Hurufjer zaid/tambahan

3) Huruf jer syabih bi al-zaid /diserupakan dengan huruf jer al-
zaid.349

3. Apayang dimaksud dengan @j\)\ jet Jj; ?
Huruf jer asli (@;\j\ el s;,;) adalah hurufjer yang ciri-cirinya

adalah:
1) Memiliki muta’allag3s°

348Nashif, ad-Durus..., 111, 254.

3499Muhammad ‘Abdul Aziz al-Najjar, Dliya’ al-Salik ila Awdlah
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001), II, 262.

350Yang dimaksud dengan muta’allaq adalah sesuatu yang membuat
jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami. Kata “di atas kursi”
harus dianggap belum jelas dan kurang dapat dipahami karena pekerjaan apa
yang dilakukan di atas kursi tidak disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki
kaitan dengan: tidur, berdiri, duduk, ngantuk dan seterusnya. Kata tidur,
berdiri, duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata “ di atas kursi” dan
dapat menjadikan kata “di atas kursi” menjadi jelas dan dapat dipahami inilah
yang disebut sebagai muta’allaq. Muta’allaq dapat berupa fi’il atau sesuatu
yang diserupakan dengan fi’il (isim fa'il, isim maful, mashdar atau yang lain).
Dalam tataran selanjutnya muta’allag dibagi menjadi dua, yaitu 1) muta’allaq
yang bersifat umum, 2) muta’allag yang bersifat khusus. Muta’allag yang
bersifat umum adalah muta’allag yang dapat dipahami meskipun tidak

. GG~

disebutkan. Contoh : J\fd\ X iz (Muhammad di dalam rumah). Terjemahan
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2) memiliki arti

3) Berdampak pada i’rab.

Contoh: : ze\.; &L

Artinya: “Saya telah menulis dengan pena”.

(lafadz <« dalam contoh ini disebut sebagai huruf jer asli karena

ia memiliki muta’allag, memiliki arti dan berdampak pada i’rab.

Muta’allaq dari hurufjer < adalah i’ &.&f , sedangkan arti dari
huruf jer < adalah isti‘anah/dengan. Dampak I'rab dari huruf
Jer < sangat nyata, yaitu isim yang dimasukinya yaitu
lafadz ﬂlﬁ\ dibaca jer).

4. Apayang dimaksud dengan 5;53\5.4\ JJ.; ?

Huruf jer tambahan (353 72 JJ.;) adalah huruf jer yang ciri-

cirinya adalah:

1) Tidak memiliki muta’allaq

2) Tidak memiliki dampak i’rab

3) Tidak memiliki arti secara khusus sehingga lafadznya
memungkinkan untuk dibuang.

4) Memiliki pengaruh pada arti (sebagai taukid).

Go -

Contoh: 3Lty Jals i

ini apabila ditulis lengkap berbunyi “ Muhammad berada di dalam rumah”.
Kata “berada” ( ji:..al atau f.g.ii.i) merupakan muta’allag yang bersifat umum
yang meskipun tidak disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya.

Sedangkan muta’allag yang bersifat khusus adalah muta’allag yang apabila
tidak disebutkan seseorang tidak dapat memahaminya. Contoh:

G52

:yjij\ :LE o uZ.J’.; (Muhammad duduk di atas Kkursi). Kata “duduk”

merupakan muta’allaq yang bersifat khsusus karena apabila tidak disebutkan
seseorang tidak akan mengetahui.
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Artinya: “Said bukanlah seorang musafir”.

(lafadz < dalam contoh ini disebut sebagai huruf jer zaid

karena ia tidak memiliki muta‘allaq, tidak memiliki arti secara
khusus/ hanya berfungsi sebagai taukid dan tidak berdampak

pada irab serta ia dapat dibuang. Lafadz J’.g\.;f.i tetap
berkedudukan nasab karena menjadi khabar dari lafadz g:.;
Seandainya huruf jer < dibuang, maka akan menjadi .{’;.35; u...;
S.QL;S ). Yang termasuk dalam kategori huruf jer zaid adalah:
3301, S, 2, e
5. Apayang dimaksud dengan .gaffl\f i.%jd\j:-l-\ 95

Huruf jer yang diserupakan dengan huruf jer tambahan
(.:ufl\i @\jﬂ-\ Jj;) adalah hurufjer yang ciri-cirinya adalah:

1) Tidak memiliki muta’allag

2) Tidak memiliki dampak i’rab

3) memiliki arti khusus, sehingga lafadznya tidak mungkin
dibuang.

Contoh: §J’{>‘Y\ é’?;)E WA Qé.;fg Syt

Artinya: “Banyak orang yang berpakaian pada saat ada di dunia

telanjang pada saat di akhirat”.

351Tentang penjelasan i rab teks hadits ini para ulama memberi uraian:
MS.L».A \.aa)\@ wa&ﬁf\wmﬁas\‘wK .u)bwfuf uJ
MKJ wu)b g}&a Q\Jjﬁj cA.J\ L’WJ cu)\a.v S.La..ad): M\...d\ 5}3 :Z.; m)\;
A3 3 50803 S5 e e 58 5l Mb d\uj.\;;&\, ya\j\mbuu

B 55 )65 ¢ padn
Lebih lanjut baca: Muhammad ‘Abdul Aziz al-Najjar, Dliya’ al-Salik ‘Ila Audlah
al-Masalik (t.tp: Muassasat al-Risalah, 2001), II, 290.
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(Lafadz ::j dalam contoh ini disebut sebagi huruf jer syabih bi

al-zaid Kkarena : 1). ia tidak memiliki muta’allag, 2). 1a tidak

memiliki dampak i’rab. Lafadz Z:Qg meskipun secara lafadz

menjadi majrur dari huruf jer lafadz :»j, akan tetapi tetap
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’, 3). la memiliki arti
secara khusus/ lafadz :aj artinya “banyak” karena memiliki arti

khusus ini, maka ia tidak dapat dibuang, dan Yang termasuk
dalam kategori huruf jer syabih bi al-zaid diantaranya adalah:

Bl 13 N5 &),
OO ©)

Renungan Kehidupan

@D

A Jo - A Jys &1 L

\.\._cmu\ u,‘duwﬁ b Eall 1 J6 - I ale

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Tiada berkurang harta karena sedekah.
Allah pasti akan menambah kemuliaan kepada
seseorang yang suka memaafkan. Dan seseorang
yang selalu merendahkan diri karena Allah, pasti
Allah akan mengangkat derajatnya” (HR. Muslim)

ud
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B. Tentang %3\:0}’\-’ jjj';
1. Apayang dimaksud dengan ‘3;\-:’}1\’ jﬁj-; ?

Majrurun bi al-idlafah adalah isim-isim yang dibaca jer karena
menjadi mudlafun ilaihi. Karena pembahasan idlafah sudah
tuntas pada bab-bab sebelumnya, maka dalam bab ini tidak lagi
akan dlpaparkan pen]elasan idlafah.352

Contoh: xwall 2 Js y\
Artinya: ”Saya hendak shalat fardhu subuh”.
(lafadz é,i)\ harus dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi

dari lafadz Ja,;)
g ot
enungan ehi upan
s e dn {5 Jm J6 -8 22 & e2; ~;.r’ gl &e

° ‘/ o~

o 53 : 5 o) be Y G Gndlal 5;\.«3 &35eh AINE
i

r@d’-’ uﬁ&%)wd\\’pu‘ﬁw&ﬁ;&)
(((@_Q\S;S:ro

Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW
bersabda: Allah Ta’ala berfirman: Aku menyiapkan untuk
para hamba-Ku yang shalih apa yang belum pernah dilihat
mata dan didengar telinga serta belum pernah terlintas
dalam hati manusia, maka jika kalian suka bacalah: “tak
ada satu jiwa pun yang mengetahui apa yang
disembunyikan untuk mereka dari sesuatu yang disukai”.

(HR. Bukhari) Iﬁ

?.

352Musthafa, Thya’, 72. al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 127.
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C. Tentang éi\;‘lbjjj;

1. Apayang dimaksud dengan egﬂbjj 27
Majrurun bi at-tawabi’ adalah isim-isim yang dibaca jer/khafad
karena menjadi tawabi’. Seperti yang dijelaskan sebelumnya

bahwa tawabi’ itu terbagi menjadi empat, yaitu na’at, ‘athaf,
taukid, dan badal 353

2. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi Sl
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi na’at adalah:
S 250 457
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan I\Mmmad yang
berakal”.
(lafadz J.}Gd\ berkedudukan sebagai na’at karena ia berupa isim

shifat/isim fa’il yang dari segi mudzakkar dan muannatsnya,
ma’rifah dan nakirahnya, serta mufrad, tatsniyah, dan jama’nya

) . %08 . .
sama dengan man’utnya, yaitu lafadz Jwsw. Karena menjadi

na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab
man’ut yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus
dibaca jer).

3. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi d}ﬁiﬂ\ !

Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi ma’thufadalah:

B 5 sy 57
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad dan
Fatimah”.
(lafadz 5.2.@\3 berkedudukan sebagai ma'thuf karena jatuh

setelah huruf ‘athaf. Karena menjadi ma’thuf maka hukum
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thufun ‘alaihinya,

353al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 122. Ibrahim al-Baijuri, Syarh
Fath Rabbi al-Bariyyah (Surabaya: Dar an-Nasyr al-Mishriyyah, tt), 50.
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yaitu lafadz .;\.i.;v.:s yang dalam konteks contoh di atas

berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer, sehingga
lafadz &2\ harus dibaca jer).

4. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi i.; 3?1\ !

Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi taukid adalah:

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad,
dirinya”.
(lafadz ﬁ..,.oj berkedudukan sebagai taukid karena ia

merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum

i'rabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz .;5&;

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai
majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus dibaca jer).

5. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi 3.1:3\ !
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi badal adalah:
Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad,
saudara laki-lakimu’”.

( lafadz él:e-i berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis

dengan mubdal minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum
irabnya disesuaikan dengan hukum i’rab mubdal minhunya,

yaitu lafadz .;.';L:a yang dalam konteks contoh di atas

berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga
ia juga harus dibaca jer).
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F

|P

Jubahasan hal-hal yang penting ( u\.e.q..J\ )

Materi tentang al-muhimmat dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada peserta didik bahwa di
samping materi-materi pokok yang terangkum dalam
marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, dan majrurat al-
asma’, ada materi-materi lain yang penting untuk
diketahui. Di antaranya mengenai jumlah, al-asma’al-
‘amilah ‘amal al-fi’li, i'mal al-mashdar, al-asma’ al-khamsah,
tanwin ‘iwadl, dan lain-lain.

A. Tentang ﬁ.:.’}\
1. Apayang dimaksud dengan 53.13—\ ?

Jumlah adalah susunan kalimah yang minimal terdiri dari fi’il
dan fa'il atau mubtada’ dan khabar.

2. Aspek apa saja yang dapat kita bahas dari 3.113-\ ?

Aspek yang dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua,
yaitu:

1) Dari aspek pembentukan

2) Dari aspek kedudukan i’rab.354

3. Dari aspek pembentukannya, ﬂ.l’é-\ itu dibagi menjadi

berapa?

Dari aspek pembentukannya, jumlah dibagi menjadi dua,
yaitu:

1) Jumlah fi’liyyah

354Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., IV, 213-214.
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2) Jumlah ismiyyah.355
4. Apayang dimaksud dengan ii}agj\ il:.’;\-\ ?

Jumlah fi’'liyyah adalah jumlah yang minimal terbentuk dari
fi’il dan fa’i356 serta dapat dilengkapi dengan maful bih.

Contoh: 3:!\.;33\ &z Y

Artinya: “Muhammad telah menulis surat”.
* ;Efsebagaiﬁ’il

x 32 sebagai fa'il

* ﬂ\.;jj\ sebagai maf’ul bih.

55, 0 % 3700
5. Sebutkan variasi susunan L)l L2 !

Variasi jumlah fi'liyyah antara lain adalah:
1) Fi'il + fa’il.

Contoh: 332 %\3

Artinya: “Muhammad telah berdiri”.

(lafadz %\3 berkedudukan sebagai fi'il, sedangkan lafadz

332 berkedudukan sebagai fa'il).
2) Fi'il + fa'il + maful bih.
Contoh: {3 332 £X
Artinya: “Muhammad menulis surat”.
(lafadz C.‘Ef berkedudukan sebagai fi’il, lafadz 2

berkedudukan sebagai fa’il, sedangkan lafadz ijuj;\

berkedudukan sebagai maf’ul bih).
3) Fi'il + fa’il + maful bih awal (pertama) + maful bih tsani
(kedua).

Contoh: \.:}j.: 0y At é.d

355A1-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 73.
356Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 190.
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Artinya: “Muhammad memberi uang kepada Zaid”.
(lafadz gé.cj berkedudukan sebagai fi'il, lafadz 2

berkedudukan sebagai fa'il, lafadz \f\ej berdudukan

sebagai maful bih pertama, sedangkan lafadz \:}1;

berkedudukan sebagai maful bih kedua).

4) Fi'il + fa’il + maf’ul bih awal (pertama) + maf’ul bih tsani
(kedua) + maful bih tsalits (ketiga).
Contoh: 5es; }49\ 1335 iz rﬂ:j
Artinya: “Muhammad telah menginformasikan kepada Zaid
bahwa masalahnya sudah jelas”

afadz el berkedudukan se agai fi’il, lafadz o2
(lafadz <ls! berkeduduk: b fiil, lafadz o=

berkedudukan sebagai fa'il, lafadz \f\e} berdudukan
sebagai maful bih pertama, lafadz }A’Y\ berkedudukan

sebagai maful bih kedua, sedangkan lafadz \;‘.95

berkedudukan sebagai maf’ul bih ketiga).
5) Fi’il + naib al-fa’il.

Contoh: :;Lj)\ E;Jg
Artinya: “al-Qur’an telah dibaca”.
(lafadz % ; » berkedudukan sebagai fi'il, sedangkan lafadz

fﬂ}ﬁ\ berkedudukan sebagai naib al-fa’il).

Apa yang dimaksud dengan f\.j.g.u}l\ 3.11.’?1-\ ?

Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang terbentuk dari mubtada’
dan khabar.357

L 853

Contoh: ;.Eb SO
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.

357Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 190.
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* fjﬁsebagai mubtada
* ;;\3 sebagai khabar.

35 0 0 570 .
7. Sebutkan variasi susunan i) U2 !
Variasi jumlah ismiyyah, antara lain adalah:

1) Mubtada’ + Khabar (mubtada’ disebutkan terlebih dahulu
sedangkan khabar disebutkan belakangan).

Contoh: ?é\; &z
Artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”.

§z5-2

(lafadz sws berkedudukan sebagai mubtada’, sedangkan

lafadz ;;\3 berdudukan sebagai khabar).
2) Khabar yang didahulukan + mubtada’ yang diakhirkan

g% %s iww, 857 @ff)

(Al lcey poie
Contoh: jé-jj\fd\é

Artinya: “di dalam rumah terdapat seorang laki-laki”.

-

(lafadz J\fd\ Q berkedudukan sebagai khabar yang

didahulukan, sedangkan lafadz f};j berdudukan sebagai
mubtada’ yang diakhirkan).
8. Dari aspek kedudukan i'rab, :ﬂ.:i;.\-\ itu dibagi menjadi

berapa?
Dari aspek kedudukan i’rab, jumlah dibagi menjadi dua,
yaitu:3s8

1) ohEY o J2 P @
2) LY § J2 Y g jodb

9. Apayang dimaksud dengan u\}c}l\ e j.:’- " 33\ 3.2.’4-\ ?
Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha mahallun min al-

358Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 73.
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i’rab adalah setiap jumlah, baik berupa fi'liyyah atau ismiyyah
yang memiliki kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer, dan
juga jazem.359

Kapan sebuah ﬁl.’;l-\ dianggap memiliki kedudukan i'rab

(Y e B9 0 [y

Sebuah jumlah dianggap memiliki kedudukan i’rab apabila
posisinya blsa diganti oleh “isim” yang bukan jumlah.

Contoh: Jd-\ J.LG |8

Artmya “Khalid sedang berbuat kebaikan”.
( JG-\ é“ adalah jumlah yang memiliki kedudukan i’rab

karena p051smya bisa digantikan dengan “isim” yang bukan
jumlah. Lafadz JG-\ J..uu bisa diganti dengan lafadz J\.’JJ J.a\c

S _o.

sehingga jumlah ﬂ.;-\ Jeo 3\& sama dengan j.,d.} J.a\c AE).
Bagaimana bentuk sederhana standar ‘U.‘..-L\ yang

dianggap memiliki kedudukan i'rab

(Y 5o J2 W ) 2!
Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap memiliki
kedudukan i’rab adalah setiap jumlah yang termasuk dalam
kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-
asma’, dan majzumat al-afal, maka ia dianggap memiliki
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam kategori marfu’at
al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’, dan
majzumat al-afal, maka ia dianggap tidak memiliki
kedudukan.

Bagaimana bentuk kongkritnya !

* Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar dianggap
memiliki kedudukan i’rab karena kedudukan khabar
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’.

* Jumlah yang berkedudukan sebagai hal dianggap memiliki

359Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy.., 302.
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13.

14.

kedudukan irab karena kedudukan hal merupakan
bagian dari manshubat al-asma’.

* Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih dianggap
memiliki kedudukan i’rab karena kedudukan maful bih
merupakan bagian dari manshubat al-asma’.

* Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi
dianggap memiliki kedudukan i’rab karena mudlafun ilaihi
merupakan bagian dari majrurat al-asma’, begitu
seterusnya.

Sebutkan :?L.’-l-\ yang dianggap memiliki kedudukan i’rab
(GO 5 J2 @ ) J3

Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i’rab ada tujuh3eo,

yaitu:

1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar.

2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal.

3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih.

4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi.

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat
syarath yang menjazemkan.

6) Jumlah yang berkedudukan sebagai na’at.

7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari matbu’
yang memiliki kedudukan i’rab.

Sebutkan contoh ill.’fl-\ yang berkedudukan sebagai }32-\ !

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai khabar
adalah:

P
PP A TR PR Iy
* g,a\JSJ\},c.).\.&

Artinya: ”Muhamm’ad sedang membaca kitab”.

(jumlah QL:SJ\ E.b: adalah jumlah yang memiliki

kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai khabar. Disebut memiliki

360Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., III, 213.

Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id.., 191. Atau lihat pula:
Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 90-91.
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kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti oleh isim

yang bukan jumlah. Jumlah u\.SJ\ \Ju bisa diganti dengan
QL'ZSJ\ 5 )\3. Disebut berkedudukan sebagai khabar karena

fungsinya sebagai penyempurna faidah (mutimmu al-
faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia
harus dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya tidak ada karena ia
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah mahalli).

et P Jex 1555 &)
Artinya: “Sesungguhnya Zaid sedang berbuat kebaikan”,
(jumlah 3.’4-\ 3;:; adalah jumlah yang memiliki

kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas

berkedudukan sebagai khabar 3\. Disebut memiliki
kedudukan i’rab karena p051smya bisa diganti oleh isim
yang bukan jumlah. Jumlah j\l\ Ja.a.a bisa diganti dengan

J;"d} J.f\c. Disebut berkedudukan sebagai khabar Ql
karena fungsinya sebagai penyempurna faidah (mutimmu
al-faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar f;\ maka

ia harus dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya tidak ada karena
ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah mahalli).

2.;)1.23\& 3J.> @\QK

Artinya: “Saudara laki-lakiku sedang kembali dari sekolah”,

(jumlah A:..;j.\ﬂ\ o é‘:»;} adalah jumlah yang memiliki
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai khabar ag Disebut memiliki
kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti oleh isim

yang bukan jumlah. Jumlah {.;J’.\.ZS\ kY é?'J; bisa diganti
dengan {.;3.\23\ e \;.75 Disebut berkedudukan sebagai
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15.

16.

khabar C,E karena fungsinya sebagai penyempurna faidah
(mutimmu al-faidah). Karena berkedudukan sebagai
khabar Cﬁg. maka ia harus dibaca nashab, dan tanda

nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum
i’rabnya adalah mahalli).

Sebutkan contoh il:ii\ yang berkedudukan sebagai j\.’i\!
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagal hal adalah:

- 8z

\}SJ\ \J’.b KO AP
Artinya: “Muhammad telah datang dalam keadaan sedang
membaca al-Qur'an”.

(jumlah :)L-ij\ E.E.} adalah jumlah yang memiliki kedudukan

i'rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai hal. Disebut memiliki kedudukan i’rab karena
p05151nya bisa diganti oleh isim yang bukan ]umlah Jumlah

B.ZJ\ ;u bisa diganti dengan L;\J,::J\ b)b Disebut
berkedudukan sebagai hal karena posisinya yang jatuh
setelah isim ma’rifah “ 332", Karena berkedudukan sebagai

hal, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda nashabnya tidak
ada karena ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah
mahalli).

Sebutkan contoh 3.11.’?1-\ yang berkedudukan sebagai

x S
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih
adalah:

SR 335 2 TN B8
Artinya: “Saya menduga umat akan berkumpul setelah
berpisah”.

(jumlah éjfﬂ\ 346 é&ﬁ- adalah jumlah yang memiliki

kedudukan irab, yang dalam konteks contoh di atas
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berkedudukan sebagai maful bih yang kedua dari iﬁ

Disebut memiliki kedudukan i’rab karena posisinya bisa
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah @jﬁ\ 15 g

- Prd

z
0. Z-

bisa diganti dengan éj:&\ e u:\i; Karena berkedudukan

sebagai maful bih, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum
i’rabnya adalah mahalli).

Sebutkan contoh 3.1&4-\ yang berkedudukan sebagai
W) LA
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun
ilaihi adalah:

) Sl s e
Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada kalian”.
(jumlah Al S}SY adalah jumlah yang memiliki kedudukan

i'rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai mudlafun ilaihi. Karena berkedudukan sebagai
mudlafun ilaihi, maka ia harus dibaca jer, dan tanda jernya
tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya
adalah mahalli).

Sebutkan contoh il:i;.\-\ yang berkedudukan sebagai

jawab dari {;A\ 3130 yang menjazemkan !

Contoh jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat
syarath yang menjazemkan adalah:

10 JE 36 4 25T )
Artinya: “Jika Allah menolong kamu, maka tiada lagi orang
yang dapat mengalahkan kamu”.

(jumlah P’sl e Y6 adalah jumlah yang memiliki

kedudukan irab, yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai jawab dari ‘adat syarat yang
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19.

20.

menjazemkan sehingga ia berkedudukan jazem. Karena
berkedudukan sebagai jawab dari ‘adat syarat yang
menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem, dan tanda
jazemnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum
i’rabnya adalah mahalli).

Sebutkan contoh w\ yang berkedudukan sebagai

RN

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagal na ‘at adalah
S 5% 345

Artinya: “Seorang laki-laki yang sedang membaca al- Our an
telah datang”.

(jumlah &) J.oJ\ \J.u adalah jumlah yang memiliki kedudukan

i'rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai na’at. Disebut memiliki kedudukan i’rab karena
p05151nya bisa diganti oleh isim yang bukan ]umlah Jumlah

d\j.ﬁ\ 3.«; bisa diganti dengan (! J.d\ 6 )Le Disebut
berkedudukan sebagai na’at karena posisinya yang jatuh
setelah isim nakirah j.;} Karena berkedudukan sebagai

na’at, maka ia harus mengikuti hukum i’rab man’utnya yang
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai fa'il
yang harus dibaca rafa’, sehingga ia harus dibaca rafa’, dan
tanda rafanya tidak ada karena ia berupa jumlah yang
hukum i’rabnya adalah mahalli).

Sebutkan contoh il yang berkedudukan sebagai é\jﬂ\

dari matbu’ yang memiliki kedudukan i'rab!
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’
adalah:

330 -~

oo da&s ‘J‘-’ &

Artinya: “Ali sedang membaca dan menulis pelajaran”.

(jumlah C:ib;: adalah jumlah yang memiliki kedudukan i’rab,

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai
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tawabi’ yang berupa ma’thufkarena jatuh setelah huruf ‘athaf

«w -n

3". Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka ia harus

mengikuti hukum i’rab ma’thufun ‘alaihnya yang dalam
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai khabar yang
harus dibaca rafa’, sehingga ia harus dibaca rafa’, dan tanda
rafa’nya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum
i’rabnya adalah mahalli).

21. Sebutkan tabel dari il.ﬁ-\ yang dianggap memiliki

kedudukan i'rab (u\}c}?\ oo :}2- @ éS\ &:3") !
Tabel jumlah yang memiliki kedudukan i’rab dapat dijelaskan
sebagai berikut:

P TR P
O [ 2

PR LR =

-

55

530 G gy 1 56

S G i s ks

S8 125 a8 Y1 2 o Sl | R

S Els G o SLadl 65
TN ety | ks Hsl el A O %‘
SUAN L J5 5 Ldies | o

e | o8l o B R D

=

22. Apayang dimaksud dengan 9\}9}!\ o @ j; Y éj\ a2

Yang dimaksud dengan al-jumal allati la mahalla laha min al-
i’rab adalah setiap jumlah, baik yang berupa fi'lliyyah atau
ismiyyah yang tidak memiliki kedudukan i’rab.361

361Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 194.
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23.

24.

25.

Kapan sebuah :?LQ-\ dianggap tidak memiliki kedudukan

i'rab (G5 e @ 32 51 Jd) 2

Sebuah jumlah dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab
apabila posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan
jumlah. , .

Contoh: C;ijj\ T}b: P

Artinya: “Seseorang yang akan membaca al-Qur'an telah
datang’.

( QL.’“AJ\ T’J.E.:: adalah jumlah yang tidak memiliki kedudukan
i'rab karena posisinya tidak bisa} digantikan dengan isim

“yang bukan jumlah”. Lafadz [;ij\ E.E.} tidak bisa diganti oleh

lafadz QL.%J\ 2; J\S karena ia berposisi sebagai shilat al-

=

maushul yang disyaratkan harus berupa jumlah).
Bagaimana bentuk sederhana standar w\ yang
dianggap tidak memiliki kedudukan i'rab

(S5 5 W2 Y ) 22 !

Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap tidak
memiliki kedudukan i’rab adalah setiap jumlah yang tidak
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-
asma’, majrurat al-asma’, dan majzumat al-afal, maka ia
dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab.362 Apabila
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-
asma’, majrurat al-asma’, dan majzumat al-afal, maka ia
dianggap memiliki kedudukan i’rab.363

Bagaimana bentuk kongkritnya !

Jumlah yang menjadi shilat al-maushul dianggap tidak
memiliki kedudukan i’rab karena shilat al-maushul bukan
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’, manshubat al-
asma’, majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-af’al. Jumlah

362Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadhair.., 111, 31.
363As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadhair..., 111, 35.
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ibtidaiyyah dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab karena
jumlah ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari marfu’at al-
asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’, atau juga
majzumat al-afal. Jumlah isti’'nafiyyah dianggap tidak
memiliki kedudukan i’rab karena jumlah isti'nafiyyah bukan
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’, manshubat al-
asma’, majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-afal, begitu
seterusnya.

26. Sebutkan 51‘,.’4-\ yang dianggap tidak memiliki

kedudukan i'rab (u})\}i‘-}l\ @2 & j;’;-\) !

Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan irab ada

sembilan364, yaitu:

1) Jumlah ibtidaiyyah (jumlah yang ada di permulaan
kalimat)

2) Jumlah isti'nafiyyah (jumlah yang ada di permulaan
kalimat, akan tetapi posisinya berada di tengah-tengah
alinea)

3) Jumlah i’tiradliyyah (jumlah sisipan/ berada di tengah-
tengah kalimat yang masih belum sempurna. Biasanya ia
berfungsi sebagai do’a sehingga meskipun dibuang tidak
mengganggu kesempurnaan kalimat).

4) Jumlah ta’liliyyah (jumlah yang berfungsi sebagai alasan).

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai shilat al-maushul
(jumlah yang jatuh setelah isim maushul)

6) Jumlah tafsiriyyah (jumlah yang berfungsi sebagai
penjelas).

7) Jumlah yang menjadi jawab qasam (sumpah).

8) Jumlah yang menjadi jawab dari ‘adat syarat yang tidak
menjazemkan.

9) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari matbu’
yang tidak memiliki kedudukan i’rab.

364Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus.., III, 214.
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id.., 194. Atau lihat pula:
Al-Mugqgaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 97.
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27. Sebutkan contoh dari 5.“":;\:\.922\ A

28.

29.

Contoh dari jumlah ibtidaiyyah adalah:
Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”.
(jumlah yang terdiri dari mubtada’ “ :\.::i\” dan khabar “5\"/5.3/”

ini dianggap sebagai jumlah ibtidaiyyah karena berada di
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah yang lain. Karena
berposisi sebagai jumlah ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki
kedudukan i’rab).

Sebutkan contoh dari 3_;?,\7 B }1\ A Ly
Contoh dari jumlah isti'nafiyyah adalah:

5 A4 e Jai Gy 253 il 3l
Artinya: “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak.
Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka
persekutukan”.

(jumlah fi'liyyah ;,,5,:; s ‘;Uu: dianggap sebagai jumlah

isti’nafiyyah karena berada di permulaan kalimat, akan tetapi
didahului oleh jumlah yang lain. Karena berposisi sebagai
jumlah isti’nafiyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab).

Sebutkan contoh dari 3';9\2"}1\ 275 i)
Contoh dari jumlah i'tiradliyyah adalah:

Artinya: “Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam (Semoga Allah
memberi _tambahan rahmat takdim dan keselamatan
kepadanya) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal

perbuatan tergantung niat”.

(jumlah fi'liyyah (’:Llj ads X0 & dianggap sebagai jumlah
i’tiradliyyah karena merupakan jumlah sisipan/ berada di
tengah-tengah kalimat yang masih belum sempurna. Karena

dianggap sebagai jumlah i’tiradliyyah, maka ia tidak memiliki
kedudukan i’rab).
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Sebutkan contoh dari 5::4:3.:@\ w\ !
Contoh dari jumlah ta’liliyyah adalah:

,L@ Kl NG e ‘.@.J.c J.oj
Artinya: “Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka”.

0 87

(jumlah g K= A g\ dianggap sebagai jumlah

ta’liliyyah karena berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap
sebagai jumlah ta’liliyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan
i'rab).

Sebutkan contoh dari w\ yang berkedudukan sebagai
Jyoyd ot

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai shilat
al-maushul adalah:
,.. :}; 83

Artinya:  “Sesungguhnya  beruntunglah orang yang
membersihkan diri (dengan beriman)”.

oz
i’oi

A9

(jumlah Sj berkedudukan sebagai shilat al-maushul karena

jatuh setelah isim maushul. Karena berkedudukan sebagai
shilat al-maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab).

Sebutkan contoh dari £ .3 541
Contoh dari jumlah tafsiriyyah adalah:

o A 51 ol ) C;‘.;;u
Artinya: “Lalu  Kami wahyukan kepadanya: Buatlah
bahtera...”
(jumlah gTH] é";\ berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah

karena berfungsi sebagai penjelas. Karena dianggap sebagai
jumlah tafsiriyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab).

Sebutkan contoh dari ﬁ.:é—\ yang menjadi ﬁ.;.ﬁ\ fa\j; !

Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab qasam (sumpah)
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34.

35.

adalah:

sl (el G| eSS T31
Artinya: “Demi Al Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya
kamu salah seorang dari rasul-rasul”.

PRI

(Jumlah (s JJ\ u.J d.a\ berkedudukan sebagai jawab qasam

“sumpah”. Karena berkedudukan sebagai jawab gasam
“sumpah”, maka ia tidak mem111k1 kedudukan i’rab ).

Sebutkan contoh dari AJ..;L\ yang menjadi » J\.J\ 81>

yang tidak menjazemkan !
Contoh dari jumlah yang menjadi jawab dari ‘adat syarat
yang tldak men]azemkan adalah:

st

Sl

fd da-1g5l 401 R d KA PMEIRC P C.JJ\} 01 S 55 15

-3y a2
Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan. dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah

dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu...”.

(jumlah @,\j)’ XVe) cf.l.; berkedudukan sebagai jawab dari

‘adat  syarat \3! yang tidak menjazemkan. Karena

berkedudukan sebagai jawab syarat dari ‘adat syarat yang
tidak menjazemkan, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab.

Sebutkan contoh dari ilii}\ yang berkedudukan sebagai
égﬁ\ dari ’t}:ﬁ\ yang tidak memiliki kedudukan i’rab

(3159 29 S0 ey
Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari
matbu’yang tidak memiliki kedudukan i’rab adalah

L 535201 & e J);\ G sl e G5 A g 13

Artinya: “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka telah
mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan puncak
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kedudukan”.
umlah 4.s S\gE) .3.3 \ 7 :\ berkedudukan sebagai
U ) g

tawabi’/ma’thuf karena jatuh setelah huruf ‘athaf*3". Karena

berkedudukan sebagai ma’thuf, maka hukum i’rabnya
disesuaikan dengan ma’thufun ‘alaihi yang dalam konteks
contoh di atas berkedudukan sebagai jawab syarat yang tidak
memiliki kedudukan i’rab. Karena ma’thufun ‘alaihinya tidak
memiliki kedudukan i’rab, maka ia juga tidak memiliki
kedudukan i’rab).

Sebutkan tabel dari 3.1&4-\ yang dianggap tidak memiliki

kedudukan i'rab (u\}c}?\ e @ j; Y éj\ j.:;-\)!
Tabel jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sl &5 4 i Loyl 4

G Jus Gy oo ol s Gsviyi

Jeadi &) s o i Jo 6_1\ J\s Lopeyi e

“C_,

P@u’&;duyw g\ P@.J.GJ.@ i . ZJ..A\ \(}E‘
S .. 1z cs ot 2 A

Q&acb\.u 4}.@}.3\&.9 cﬁ‘t\

Gl ool syl | Bpdild |
Ttk el '

AN NPTy o~ Sigd

3ol

S8 &5k @u\ & s 5| el i Ls

RO Ve c.._d “““ ‘b\}s\w\dagujb.u u)u,@
clg\id\ .}.?:J\ e C.a.b cMY\ 9.444 \bl u’“‘d 63\ c}ﬂ\
LI 555 G E8556 S 5o J2
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B. Tentang J.a.gj\ = e 2N
Apa yang dimaksud dengan J.a.g.)\ a2 ilg\.;l\ N2

Yang dimaksud dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li
adalah isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya,
sehingga ia dapat memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maf’ul bih.
Konsep dasarnya, yang memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maful
bih adalah fi’il. Ketika ada isim yang memiliki fa’il, naib al-fa’il
atau maful bih, maka isim tersebut dianggap beramal
sebagaimana pengamalan fi'il.

Contoh:

14

*

A B 56

Artinya: “Telah beruntung orang yang kudanya menang”.
(lafadz ifaJ.; berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca
rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai fa’il adalah
lafadz &\i}\ Hal ini berarti bahwa lafadz éiLjJ\ beramal

sebagaimana pengamalan fi'ilnya atau biasa disebut
dengan al-asma’ al- amzlah ‘amala al-fi’li ).

s 3y 30 2, ; \

Artinya: “Orang laki-laki yang terpuji perbuatannya telah
dimuliakan”.

(lafadz ij.u; berkedudukan sebagai naib al-fa’il yang harus
dibaca rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai naib

al-fa’il adalah lafadz .s}.:’ul\ Hal ini berarti lafadz b).a."ul\

beramal sebagaimana pengamalan fiilnya atau biasa
disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li ).

Qe sadian S

Artinya: “Allah mencintai orang yang menyempurnakan
amalnya’.

(lafadz 22 berkedudukan sebagai maf’ul bih yang harus

dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya sebagai
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maf’ul bih adalah lafadz &.;:3\ Hal ini berarti lafadz &a}:fd\

beramal sebagaimana pengamalan fiilnya atau biasa
disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’li ).

2. Apa

saja isim-isim yang masuk dalam kategori

Jaal) 2 S 2N
Isim-isim yang masuk dalam kategori J&g)\ J.Z.E- 5:\.5\;.\\ AW

yang bisa ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu:

1) Isim fa’il yang beramal sebagaimana fi'il ma’lum yang
membutuhkan fa’il dan juga terkadang membutuhkan
maf’ul bih ketika berasal dari fi'il muta’addi.365
Contoh:

i HLISG

-~

Artinya: “Telah beruntung orang yang kudanya
menang”.

(lafadz é;\.i!\ adalah isim fa’il karena mengikuti wazan

§ 7 . Co ”
Jeb. Karena ia berstatus sebagai isim fa'il dan

memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana
fi'ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il ma’lum,
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam

konteks contoh di atas adalah lafadz Z.i,; ditentukan
sebagai fa'il).

Qe adian C4

Artinya:—”Allah mencintai orang yang menyempurnakan
amalnya”.

( lafadz &.;LU\ adalah isim fa’il karena didahului oleh

huruf mim yang didlammah dan harakat huruf
sebelum akhir dikasrah. Karena ia berstatus sebagai
isim fa’il dari fi’il muta’addi dan memenuhi persyaratan

365Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id.., 208. Al-Humadi, al-Qawa’id
al-Asasiyyah..., 207.
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untuk beramal sebagaimana fiilnya, maka ia
diamalkan sebagaimana fi'il ma’lum yang muta’addi,
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam

konteks contoh di atas adalah lafadz 53.2.5 ditentukan

sebagai maf’ul bih).
2) Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il yang beramal
sebagaimana fi'il ma’lum yang membutuhkan fa’il.3¢¢

3cek g0 2% Go
Contoh: ism\ﬁ’“;ﬁ RUSRAPS

Artinya: “Zaid yang gurunya mulia telah datang”.
(lafadz é) JfJ\ adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il

a 4 .
karena mengikuti wazan selain Jels. Karena ia berstatus

sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il dan
memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana
fi'ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il ma’lum,
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam

konteks contoh di atas adalah lafadz 33\3.“; ditentukan

sebagai fa'il).
3) Isim maful yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang
membutuhkan naib al-fa’il 367

gg-2

Contoh: 423 Syaid) nzis

Artinya: “Muhammad yang terpuji akhlaknya telah
datang”.

(lafadz 3}15;23\ adalah isim maf’ul karena mengikuti wazan

Ga’ir . . ..
Jeris. Karena ia berstatus sebagai isim maful dan

memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana
fi'ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fiil majhul,
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam

366Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 214. Nuruddin, ad-Dalil ila
Qawa’id..., 217.

367Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 313. Al-Humadi, al-Qawa’id
al-Asasiyyah..., 210. Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id...,, 314.
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konteks contoh di atas adalah lafadz 4i\% ditentukan
sebagai naib al-fa’il).

4) Isim mansub yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang
membutuhkan naib al-fa'il.
Contoh: ¢ 352 ) J.E-\

Artinya: ”Apakah Muhammad orang yang berbangsa
arab?”.

(lafadz f}}& adalah isim mansub karena mendapatkan

tambahan ya’ nisbah. Karena ia berstatus sebagai isim
mansub dan memenuhi persyaratan untuk beramal
sebagaimana fi’ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il
majhul, sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang

gz-3

dalam konteks contoh di atas adalah lafadz s

ditentukan sebagai naib al-fa’il).
Apa syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang

masuk dalam kategori Ja.g)\ Jo2 il.g\;.l\ 3N untuk dapat

beramal ?

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang masuk
dalam kategori al-asma’ al-‘amilah ‘amala al-fi’'li untuk dapat
beramal terkumpul dalam satu bait nadzam yang berbunyi:

\i;uj\w\,)\mj\*\»g“ °\uq.w\3
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fiilnya dapat

beramal ketika:
1) Didahului oleh hurufistifham.

Contoh: ¢ 552 @}Ej

ll

Artinya: “Apakah Muhammad orang yang berbangsa

arab?”.
(lafadz {37 yang merupakan isim mansub dapat beramal
sebagaimana fi'ilnya karena ia didahului oleh istifham

s
u\ «

berupa hamzah “| “, sehingga ia dapat memiliki naib al-fa’il
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yaitu lafadz 2 ).
2) Didahului oleh huruf nida’.
Contoh: W EJLB\

Artinya: “Wahai orang yang mencari ilmu”.

(lafadz Q\b yang merupakan isim fa’il (berkategori
muta’addi) dapat beramal sebagaimana fi‘ilnya karena ia

didahului oleh huruf nida’ berupa \, sehingga ia dapat

memiliki maf’ul bih yaitu lafadz L:lg«).

3) Didahului oleh huruf nafi.
Contoh: 332 ;;@E
Artinya: “Muhammad bukanlah orang yang berdiri”.
(lafadz ;;\3 yang merupakan isim fa’il dapat beramal
sebagaimana fi’ilnya karena ia didahului oleh huruf nafi
berupa \, sehingga ia dapat memiliki fa’il yaitu lafadz

8z-2

).
4) Menjadi na’at.
Contoh: 454 3;.:&3 L2
Artinya: Muhammad yang terpuji akhlaknya telah datang”.

(lafadz 3;.;.23\ yang merupakan isim maful dapat beramal

sebagaimana fiilnya karena ia berkedudukan sebagai

na’at, sehingga ia dapat memiliki naib al-fa’il yaitu lafadz
5) Menjadi khaQar.

Contoh: 33\5.3?3.9\.2 .’:.33

Artinya: “Zaid adalah orang yang gurunya mahir”.

(lafadz j.g\l» yang merupakan isim fa’il dapat beramal

sebagaimana fi‘ilnya karena ia berkedudukan sebagai
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khabar, sehingga ia dapat memiliki fa'il yaitu lafadz ii\iﬁ).
+ Sebutkan tabel dari Ja.g.&\ Jos HRAHIOAE

Tabel al-asma’ al-’‘amilah ‘amala al-fi’li dapat dijelaskan sebagai

berikut:
s Ty s <0 6 ©
ap Bl 56 Jeldl )
i”; 030 % §5-3 _\ - 2059 o
als Syl a2 5\s Jyaad) L
\
o 8. sz - 55 s o 9 f\.

5 e o NU B N E
stizefse ZY 8o - | 5 £ f £ N
sl 5 NG5 .| e cg

Jel! e
4 = \
Gzt g % 30395 s0.8 \
PR S 22 T
St ~ 3 N
Gz-2 ,,5 G -8 o P o % \
w2 fyel pleai) &aaZ Ol e
Ph Ay o PRS- 0% pidd
Lle EBL HIPIFIRY f\ i
—_ \
= \ VA
22 g6 BuEd| o)
, e FERI | &
328 3,30 5 653 _ oz -
IS o R |
2 ,45 _ Go_ ,,°
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F‘l Renyngan Kehidupan fm@

Ca DS )

REH RN S 71V RO S PRSI e [ R AP
T3 215 4l din 32 41 9325 oy LU 15 gl g 1o

5 42 4 J2 g1 o
Kehormatan terletak pada kadar agama bukan keturunan,
andaikan kehormatan terletak pada keturunan niscaya tak

ada seorang pun yang menandingi kehormatan Fatimah
5 putri Rasulullah saw, atau putri-putri beliau lainnya. -ug
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(o Tentang)lé.j\ jL:.c\

1.

Apayang dimaksud dengan i3]l j\.;:{ ?

Yang dimaksud dengan i‘malu al-mashdar adalah mashdar
yang dapat beramal sebagaimana fiilnya. Maksudnya, ia
membutuhkan fa’il dan juga maful bih, apabila berasal dari
fi’'il muta’addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi'il. Konsep
dasarnya, yang memiliki fa’il dan maful bih adalah fi’il. Ketika
ada mashdar yang memiliki fa’il dan maful bih, maka
mashdar tersebut dianggap beramal sebagaimana fiilnya.368

Contoh: 53.23\ 9\;;3\ &

Artinya:  “Menyentuhnya  seorang laki-laki  kepada
perempuan”.

(lafadz &J berbentuk mashdar, sedangkan lafadz J.;-j)\
secara lafadz berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan

tetapi secara makna menjadi fa'il dari lafadz Jgj Sementara
lafadz ﬁ}j\ berkedudukan sebagai maf’ul bih).

Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh 3.1.423\

sehingga ia dapat beramal sebagaimana fi'ilnya ?
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mashdar sehingga ia
dapat beramal sebagaimana fi’ilnya36% adalah:

* Posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal.

Contoh: aga N :@; g}j\ (g/)kwl o Iy
Artinya: “Diantara tanda baiknya Islam seseorang adalah

meninggalkannya orang tersebut terhadap sesuatu yang
tidak memberinya manfaat”.

(lafadz K; adalah mashdar yang beramal sebagaimana

fi'ilnya karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan:

368Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 206.
369‘Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 544.
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sy N G B 3 g}j\ @)Lal e e Lafadz 375 5f adalah
mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan

posisi mashdar Zf; Dlamir bariz muttashil s yang

terdapat dalam lafadz 2)543 secara lafadz berkedudukan

sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi secara makna
berkedudukan sebagai fa’il yang dapat terlihat dengan

jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal 3}2.3 J

Dlamir mustatir 33 yang terdapat di dalam lafadz 3}:\.}
secara makna berposisi sama dengan dlamir baris

muttashil s yang terdapat dalam lafadz Eg J§ yaitu sebagai

fa'il, sedangkan lafadz \» berkedudukan sebagai maful bih
yang dibaca nashab).
Sebutkan contoh 3.1..2.23\ yang berasal dari éj)U\ j;.él\ dan

beramal sebagaimana fi'ilnya ?
Contoh mashdar yang berasal dari fi'il lazim dan beramal
sebagaimana fi’ilnya adalah:

o - 8.~ o s o3

Sz Sgi] G
Artinya: “Kesungguhan Said membuatku kagum”.

(lafadz .;\.343.; 3\.@.3.»1 adalah mashdar yang beramal

sebagaimana fi'ilnya. Lafadz ;&?}; berkedudukan sebagai

mudlafun ilaihi fi al-lafdzi/ secara lafadz, akan tetapi menjadi
fa'il fi al-ma’na/secara makna. Contoh di atas ketika ditakwil
dengan mashdar muawwal akan menjadi:

Go . . -

RUEW .A.g."é‘:- .j d;.‘fu; Lafadz S.gf.é termasuk dalam kategori

fi'il lazim. Oleh sebab itu tidak membutuhkan kelengkapan
maf’ul bih).
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4. Sebutkan contoh 33..43\ yang berasal dari 55\5&13\ 3&53\

dan beramal sebagaimana fi'ilnya yang dimudlafkan
Kkepada fa’ilnya !

Contoh mashdar yang berasal dari fi'il muta’addi dan beramal
sebagaimana fi'ilnya yang dimudlafkan kepada fa’ilnya
adalah:

oo AR 445 355
Artinya: “"Pemahaman __Zuhair terhadap pelajaran telah
membuatku gembira”.

(lafadz Jg:bj berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi
al-lafdzi/secara lafadz, akan tetapi menjadi fa'il fi al-ma’na/
secara makna, sedangkan lafadz ‘_;933\ berkedudukan sebagai

maful bih. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar

Go-s _~%-

muawwal akan menjadi: u:uj-d\ﬂJ e g\ djw Lafadz f'é'“

termasuk dalam Kkategori fi'il muta’addi. Oleh sebab itu
membutuhkan kelengkapan maful bih yang dalam konteks

contoh di atas adalah lafadz _w)a)).
5. Sebutkan contoh )’:\.43\ yang berasal dari ‘5556.13\ :}.a.gj\

dan beramal sebagaimana fi'ilnya yang dimudlafkan
kepada maful bihnya !

Contoh mashdar yang berasal dari fi'il muta’addi dan beramal
sebagaimana fi‘ilnya yang dimudlafkan kepada maful bihnya
adalah:

85 oy 48 375
Artinya: “Pemahaman Zuhair terhadap pelajaran telah
membuatku gembira”.

(lafadz w}ﬁ\ berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi al-
lafdzi/secara lafadz, akan tetapi menjadi maful bih fi al-

ma’na/secara makna, sedangkan lafadz Jua y berkedudukan

sebagai fa’il. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar
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Go~- 3 P

muawwal akan menjadi: )3 4} e K] @j& Lafadz r’.g.a.s:

termasuk dalam kategori fi'il muta’addi. Oleh sebab itu
membutuhkan kelengkapan maful bih yang dalam konteks

contoh di atas adalah lafadz u:u)fd\ ).
6. Sebutkan tabel dari ,5.521 Jig) !

Tabel i’'mal al-mashdar dapat dijelaskan sebagai berikut:

S

Bl jaadl | J5505aad)

.zi 2 os ‘L(;’;
°© .~ 8 - o s L) d ‘5’_..‘..uu” h:
'}:}“ b%lm “’§° - /’fe’ 3, - 58 -6 E‘)
g T NUCSNOLY™ d\..b-d\jmd\ o }& ‘L:E\
- 1 fs o3~ T : A :.,
“edy 073 5°% g fi"’d\‘%ﬁ 64'9\3‘;\5 o d}‘} .
U".)"‘S‘Jf-‘h.)]g .,J'w ~ogy Go- 3 \ i“ E;\
. ] U'“-)JJ\"_-) \(E—:o N U
%~ a; .z 3, - 58 ),a/° k,j:
it eay 1t e f__e_igw\gjw Slad jiadl | &
}ﬁ'bjij\j'g L}’}" Go- 3 ::5 043 7
22 gyl dyxas
DO )
™ Renungan Kehidupan g
(IS

g o . o Gy Tize. &% 0. T 37 Ge . % -2 <

o paal ME HB ¢ a LD ais o U GE 1)

Go _ L% >

J.e.w 2.2'3 )u.: 9

“Jika engkau memiliki sahabat maka peganglah erat-erat

dengan kedua tanganmu, karena mencari sahabat (sejati)

sangatlah sulit, adapun meninggalkan sahabat perkara
yang mudah”

s
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-
-~ 0%

D. Tentang Loed adi

1.

Apa yang dimaksud dengan L2 2N ?
Yang dimaksud dengan al-asma’ al-khamsah adalah isim-isim

yang jumlahnya ada lima, yaitu:jg ,33 ,;; ,8 ,:)T.WO

Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi PO RV

agar pada waktu rafa’nya ditandai dengan wawu, pada
waktu nashabnya ditandai dengan alif, dan pada waktu
jernya ditandai dengan ya’ ?

Persyaratan yang harus dipenuhi ada tiga, yaitu:

1) Harus selalu dalam keadaan mufrad

2) Selalu dimudlafkan namun kepada selain ya’ mutakallim
3) Dimukabbarkan (tidak ditashgir atau tidak diikutkan pada

wazan 3.“.;3 dan &.3.23&).371
Sebutkan contoh i -2\ ;N yang memenuhi syarat

untuk dii'rab sebagai 31N Y

Contoh al-asma’ al-khamsah yang memenuhi syarat untuk
dii ’rab/sebagai al-asma’ al-khamsah adalah :

« Iplss
Artinya: “Bapakmu telah datang”.

P

(lafadz le:\ berkedudukan sebagai fa’il karena jatuh
setelah fi'il ma’lum. Lafadz fj merupakan bagian dari

al-asma’ al-khamsah. Karena lafadz fj dalam contoh di

atas memenuhi persyaratan untuk dii’rabi sebagai al-
asma’ al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan
kepada selain ya’ mutakallim, dan dimukabbarkan/tidak

§o.2 pE e
diikutkan pada wazan J.as atau ja.=e, maka ia dii’rabi

370Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 52.
371Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 44.
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sebagaimana hukum i’rab al-asma’ al-khamsah yang pada
waktu rafa’nya ditandai dengan wawu).

e
Artinya: ”S’aya telah melihat bapakmu”.
(lafadz Zﬂj berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh

setelah fi'il muta’addi. Lafadz fai merupakan bagian dari

al-asma’ al-khamsah. Karena lafadz fj dalam contoh di

atas memenuhi persyaratan untuk dii’rabi sebagai al-
asma’ al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan
kepada selain ya’ mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak

fo2 So oot e o
diikutkan pada wazan J.=s atau Ja.=e, maka ia dii’rabi

sebagaimana hukum i’rab al-asma’ al-khamsah yang pada
waktu nashabnya ditandai dengan alif).

-
e s, .

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu”.

(lafadz &L“J berkedudukan sebagai majrur karena jatuh
setelah huruf jer. Lafadz fj merupakan bagian dari al-

asma’ al-khamsah. Karena lafadz 3? dalam contoh di atas

memenuhi persyaratan untuk dii’rabi sebagai al-asma’ al-
khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan kepada
selain ya’ mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak

fo 2 So oot e
diikutkan pada wazan }ss atau Ja.=e, maka ia dii'’rabi

sebagaimana hukum i’rab al-asma’ al-khamsah yang pada
waktu jernya ditandai dengan ya’).

Sebutkan contoh lafadz L3\ N yang tidak

memenuhi syarat untuk dii’rab sebagai FOE LW

Contoh dari lafadz al-asma’ al-khamsah yang tidak
memenuhi syarat untuk dii’rabi sebagai al-asma’ al-khamsah
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adalah:

+ Sl
Etinya: “Seorang bapak telah datang”.
(lafadz fj berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum.
Lafadz 3? meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-

khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia tidak dimudlafkan kepada
selain ya’ mutakallim. Tanda rafa’nya tetap dengan
menggunakan dlammah dan bukan dengan wawu).

* aﬁ >
lz;cinya: “Bapakku telah datang”.
(lafadz fj berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum.
Lafadz fj meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-

khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia dimudlafkan kepada ya’
mutakallim. Tanda rafa’nya tetap dengan menggunakan
dlammah muqaddarah, bukan wawu).

f
s 8 E
) (e

Artinya: “Bapak-bapak kalian telah datang”.

(lafadz Z\j berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum.
Lafadz i\j meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-

khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia bukan berbentuk mufrad.
Tanda rafa’nya tetap dengan menggunakan dlammah dan
bukgn dengan wawu).

Artinya: “Bapak kecilmu telah datang”.
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(lafadz ;}\ berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca

rafa’ kar)ena ia jatuh setelah fi'il yang mabni ma’lum.

Lafadz éi meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al-

khamsah, akan tetapi ia tidak dii’rabi sebagaimana al-
asma’ al-khamsah karena ia tidak dimukabbarkan, akan

tetapi ia ditashghir dengan diikutkan wazan j.:.;.; Tanda

rafa’nya tetap dengan menggunakan dlammah dan bukan

dengan wawu).

A %

5. Sebutkan tabel dari soZ 2N

Tabel al-asma’ al-khamsah dapat dijelaskan sebagai berikut:
Il S
B -
JG3 2 .2 ‘Er
il b 9 .
- PTIPY L7
15720 Ses= OV | g
Rald 6 2 )Gt by 6|
Sasit| v

™

s 63 Y (o Sl (ST 535 6 Y (o (5 el b
Orang paling tinggi kedudukannya diantara manusia
adalah orang yang tidak pernah melihat kedudukannya.
Orang paling banyak keutamaannya adalah yang tidak

Renhhgan:Kehidﬁpan =gy

-
z 0%

s

pernah melihat keutamaannya.
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E. Tentang uéiej‘ e
1. Apayang dimaksud dengan ué’};\ 157

Yang dimaksud dengan tanwin ‘iwadl adalah tanwin yang
berfungsi sebagai pengganti dari sesuatu yang dibuang, baik
berupa huruf;, isim atau jumlah.372

2. Berikan contoh dari u?}ij‘ :,; }3 yang berfungsi

menggantikan huruf yang dibuang !
Contoh dari tanwin ‘iwadl yang menggantikan huruf yang
dibuang adalah:

G

TARS

Artinya: “Seorang qadli telah datang”.
(lafadz ufé merupakan isim manqush. Bentuk asal dari lafadz

ufé adalah @e@ Karena tertulis dengan tanpa alif-lam, tidak

dimudlafkan, dan juga tidak berkedudukan nashab, maka
huruf akhir yang berupa ya’ lazimah harus dibuang. Sebagai
tanda bahwa huruf akhirnya dibuang, maka huruf
sebelumnya harus ditanwin. Tanwin ini biasa disebut sebagai
tanwin ‘iwadl atau tanwin pengganti).

3. Berikan contoh dari u?}éj‘ &.3 j.\.’:" yang berfungsi

menggantikan isim yang dibuang !
Contoh dari tanwin ‘iwadl yang menggantikan isim yang

dibuang adalah: i

Artinya: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing”.

(di dalam bahasa apapun, lafadz :€ tidak dapat berdiri

sendiri dan harus selalu dimudlafkan. Dari sini kita dapat

372Lebih lanjut tentang tanwin ‘iwad, baik yang menggantikan huruf,
isim, maupun jumlah, lihat: al-Andalusi, Irtisyafu ad-Dlarbi..., 11, 668.
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menyimpulkan bahwa mudlafun ilaihi dari lafadz j? dibuang
yang kalau ditampakkan akan berbunyi g\..:o\ 3 . Sebagai
bukti bahwa isim yang menjadi mudlafun ilaihi dari lafadz ﬁ

dibuang, maka lafadz :g harus ditanwin. Tanwin ini biasa
disebut sebagai tanwin ‘iwadl atau tanwin pengganti).
Berikan contoh dari 23l :,; }3 yang berfungsi

menggantikan jumlah yang dibuang !
Contoh dari tanwin ‘iwadl yang menggantikan jumlah yang
dibuang adalah: )

2830 I8 SO 35 Y 20 2535 J6 V) 20 Y S5

2

Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan) kecuali
kepada seorang istri (yang telah dinikahi). Ketika demikian,
maka talak tidak dapat jatuh sebelum pernikahan”.

(tanwin yang terdapat di dalam lafadz i..j:».g- merupakan

tanwin ‘iwadl atau pengganti dari jumlah yang dibuang. Hal
ini dapat dilihat dari pengertian yang disimpulkan dari teks
sebelumnya. Jumlah yang diganti oleh tanwin iwadl di atas
ketika dimunculkan akan berbunyi:

oY a2y Jo V) BN A Y 3 e 4555 Je W 4B Y $0Rg

Ggél\ 3.59 é%\
Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan) kecuali
kepada istri (yang telah dinikahi). Ketika talak tidak terjadi

kecuali kepada seorang istri (vang telah dinikahi), maka talak
tidak dapat jatuh sebelum pernikahan”.

-
a0 oz

Sebutkan tabel dari u’g}gj\ e !

Tabel tanwin ‘iwadl dapat dijelaskan sebagai berikut:
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S| Gpisdiad o2 B
USR] i o e
1255 ;z DI AL

S

,
5
s
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Byied i bie

O 9@ ©6)
Fﬂ Renungan Kehidupan

N CZEICAT)

-Mjéu/’jwm\yéﬂ\ / ’%\y)wuw\u&
b N5 55 3 ol aLLLA-\;ZSZGJ\ ) J6 3352 455 52
Wi o 25 30 58 ZLKM”' e 4 0 G W*”H‘“**‘r‘”
A5 678 Db J) ke Bl J) olils 7is iie § 41 &3
wm;pgu‘@Kﬁ;iﬁgf VS \Glasg o6 2kl

(aJo-b & A:J.E- Y \.@».5’”
Dari Ibn ‘Abbas ra., dari Nabi SAW mengenai apa yang
diriwayatkan dari Tuhannya, bahwasanya beliau bersabda: Dia
berfirman: “Sesungguhnya Allah SWT mencatat kebaikan dan
keburukan, lalu menjelaskan hal tersebut, maka barangsiapa
yang berniat satu kebaikan namun tidak melakukannya, Allah
SWT mencatat di sisi-Nya sebagai sebuah kebaikan yang
sempurna bagi orang itu. Lalu jika ia berniat (kebaikan) dan
melakukannya, Allah SWT mencatat di sisi-Nya dengan
sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat bahkan berlipat-
lipat ganda. Dan barangsiapa yang berniat satu keburukan
namun tidak melakukannya, Allah SWT mencatatnya di sisi-

Nya satu kebaikan yang sempurna bagi orang tersebut. Lalu jika
ia berniat (keburukan) dan melakukannya, Allah mencatatnya

Elebagai satu kejahatan”. (HR. Bukhari) J
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°

F. Tentang fungsi 53 5l 2|
1. Sebutkan fungsi {5352 ;@ 1

Selain berfungsi menunjukkan muannats, ta’ marbuthah
masih memiliki fungsi lain, yaitu:

1) li al-wahdah

2) li al-mubalaghah

3) li al-‘iwadl

4) li ad-dilalati ‘ala an-nasab.373

2. Apayang dimaksud dengan ;353 dalam i3 21 28\ 1

Yang dimaksud dengan li al-wahdah dalam ta’ marbuthah
adalah ta’ yang menunjukkan arti satu/ tunggal.
Contoh:%}%& RV
Artinya: “Ini adalah sebuah pohon”.
(ta’ yang ada dalam lafadz é};ci merupakan ta’ yang
menunjukkan i al-wahdah karena ketika ta’ tersebut
dibuang sehingga dibaca j:};i, maka tidak akan lagi memiliki
makna “sebuah pohon”, melainkan berubah arti menjadi
“pohon”).

3. Apayang dimaksud dengan §3JU2)) dalam &5 0281 1
Yang dimaksud dengan I[i al-mubalaghah dalam ta’
marbuthah adalah ta’ yang menunjukkan arti “sangat”.
Contoh: :pa)| yue A é&}?\ J6
Artinya: “Seorang Imam yang sangat ‘alim yang bernama
Syamsuddin telah berkata”.

(ta’ yang ada dalam lafadz 5.3)15)\ merupakan ta’ yang

menunjukkan Ii al-mubalaghah karena ketika ta’ tersebut
dibuang, maka maknanya pun tidak lagi “yang sangat ‘alim”).

373Lebih lanjut tentang fungsi dari ta’ marbuthah, lihat: al-Ghulayaini,
jami’ ad-Durus.., 1, 77-78.
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4. Apayang dimaksud dengan uajaﬂ dalam AE;}:M;@\ !

Yang dimaksud dengan Ii al-iwadl dalam ta’ marbuthah
adalah ta’ yang merupakan pengganti dari huruf asli yang
dibuang

Contoh: o.:r.; w Gauall

Artinya: "Jujur adalah sifat yang terpuji”.

(ta’ yang ada dalam lafadz & w merupakan ta’ pengganti dari
fa’ fi’il yang dibuang. Lafadz i&e ¥
Apa yang dimaksud dengan g,w.’d\ J.c {JY-’M_ dalam
By 2@

Yang dimaksud dengan li ad-dilalati ‘ala an-nasab dalam ta’
marbuthah adalah ta’ yang menunjukkan nasab /kebangsaan.

Contoh: a2l )6

Artinya: "Kalangan ulama pengikut syafi’i telah berkata”.

5 berasal dari fi'il madli 253).

(ta’ yang ada dalam lafadz iig\..:ﬁ\ merupakan ta’ yang

menunjukkan nasab atau penggolongan).

f@}g/

Sebutkan tabel dari 35352 28\ 1
Tabel ta’ marbuthah dapat dijelaskan sebagai berikut:

§d b s;;j\geﬂ\jiu
ouw )a{;‘;,ara),°’5 -5 1 &‘\\.
) i 3 Y 36 FEAWA] pr ) tf,
B2 L §12) 25! 6 N3 =
e\l J6 <3 Je DA
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G. Tentang pembagian

18

Sebutkan pembagian ’ys !

Pembagian u:° yang dapat ditemukan di dalam kalimah
antara lain:

1) v yang menunjukkan istifham (3.;.5\.;2;.;}!\)

2) u:" yang menunjukkan maushul (i@}«’o}j\)

3) g:o yang menunjukkan syarath (i;lg}fd\)ﬁ”

Kapan - dianggap sebagai ‘ys yang 3.:.5\.24.3..4}!\ !

Lafadz 'y dianggap sebagai >y istifhamiyyah apabila ia
berada diawal kalimat dan “pada umumnya” masuk pada
isim. Selain itu, ‘v istifhamiyyah selalu menunjukkan arti
pertanyaan.

Contoh: $AMEL] R

Artinya: “Siapa ustadzmu?”.

(lafadz y» dalam contoh termasuk dalam Kkategori ’ys

istifhamiyyah karena berada di awal kalimat dan dari segi
arti menunjukkan pertanyaan “siapa ?” ).

Kapan = dianggap sebagai ‘\s yang i@}fojﬂ\ !
Lafadz 'y dianggap sebagai ‘y» maushuliyyah apabila ia

berada tengah kalimat dan yang jatuh sesudahnya selalu
berbentuk jumlah (shilat al-maushul) serta di dalam jumlah
tersebut selalu terdapat dlamir (‘aid) yang kembali kepada

» maushuliyyah tersebut. Adapun dari segi arti,
maushuliyyah memiliki arti “seseorang/orang’”.

S0 - o .

Contoh: 53\.;53\ = é.aj)’

374Al-Khatib, al-Mu’jam.., 431-432.
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Artinya: “Saya melihat seseorang yang sedang menulis surat”.
(lafadz ’y» dalam contoh termasuk dalam Kkategori (v

maushuliyyah karena berada di tengah kalimat dan yang
jatuh sesudahnya berbentuk jumlah (shilat al-maushul). Yang
menjadi shilat al-maushul dalam contoh tersebut adalah

jumlah “ 3.3\.;33\ Ja&sy”, sedangkan ‘aidnya adalah dlamir
mustatir jawaz yang terdapat dalam lafadz Ciés;. Karena

lafadz y» dalam contoh disebut sebagai >y maushuliyyah,
maka ia diartikan dengan “seseorang”).

4. Kapan y» dianggap sebagai ;y» yang @J&J\ !
Lafadz gl dianggap sebagai u:° syarthiyyah apabila berada

diawal jumlah dan ia selalu membutuhkan fi’il syarath dan
jawab syarath. Dari segi arti, u:° syarthiyyah diterjemahkan

dengan “barang siapa”.

=
///// o~

Contoh: ooy > e

Artinya: “Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia
akan mendapatkan”.

(lafadz ’ye dalam contoh termasuk dalam Kkategori (v

syarthiyyah karena ia berada di awal jumlah dan secara arti
cocok apabila diartikan dengan “barang siapa” dan ia
membutuhkan fi’il syarath dan jawab syarath. Lafadz yang

menjadi fi'il syarath adalah i; sedangkan yang menjadi
jawab syarat adalah lafadz 35-).
5. Sebutkan tabel dari pembagian u:‘ !

Tabel pembagian u-; dapat dijelaskan sebagai berikut:
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¢ B3 o ey &
:”Jj f{c :ééﬂ;t ija;};j‘ G
32535 Ly | =8
RGN CTZP)
Renungan Kehidupan
m@\ 2

1 &5 it J) b A Gl W w0 I Gy 5 G (5
3 e Q) a2 45 @\qwu)w\&ﬂ&;ﬁ\
Joi 4G 6 G g < 3 e B2 (238 ohly
s 1453 3 Y1 4 55 4 2lah ) 5180 S

J.ej‘)a.é-.»\w »\w.é PJA\\;;J)L..:\)‘\;BJ:YJ

“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari
ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah satu jalan
dari jalanalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat
meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk keridhaan
terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua yang ada di
langit dan di bumi meminta ampun untuk seorang yang
berilmu sampai ikan yang ada di air. Sesungguhnya
keutamaan orang yang berilmu dibanding dengan ahli
ibadah sebagaimana keutamaan bulan purnama terhadap
semua bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah
pewaris Nabi, dan sesungguhnya mereka tidaklah
mewariskan dinar maupun dirham, akan tetapi mewariskan
ilmu. Barangsiapa yang mengambil bagian ilmu maka
sungguh dia telah mengambil bagian yang berharga. (HR.

Mhmad) wj
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H. Tentang pembagian U

18

Sebutkan pembagian %!

Pembagian \» di dalam gramatika bahasa Arab ada dua,
yaitu:375

1) Lafadz \» yang termasuk dalam kategori huruf
2) Lafadz \% yang termasuk dalam kategori isim.

Jelaskan konsekuensi dua pembagian lafadz \ dari
sisii'rab!
Ketika lafadz \ termasuk dalam kategori huruf, maka ia

pasti tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum
rafa’, nashab, jer atau jazem), sebagaimana hal ini juga
terjadi pada kalimah huruf yang lain. Sedangkan apabila

lafadz s termasuk dalam Kkategori isim, maka ia pasti

memiliki kedudukan i’rab (bisa jadi dibaca rafa’, nashab
atau jer) sebagaimana hal ini terjadi pada kalimah isim
yang lain. Contoh :

IR FUPHAEARY
Artinya : “dan tidak ada yang mengetahui takwilnya
kecuali Allah”,

(Lafadz \» yang terdapat di dalam contoh ini adalah

Aoz - .y s .
o) G, karena demikian, maka ia termasuk dalam

kategori huruf. Karena berstatus sebagai huruf, maka ia
tidak memiliki kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer
atau jazem)

NI
Artinya : “Apa i’rab itu ?”

37SEmil Badi’ Ya'qub, Maushu’at al-Nahwi wa al-Sharf wa al-I'rab

(Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1985H), 592.
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(Lafadz \» yang terdapat di dalam contoh ini adalah

35 -9 o % .. oy .
&welgayl o, karena demikian, maka ia termasuk dalam

kategori isim. Karena berstatus sebagai isim, maka ia
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz

& di atas adalah sebagai khabar mugaddam, sedangkan

lafadz C)\}sg\ berkedudukan sebagai mubtada’
muakhkhar).
Sebutkan lafadz \» yang termasuk dalam Kkategori
huruf!
Lafadz s yang termasuk dalam kategori huruf antara lain
adalah :
1) 38

P

3
o«

=
@

aadi

3) SR G

1)y o2 BKiG

Apa yang dimaksud i)\ G ?

e

2)

H

@t

Yang dimaksud dengan i;é\fl\ s adalah & yang berfungsi
menafikan kalimah (baik isim, maupun fiil yang
dimasukinya) secara arti i;é\fl\ L diterjemahkan dengan
“tidak”. f.;.f»\fﬂ\ s dapat diketahui dari konteks kalimat
(mempertimbangkan maksud dari teks). Maksudnya,
ketika lafadz \» yang sedang kita hadapi cocok dan masuk

akal dari sisi arti apabila diterjemahkan dengan “tidak”,

maka termasuk dalam kategori i.;é@\ L, apabila tidak
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cocok diterjemahkan dengan “ tidak”, maka lafadz \» yang

sedang kita hadapi bukan termasuk dalam kategori i;é@\\.’a.
Contoh : .
+ ) 4,8 di s
Artinya: “ dan tidaklah mengetahui ta'wilnya kecuali
Allah”.

(Lafadz & yang terdapat di dalam contoh ini disebut

sebagai i;é\f!\ L karena cocok apabila diterjemahkan

dengan arti “tidak”. ia termasuk dalam kategori huruf,
sehingga ia tidak memiliki kedudukan i’rab baik rafa’,
nashab, jer atau jazem).

Artinya: “ dan Kami tidak akan menyiksa sampai kami
utus seorang rasul”.

Lafadz \ yang terdapat di dalam contoh ini disebut

i;.f»\fﬂ\ L karena cocok apabila diterjemahkan dengan

arti “tidak”. Ia termasuk dalam kategori huruf, sehingga
ia tidak memiliki kedudukan i’rab baik rafa’, nashab, jer
atau jazem)

5. Apayang dimaksud isjl.éj\ L?
Yang dimaksud i;)l:a.j\ e adalah \» yang berfungsi

merubah kalimah fi’il yang dimasukinya menjadi berhukum
mashdar (mashdar muawwal/ditakwil mashdar). setelah

dimasuki i; )3:4;3\ s status kalimah fi’il berubah menjadi

isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan irab
sebagaimana isim yang lain(berhukum rafa’, nashab atau

jer). fsj:\.:aj\ s ada yang berstatus sebagai dharfiyah

(menunjukkan keterangan waktu), ada juga yang tidak
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berstatus sebagai dharfiyah (tidak menunjukkan
keterangan waktu). Contoh :

v G A EETG LA Lo
Artinya:  “dan  Dia  memerintahkan  kepadaku
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku
hidup”.
(Lafadz \% di dalam contoh ini termasuk dalam kategori
i;.gJ}:.!\ i.f: 25.:423\ L . Ia termasuk dalam kategori huruf,

sehingga ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak
berhukum rafa’, nashab, jer atau jazem). Gabungan dari

lafadz & dan &43 (Es3 \a) dapat ditakwil dengan

L};ES NV yang berstatus sebagai dharaf, sehinga ia
berkedudukan nashab).

Gy L.iubﬂ\ r.s:g.s‘;é\xaj
Artinya: “dan bumi yang luas terasa sempit olehmu’”.
(Lafadz \& di dalam contoh ini termasuk dalam kategori

:ﬁ.gjﬁj\ }“&. ij ):\.é.j\ L . la termasuk dalam kategori
huruf, sehingga ia tidak memiliki kedudukan i’rab baik

rafa’, nashab, jer atau jazem. Gabungan dari lafadz s

dan c,.:.;j dapat ditakwil dengan \.a,:aj Karena dimasuki
huruf jer, maka ia berkedudukan jer).

Apa yang dimaksud %3;@\ G ?

Yang dimaksud dengan %3;@\ s adalah & yang berfungsi

sebagai huruf tambahan, sehingga keberadaannya tidak
signifikan di dalam sebuah kalimat (bisa dibuang, bisa juga
tetap dipertahankan). Sebagaimana huruf zaidah yang lain,

i:\;ﬁl\ s pada umumnya berfungsi sebagai taukid (penguat).
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7. Kapan lafadz s dipastikan sebagai %.Lfﬁ)\ L?

Lafadz \» dapat dipastikan sebagai %3;@\ s apabila jatuh

setelah:

1)

2)

3)

Lafadz \31 Contoh:

SN &8 AR 785 G 1)

Artinya: “Apabila guru telah datang, maka para siswa
tidak gaduh”.

Lafadz \» di dalam contoh di atas termasuk dalam
kategori %3.}@\ s karena ia jatuh setelah lafadz \SL .

karena berstatus sebagai %3;@\ % , maka ia termasuk

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak
memiliki kedudukan irab (tidak berhukum rafa’,
nashab, jer atau jazem).

Lafadz &s. Contoh:

daleiebu g

Artinya: “Ketika kamu datang, maka aku akan
mengajarimu’”.

Lafadz  di dalam contoh di atas termasuk dalam

-

kategori %J.EEJ\ L karena ia jatuh setelah lafadz & .

karena berstatus sebagai %3;@\ % , maka ia termasuk

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’,
nashab, jer atau jazem).

Lafadz (ev N. Contoh:
Artinya: “Saya menyukai buah-buahan, apalagi apel”.
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Lafadz \» di dalam contoh di atas termasuk dalam

kategori ilﬁﬁl\ % karena ia jatuh setelah lafadz c:gf’g e,

376Tentang variasi hukum i’rab dari isim yang jatuh setelah \.2:.5\} dapat
disimpulkan sebagai berikut: Isim yang jatuh setelah \.2:.:& dapat berupa isim

ma’rifat, dapat pula berupa isim nakirah. Ketika isim yang jatuh setelah \.2:.3\1

berupa isim ma’rifat, maka kemungkinan i’rabnya ada dua, yaitu:

1) Rafa’ sebagai khabar dari mubtada’ yang dibuang. Contoh: ;-\3:_\ Ll;a\j
il.eu.l\ Contoh ini dapat ditakwil dengan il.gu)\ @ I é\ ;\;.5 N

2) Jer sebagai mudlafilaihi dari lafadz f_gg (hukum jer ini dengan menganggap
lafadz & berstatus sebagai s353) ).

Sedangkan ketika yang jatuh sesudahnya berupa isim nakirah, maka
kemungkinan i’rabnya ada tiga, yaitu:

1) Rafa’ sebagai khabar dari mubtada’ yang dibuang. Contoh: :.Lgb ;g \.2.:.33? .
Contoh ini dapat ditakwil dengan 5.‘9\3 ;g I é\ ;\.‘.5 N

2) Jer sebagai mudlaf ilaihi dari lafadz s+ (hukum jer ini dengan menganggap
lafadz \% berstatus sebagai i.ljf,l\ ), serta

3) Nashab sebagai tamyiz. Contoh: ZLz Li\;{ W ¥ (ketika lafadz Li\j

dijadikan sebagai tamyiz, maka lafadz \» dianggap sebagai J.Z.ﬂ\ of feu ).

Penjelasan seperti ini dapat dilihat di dalam kitab Bahjat al-Wasa'il. Di dalam
kitab yang sebenarnya bukan merupakan kitab ilmu Nahwu ini, Imam Nawawi

mengurai tentang lafadz \.2.:“ N dengan sebagai berikut :
58 Ey6 Gl Uiy 032 W35 §3a3 B33 JaS 385 ) G (i) 436 Lo Y
il 5o g 342 52 5 AT B a3 06 e 51 B5s L Y A5 5

52300 @ 5 58 (L p ) G Sadi wiss Edy B0
U3 20,20 alls J) Gow 28L31 [ 541 4] Bl 65 Ll g ALp\dl) A1 2 oGT

G360 ¥ 0 5Y ok) G5 G A58 536 2 g5 A2 e F 0 WS
Sy QLIEI gasal 35 e B @5 Bl Upals b3 Blak o 15] el

1358 bty Gl 3f5 — QU3 3§ 3053 50200 355 355 e 5o 00 od 5280 BN
QU 3565 L 5303 4

T

Ay 6 15 sl G 15555 BN o2 BE U5

i
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karena berstatus sebagai g.lsfﬁ)\ % , maka ia termasuk

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak
memiliki kedudukan [I'rab (tidak berhukum rafa’,
nashab, jer atau jazem).

4) Lafadz )LJ’S dan \’ij’ . Contoh :

*

s 0z . Fez
Aol L DS
A

Artinya: “Kita sedikit tertawa”

Lafadz & di dalam contoh di atas termasuk dalam
kategori %3;@\ \% karena ia jatuh setelah lafadz 3@’3 .

karena berstatus sebagai %.’ufﬁl\ s, maka ia termasuk

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’,
nashab, jer atau jazem).

ALY e3d S5 S
Artinya: “Kita banyak menangis hari ini”.

Lafadz & di dalam contoh di atas termasuk dalam
kategori g.fujﬁj\ % karena ia jatuh setelah lafadz \j.g.gg .

karena berstatus sebagai %léf.!\ %, maka ia termasuk

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’,
nashab, jer atau jazem).

5) Lafadz égi Contoh:
AH AW

Artinya: “Murid mana saja akan saya bela”.

Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Imam Nawawi, Bahjat al-Wasa'il
(Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan wa Awladih, t.th), 22.
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Lafadz \» di dalam contoh di atas termasuk dalam

i

(e

kategori iljﬁ)\ \» karena ia jatuh setelah lafadz

karena berstatus sebagai i.lj@\ % , maka ia termasuk

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak
memiliki kedudukan I'rab (tidak berhukum rafa’,
nashab, jer atau jazem).

6) Hurufjer;.377 Contoh:

S L A
Artinya: “Sebentar lagi, ujian akan segera dimulai”.

Lafadz & di dalam contoh di atas termasuk dalam
kategori gl}f.}\ & karena ia jatuh setelah huruh jer u.?- .

karena berstatus sebagai %3;@\ \ , maka ia termasuk

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak
memiliki kedudukan [Irab (tidak berhukum rafa’,
nashab, jer atau jazem).

8. Apayang dimaksud J.Z.;j\ o5 S
Yang dimaksud dengan J.Z.;Jo\ o5 €31 G adalah G yang

berfungsi menghalang-halangi pengamalan dari kalimah
yang dimasukinya.

9. Kapan lafadz \» dianggap sebagai J.Z.;Jo\ os sl G?
Lafadz (s dianggap sebagai J.Z.;j\ o5 (I apabila jatuh

setelah:

377Tidak semua lafadz s yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai

535\35\ . Lafadz & yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai huruf zaidah

(tambahan) apabila yang jatuh sesudahnya berupa isim dan berhukum
majrur.
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1)

2)

1555 &)

Contoh: 9\:3\.3 jL;:—EY\ L;j;

Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada
niat”.

Lafadz  di dalam contoh di atas termasuk dalam

kategori &;;3\ o <[ sehingga ia mencegah

pengamalan dari 31 . dalam contoh di atas 31 tidak lagi

berpengamalan menashabkan isim dan merafa’kan
khabar. Karena demikian, lafadz j\;s%l\ tidak berposisi

sebagai isim 51, akan tetapi berposisi sebagai mubtada’.
Lafadz \» dalam contoh di atas berstatus sebagai

J.Z;S\ Q.Z: i.;gd\ s , sehingga ia termasuk dalam kategori

kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf,
maka ia tidak memiliki kedudukan [’rab (tidak
berhukum rafa’, nashab, jer atau jazem).

Huruf jer éj

3037 -%s

Contoh: 3} 551 &)
Artinya: “Barangkali saya akan mengunjungi kamu”.

Lafadz \» di dalam contoh di atas termasuk dalam
kategori J.Z.;S\ u.s’: ] L, sehingga ia mencegah

pengamalan dari &} . Dalam contoh di atas s} tidak lagi
berfungsi sebagai huruf jer yang masuk pada kalimah

isim sebagaimana lafadz ::j pada umumnya. Karena
Lafadz » dalam contoh di atas berstatus sebagai

J.Z.;j\ u.E 55@\ L, maka ia termasuk dalam kategori
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kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf,
maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak
berhukum rafa nashab, jer atau jazem).

Fi'il }75 dan ‘_p
Contoh: _5333\ Lej@
Artinya: “Seringkali aku mengunjungi kamu”,

Lafadz s di dalam contoh di atas termasuk dalam
kategori 4.2.;3\ q}- 5:9@\ L, sehingga ia mencegah
pengamalan dari}%f . dalam contoh di atas}i\g tidak lagi
berfungsi sebagai kalimah fi'il malum yang
membutuhkan fa'il. Karena lafadz \» dalam contoh di
atas Dberstatus sebagai ‘_};;3\ q}. fegd\ e , maka ia

termasuk dalam kategori kalimah huruf. Karena
berstatus sebagai kalimah huruf, maka ia tidak memiliki
kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’, nashab, jer atau
jazem).

10. Sebutkan lafadz \» yang termasuk dalam kategori isim!

Lafadz s yang termasuk dalam kategori isim antara lain
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11. Apayang dimaksud 3:;3\.;:.3..0}2\ %?
Yang dimaksud dengan fg‘.@.a.g.u}’\ s adalah & yang

berfungsi sebagai kata Tanya378. Lafadz \» ini pada

umumnya ada di awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan
biasa diterjemahkan dengan arti “apa”. Contoh :

x ¢ C)\}c;)\ "
Artinya : “Apa i’rab itu ?”
Lafadz & yang terdapat di dalam contoh di atas
termasuk dalam kategori i;.f\.;.ng.w}’\ \ karena ia ada di
awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan “apa”.
Karena termasuk dalam kategori iz.f\.;.ne.u}’\ % , maka ia

termasuk dalam Kkategori isim, sehingga ia harus
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz

s di atas sebagai khabar muqaddam, sedangkan lafadz

Q\J’:—}l\ berkedudukan sebagai mubtada’ muakhkhar.
A

Artinya : “Apa yang kamu kerjakan?”.

(Lafadz \» yang terdapat di dalam contoh di atas

25 -9 o8 - . .
termasuk dalam kategori 4wlgewy! s karena ia ada di

)

awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan “apa”.

378Dalam konteks ketika lafadz i;.g\.;.a.}.a;l\ & dimasuki huruf jer, maka

secara penulisan ada perubahan, yaitu huruf alif yang terdapat di dalam lafadz
% harus dibuang. Contoh: :))ji\.;fu: ;.E . Lafadz ;}- berasal dari huruf (e

(huruf jer) dan f{:f\i.a;.agf\ &, sehingga asal dari lafadz jS;L;f\.} ;.E. adalah
3}32\.;55 L. Setelah terjadi pengidghaman, maka berubah menjadi

5L 22,
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N IR .
Karena termasuk dalam kategori 4wlgewy! s, maka ia

termasuk dalam kategori isim, sehingga ia harus
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz

e di atas sebagai maful bih muqaddam, sedangkan
lafadz EJa5 berkedudukan sebagai fi'il dan fa'il).

Apa yang dimaksud iig,h\ L?

Yang dimaksud dengan i},ﬁ\ e adalah U yang berfungsi

sebagai perangkat syarath. Lafadz \s ini pada umumnya ada

di awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan ia memiliki fi’il
syarath dan jawab syarath.

Contoh: 4kl 4...1.:.:’““]3.;5.5\;1“.:'3: V3

-

Artinya: “dan kebaikan apa saja yang kalian kerjakan, pasti
akan diketahui oleh Allah”.

(Lafadz \» yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk
dalam kategori i;kjfd\ s karena ia ada di awal kalimah,

berstatus sebagai perangkat syarath dan memiliki fi'il
syarath dan jawab syarath. Karena termasuk dalam

kategori i;@,fd\ % , maka ia termasuk dalam kategori isim,
sehingga ia harus memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan
i'rab dari lafadz \& di atas sebagai maful bih mugaddam,

sedangkan lafadz \ji;.n.:: berkedudukan sebagai fi’il dan fa’il)
Apa yang dimaksud ffJJ..’a}U\ L?
Yang dimaksud dengan 5@,}2}3\ s adalah yang berstatus

sebagai isim maushul musytarak. Lafadz & ini pada

umumnya ada di tengah kalimat dan ia membutuhkan
shilat al-maushul (jumlah baik ismiyah atau fi'liyah yang
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14.

jatuh setelah isim maushul) dan ‘aid (dlamir, baik bariz atau
mustatir yang terdapat di dalam shilat al-maushul yang
kembali pada isim maushul).

. 333

Contoh: uaa.;év SV &gjﬁal

Artinya: “Saya membeli sesuatu yang harganya mahal”.

(Lafadz \» yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk

dalam Kkategori iﬁy’ajﬁ\ e karena ia ada di tengah
kalimah, memiliki shilat al-maushul dan a’id. Karena
termasuk dalam kategori i@ﬁjﬂ\ L , maka ia termasuk
dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan
i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz \» di atas sebagai maful

bih, sedangkan jumlah ismiyah yang tersusun dari

[

> 235 menjadi shilat al-maushul. Dlamir bariz yang
terdapat di dalam lafadz 5 menjadi ‘aid yang kembali
pada isim maushul \%).

Apa yang dimaksud i;;&.’:l\ %2

e

Yang dimaksud dengan i.;:&fl\ e adalah & yang berfungsi

menunjukkan arti kekaguman. Lafadz ini biasa
diterjemahkan dengan arti “ alangkah” dan ia selalu ada di
awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan yang jatuh
sesudahnya pasti berupa jumlah fi’'liyah yang fi’ilnya

mengikuti wazan JQJY
Contoh: &bl J}i "
Artinya: “Alangkah cantiknya Fatimah”,

Lafadz (s yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk

dalam kategori ii.;&f‘l\ s karena ia ada di awal kalimah

dan berfungsi menunjukkan arti kekaguman. Karena
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termasuk dalam kategori “;‘-‘:’U@\ e , maka ia termasuk
dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan
i'rab. Kedudukan i’rab dari lafadz \» di atas sebagai

mubtada’, sedangkan jumlah fi'liyah yang tersusun dari
lafadz i:.%\.; Jki berkedudukan sebagai khabar jumlah

fi’liyah.
Apa yang dimaksud &gl S5 558G ?
Yang dimaksud dengan 4agdl S5\ #S9) s adalah & yang

jatuh setelah isim nakirah yang berfung51 sebagai na’at dari
isim nakirah tersebut.

Contoh: & GUS égj.&l

Artinya: ?Saya telah membeli kitab apapun”

Lafadz \» yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk
dalam kategori dagall &2E)I 5:53) s karena ia jatuh setelah
isim  nakirah. Karena termasuk dalam kategori
il.@.:.ﬂ\ 5@ 33&’:1\ \» maka ia termasuk dalam kategori isim,
sehingga ia harus memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan

i'r'ab dari lafadz & di atas sebagai na’at, sedangkan

man’utnya adalah lafadz G\ES

RNNCHLP)
i Renungan Kehidupan —=,
(D)
;ij:.é,%\zudjﬁwmu’m,d\&\.;uz\

Para ahli bahasa arab adalah jin-nya manusia,
mereka bisa melihat apa yang tidak mampu dilihat
oleh selain mereka.
= - v
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16. Sebutkan tabel dari pembagian U !

Tabel pembagian ( dapat dijelaskan sebagai berikut:

m\ﬁlijﬂ‘\i;ﬂ; 25 LA

AN AN

-

Us 253G 5835 LAl (1La3; £iadG

SN &8 o 7as G 1) 535 353

e T

EEIISRH LT e

TN 53;@‘\:‘

€

26 giaslan R _
e et L B T T
SRy LN | Wby | e h

T oY G Syia
A0 0SS 25 Ge 131ad5 s PRI
) el b Co ) Gyl o | 5

6 A Ll

G GBS E5Aa pdGaisaa
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I. Tentang pembagian j

18

Sebutkan pembagian j !

Pembagian j yang seringkali dapat ditemukan dalam
kalimah antara lain adalah:

1) j yang menunjukkan ghayah (i;L;j\),

2) }S yang menunjukkan syarath (if;g}.?.)\)w

Kapan kita memastikan bahwa}i yang sedang Kita temui
termasuk dalam kategorij,] yang menunjukkan i}\f:&\ !
Kita memastikan bahwa j yang sedang kita temui termasuk
dalam Kkategori j yang menunjukkan ghayah apabila ia

berada di tengah kalimat dan didahului huruf wawu (). Dari

segi arti ia selalu diterjemahkan dengan “meskipun atau
walaupun” serta ia juga tidak membutuhkan fiil syarath
maupun jawab syarath.

Contoh: 4 bgéj ey J:;
Artinya: “Berkatalah dengan jujur meskipun itu terasa pahit”.
(lafadz jS yang ada dalam contoh merupakan ji yang

menunjukkan ghayah karena berada di tengah kalimat dan
diawali oleh huruf wawu. Selain itu, ia diartikan dengan
“meskipun” dan tidak membutuhkan kepada fi'il syarath dan
juga jawab syarath).

Kapan kita memastikan bahwaj yang sedang kita temui
termasuk dalam kategori}j yang menunjukkan 5;!?;5\ !

Kita memastikan bahwa j yang sedang kita temui termasuk

379Lihat: Al-Khatib, al-Mu’jam.., 393-394.
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dalam kategori jS yang menunjukkan syarthiyyah apabila ia
berada di awal kalimat atau di tengah kalimat namun ia tidak
didahului huruf wawu (). Dari segi arti, j tersebut biasa
diterjemahkan dengan “ketika, seandainya, atau apabila”.
Selain itu, JJ yang termasuk syarthiyyah selalu membutuhkan
fi'il syarath maupun ]awab syarath.

Contoh: &3 GJY Lo- &eu\ ¢K}3

Artinya: “Seandainya Imam Syafi’i masih hidup, niscaya beliau
benar-benar akan berfatwa demikian”.

(lafadz }S yang ada dalam contoh merupakan Jj yang

menunjukkan syarthiyyah karena berada di awal kalimat dan
secara arti ia cocok diartikan dengan “seandainya”. Karena ia

ditentukan sebagaif,] syarthiyyah, maka ia membutuhkan fi’il
syarath dan jawab syarath. Fi’il syarathnya adalah lafadz
\.o- va.a\..d\ gK dan yang menjadi jawab syarath adalah lafadz
a3 é.ﬁ).

4. Sebutkan tabel dari pembagian j !
Tabel pembagianj dapat dijelaskan sebagai berikut:

’ﬁ‘fﬁfé e
&4"«}5 ? : /ar; zaE:.,

i\\
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J. Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh
lafadz 3\

1. Apa saja variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh
lafadz o\ ?
Variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz 3\ adalah
bisa dibaca J ‘dl cfﬂ f}l

2. Kapan lafadz (| dibaca d‘ dan J (dengan disukun huruf
nunnya), dan kapan pula lafadz (' dibaca 3\ dan S\

(dengan ditasydid dan difathah huruf nunnya) ?

Lafadz (3! dipastikan dibaca dl atau J apabila kalimah yang

jatuh sesudahnya berupa kalimah fi'il389, sedangkan apabila
kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka

dapat dipastikan lafadz 3| dibaca f;! atau fﬂ

380Dalam kasus tertentu, bisa jadi yang jatuh setelah o\ dan ) (dengan
disukun huruf nunnya) bukan merupakan kalimah fi’il. Hal ini berarti lafadz J

dan g\ tersebut berasal dari :;I dan :;\ yang ditakhfif/ disukun

3. 0%

(fﬁ; 81 Ry gféﬁ;ﬁ\). Contoh: 1\13\\11 ﬂl\j K] Ags . Lafadz yang jatuh setelah j
adalah Ejﬂ dan bukan merupakan kalimah fi’il, sehingga patut diduga bahwa
lafadz gi dalam iu\\jl ﬂl\j 31 merupakan J yang ditakhfif dari 3; Setelah

253 5 5. 0F

diperbandingkan dengan teks “tasyahhud” berikutnya, yaitu j).:j o ) agaly
gdu\ (Dan Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah), dapat

dipastikan bahwa j dalam i\fu\\ﬂ ﬂl\j j memang merupakan of yang ditakhfif

2 o402 ) Fr e

dari &1 Asal dari &) Y 51 3331 adatan do) 99 &7 4857 (aku bersaksi
sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah) . Lebih lanjut tentang Qf dan Q!
yang ditakhfif, lihat : al-Ghulayaini, Jami’al-Durus..., 11, 323.
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Contoh:
v By

Artinya: Jika Muhammad berdiri, maka Ahmad juga berdiri”.
(lafadz ¢! tidak mungkin dibaca 31 atau Si dan pasti dibaca

¢1 karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah

fiD). )
A el 5l aaz 3

Artinya: "Muhammad berkeinginan untuk menulis surat”.
(lafadz ) tidak mungkin dibaca :;l atau Si dan pasti dibaca

fﬂkarena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah

fil).

BB 1z &)

Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang
berdiri”.

(lafadz ) tidak mungkin dibaca ‘_;\; atau J dan pasti dibaca
51 karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah
isim). )

Sal SN Gl eds

Artinya: “Saya menduga bahwa Guru itu adalah orang yang
mabhir”.

(lafadz &\ tidak mungkin dibaca gl atau J dan pasti dibaca

Si karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah

isim).

3. Kapan lafadz ! dipastikan akan dibaca 31 (dengan

ditasydid nunnya dan dikasrah hamzahnya) ?

Lafadz (! dipastikan dibaca SL (dengan ditasydid nunnya dan

dikasrah hamzahnya) ketika berada di awal kalimat atau
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berada pada posisi di mana tidak memungkinkan untuk
ditakwil mashdar dan yang jatuh sesudahnya berupa kalimah

isim. 31 berfungsi sebagai taukid serta beramal

}Sfi-\ éjj ‘;w?\ Cua (menashabkan isim dan merafa’kan
khabar).

Contoh: ;;@ 5z ;;

Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang
berdiri”.

(lafadz & dibaca 51 dengan ditasydid nunnya dan dikasrah

hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan yang jatuh
sesudahnya berupa kalimah isim).
Bagaimana bentuk operasionalnya ?

Bentuk operasional dari kepastian bahwa lafadz (! dibaca 51

(dengan dibaca kasrah hamzahnya dan ditasydid nunnya)
dapat didiskripsikan dalam contoh:
1) Jumlah ibtidaiyyah

G55 e S ey
Artinya: "Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati”.

(lafadz ) dibaca 81 dengan ditasydid nunnya dan

dikasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, serta tidak
memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena
merupakan jumlah ibtida’iyah).

2) Maqul gawlin
Artinya: “Saya katakan: sesungguhnya saya setuju”.
(lafadz ) dibaca 81 dengan ditasydid nunnya dan

dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya
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berupa kalimah isim, jumlah 3.95; é\ﬁ berposisi sebagai

maqulu qawlin, serta tidak memungkinkan untuk
ditakwil mashdar Kkarena maqulu qawlin harus
berbentuk jumlah).

3) Mudlafun ilaihi dari lafadz &5

*

3% s 0

WEM\WUJEJ

Artinya: "Saya telah melihat dimana sesungguhnya
dia berdiri”.

(lafadz () dibaca 31 dengan ditasydid nunnya dan
dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya
berupa kalimah isim, jumlah :e.:s\j jjl berposisi sebagai
mudlafun ilaihi dari lafadz é;;;, serta tidak
memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena
mudlafun ilaihi dari lafadz é,.z.; harus berbentuk

Jjumlah).

4) Shilat al-maushul

*

56 @) ) ors

Artinya: “Seorang wanita yang menjadi  seorang
pemenang telah datang”.

(lafadz ) dibaca 31 dengan ditasydid nunnya dan
dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya
berupa kalimah isim, jumlah 2}3\3 \.E.wal berposisi sebagai

shilat al-maushul, serta tidak memungkinkan untuk
ditakwil mashdar karena shilat al-maushul harus
berbentuk jumliah).

5. Kapan lafadz (3! dipastikan akan dibaca 3\ (dengan

ditasydid nunnya dan difathah hamzahnya) ?

Lafadz () dipastikan dibaca [3\ dengan ditasydid nunnya dan
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difathah hamzahnya ketika berada di tengah kalimat atau
berada pada posisi di mana memungkinkan untuk ditakwil
mashdar, memiliki mahal i’rab, dan yang jatuh sesudahnya

berupa kalimah isim. fﬁ berfungsi sebagai taukid dan sebagai

huruf mashdariyyah serta beramal };3-\ éjfj 6&?‘ C..gﬁ
(menashabkan isim d/an merafa’kan khabar).

Contoh:j.g:\fe SN fﬁ EiB

Artinya: “Saya menduga bahwa guru itu adalah orang yang
mahir”.

(lafadz ! dibaca fﬂ dengan ditasydid nunnya dan difathah
hamzahnya Kkarena ia jatuh di tengah kalimat dan yang jatuh
sesudahnya berupa kalimah isim. Karena demikian ia memiliki
mahal i’rab).

Bagaimana bentuk operasionalnya ?

Bentuk operasional dari kepastian bahwa (| dibaca fﬂ (dengan

dibaca fathah hamzahnya dan ditasydid nunnya) dapat
didiskripsikan dalam contoh berikut.

1) Fail (JeG).
Contoh: j.‘_a\.; i ey

Artinya: “Sesungguhnya kamu adalah orang yang
berbudi membuatku kagum”.

(lafadz () dibaca Si dengan ditasydid nunnya dan difathah

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan

ditakwil mashdar. Karena dibaca fﬁ maka ia berfungsi

sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai fa'il

dari lafadz j.:é)
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2) Naib al-Fa'il ( Je\&l Z56).
Contoh: Sl &S gi

Artinya: “Telah diketahui bahwa kamu adalah orang
yang mahir”.

(lafadz &\ dibaca Si dengan ditasydid nunnya dan difathah

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan

ditakwil mashdar. Karena dibaca Si maka ia berfungsi

sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai na’ib

al-fu'il dari lafadz <),
3) Maful bih (s Jaid).
Contoh: § gdas 55 &g e s ;;Lu: a i & ki gji
Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah

mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala
yang mereka nyatakan?”,

(lafadz &\ dibaca 3\ dengan ditasydid nunnya dan difathah

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah
sesudahnya berupa kalimah isim /dan memungkinkan

ditakwil mashdar. Karena dibaca ST maka ia berfungsi

sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar
muawwal yang memiliki kedudukan irab yaitu sebagai

maful bih dari lafadz & yekas).
4) Mubtada’ muakhkhar (5113243,
Contoh: a5 u’ajﬁl\ S5 g 6T 503
Artinya: “dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa

452| Metode Al-Bidayah



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

kamu melihat bumi dalam keadaan kering dan gersang”.
(lafadz &\ dibaca Si dengan ditasydid nunnya dan difathah

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah
sesudahnya berupa kalimah isim /dan memungkinkan

ditakwil mashdar. Karena dibaca fﬂ maka ia berfungsi

sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar
muawwal yang memiliki kedudukan irab yaitu sebagai

mubtada’ muakhkhar dari khabar muqaddam {.}bj 53)

5) Majrur biharfi aljarri (32 5% 5550,
Contoh: j2-1 35 01 5L U3
Artinya: "yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah,
Dialah yang haq”. )
(lafadz &\ dibaca fﬂ dengan ditasydid nunnya dan difathah

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan

ditakwil mashdar. Karena dibaca ST maka ia berfungsi

sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai

majrur dari hurufjer <).
7. Apaperbedaan antara 81 dan SI ?
Perbedaan antara Sl dan zj adalah:
* Sl memiliki dua fungsi, yaitu:

1) Fungsi taukid (memiliki arti “sesungguhnya”).
2) Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai ‘amil yang
menashabkan isim dan merafa’kan khabar).

* Sedangkan Si memiliki tiga fungsi, yaitu:
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1)
2)

3)

Fungsi taukid (memiliki art “sesungguhnya”).
Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai ‘amil yang
menashabkan isim dan merafa’kan khabar).

Fungsi mashdariyyah. (menjadikan fﬂ + Isimnya +

khabarnya sebagai mashdar muawwal ).

* Dari sisi letak, pada umumnya 31 selalu berada di awal

kalimat sedangkan fﬁ selalu berada di tengah kalimat.

Contoh:

1)

2)

S35 oY el iy syl )

Artinya: “Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati”.

(lafadz (' dibaca 31 dengan ditasydid nunnya dan

dikasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim).

O3 G5 &5 s o Jlad 200 &1 G 3k Y3

Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan
segala yang mereka nyatakan?”.

(lafadz (' dibaca fﬂ dengan ditasydid nunnya dan

difathah hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat,
kalimah sesudahnya berupa kalimah isim dan
memungkinkan ditakwil mashdar. Karena dibaca ST
maka ia berfungsi sebagai huruf mashdariyyah, sehingga

ia dan jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai mashdar muawwal yang memiliki kedudukan

i’rab yaitu sebagai maful bih dari lafadz aj:ls;)

8. Jelaskan tentang huruf g\ !

Huruf J disamping merupakan huruf nashab yang berfungsi
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menashabkan fi'il mudlari’ yang dimasukinya, juga
merupakan huruf mashdariyyah yang menjadikan J dan

jumlah fi’liyyah yang dimasukinya berstatus sebagai mashdar
muawwal, sehlngga dlpastlkan memiliki kedudukan i’rab.

-3 o‘f‘o/,

Contoh: J.@hj\ J.\a; ol .>\

Artinya: "Zaid berkeinginan untuk shalat dhuhur”,

(fi'il mudlari’ é.fa; harus dibaca nashab karena ia merupakan
fi'il mudlari’ yang mu’rab dan dimasuki oleh J yang
merupakan ‘amil nashab. Di samping itu, Cl";‘i ‘j juga disebut

sebagai mashdar muawwal karena J merupakan huruf

mashdariyyah yang mampu merubah jumlah fi'liyyah yang
dimasuki menjadi mashdar muawwal Karena disebut

sebagai mashdar muawwal, maka lafadz J.aa d\ harus
memiliki kedudukan i’rab yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai maf’ul bih dari fi'il muta’addi S\j)

Sebutkan pembagian huruf gl yang biasa muncul dalam
kalimat!

Huruf d! yang biasa muncul dalam kalimat dibagi menjadi tiga,
yaitu:

1) Lbrdd)

2) 54

3) &6 )

6)

-

Kapan kita menganggap g\ sebagai A.Ja b g\ ?

Kita akan menganggap Ql sebagai Ql syarthiyyah ketika Q!

tersebut butuh kepada fiil syarath dan jawab syarath,
keberadaannya selalu di awal kalimat atau ditengah kalimat
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11.

12,

akan tetapi tidak didahului oleh wawu.

Contoh: s é@ 5.33 %\5 2\5

Artinya: “Jika Zaid berdiri maka Amar juga berdiri”.

(lafadz gl dalam contoh adalah gl syarthiyyah karena ada di
awal kalimat dan ia membutuhkan fi’il syarath dan jawab
syarath. Karena ia merupakan gl syarthiyyah maka secara
arti ia diterjemahkan dengan “jika”).

Kapan kita menganggap ¢\ sebagai 54:\5 g\ ?

Kita akan menganggap dl sebagai gl ghayah ketika g\; tersebut

ada di tengah kalimat, tidak membutuhkan kepada fi’il syarath
dan jawab syarath, keberadaannya biasanya didahului oleh
wawu, dan dari segi arti ia diterjemahkan dengan “walaupun”
atau “meskipun”.

Contoh: 535 € 95 }1.; gh’d\

Artinya: "Orang yang berilmu itu merupakan orang besar,
meskipun masih muda”.

(lafadz gl adalah gl ghayah karena berada di tengah kalimat,
didahului oleh wawu, dan tidak membutuhkan fi’il syarath dan
jawab syarath. Karena ia merupakan gl ghayah maka secara
arti ia diterjemahkan dengan “meskipun” atau “walaupun”).
Kapan kita menganggap ¢1 sebagai i}é\j ‘_;1 ?

Kita akan menganggap gl sebagai "1 nafiyah Ketika terdapat
lafadz E?L yang jatuh sesudahnya.
Contoh: &.:.ijg.gs Y Gl ¥

Artinya: “aku (ini) tidak lain kecuali hanya pemberi
peringatan serta pemberi penjelasan”.

( lafadz gl dalam contoh adalah Q\ﬁ nafiyah karena terdapat
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lafadz 3?1 yang jatuh sesudahnya. Karena ia merupakan gl

nafiyah maka secara arti harus diterjemahkan dengan “tidak”).
13. Sebutkan tabel variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki

oleh lafadz (!

Tabel variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz g

dapat dijelaskan sebagai berikut:

D e o3kal izl 225885 AUl &) L35y

S 3 uﬁ J3 J5ia |

iy 8) b By i | o
U\.@.a\dj\u;b- 3oyl dho F33a 235
&?uau\éj:; Jedl
2806 alif 2 Jed 256

/ euw\wx w Jyad| & 4

Z;gx;ubjyxsjvb\q o3 SEad i)
Hipd S@VUS A

54 2 15355 )

,@\&35@3333\ )iz °
Jj;:.agéi, rud\ IS
j»,é 1\3? g £t
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K. Tentang variasi nun ((3)

14

Sebutkan pembagian nun () !

Pembagian nun () yang dapat ditemukan di dalam kalimah
antara lain:

3 03

1) Nun yang menunjukkan arti penguat (.3.;5 ;J\ KTy

2) Nun yang menunjukkan perempuan banyak (§3.fd\ :;}:)

3) Nun yang menunjukkan ‘alamat i’rab rafa’ (Q;J\ é}.ﬁ).

4) Nun yang menunjukkan pengganti dari tanwin
(s o= 238)

Kapan nun dianggap sebagai nun taukid (:\;_53::1\ :)j:) !

Lafadz nun (3) dianggap sebagai nun taukid apabila masuk

pada fi'il mudlari’ dan fi’il amar, serta huruf akhir dari fi’il

yang dimasuki adalah difathah (éﬁ)\ &E &...2) Nun ini dapat

ditasydid (ﬁ;ﬁ)\) dan dapat pula disukun (:13.;5.’4-\).

Contoh:
v' Fi'il mudlari’
— Nun taukid tsagilah: 55 a5 (harakat huruf akhir fi'i
mudlari’ difathah dan nunnya ditasydid)

— Nun taukid khafifah: -y j\a.a: (harakat huruf akhir fi’il

mudlari’ difathah dan nunnya disukun)
v’ Fi'il amar

— Nun taukid tsaqilah: 33 Jol (harakat huruf akhir fi’il
amar difathah dan nunnya ditasydid)
— Nun taukid khafifah: uS J.al (harakat huruf akhir fi’il

amar difathah dan nunnya disukun).
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Kapan nun dianggap sebagai §}:§J\ 4 j: ?

Lafadz nun () dianggap sebagai nun niswah apabila ia
masuk pada fi’il madli, mudlari’, amar, dan huruf akhir dari
fi’il yang dimasuki adalah disukun (jS.:.)\ &E &..2) Nun ini

selalu harus selalu diharakati fathah.
Contoh:

v' Fi'il madli: é;ﬁ[harakat huruf akhir fiil madli disukun
dan nun difathah)

v’ Fi'il mudlari”: C,,\ j\aé (harakat huruf akhir fi'il mudlari’
disukun dan nun (iifathah)

v' Fi'il amar: :,.a J'“’l (harakat huruf akhir fi’il amar disukun
dan nun difat};ah)

Kapan nun dianggap sebagai nun tanda i'rab rafa’ ( éjﬁ

RYDk:

Lafadz nun () dianggap sebagai nun tanda i’rab rafa’ ( éj::
g}il\) apabila ia masuk pada fi'il mudlari’ yang mu’rab dan
berkategori al-afal al-khamsah (i;::-l-\ 3\5;\1\) Nun ini

hanya masuk pada fi'il mudlari’ saja.
Contoh:

Y J.aé (nun merupakan tanda irab rafa’ untuk fi’il

mudlari’ karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-af al
al-khamsah)

v 9\3 J:\af (nun merupakan tanda irab rafa’ untuk fi’il

mudlari’ karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-af’al
al-khamsah)

v ij {.@; (nun merupakan tanda irab rafa’ untuk fi'il

mudlari’ karena ia bertemu dengan wawu jama’/al-afal

Metode Al-Bidayah |459



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

al-khamsah)

Y s (nun merupakan tanda irab rafa’ untuk fi'il

mudlari’ karena ia bertemu dengan wawu jama’/al-afal
al-khamsah)

v &y fag (nun merupakan tanda irab rafa’ untuk fi’il

mudlari’ karena ia bertemu dengan ya’ muannatsah
mukhatabah/al-af al al-khamsah)
5. Kapan nun dianggap sebagai nun pengganti dari tanwin

(s o= 23207
Lafadz nun ((y) dianggap sebagai nun pengganti dari tanwin
(u.: jf:l\ u.& u@’}?) apabila ia masuk pada isim tatsniyah dan

jama’ mudzakkar salim.
Contoh:
v' Isim tatsniyah:

— Rafa’ : 9\.23,& (nun merupakan pengganti tanwin
sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan )
— Nashab dan jer: M (nun merupakan pengganti

tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan )
v’ Jama’ mudzakkar salim

— Rafa’ : C;}i.}..fa (nun merupakan pengganti tanwin
sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan )

— Nashab dan jer: M (nun merupakan pengganti
tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan).

6. Sebutkan tabel variasi nun ((y)!

Tabel variasi nun (y) dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah., dari Nabi SAW bahwasanya beliau
bersabda: “Satu dirham melebihi seratus ribu dirham”.
“Lalu seseorang bertanya: “Bagaimana hal itu bisa terjadi
wahai Rasulullah SAW?”. Beliau bersabda: “Seseorang
memiliki harta yang banyak, ia mengambil dari hartanya
seratus ribu dirham lalu bersedekah dengannya, dan
seorang lagi tidak ada baginya melainkan dua dirham saja,
kemudian ia mengambil salah satunya lalu bersedekah

Mengannya”. (HR. Ibn Hibban) @
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L. Tentang huruf lam () yang masuk pada kalimah isim,
fi'il dan huruf

1. Bagaimana pandangan anda tentang huruflam () ?

Huruf lam () adalah huruf yang memiliki multi predikat. Ia

bisa masuk kepada kalimah isim maupun kalimah fi’il, dan
bahkan bisa masuk kepada kalimah huruf.

2. Dianggap sebagai apakah huruf lam (J) yang masuk
pada ﬁ.w;}\ 28
Huruf lam () yang masuk pada kalimah isim dapat dianggap
sebagai hurufjer, dan juga dapat dianggap sebagai huruf taukid.
3. Kapan huruflam ()) dianggap sebagai j.’;-\ ;;J.; ?
Huruf lam () dianggap sebagai huruf jer ketika masuk pada

kalimah isim’ dan diharakati kasrah.
Contoh: g\i.f)U, S
Artinya: "Kitab itu milik guru”.

(hurufjer lam “J” yang ada pada lafadz ;Czj)}é dapat dipastikan
sebagai huruf jer karena ia diharakati kasrah dan masuk pada
kalimah isim)

4. Apakah huruf lam () yang berstatus sebagai j.’:l-\ _;J_;
selalu diharakati kasrah ?
Huruf lam () yang berstatus sebagai huruf jer pada dasarnya

harus diharakati kasrah ketika masuk pada isim dhahir, akan
tetapi apabila majrurnya (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim
dlamir selain ya’ mutakallim, maka huruf lam harus diharakati
fathah.’Contoh:

~05

*

(huruf jer lam “J)” diharakati kasrah karena majrurmya
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berupa isim dhahir).
(huruf jer lIam “J” diharakati fathah karena majrurnya
berupa isim dlamir selain ya’ mutakallim).

- d
(huruf jer lam “J)” diharakati kasrah karena majrurmya
adalah isim dlamir yang berupa ya’ mutakallim).

Kapan huruflam () dianggap sebagai :\.:ij*l\ JJ.; ?
Huruf lam () dianggap sebagai huruf taukid apabila masuk

pada kalimah isim(selqin isim dlamir) dan diharakati fathah.
Contoh: 6}3::1\ &E u;ii dd
Artinya: "Sesungguhnya masjid didirikan atas dasar taqwa”.

(huruf lam yang masuk pada lafadz iem.j bukan merupakan

huruf jer, akan tetapi merupakan huruf taukid karena ia masuk
pada isim “dhahir” dan berharakat fathah).

Dianggap sebagai apakah huruf lam () yang masuk

pada jaili &8 7
Huruf lam () yang masuk pada kalimah fi'il dapat dianggap
sebagai:

1) 253 Y

2) g};";\ 6/\)

3) §pY /B pY
DTS
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10.

Kapan huruflam (}) yang masuk pada Ja.gj\ i;S dianggap
sebagai .S §)) F’Y ?

Huruf lam () yang masuk pada kalimah fi'il dianggap sebagai
lam taukid ketika:
1) Lam () tersebut diharakati dengan fathah

2) la tidak memiliki fungsi menashabkan dan menjazemkan
3) jlgflzlrfungsi sebagai penguat.
Berikan contoh .S ) éf\i !
Contoh dari lam taukid adalah: .

A5 Y & gl 56
Artinya: “Seandainya Imam Syafi’i masih hidup, nisgaza beliau
benar-benar akan berfatwa demikian”. .
(huruf lam yang terdapat di dalam lafadz ésq merupakan

huruf taukid karena ia diharakati fathah dan berfungsi sebagai
penguat).

Kapan huruflam () yang masuk pada Ja.g)\ il.f dianggap

sebagai 9}55;\ %/Y ?
Huruf lam () yang masuk pada kalimah fi'il dianggap sebagai
lam juhud ketika:
1) Lam () tersebut diharakati dengan kasrah
2) Berfungsi menashabkan fi'il mudlari’,
3) Keberadaannya jatuh setelah &\f yang didahului oleh huruf
nafi.
Berikan contoh .;};{j-\ ;ﬁ’ !
Contoh dari lam juhud adalah:
i) 4 56 a3
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Artinya: “dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab
mereka”.

(huruf lam yang terdapat pada lafadz PZSi;;J, disebut sebagai

lam juhud karena diharakati kasrah dan jatuh setelah C;g yang
didahului oleh hurufnafi).
Kapan huruflam (}) yang masuk pada Ja.gj\ i;S dianggap

0o o6~y 3

sebagai SF’Y [ JaZl (;\J ?

Huruf lam () yang masuk pada kalimah fi’il dianggap sebagai
lam kai/ lam ta’lil ketika:

1) Lam () tersebut diharakati dengan kasrah.

2) Berfungsi menashabkan pada fi'il mudlari’.

3) Keberadaannya tidak jatuh setelah [gg yang didahului oleh

huruf nafi.
4) Berfungsi sebagai alasan.

Berikan contoh 5 éf\i / J;.{:"J\ éf\i !

Contoh dari lam kai/ lam ta’lil adalah:

Artinya: "Saya pergi karena akan belajar”.
(huruflam yang terdapat pada lafadz ‘2553;?; disebut sebagai lam

ta’lil karena diharakati kasrah, menashabkan fi'il mudlari’ yang
dimasukinya dan tidak jatuh setelah bg yang didahului oleh

huruf nafi).
Kapan huruflam (}) yang masuk pada J.a.gJ\ 5;5 dianggap

sebagai J.:\J\ %SI ?
Huruf lam () yang masuk pada kalimah fi’il dianggap sebagai

lam amar ketika:

Metode Al-Bidayah |465



TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

14.

15.

1) Lam () tersebut diharakati dengan kasrah dan terkadang

disukun apabila bersambung dengan fa’ atau wawu.

2) Berfungsi menjazemkan fi'il mudlari’.

3) Menunjukkan arti perintah, akan tetapi yang diperintah
bersifat ghaib (orang ketiga).

Berikan contoh J.&\ é/\l !

Contoh dari lam amar adalah:

* gl (e ol 45 34
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu- memberi nafkah
menurut kemampuannya”.

(huruf lam yang terdapat pada lafadz é.g..j.{ disebut sebagai

lam amar karena diharakati kasrah, berfungsi menjazemkan
fiil mudlari’ yang dimasukinya dan menunjukkan arti
perintah).

e K08 Sy o 366
Artinya: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya”.

(huruf lam yang terdapat pada lafadz f Jiz;l; disebut sebagai

lam amar karena diharakati sukun, berfungsi menjazemkan
fi'il mudlari” dan menunjukkan arti perintah. Lam amar
dalam contoh di atas harus disukun karena didahului oleh

fa’).
Kapan J.:\J\ é/ﬁl harus diharakati sukun ?
Lam amar harus diharakati sukun ketika disertai oleh wawu
atau fa’. Contoh:

il
Artinya: "Maka hendaklah ia memuliakan tamunya”.
(lam amar yang terdapat dalam lafadz f ;;&3 harus disukun
ka;ena didahu!ui oleh fa’).

ﬁ:iu ° o5

8 =50

%
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Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat”.

(lam amar yang terdapat dalam lafadz ué—:ﬁ} harus
disukun karena didahului oleh wawu).
16. Dianggap sebagai apakah lam () yang masuk pada
S LK
Lam yang masuk pada kalimah huruf dianggap sebagai huruf
taukid dan ia selalu diharakati fathah.

Contoh: gdac R E @35

Artinya: “dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agung”.

(huruflam yang terdapat pada lafadz J.;j disebut sebagai huruf
taukid karena diharakati fathah dan masuk pada kalimah
huruf). DX )

F‘I Ren!lngan Kehidupan

e

A 3Ly LA Sy i) 3Ly Wi sUG lei ALGs
Boal 3G &2 e JiE day ey gl S5y
Je K e duaidid 8N 4511 fe GiSS gan fe i
"Kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan penguasa, dan
kerusakan penguasa disebabkan oleh kerusakan para ulama.
Dan kerusakan para ulama disebabkan oleh kecintaan mereka
terhadap harta dan kedudukan. Barang siapa yang dikuasai
oleh kecintaan terhadap dunia maka ia tidak akan mampu
melakukan amar makruf nahi munkar pada orangorang
kecil, lalu bagaimana ia akan mampu untuk melakukan amar
ma'ruf nahi munkar kepada para penguasa dan para
pembesar! Dan Allah adalah dzat yang Maha dimintai tolong

Etas segala hal." lug
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+ Sebutkan tabel dari huruf lam (J) yang masuk pada

kalimah isim, fi'il dan huruf'!

Tabel dari huruf lam yang masuk pada kalimah isim, fi'il dan

huruf adalah sebagai berikut :

A5 589 U5t 585 SSEY
fgadad an 5 s Y= RIS
Y NI /J—:w‘;’y ‘cg
NS 3 esg, | G
- e _
s<zo0 . o S0389% PR 029 sz C;’
BB US| a1 3 J35 | 35 1. &
PR S ﬁ—iﬂ}j\éj;.l_f §_ 5o \“t—&_‘)o u‘:
A Seiis ST ) i>gin | |
| .
e i oty | |
\(;"
(RGO TP
o Renungan Kehidupan -=,
Cayr ) (G &)
SR i 5 s s ¥ o
“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya
sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan
totalitasmu kepada ilmu”.
= v
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M. Tentang E}:ﬁ\

14

Apa unsur-unsur yang harus kita pikirkan, ketika kita
membahas tentang S}?:J\ ?

Unsur-unsur yang harus kita pikirkan ketika kita membahas
tentang syarat ada tiga, yaitu:

1) Adatsyarath

2) Fi'il syarath

3) Jawab syarath.38!

Contoh: {2l Ea0 iz 6\3 ¥

Artinya: “fika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdiri”.

* &) sebagai adat syarath
* 6\3 sebagai fiil syarath,
* 25\ sebagai jawab syarath).

Apa yang dimaksud dengan J?J;J\ 3132

Yang dimaksud dengan adat syarath adalah kalimah, baik huruf
maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban
“maka”.
Contoh:

* ya (barangsiapa)....., maKa............
* Ql (11 ) FRT—— ,maka ...........
W] (ketika)....cccovvrernn , maka............
Ada berapa pembagian igjfd\ i\j ?

Secara umum pembagian adat syarath dapat diklasifikasikan

menjadi dua, yaitu:

1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya
(hurufatau isim)

132.

381Lebih lanjut tentang syarath, lihat: al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar...,
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2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada fi'il
syarath dan jawab syarath (menjazemkan atau tidak
menjazemkan).382

4. Sebutkan pembagian @IZJ\ HY] ditinjau dari status

kalimahnya !
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada dua,
yaitu:
1) Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf
2) Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim.

5. Apakonsekuensi dari pembagian ini ?
Konsekuensinya adalah: ketika adat syarath berstatus sebagai
kalimah huruf, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak
dihukumi rafa’, nashab, atau jer), sedangkan apabila adat
syarath berstatus sebagai kalimah isim, maka ia harus diberi
kedudukan irab (dihukumi rafa’, nashab tergantung pada
‘amilnya).

6. Bagaimana contohnya ?
* Contoh adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf:

F AR
Artinya: “Jika Muhammad berdiri maka Fatimah juga

berdiri”.
(lafadz gl sebagai adat syarath tidak memiliki kedudukan

i'rab, karena ia berstatus sebagai kalimah huruf, sehingga ia
tidak dihukumi rafa’, nashab, atau jer).
* Contoh adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim:

55 506 53T a3 6 o
Artinya: “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaklah ia memuliakan tamunya”.
(lafadz u:’ sebagai adat syarath memiliki kedudukan i’rab

karena ia berstatus sebagai kalimah isim. la berkedudukan
rafa’ sebagai mubtada’, sedangkan khabarmya berupa

382Fayad, an-Nahwu al-Asyriy..., 228.

470| Metode Al-Bidayah



10.

11.

12.

TANYA JAWAB NAHWU & SHARF

Jjumlah ismiyyah yang terdiri dari J:,;Y\ @Q\j gd)b :,.55; 8\?)
Sebutkan gJEJ\ i yang termasuk dalam kategori JJ.’J-\ !
Adat syarath yang termasuk dalam kategori hurufadalah:

GGlag 33 Gyl
Sebutkan gJEJ\ $3l yang termasuk dalam kategori ‘i.aj\ !
Adat syarath yang termasuk dalam kategori isim ada sebelas,
yaitu:
-Lﬁ-ﬂm’/.{:/ (‘Sl (é:ﬁ (b\;{ LéT ‘é;{ ‘M/ 1:’ (é? ‘L:.;_; LL’O ‘EJ:G
Sebutkan pembagian Jg,i!\ HY] ditinjau dari pengaruhnya

pada L33\ J dan sekaligus b3 Slsa!

Pembagian ‘adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada fi'il

syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu:

1) Adat syarath yang menjazemkan fiil syarath dan jawab
syarath

2) Adat syarath yang tidak menjazemkan fi’il syarath dan
jawab syarath.

Sebutkan ‘&Jf:d\ HY] yang menjazemkan !

Yang termasuk dalam Kkategori adat syarath yang
menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath ada dua belas,
yaitu:

QNS A (G BT 5 diga o o bl o)
Sebutkan ‘&de\ 313 yang tidak menjazemkan!

Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang tidak
menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath adalah:

B Gy ag
Sebutkan contoh dari Jg;:d\ 313 yang menjazemkan dan

tidak menjazemkan !
* Contoh adat syarath yang menjazemkan fi’il syarath dan
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jawab syarath adalah:

5T 0% 087 6538 08-0- 0

b 25 Us o) a0 9o O

—

Artinya: “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya),
niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-
dosa mereka yang sudah lalu”.

(lafadz gl merupakan ‘adat syarath yang menjazemkan fi'il

8%~

syarath dan sekaligus jawab syarath. Lafadz |sis
berkedudukan sebagai fi'il syarath yang dijazemkan oleh
adat syarath gl Tanda jazemnya adalah hadzfu al-
nun/membuang nun karena ia merupakan al-afal al-
khamsah. Lafadz J,Za; berkedudukan sebagai jawab
syarath dan harus dibaca jazem karena dijazemkan oleh
adat syarath gl . Tanda jazemnya menggunakan sukun

karena termasuk dalam Kkategori al-fi'lu al-mudlari’ al-
shahih al-akhiri wa lam yattashil bi akhiri syai'un/fi’il
mudlari’ yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak
bertemu dengan sesuatu ).

* Contoh adat syarath yang tidak menjazemkan fi'il syarath
dan jawab syarath adalah:

Guas ulad 28
Artinya: “Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami
jadikan Dia hancur dan kering”.

(lafadz jS merupakan adat syarath yang tidak
menjazemkan fi'il syarath. Lafadz :\E berkedudukan

sebagai fi'il syarath dan tetap dibaca rafa’ karena lafadzj

bukanlah termasuk adat syarath yang menjazemkan.
Sedangkan lafadz :Cla3 berkedudukan sebagai jawab
syarath).
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Jelaskan konsep J?J::J\ HY] yang berupa Gl

Adat syarath yang berupa il dalam kalimah tidak memiliki

fiil syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak memiliki fi’il
syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa adat syarath

yang berupa lafadz \fj sudah menyimpan makna fi’il syarath
(@}EJ\ 4.’.;9 éa; S.i”afe), dan apabila ditampakkan berupa
:';é_-:; yang dibaca jazem karena adat syarath Lﬁ menempati
posisi adat syarath \.2.4,2 sehingga dia menjazemkan.383

Karena yang jatuh setelah adat syarath Gl tidak
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi'il syarath, maka
jawab syarathnya ditambah dengan huruf fa’ (J).

Contoh: Lad& :;jif.; :};J\ GG
Artinya: “Maka adapun nun, maka ia menjadi tanda ...”.
Apa yang dimaksud dengan b5\ j.a.j ?

Yang dimaksud dengan fi’il syarath adalah setiap kalimah fi’il
yang jatuh setelah adat syarath.

5T - 0% . 08 6508 080~ 0
Contoh: ales 43 e ogd Sa2s 19¢5s &)

Artinya: “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka
yang sudah lalu”.

(Lafadz \;23.\; berkedudukan sebagai fi'il syarath karena jatuh
setelah adat syarath. Sedangkan lafadz J.:uuj berkedudukan
sebagai jawab syarath).

Apakah Jgffid\ :).’g pasti ada di dalam pembahasan E}EJ\ ?

Fi’il syarath pada umumnya pasti ada di dalam pembahasan

383A1-Khatib, al-Mu’jam.., 70.
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syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu fi'il
syarathnya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud

adalah Ua}] A&S c\j
Contoh:
* uuU\ JL@J AJJ\M g jS

Artinya: “Kalau bukan karena adanya rahmat Allah, maka
Manusia telah hancur”.

(lafadz /\JJS adalah adat syarath. la tidak memiliki fi'il
syarath, sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz
‘;;L“;J\ é\l@j). Lafadz 1?‘,5 adalah adat syarath yang selalu
masuk pada susunan mubtada’-khabar, sehingga lafadz
4).5\5\}3 berkedudukan sebagai mubtada’ yang harus
dibaca rafa’, sementera khabar dari adat syarath ini wajib
dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi 31.9\.; .
Contoh &I &I hibes 1! J  asalnya  adalah:

G-

g Al A.Lob A,U\"’ N )3 Lafadz iuo\> berkedudukan
sebagal khabar).

+ ool s FLal ey
Artinya: “Kalau bukan karena tradisi tulis menulis, maka
mayoritas ilmu akan lenyap”.

(lafadz L’a}] adalah adat syarath. la tidak memiliki fi’il
syarath, sedangkan jawab syarathnya adalah berupa
lafadz f.\.d}”\f\ &LA Lafadz \» 33 adalah adat syarath yang
selalu masuk pada susunan mubtada’-khabar, sehingga
lafadz 25\353\ berkedudukan sebagai mubtada’ yang harus
dibaca rafa’, sementara khabar dari adat syarath ini wajib

dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi: S.L’a\;.
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Contoh Glall i1 8’2 23\353\ \.2;3 asalnya adalah:

ﬁl;\ j.:\ff i\.\’aj il.g\; 2;\353\ \2}5. Lafadz 31.9\;
berkeduduka/m sebagai khabar).

v USRS
Artinya: “Adapun Khalid, maka ia adalah seorang
musafir’.
(lafadz \& adalah adat syarath dan ia tidak memiliki fi’il

syarath. Lafadz f\;\; menjadi mubtada’ yang harus dibaca

rafa’, sedangkan lafadz j._eL;.i.; berkedudukan sebagai
khabar dan sekaligus sebagai jawab syarath).

Apa yang dimaksud dengan @,@J\ Slg?

Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap

tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath
selalu diterjemahkan dengan kata “maka”.

Contoh: &b &b iz 6\3 3l

Artinya: “Jika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdir”.

(lafadz i.llg\; &4l berkedudukan sebagai jawab syarath

karena ia menjadi pelengkap tuntutan adat syarath J /

jika......, maka). Bahwa &:bl6 56 menjadi jawab secara

operasional terlihat dari terjemahannya yang didahului oleh
kata “maka”.

Kapan J/:J:J\ :»5.; harus diberi tambahan fa’ ?

Jawab syarath harus diberi fa’ jawab apabila termasuk dalam
kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam,
yaitu:

B
18

3

ﬁa‘
rmatd

B a3 355 03 et Lo
1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah.
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0 o .

Contoh: .:\::4.:3\}33 ] SRy
Artinya: “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah,
maka dialah yang mendapat petunjuk”.

(lafadz .).:.;,ﬁ\ }a.; menjadi jawab syarath dan harus diberi

fa’ jawab karena ia berupa jumlah ismiyyah)
2) Apabila berupa thalab.

Contoh: lyuaily 4 et :}Lﬁ.}\ Esj; 1315
Artinya: “dan apabila dibacakan al-Quran, Maka
perhatikanlah dan diamlah”

(lafadz \j;.e:'l.w\; menjadi jawab syarath dan harus diberi fa’

jawab karena ia berupa thalab/fi’il amar).
3) Apabila berbetuk jamid/tidak dapat ditashrif.

Contoh: Ce ulJé UEE R
Artinya: “Barangsiapa yang menipu kami, maka dia
bukanlah termasuk golongan kami”.

(lafadz u;jé menjadi jawab syarath dan harus diberi fa’

jawab karena ia berupa fi’il jamid/ fi'il yang tidak dapat
ditashrif)
4) Apabila jawab syarath didahului oleh .

Contoh:,;i e o= 23\ T‘:‘j; g};
Artinya: ”’]ika kamu berpaling (dari peringatanku), maka
aku tidak meminta upah sedikitpun dari padamu”.

(lafadz réﬁ;\:o s menjadi jawab syarath dan harus diberi
fa’ jawab karena jawab syarathnya didahului oleh &).

5) Apabila jawab syarath didahului oleh 3.
Contoh: &b i\ﬁé Jed G@j o

Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul, maka
sesungguhnya ia telah mentaati Allah”.
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(lafadz Al i\b’i k¥ menjadi jawab syarath dan harus
diberi fa’ jawab karena jawab syarathnya didahului oleh
lafadz 33).

6) Apabila jawab syarath didahului oleh uj

o ~
° “°

Contoh: 3.5 u.gj.a;\)\ é@; b Ll e U5 B0 )

Artinya: “Jika kamu meredam dirimu ketika marah, maka
tidak akan lenyap urusanmu dari genggamanmu”.

(lafadz }a;\l\ é.@.} ul; menjadi jawab syarath dan harus
diberi fa’ jawab karena jawab syarathnya didahului oleh
lafadz 5} ).

7) Apabila jawab syarath didahului oleh _u&3 .

o -
0~ o ~

Contoh: & 257 § s CunSTid JE R e384
Artinya: “Barangsiapa yang mau merantau, maka ia akan
dapat pengalaman dan pengetahuan baru”.

(lafadz w:.i;.l; menjadi jawab syarath dan harus diberi

fa’ jawab karena jawab syarathnya didahului oleh sin

tanfis). RN OICHLON
I Renung§r|1_lfg!||dupan gy

@G e

-

- o I [ z ~ 0
% B B e s as

Jézjépggmm\y@\jgjg\;ww 025 i d‘u"

s

ade 3ail d.u\ GG —Ja5 3505 A
Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: Wahai anak cucu
Adam, berinfaklah, Aku akan berinfak kepadamu. (HR.

&Eukhari) B

384Al-Humadi dkk, Al-Qawa’id al-Asasiyyah.., 148-149. Bandingkan
dengan: Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 134.
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18. Sebutkan tabel dari E}?A\ !
Tabel syarath dapat dljelaskan sebagai berlkut

§a-3 -

LB eaB iz iy

‘\A\ ‘\.4}3 c\)}S }3 c\.d.’\ ‘O\

e Ay 5

f,i.bf\l\

5.9~ o

r.@lfza.:j.qﬁug\

s el 15

o8 GG 1d5 ¥ P

o Xyef (G s0%
R , bl ns

yrCe

oy

.\.@\” 2\13\.\.43&,2

o

C‘
\
(.Z\
\
G‘n
(;n

LEpey

5@\ %S\;)

yCe

N
L3
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N. Tentang konsep o>
1. Jelaskan tentang konsep é..:; !

Ketika kita menemukan lafadz éu”..; dalam sebuah kalimat,

maka ada beberapa hal yang perlu diketahui terlebih dahuluy,
yaitu:

1) Lafadz é.\.“..;- berstatus sebagai dharaf.

2) la harus dimabnikan ‘ala al-dlammi.

3) Lafadz é.‘.“..;- harus selalu dimudlafkan.

4) Mudlafun ilaihinya harus berupa jumlah.385

5) Apabila kenyataannya yang jatuh setelah é..,; bukan

berupa jumlah, maka lafadz yang jatuh setelah é..,; harus
dipaksakan bisa menjadi jumlah dengan cara penakwilan.
2. Sebutkan contoh lafadz é.v“.;- yang mudlafun ilaihinya
berupa jumlah!
Contoh dari lafadz é..:.; yang mudlafun ilaihinya berupa
jumlah adalah: )
WA LS b
Artinya: “Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada kalian”.
(lafadz é.‘.“..; dalam contoh berkedudukan sebagai jer karena

dimasuki oleh huruf jer é.g, dan hukumnya dimabnikan ‘ala

al-dlammi. Selain itu, ia berkedudukan sebagai mudliaf
sedangkan yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi

adalah jumlah yang terdiri dari Al ;f}ﬁ ).

385A1-Khatib, al-Mu’jam.., 171. Bandingkan dengan: as-Suyuthi,
al-Mathali’ al-Sa’idah.., 1,429.
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3.

Sebutkan contoh lafadz :i*; yang mudlafun ilaihinya

bukan berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai
jumlah dengan mengasumsikan ada pembuangan

khabar ij.;}«?'

Contoh dari lafadz :;;.; yang mudlafun ilaihinya bukan
berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai jumlah
dengan mengasumsikan ada pembuangan khabar ij.;}.i
adalah:

G e g 355

Artinya: “Itulah yang rajah (kuat) dari segi makna”.

(lafadz &3‘ yang menjadi mudlafun ilaihi bukan berbentuk
jumlah karena minimal jumlah terdiri dari fiil+fa’il, atau
mubtada’ + khabar, sehingga é.a.ﬁ\ secara lafadz tidak
memungkinkan untuk ditentukan sebagai mudlafun ilaihi
dari é,.;.-; Dalam konteks inilah lafadz é.a.ﬁ\ dianggap sebagai
mubtada’ dengan asumsi khabarnya berupa lafadz g););»

yang dibuang. Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada
&3\ dan khabar gj;j,i inilah yang dianggap sebagai

mudlafun ilaihi dari lafadz 5-).386

386Penjelasan lebih detail tentang keharusan lafadz é:.; yang harus

dlmudla]‘kan kepada]umlah 51mak pen]elasan al- Ghulayaml sebagal berikut:
o ,s W 5yj 5zs &1 éc e) 3550 Baas 3 du 4.\.&-\ Q\ uLaBU M)Nw s

S el d2 el E2. 9

Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., 11, 208.
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Sebutkan tabel dari konsep :i*; !

Tabel konsep é..:; dapat dijelaskan sebagai berikut:

f 1}75) /es

- Llas (&= )
=

03 - of

A2 | Oladl b5 4 b gﬁ

G iz e 385 | B 05 S8 7 5 |

T2 G e ol 38
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0. Tentang konsep J.:a dan i.s.?

14

Jelaskan tentang konsep :}.3 dan 3.;6 !
Lafadz 3;3387dan 3.;;388dalam bahasa apapun tidak dapat
berdiri sendiri atau harus selalu dimudlafkan. Lafadz 3.3 dan

3.;.} dapat berhukum mabni dan dapat pula berhukum
mu’rab.
Kapan lafadz :}.3 dan .fw' dihukumi sebagai 59..3\ ?

Lafadz 3.3 dan a5 dihukumi mabni ‘ala al-dlammi ketika
kedua lafadz tersebut tidak dimudlafkan atau terputus dari
susunan idlafah (33L5Y| oF ELE.;}J\)

Sebutkan contoh dari lafadz :}.3 dan iaS yang dihukumi
sebagai F:'A\ ‘:)’5 59*2 !

Contoh dari lafadz :).3 dan 3.6 dihukumi sebagai mabni ‘ala

al-dlammi adalah:

80 o0 _

a5 ey Jd Ge eI AN

Artinya: “Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah
(mereka menang)”.

(lafadz 3.3 dan 3.6 dalam contoh dibaca jer karena kedua

lafadz tersebut dimasuki huruf jer é.f, namun ia dihukumi

mabni ‘ala al-dlammah karena kedua lafadz tersebut
terputus dari idlafah/inqita’ ‘an al-idlafah).

387Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz 3.;.";, lihat: Al-khatib,

al-Mu’jam.., 322.

388Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz 3.;;, lihat: Al-khatib,

al-Mu’jam.., 117.
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Kapan lafadz j..fa dan 325 dihukumi sebagai C:}sil\ ?

Lafadz :\.3 dan 3.:3 dihukumi sebagai mu’rab apabila
keduanya dimudlafkan.

Sebutkan contoh masing-masing dari lafadz 3.3 dan 343

yang dihukumi sebagai C)}ail\ !

So

* Contoh dari lafadz J.fe yang dihukumi mu’rab adalah:

ol g gl 8 Gl a2 ey
Artinya: “dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu,
sebelum terbit matahari”.

(lafadz 3.5 merupakan dharaf yang dibaca nashab. Tanda

nashabnya dengan menggunakan fathah karena isim
mufrad. la dihukumi mu’rab karena ia dimudlafkan

kepada lafadz w;zj\ &jlﬁ)

* Contoh dari lafadz .Lu’ yang dihukumi mu’rab adalah:

Artinya: “Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah
Dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah)”.

(lafadz .:\.16 merupakan dharaf, namun ia dibaca jer karena

dimasuki huruf jer u.f Tanda jernya dengan menggunakan
kasrah karena isim mufrad. la dihukumi mu’rab karena ia
dimudlafkan kepada lafadz 9\.2.3\;)

Sebutkan tabel dari konsep j...:e dan Ja3!

Tabel konsep 3..:3 dan :\:3 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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353 e JB e VT s | of EEY | 2B 5

Bzl £

- o

A 355 2 oy g , N

w&d >C™ OBLas La e T

A.:Lu\ .uu U’° AJJ\JJA& &;j -
O ©)
F‘m Renungan Kehidupan jv@

] (DG )

so.

yswj‘ s e ST s e i 15 5 of dih ol
PRI 3 u.c A 1o & g Jw ‘».: 58 dss Ge i pp
558 B & peidl e b Il 66 @ 15k A B8

"“"Y\écJU\wah:-
Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi SAW. Sesungguhnya

beliau menjenguk seseorang yang sedang sakit demam.
Beliau menjenguk orang itu bersama Abu Hurairah. Lalu
Rasulullah SAW bersabda: “Berikanlah kabar gembira!
Karena sesungguhnya Allah SWT berfirman: Demam
adalah api-Ku yang aku timpakan di dunia kepada hamba-
Ku yang beriman. Tujuannya adalah untuk (mengganti)

jatah apinya di akhirat nanti”. (HR. Ibn Majah) wj
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P. Tentang konsep (Z.su, dan &

14

Jelaskan tentang konsep (249 dan u:.fv !

Lafadz E.ag dan u:.i: merupakan fi'il madli yang ghairu

mutasharif (fi’il yang tidak dapat ditashrif), sehingga ia
hanya memiliki bentuk madli, tidak memiliki bentuk
mudlari’, mashdar, amar dan seterusnya. Karena ia
merupakan fi'il madli, maka memungkinkan untuk

dimasuki ta’ ta’nits sakinah, sehingga menjadi c,.:.o, dan
c,.liu . Arti lafadz (2.9 dan u;.b adalah “melebih-lebihkan

dalam memuji atau mencaci”. Fa'il dari fi'il 6.&_: dan vli.a
harus merupakan isim yang dima’rifatkan dengan
menggunakan alif-lam ().

Sebutkan contoh pengamalan dari lafadz ;..a_: dan u;.i.a !
Contoh pengamalan dari lafadz (ax’ dan u:':“ adalah:

Lo 20 8 PN
* i Aol cun

Artinya: “Sebaik-sebaiknya bid’ah adalah ini”.

(lafadz c,f..g adalah fi'il madli karena ia dimasuki oleh

ta’ ta’nits sakinah. la dimabnikan ala al-fathi karena ia
tidak bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan

wawu jama’. Lafadz ié.x.:l\ menjadi fa'il yang dibaca rafa’
dari lafadz <&Gas. Tanda rafanya  menggunakan

dlammah karena ia merupakan isim mufrad. Lafadz s3»

menjadi khabar dari mubtada yang dibuang berupa
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lafadz & Contoh di atas apabila ditulis lengkap akan

.. .- -0 § o,
menjadi : oJb (2 dsad) coad

Artinya: “dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali”.
(lafadz u:':-’ adalah fi’il madli. 1a dimabnikan ‘ala al-fathi

karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik
dan wawu jama’. Lafadz }3.@.23\ menjadi fa’il yang dibaca
rafa’ dari lafadz uli: . Tanda rafa’nya menggunakan

dlammah karena ia merupakan isim mufrad.)

RN CFZD)

£

Renungan Kehidupan
Q/@@\D jr@

53}’4:; WiH P @»\» PJ““J

-

7 s 0%~

.-\..o:\.«.wb \.\j.s\ojj ((ri—_u\.u.aa.ugj;bjj

Dari Abu Darda’ ‘Uwaimir ra., ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Carilah

untukku  orangorang  yang  lemah, karena

sesungguhnya kamu mendapatkan pertolongan dan
rezeki berkat adanya orangorang yang lemah di

sekitarmu”. (HR. Abu Dawud)
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Q. Tentang pembagian (&

18

Sebutkan pembagian (& !

Pembagian fé: yang dapat ditemukan di dalam kalimah

secara umum ada dua, yaitu:38°

1) Lalis 2

2) & ,\.4-\ e

Secara arti fé_" istifhamiyah biasa diterjemahkan dengan
“berapa”, sedangkan f‘é khabariyah biasa diterjemahkan
dengan ‘“banyak”. & istifhamiyah dan khabariyah

termasuk dalam kategori isim mubham (isim yang
pengertiannya bersifat samar), sehingga masing-masing
dari keduanya membutuhkan tamyiz (isim yang

memperjelas kemubhaman atau kesamaran dari f‘é_” ).

Bagaimana cara membedakan antara ii.f\.@.a.ga}l\ r’s dan
Spder
Apakah r’s yang sedang kita hadapi di dalam teks Arab

termasuk dalam kategori istifhamiyah atau khabariyah

dapat diketahui dari tamyiznya. Tamyiz3%° dari ‘.é:

389 Al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufasshal..,, 355.
390Dalam konteks ilmu Nahwu, “tamyiz” tidak dapat selalu dipahami

dengan pemaknaan istilah yang merujuk pada pengertian “isim yang dibaca
nashab yang menjelaskan benda yang masih bersifat samar”. Dengan

pengertian seperti ini berarti istilah “tamyiz” dianggap bagian dari manshubat

al-asma. Dalam konteks tertentu (dalam bab isim ‘adad, i;._é\.é.dé.u:‘!\ fi—.w dan

i.j!}:-l-\ ;.é, atau yang lainnya), istilah tamyim tidak hanya merujuk pada isim

yang dibaca nashab, akan tetapi lebih umum meliputi isim yang berfungsi

menjelaskan sesuatu yang masih bersifat samar. Dalam konteks ini tamyiz
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istifhamiyah selalu dalam kondisi “mufirad dan manshub”391,
sedangkan tamyiz dari fé khabariyah boleh dalam
keadaan mufrad dan jama’, akan tetapi harus selalu majrur
karena munjadi mudlafun ilaihi392 dari fé khabariyah.

3. Sebutkan contoh dari MWY\ !
Contoh dari o& istifhamiyah adalah:
e e
Artinya: “Berapa kitab yang telah kamu baca ?”.
( fé—_» yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam

kategori fé_" istifhamiyah karena tamyiznya yang berupa

lafadz \:\55 berbentuk mufrad manshub. Karena demikian,

maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti
“berapa”).

tidak harus dibaca nashab, akan tetapi memungkinkan dibaca jer,
sebagaimana dalam kasus i;a\.;a.;_»;l\ & dan fjJG-\ e

391Dalam konteks ketika %@a})\ F‘é dimasuki huruf jer (), maka

tamyiznya memungkinkan untuk dijerkan dengan memperkirakan huruf (ye.

Akan tetapi dibaca nashab tetap lebih utama sebagaimana yang ditegaskan oleh
al-Ghulayaini sebagai berikut:

-5z 080, 8 %5 ~s2-5

QZ‘JWUQ m&_b’_)\’fdf\%*—"dg w\ L.Scuw:_/.u\.hju.ﬁ_,
525 95 ¥ Jo 03ty ol 55 b iy B 005800 0 ) s

Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., 111, 118.

392Dalam konteks tertentu, memungkinkan tamyiz dari ij JC-J-\ rfb tidak
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi dibaca jer karena dimasuki
huruf jer. Contoh: f}gg PR 5:\.3.35 Lo Gy & (Banyak sekali kelompok kecil

mengalahkan kelompok besar).
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4. Sebutkan contoh dari & JG-\ =1
Contoh dari ¢& khabariyah adalah:
1) S S 15
Artinya: “Banyak kitab yang telah kamu baca”.
( fé yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam

kategori fé khabariyah karena tamyiznya yang berupa

lafadz QGS berbentuk mufrad majrur. Karena demikian,

maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti

“banyak”).
2) SIF K

Artinya: “Banyak kitab yang telah kamu baca”.
( fé_" yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam

kategori {b khabariyah karena tamyiznya yang berupa

lafadz uES berbentuk jama’ majrur. Karena demikian,

maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti
“banyak”).

5. Sebutkan kedudukan i'rab dari r’s !
Kedudukan i’rab yang dimiliki oleh lafadz ;é, baik yang

istifhamiyah maupun yang khabariyah antara lain:
1) Mubtada’

2) Maful bih

3) Maf’ul muthlaq

4) Dharaf

5) Khabar

6. Kapan lafadz r.é dii’rabi sebagai mubtada’ ?

Lafadz ﬁé dii’rabi sebagai mubtada’ ketika yang jatuh

sesudahnya berupa:
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1) Fi'il lazim. Contoh

u°’

* v’c&\ ol

Artinya: ”Berapa murid yang berhasil ? .
(Lafadz «& dalam contoh ini adalah «& istifhamiyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz \3.3..3.3;

berbentuk mufrad manshub. la berkedudukan
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh

sesudahnya berupa fi'il lazim Eé-, sedangkan lafadz
\:.;.3.!; berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca
nashab. Jumlah fi’liyah yang terdiri dari fiil é; dan

fa’il yang berupa dlamir 33 yang tersimpan di
dalamnya berkedudukan sebagai khabar).

a"’
*c‘ =

Artinya: “Banyak murid yang berhasil”.
(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah «& khabariyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz .;\.;.3.15

A

berbentuk mufrad majrur. la berkedudukan sebagai
mubtada’ karena yang jatuh sesudahnya berupa fi'il

lazim c4 sedangkan lafadz .Lm.Lﬁ berkedudukan
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Jumlah

f'liyah yang terdiri dari fi'il 'c’é dan fa’il yang berupa

dlamir}i yang tersimpan di dalamnya berkedudukan

sebagai khabar).
2) Fi'il muta’addi yang dllengkapl maf’ul bihnya. Contoh:

P -5 o~

* u\.uw\cow\.«\.uﬁ&

Artinya: “Berapa guru yang menjadi korektor
perlombaan ?”.
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(Lafadz (._’c_-a dalam contoh ini adalah Pé istifhamiyah
karena tamyiznya yang berupa lafadz Wk

berbentuk mufrad manshub. la berkedudukan
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh
sesudahnya berupa fi'il muta’addi yang dilengkapi

maf’ul bihnya berupa lafadz g\i}\.&.ﬁ\, sedangkan

lafadz \:jii berkedudukan sebagai tamyiz yang
dibaca nashab. Jumlah fi'liyah yang terdiri dari fi'il
’c;;é dan fa’il yang berupa dlamir}i yang tersimpan
di dalamnya, serta maful bih yang berupa lafadz
g\jim\ berkedudukan sebagai khabar).

SBUD il il i5o
Artinya: “Banyak guru yang menjadi korektor
perlombaan’.

(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah «& khabariyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz &};;2

berbentuk jama’ dan majrur. la berkedudukan
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh
sesudahnya berupa fi'il muta’addi yang dilengkapi
maful bihnya yang dalam konteks contoh di atas

berupa lafadz 9\3.3\.1.23\, sedangkan lafadz &};.;2
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca
jer. Jumlah fi’'liyah yang terdiri dari fi'il é;;é dan fa'il
yang berupa dlamir bariz berupa wawu jama’, serta
maful bih yang Dberupa lafadz g\.ﬁi\;ﬁ\
berkedudukan sebagai khabar).
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3) Jer-majrur atau dharaf. Contoh:
+ el WG e
Artinya: “Berapa murid di depanmu ? .
(Lafadz f‘é dalam contoh ini adalah ¢& istifhamiyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz \2\b berbentuk

mufrad manshub. 1a berkedudukan sebagai mubtada’
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa dharaf
yang dalam konteks contoh di atas berupa lafadz

&G, sedangkan lafadz \A\5 berkedudukan sebagai

tamyiz yang dibaca nashab. dharaf GGl
berkedudukan sebagai khabar).
* GGG i
Artinya: “Banyak murid di depanmu’”.
(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah ¢& khabariyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz J\b

berbentuk mufrad majrur. la berkedudukan sebagai
mubtada’ karena yang jatuh sesudahnya berupa

dharaf 3&\al , sedangkan lafadz <J\b berkedudukan

sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Dharaféllui
berkedudukan sebagai khabar).
v oSl Gait e

Artinya: “ Berapa tentara yang ada di medan
pertempuran ? “.

(Lafadz e dalam contoh ini adalah ¢& istifhamiyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz \Z.g...;

berbentuk mufrad manshub. la berkedudukan
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh
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sesudahnya berupa jer-majrur berupa lafadz 3’
A}f};j\, sedangkan lafadz \j.gu..; berkedudukan
sebagai tamyiz yang dibaca nashab. Jer-majrur d:
{3};.23\ berkedudukan sebagai khabar).

» BRI e
Artinya: “ Banyak tentara yang ada di medan
pertempuran®,

(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah «& khabariyah

karena tamyiznya berupa lafadz i;.:\..;- berbentuk

mufrad majrur. la berkedudukan sebagai mubtada’
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa jer-

majrur, sedangkan lafadz i;.:\..;- berkedudukan
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Jer-majrur 3’
A:gj.;j\ berkedudukan sebagai khabar).

Kapan lafadz S‘é: dii'rabi sebagai maf’ul bih ?

Lafadz fé dii’rabi sebagai maf’ul bih ketika yang jatuh

sesudahnya berupa fiil muta’addi yang tidak dilengkapi
maf’ul bihnya. Contoh:

Artinya: “Berapa pena yang telah kamu beli 7 “.
(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah ¢& istifhamiyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz \J& berbentuk

mufrad manshub. la berkedudukan sebagai maful bih
muqgaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa
fiil muta’addi yang tidak dilengkapi maful bihnya,
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sedangkan lafadz 6 berkedudukan sebagai tamyiz

yang dibaca nashab. Lafadz é.gj.:al adalah fi’il dan fa’il).
o SBE I a2

Artiny;: “Banyak murid yang kamu bela”.

(Lafadz fé dalam contoh ini adalah {s khabariyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz <Jb berbentuk

mufrad majrur. la berkedudukan sebagai maful bih
mugaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa
fiil muta’addi yang tidak dilengkapi maful bihnya,

sedangkan lafadz :.}LE berkedudukan sebagai mudlafun
ilaihi yang dibaca jer. Lafadz éﬁg adalah fi’il dan fa’il).
8. Kapan lafadz fé_" dii'rabi sebagai maf'ul muthlaq ?
Lafadz {b dii’rabi sebagai maf’ul muthlaq ketika tamyiznya

berupa mashdar yang sesuai dengan fi'ilnya atau semakna
dengan fi'ilnya. Contoh:

/////

Artinya: “Berapa pembelaan yang telah kamu lakukan
terhadap muridmu ? “.

(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah o& istifhamiyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz 365 berbentuk

mufrad manshub. la berkedudukan sebagai maful
muthlaq karena tamyiznya berupa mashdar yang

lafadznya sesuai dengan fi’ilnya, sedangkan lafadz i
berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca nashab.
Lafadz &€ adalah fi’il dan fa’il, sementara lafadz C’AS)T\E
menjadi maful bih).
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Artinya: “Banyak penghormatan yang telah aku lakukan
untuk guruku’”.

(Lafadz '.é dalam contoh ini adalah Pé khabariyah
karena tamyiznya yang berupa lafadz Gf Jb.a: berbentuk

mufrad majrur. 1a berkedudukan sebagai maful muthlaq
karena tamyiznya berupa mashdar yang lafadznya

sesuai dengan fiilnya, sedangkan lafadz Cﬁ Jéf
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer.
Lafadz &;ﬁ adalah fi’il dan fa’il, sementara lafadz

CﬁJ‘;’: menjadi maf’ul bih).

Kapan lafadz f‘é dii'rabi sebagai dharaf ?
Lafadz r\é dii’rabi sebagai dharaf ketika tamyiznya berupa
dharaf, contoh :
* ¢ @;3@ Gy o
Artinya: “Berapa hari kamu telah bepergian ?”.
(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah <& istifhamiyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz \13; berbentuk

mufrad manshub. la berkedudukan sebagai dharaf
karena tamyiznya berupa isim yang menunjukkan

keterangan waktu/dharaf. Lafadz \33; berkedudukan
sebagai tamyiz yang dibaca nashab. sedangkan Lafadz
&5 adalah fi'il dan fa'il).

s g e
Artinya: “Banyak tahun kamu habiskan di dalam
pengasingan”.
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o

(Lafadz (._’c_-a dalam contoh ini adalah Pé khabariyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz {.:; berbentuk

mufrad majrur. la berkedudukan sebagai dharaf karena
tamyiznya berupa isim yang menunjukkan keterangan

waktu/dharaf, sedangkan lafadz 4;:».:4 berkedudukan
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Lafadz éﬂ.:.:a;

adalah fiil dan fa’il. Sedangkan lafadz &ESJ.; d:
merupakan susunan jer-majrur.
10. Kapan lafadz .& dii’rabi sebagai khabar ?

Lafadz fé_" dii’rabi sebagai khabar ketika yang jatuh
sesudahnya berupa isim ma’rifat. Contoh:

Artinya: “Berapa orang muridmu?”.

(Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah ¢& istifhamiyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz \Las berbentuk

mufrad manshub. la berkedudukan sebagai khabar
muqgaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz

33% merupakan isim ma’rifat, sedangkan lafadz Lass
berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca nashab.
Lafadz @331.5 berkedudukan sebagai mubtada’
muakhkhar).

Artinya: “Banyak sekali jumlah muridmu’”.
Lafadz ¢& dalam contoh ini adalah & khabariyah

karena tamyiznya yang berupa lafadz gg.x:z berbentuk

mufrad majrur. la berkedudukan sebagai khabar
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muqaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz

é);)\b’ merupakan isim ma’rifat, sedangkan lafadz ue."n:'b

berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer.
Lafadz EJSBT»E berkedudukan sebagai mubtada’

muakhkhar.
19. Sebutkan tabel pembagian rfs !

Tabel pembagian r.b dapat dl]elaskan sebagal berikut:

G o 50,

& b\,frs uj..a.;.aju Wﬁl\;é
vﬁuwrb 3352 S pdie| e
é:’"gﬁS;.é j};ﬁ’c’é =

m
L.

—v\

RN CTZP)

?‘l Renungan Kehidupan :17?
Cor B G- 2)

o8l

‘Qgggm’gé.; sesy B3 e B3l 231 uﬁ d\}s» Jb PJ.@

A.J.cd.e...a «ubwécw\ u;sj ‘“.‘\Jd\ Ylo\;w&j
Dari Ibn ‘Abba ra., Rasulullah SAW bersabda:
“”’Seandainya seseorang memiliki satu lembah dari emas,
niscaya ia ingin mempunyai dua lembah, dan tidak akan
merasa puas kecuali tanah sudah memenuhi mulutnya
dan Allah senantiasa menerima taubat orang yang

bertaubat”. (HR. Bukhari dan Muslim)

B

ol
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F

ITas rif Ishtilahi Fi’il Mazid

Tashrif ishtilahi biasa didefinisikan dengan “perubahan asal
yang satu (al-ashlu al-wahid) kepada contoh yang bermacam-
macam (al-amtsilah al-mukhtalifah) karena adanya tujuan arti
yang dikehendaki”. Untuk memulai belajar tasrif ishtilahi,
seseorang harus berangkat dari konsep fi'il mujarrad dan fi'il
mazid. Fi'il mujarrad bersifat sama’i, sedangkan fi'il mazid bersifat
qiyasi. Sifat dasar yang dimiliki oleh masing-masing pembagian fi’il
mujarrad dan mazid inilah yang pada akhirnya harus dijadikan
sebagai pijakan dalam menentukan stressing wazan yang harus
dihafal oleh peserta didik. Fi’il mujarrad tidak memungkinkan
untuk dibebankan kepada peserta didik agar dihafal. Karena sifat
dasarnya adalah sama’i. Dan yang memungkinkan untuk
dibebankan agar dihafal oleh peserta didik adalah fi'il mazid,
karena sifat dasarnya adalah giyasi.

Sifat dasar fi'il mujarrad adalah sama’i maksudnya adalah
untuk menentukan harakat ‘ain fi'il dalam fi'il madli dan
mudlari'nya serta bagaimana bacaan mashdarnya dan seterusnya
seseorang harus “melihat kamus” atau “mendengar langsung dari

orang Arab”. Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz cwws. Huruf
sin () dalam lafadz s dapat diharakati fathah, dlammah atau

kasrah. Apakah huruf sin () tersebut harus diharakati fathah,

dlammah atau kasrah, seseorang harus melihat langsung di dalam
kamus atau mendengar langsung dari orang Arab.

Sedangkan yang dimaksud fi'il mazid bersifat giyasi adalah
untuk menentukan bagaimana bacaan fi'il madli-nya, fi’il mudlarf’,
masdar, isim fa'il, isim maful dan seterusnya, seseorang cukup
mencocokkan dengan wazannya. Hal ini dapat dicontohkan

dengan lafadz: 2awul. Bagaimana harus melafadzkan kata ini,

seseorang cukup mencocokkan pelafadzannya dengan wazan
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.
Konsep tentang wazan juga harus dikembangkan. Wazan
tidak boleh hanya terdiri huruf ( Ja.é), karena wazan ini hanya

mewakili bina’ shahih salim. Wazan harus mewakili semua bina’
yang ada, sehingga pada akhirnya harus ada wazan yang berbina’
shahih salim, mudla’af, mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish dan lafif. Di
bawah ini wazan-wazan yang ditulis sesuai dengan representasi
bina’ yang ada.
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WAZAN-WAZAN UNTUK TASHRIF ISHTILAHI
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Tahapan belajar tasrif istilah adalah: 1) ta'wid/

pembiasaan,2) tahfidz/ penghafalan, 3) tadrib/latihan.

1

2)

3)

Tahap ta’'wid atau pembiasaan dilakukan dengan cara memberi
waktu khusus secara istigamah kepada para peserta didik yang
masih pemula untuk bersama-sama melafadzkan wazan-wazan
tasrif ishtilahi kurang-lebih sekitar lima belas menit sebelum
pelajaran dimulai. Pembacaan bersama-sama sekitar sepuluh
sampai lima belas menit setiap hari pada akhirnya akan
menjadikan lidah peserta didik menjadi “lanyah” dan tidak
susah dalam melafadzkan wazan-wazan yang sudah
ditentukan.

Setelah peserta didik merasa “lanyah” dan tidak susah dalam
melafadzkan wazan-wazan yang sudah ditentukan, maka
selanjutnya peserta didik diberi beban untuk menghafal wazan
tersebut. Pada umumnya peserta didik tidak membutuhkan
waktu lama dalam menghafal wazan-wazan yang sudah lanyah
dan tidak susah dalam melafadzkannya.

Setelah hafal, baru kemudian peserta didik dilatih dengan
menggunakan kolom-kolom “al-tamrinat li tashrif al-afal”.
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Eliihan Mentashrif Fi'il

0%

(JasYi s s &

$E\

cegoei])

°
-

Kolom-kolom ini terdiri dari kolom wazan dan mauzun.
Kolom wazan dikembangkan sesuai dengan representasi bina’
yang ada; mulai dari bina’ shahih salim, mudla’af, mahmuz dan
seterunya. Penggunaan kolom ini sebagai latihan tentu saja setelah
peserta didik menghafal dengan baik wazan-wazan yang sudah
ditentukan. Cara aplikasi penggunaan kolom-kolom ini adalah: 1)
peserta didik diminta untuk menghafal kolom wazan. 2)
selanjutnya peserta didik diminta untuk mentasrif mauzun yang
kolomnya terdapat di samping kolom wazan.

5534 553

I I e - S T
Sl Sl il B sl esb] o8] | esls| 26
| | | OV S | 1| US| OV B
SE S Al Jw] el el o] | o] el
A B T e e I e I
eS| G| RO TEN] T | e S ] IO ] B 1| TS| CTCAN Pt
NP ] B | RV U] U +1| P ] O | TS ] U P | [} 5+
SE | | VW] U] P | ROt | T | S| V]| |
| S| ol | ol | | patil| Q) | el | G| Jaiil)
I N = I S R T . %

ta & & < & &~ & T3} H 35

N Y e N
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83553 553

N S L6 Sy G| e b | s

I ) ) T ) I IO BT o | R B P 2
sl asl| | | oo | I N C S
Do M| | E| | S Gl Gl gl sl

Sa)l | ol R ol g | | b A
] 1 | T | 1] B ] |

IS ] B | IR | ) O | I 01| NPT | R 111 =+
Y1 R V| R Y11 I V)1 T | P IV 1 BRTY'| I V| eS|

| Jdw|  9E| S| ool GE[ 9E | sls| S

NI B R - S 1 D (V1 P [N O P R | R0 205
Tl IR FORC o O e e Ol O T o R e

| | 53] O T | Y 72 Y 2| |
Sl okl oWl ksl skl bl Sad|  Jusl|  gled| 3G
] | U] N | I V| P11 I
aA & g | E ] e | el el §2
el || e ] el | s | el | ol |l |
25| iy | pmgied | asgil| Hgl| gl | Fgd | Gl | gl | G5l
Pl | Q| plol | ezl [ Bzl | ol | il | Jlomid | bl | Sl
Ayl gyl| Gyl | Gl Fyl| @ogl | gl |yl | dpd | G
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zngembalikan Jenis Kata pada Bentuk

M

Kolom-kolom di bawah ini berguna berguna untuk melatih
peserta didik dalam memahami sighat (jenis kata) yang ada, tentu
saja hal ini dilatihkan setelah peserta didik menghafal tasrif
ishtilahi dengan baik. Kolom-kolom di bawah ini juga berguna
untuk memberi gambaran kepada para peserta didik bahwa satu
tulisan dalam bahasa Arab memungkin untuk dibaca dengan
banyak bacaan yang tentu saja berdampak pada arti yang dimiliki.

Madli-nya ( G-»G J) £z 581 55)

Contoh: a3 . tulisan ini dapat dibaca tasharrafa (fi'il madli),

tasharrufun (masdar), tasharraf (fi'il amar), tusharrifu (fi'il mudlari’
ma’lum), tushrifu (mudlari’ ma’lum) dan masih dapat dibaca
dengan banyak bacaan yang lain. Masing-masing bacaan tentunya
berkonsekwensi pada arti yang berbeda.

9 | 8 7] 6 [5 ] 4 3 2 1[50
e | PR |G| el Al | sl S e | ool |
pede (a2 | BU)| Jhie | aie | aad | Jpe | Lo | Aol | 2
Il | M | Jla# | Glesl | pade | Ve | g | gl | sl |3
Sen |k | 5G| mae | ASH| i oW | LB | Sk | 4
plabl | oS | Ade |cglite| deais]  phus| S | cotims] o |5
Al | S | gl | sl | A0 0k (iae (falde | alae |6
e | B | e | i | @2 | gladid| Ol | 360 | sble | 7
gha | 2pe | sl | s | Lkl | Joxns| IVl sliakil | Glas | 8
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9 8 7 | 6 |5 4 3 2 1 |3
N | sl | s | e | Oasfslatd | da |l | laxes | 9
e | el | Jlal | aeg | il IS8 [l | Sy sl | 10
shasl | polae | el | shaal | Cpd| gl | LBl O | Bl | 11
gaiie | Qb | Q| ghe | fgel bl dulas | adse | S| 12
Al | Phate | ol | ASe| i gathe| glal | 335 | G | 13
Fll | apf | oS |l | Dlinl | Hasl | feowe | asme | L | 14
Il | § 8 | Laydhe | pite | ar #| Lped | oge | 5w | gl | 15
Gt | F | gl | e el | Cb# | fade |dBil2 | jatie | 16
ghas | Wl | g | e [&ob) | aeg [ pad | ke | gl |17
J2 | G | OB [planl |G | gage | Sl | Jsae | e | 18
oo | maF | e | Jete 5 | Gl | LS| a8 | S5 | 19
S| o | | Gl | Jadie) | QW1 | GAS | Ade | 20
s | WS iz | Kby [Pl | pEms | eli | g | sl | 21

Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan

kolom-kolom di atas adalah:

1) Bagaimana tulisan yang ada di kolom harus dibaca ?
2) Apa nama shighat (jenis kata) dari bacaan tersebut ?

3) Berasal dari fi’il madli apa ?
4) Coba ditahsrif’!
Contoh:

Lafadz &5 dalam contoh pada kolom 2-baris 9 dapat dibaca:

- -t
" £Ys
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KIMET

_ ‘Ja_,u_,

o - iz

_ u‘*w

Penjelasan:

P

u'ag\.ﬁ = shighatnya adalah fi’il madli. Ketika ditashrif akan
berbunyi:

- B 3155 - i - 346 —Laaliies ~La\E - AIUD - @l

§ - 5o § - 5-s [ o . =

uagw—uag\.uﬁ— z uﬁ/ﬁ—umug

Ja;\ﬁ = shighatnya adalah fi’il mudlari’ (dengan diawali oleh
huruf mudlara’ah ta’) dan berasal dari fi'il madli &13\3 Ketika

ditashrif akan berbunyi:
A5 - alis 38 LB -blE; -lals -\l - A

Gn

g I
8. zs g -

o

G - gailie - Y - a6 - il
fa;\ﬁ = shighatnya adalah mashdar yang berasal dari fi'il
madli u?aS\fu: Ketika ditashrif akan berbunyi:

8 - z-s 87 Z 3 oz (o

— RS 3155 - i - 346 —Laaliies ~La\ES - AT - il

sz o .z~

uaS\.ﬁ = shighatnya adalah fi’il amar yang berasal dari fi'il
madli u?aS\fu: Ketika ditashrif akan berbunyi:

G . = z z 8 2~ < =
§ -G-8 z - z 5 a-- - -

- a\Ea ~3155 - Jar\EEe - 5 —LEEL ~LGIES - \ES - @\

Z-s G . z-s o . Loz

}.}Lw» -\ - @\ad Y —uaS\.ﬁ
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F

I Tasr Lughawi

1. Tasrif Lughawi Fi'il Madli dan Penjelasannya

Arti Keterangan @’9\.23\ 3&.3)\ ;w\
Dia ( laki-laki | Fi'il madli ini Bt -2
tunggal) telah | mengandung dlamir - 5
menolong = | pyceatir 2 an
Wus  nolong > yang
sopo lanang sekaligus berkedudukan
siji sebagai fa’ilnya. Fi'il madli
yang huruf akhirnya tidak
bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik  dan
wawu  jama’ harakat
huruf akhirnya harus
difathah.
Mereka Alif yang terdapat dalam -3 -2
berdua (laki- ’ gff p ; ‘Jw e
lafadz |23 disebut alif
laki)  telah _ _ o
menolong = tatsniyah. Alif ini
Wus  nolong merupakan isim dlamir
sopo lanang (kata ganti) yang
loro menunjukkan tatsniyah
(memiliki arti
ganda/dua). Isim dlamir
yang berupa alif inilah
yang berkedudukan
sebagai fa'il.
Mereka (laki- | Wawu yang terdapat o5 -7 0
laki barEyak) dalam ylafagdz I3 J’F.)és wre ~
telah 2
disebut wawu jamda’.
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Arti Keterangan | j;.é.l\ SRal
menolong = | Wawu ini merupakan
Wus  nolong | isim dlamir (kata ganti)
sopo lanang | yang menunjukkan laki-
akeh laki banyak (jama’). Isim
dlamir ~ yang berupa
wawu inilah yang
berkedudukan  sebagai
fa’il. Alif yang terletak
sesudah wawu disebut
sebagai alif fariqah ( alif
yang berfungsi untuk
membedakan bahwa
wawu yang ada adalah
wawu jama’, bukan wawu
‘athaf. Fi'il madli yang
bertemu dengan wawu
jama’  huruf akhirnya
harus diharakati
dlammah.
Dia Ta’ yang terdapat dalam &}é_g 2
(perempuan | |5¢,4, &}éj disebut ta’ o ’
tunggal) telah —
menolong = ta’nits sakinah (ta’ yang
Wus  nolong menunjukkan
sopo wadon | Perempuan yang
siji disukun). Ta’ ini bukan

merupakan isim dlamir
(kata ganti), akan tetapi
merupakan huruf yang
menunjukkan

perempuan tunggal. Fi’il
madli ini mengandung

dlamir mustatir (& yang

sekaligus berkedudukan
sebagai fa'ilnya.
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\

Arti Keterangan @é\j\ j.a.g)\ Plall
Mereka Alif yang terdapat dalam (A -2
berdua ezt . Sl e
erdu lafadz Gz disebut alif
(perempuan) . : -,
telah tatsniyah. Alif ini
menolong = merupakan isim dlamir
Wus  nolong (kata ganti) yang
sopo wadon menunjukkan tatsniyah
loro (memiliki arti
ganda/dua). Isim dlamir
yang berupa alif inilah
yang berkedudukan
sebagai fa’il. Ta' yang
terletak  sebelum alif
adalah ta’ ta’nits (ta’ yang
menunjukkan
perempuan.
Mereka Nun yar/1g :tcirdapat dalam 4 j’;; 3;
(perempuan | |5¢,4, Opas disebut nun
banyak) telah |
menolong = niswah dan termasuk
Wus nolong dalam kategori dlamir
sopo  wadon rafa'. mutaharrik  (kata
akeh ganti yang berkedudukan

rafa’ yang berharakat)
Fi'il madli yang bertemu

dengan dlamir rafa’
mutaharrik huruf
akhirnya harus disukun.
Nun niswah ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang

menunjukkan

perempuan banyak. Isim
dlamir yang berupa nun
niswah  inilah  yang
berkedudukan  sebagai
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Arti Keterangan | j;.é.l\ SRal
fa’il.
Kamu (laki- | Ta® yang berharakat &}'aj é_j
laki tunggal) | fathah yang terdapat —
telah dalam lafadz =~ &pa
menolong = | _ ,
Wus nolong disebut .dlamlr rafa.
Sopo siro | mutaharrik (kata ganti
lanang siji yang berkedudukan rafa’
yang berharakat) yang
menunjukkan mukhathab
mufrad (laki-laki tunggal
yang diajak bicara). Isim
dlamir yang berupa &
inilah yang
berkedudukan sebagi
fa’il.  Fi'il madli yang
bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik huruf
akhirnya harus disukun
Kamu berdua | 1 afadz |5 yang terdapat WA W&
(laki-laki) . —
telah dalam lafadz Sz
menolong = yicohut  dlamir  rafa’
4l nolo_ng mutaharrik (kata ganti
Sopo siro

lanang loro

yang berkedudukan rafa’
yang berharakat) yang
menunjukkan mukhathab
tatsniyah (laki-laki ganda
yang diajak bicara). Isim

dlamir yang berupa 3

inilah yang
berkedudukan  sebagai
fa’il.  Fi'il madli yang
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=

Arti Keterangan @é\j\ j.a.g)\ Slall
bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik huruf
akhirnya harus disukun
Kamu semua o2 020 -7 o22f
Lafadz ang terdapat |
(laki-laki) = yang TR =
telah dalam &Sz disebut
menolongl ~ | dlamir rafa’ mutaharrik
Wus  no ong | (kata ganti yang
Isopo I ‘Zm berkedudukan rafa’ yang
anang ake berharakat) yang
menunjukkan mukhathab
jama’ (laki-laki banyak
yang diajak bicara). Isim
dlamir yang berupa ‘..’“S
inilah yang
berkedudukan  sebagai
fa’il.  Fi'il madli yang
bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik huruf
akhirnya harus disukun
Kamu Ta’ yang berharakat 0}2 aj
(perempuan | kasrah yang terdapat = g
tunggal) telah | 4alam  Jafadz s
menolong =| T
Wus  nolong disebut ‘dlamlr rafa_
sopo siro | mutaharrik  (kata gantl'
wadon siji yang berkedudukan rafa

yang berharakat) yang
menunjukkan

mukhathabah mufrad
(perempuan tunggal yang
diajak bicara). Isim dlamir

yang berupa < inilah
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\

@

Arti Keterangan | j;.é.l\ Plal
yang berkedudukan
sebagai fa'il Fiil madli
yang bertemu dengan
dlamir rafa’ mutaharrik
huruf akhirnya harus
disukun
Kamu berdua | 1afadz |35 yang terdapat \.ﬁjé; L&
(perempuan) . —
telah dalam lafadz \5a
menolong = | yicehut  dlamir  rafa’
Wus nolo.ng mutaharrik (kata ganti
SOpo siro yang berkedudukan rafa’
wadon loro
yang berharakat) yang
menunjukkan
mukhathabah tatsniyah
(perempuan ganda yang
diajak bicara). Isim dlamir
yang berupa \3 inilah
yang berkedudukan
sebagai fa'il Fiil madli
yang bertemu dengan
dlamir rafa’ mutaharrik
huruf akhirnya harus
disukun
Kamu semua 2 §2. -7 225
(perempuan) Lafadz u.i ’yang terdapat o oy
telah dalam :,ija; disebut
menolong = = | ;i rafa’ mutaharrik
Wus noIo.ng (kata ganti yang
SOpo S0 | herkedudukan rafa’ yang
wadon akeh berharakat) yang
menunjukkan
mukhathabah jama’
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Arti

Keterangan

2l Jaal

Plall

\

-

(perempuan banyak yang
diajak bicara). Isim dlamir

yang berupa 53 inilah

yang berkedudukan
sebagai fa’il Fi'il madli
yang bertemu dengan
dlamir rafa’ mutaharrik
huruf akhirnya harus
disukun

Saya telah
menolong =
Wus  nolong
sopo ingsun

Ta’ yang berharakat
dlammah yang terdapat

dalam lafadz = &ha

disebut dlamir rafa’
mutaharrik (kata ganti
yang berkedudukan rafa’
yang berharakat) yang
menunjukkan mutakallim
wahdah (orang yang
berbicara tunggal). Isim

dlamir yang berupa &

inilah yang
berkedudukan  sebagai
fa’il. Fi'il madli yang
bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik huruf
akhirnya harus disukun

Kami/kita
telah
menolong =
wus  nolong
sopo kito

Lafadz G yang terdapat

-

dalam lafadz bjé;

disebut dlamir  rafa’
mutaharrik (kata ganti
yang berkedudukan rafa’
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Arti

Keterangan

o2 Jasdl

e

-

yang berharakat) yang
menunjukkan mutakallim
ma’a al-ghairi  (orang
yang berbicara beserta
yang lain). Isim dlamir

yang berupa G inilah yang

berkedudukan  sebagai
fa’iil  Fiil madli yang
bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik huruf
akhirnya harus disukun
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2. Tasrif Lughawi Fi'il Mudlari’ dan Penjelasannya

Arti Keterangan g lad jaadl | 3ea
Dia (laki-laki | Fi'il mudlari’  ini O -2
tunggal) termasuk  fiil yang e #
sedang/akan mu'rab, karena tidak

memukul = | bertemu dengan nun

Lagi/bakal taukid dan nun
mukul  sopo | niswah dan di baca
lanang siji. rafa’ karena tidak
dimasuki ‘amil nashab
dan ‘amil jazem

V| IR ES))

>

(@\}4-\3 Tanda rafa’nya
dengan menggunakan
dlammah karena
termasuk fi'il mudlari’
yang huruf akhirnya
tidak bertemu dengan

sesuatu

[ ?. N E e f’ o7
(s* 22b Jam o).
Fi'il mudlari’ ini

mengandung  dlamir
mustatir 33 , karena

huruf mudlara’ah yang
ada diawal kalimah
berupa ya’ yang
menunjukkan  ghaib
(laki-laki yang
dibicarakan).  Dlamir

mustatir 33 inilah

yang sekaligus
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Arti Keterangan goladl Jadl | sua
berkedudukan sebagai
fa’il-nya.
Mereka _ Alif yang terdapat o5 J‘é A
ber_dua (laki- | qalam  lafadz ol ﬁs -
laki) -t
sedang/akan disebut alif tatsniyah.
memukul = | Alif ini  merupakan
Lagi/bakal isim dlamir (kata
mukul ~ sopo | 8ant) yang
lanang loro menunjukkan tatsniyah
(memiliki arti
ganda/dua). Isim
dlamir yang berupa
alif inilah yang

berkedudukan sebagai
fa’il. Fi'il mudlari’ ini
adalah mu’rab dan
dibaca rafa’, karena
disamping tidak
bertemu dengan nun

taukid dan nun
niswah, juga tidak
dimasuki oleh ‘amil

nashab dan ‘amil jazem.
Sedangkan huruf

merupakan tanda rafa’,
karena fi'il mudlari’

oL J—\a; termasuk dalam

kategori afal khamsah
( fil mudlari’ yang
bertemu dengan alif
tatsniyah, wawu jama’
dan ya’ muannatsah
mukhatabah)
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Arti Keterangan g olad jadl | 3ea
Mereka (laki- | Wawu yang terdapat g0 o~ °*
laki baIEyak) Sl BT T -
dalam lafadz (e a2
sedang/akan 2
memukul = | disebut wawu jama’.
Lagi/bakal Wawu ini merupakan
mukul ~ sopo isim dlamir (kata
lanang akeh ganti) yang
menunjukkan laki-laki
banyak. Isim dlamir
yang berupa wawu
inilah yang
berkedudukan sebagai
fa’'il. Fi’il mudlari’ ini
adalah mu’rab dan
dibaca rafa’, Kkarena
disamping tidak
bertemu dengan nun
taukid dan nun niswah,
juga tidak dimasuki
oleh ‘amil nashab dan
‘amil jazem Sedangkan
huruf & merupakan
tanda rafa’, karena fi'il
mudlari’ O
termasuk dalam
kategori af'al khamsah
Dia Fi'il mudlari’ ini 20z -
(perempuan | termasuk fi'il yang e &
tunggal) mu'rab, karena tidak
sedang/akan | bertemu dengan nun
memukul =|taukid dan nun
Lagi/bakal niswah dan di baca
mukul sopo | rafa’” karena tidak
wadon siji dimasuki ‘amil nashab
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Arti Keterangan goladl Jadl | sua
dan ‘amil jazem
col 5 )
(Qgé-\j Tanda rafa*-
nya dengan
menggunakan
dlammah karena
termasuk fi'il mudlari’
yang huruf akhirnya
tidak bertemu dengan
sesuatu ( 5,50 juats fj
28%). Fi'il mudlari’ ini
mengandung  dlamir
mustatir $ , karena
huruf mudlara’ah yang
ada diawal kalimah
berupa ta’ yang
menunjukkan ghaibah
(perempuan yang
dibicarakan).  Dlamir
mustatir & inilah
yang sekaligus
berkedudukan sebagai
fa’il-nya.
Mereka Alif yang terdapaE o% j‘ag A
berdua dalam lafadz (U &5 .
(perempuan) | =
sedang/akan disebut alif tatsniyah.
memukul = | Alif ini  merupakan
Lagi/bakal isim dlamir (kata
mukul ~ sopo | 8anti) yang
wadon loro menunjukkan tatsniyah
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Arti Keterangan g olad jadl | 3ea
(memiliki arti
ganda/dua). Isim

dlamir yang berupa
alif inilah yang
berkedudukan sebagai
fa'il Fiil mudlari’ ini
adalah mu’rab dan
dibaca rafa’, karena
disamping tidak
bertemu dengan nun
taukid dan nun niswah,
juga tidak dimasuki
oleh ‘amil nashab dan
‘amil jazem Sedangkan

huruf (y merupakan

tanda rafa’, karena fi'il

mudlari’ g\j j\aj
termasuk dalam
kategori af'al khamsah
Mereka Nun yang terdapat ce o T
o o o oR
(perempuan | julam  lafadz g J
banyak) _ A
sedang/akan disebut nun niswah.
memukul = | Nun ini  merupakan
Lagi/bakal isim dlamir (kata
mukul ~ sopo | 8anti) yang
wadon akeh menunjukkan

perempuan banyak.
Isim dlamir yang
berupa nun niswah
inilah yang
berkedudukan sebagai
fa’il. Fi'il mudlari’ yang
dimasuki nun niswah
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Arti Keterangan goladl Jadl | sua
huruf akhirnya harus
disukun Huruf
mudlara’ah ya’
berfungsi untuk
menegaskan  bahwa
nun niswah yang ada
tertuju pada ghaibah (
o*)
Kamu (laki- | Fi'il mudlari’ ini 2 J\ag &3
laki tunggal) | termasuk fiil yang =
sedang/akan | mu’'rab, karena tidak
memukul = | bertemu dengan nun
Lagi/bakal taukid dan nun
mukul sopo | niswah dan di baca
siro lanang siji | rafa’ karena  tidak

dimasuki ‘amil nashab
dan ‘amil jazem

e
/5 \

(@\’. I;. Tanda rafa-

nya dengan
menggunakan
dlammah karena

termasuk fi'il mudlari’
yang huruf akhirnya
tidak bertemu dengan

5 ° I o7

sesuatu (oL o o

G % Lys s s

séo%). Fi'ill mudlari’ ini

mengandung  dlamir
_

mustatir &3\, karena

huruf mudlara’ah yang
ada diawal kalimah
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Arti Keterangan g olad jadl | 3ea

berupa ta’ yang
menunjukkan

mukhathab  (laki-laki
yang diajak bicara).

4;
Dlamir mustatir &3\

inilah yang sekaligus
berkedudukan sebagai

fa’il-nya.
Iiaﬁli l;::irdua Alif  yang terd:j\p:a'f 9_/ J—\af e
(laki-laki) dalam lafadz (L 23 -
D pad
sedang/akan _ _ =+
memukul = | disebut alif tatsniyah.

Lagi/bakal Alif ini merupakan

mukul ~ sopo isim dlamir (kata

siro lanang | 830t) yang
loro menunjukkan tatsniyah
(memiliki arti
ganda/dua). Isim

dlamir yang berupa
alif inilah yang
berkedudukan sebagai
fa’'il. Fi'il mudlari’ ini
adalah mu’rab dan
dibaca rafa’, Kkarena
disamping tidak
bertemu dengan nun
taukid dan nun niswah,
juga tidak dimasuki
oleh ‘amil nashab dan
‘amil jazem Sedangkan

huruf § merupakan

tanda rafa’, karena fi'il
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Arti

Keterangan

¢ \ad jad

Sl

mudlari’

termasuk
kategori afal khamsah

Kamu semua
(laki-laki)
sedang/akan
memukul =
Lagi/bakal
mukul  sopo
siro lanang
akeh

Wawu yang terdapat
dalam lafadz 3 &5

disebut wawu jama’.
Wawu ini merupakan
isim dlamir (kata
ganti) yang
menunjukkan laki-laki
banyak. Isim dlamir
yang berupa wawu
inilah yang
berkedudukan sebagai
fa'il Fi'il mudlari’ ini
adalah mu’rab dan
dibaca rafa’, karena
disamping tidak
bertemu dengan nun
taukid dan nun niswah,
juga tidak dimasuki
oleh ‘amil nashab dan
‘amil jazem Sedangkan

huruf & merupakan

tanda rafa’, karena fi'il
termasuk dalam
kategori afal khamsah

mudlari’

- o8 o~

O

Kamu
(perempuan
tunggal)
sedang/akan

Ya’ yang terdapat
dalam lafadz G .5

)

disebut ya
muannatsah

<l
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Arti Keterangan g olad jadl | 3ea
memukul = | mukhathabah. Ya' ini
Lagi/bakal merupakan isim
mukul  sopo | dlamir (kata ganti)
siro wadon siji | yang menunjukkan

perempuan tunggal
yang diajak Dbicara.
Isim dlamir yang
berupa ya’ inilah yang
berkedudukan sebagai
fa’'il Fi'il mudlari’ ini
adalah mu’rab dan
dibaca rafa’, Kkarena
disamping tidak
bertemu dengan nun
taukid dan nun niswah,
juga tidak dimasuki
oleh ‘amil nashab dan
‘amil jazem Sedangkan

huruf 3 merupakan

tanda rafa’, karena fi'il

-0 oz

mudlari’ O s
termasuk dalam
kategori af'al khamsah
Kamu berdua | Alif yang terdapat Y j\a_:, L;ij
(p(;rempu- dalam lafadz G &5 -
an = -7
sedang/akan disebut alif tatsniyah.
memukul = | Alif ini  merupakan
Lagi/bakal isim dlamir (kata
mukul ~ sopo | 830t yang
siro wadon | menunjukkan tatsniyah
loro (memiliki arti
ganda/dua). Isim

dlamir yang berupa
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Arti

Keterangan

¢ \ad jad

Sl

alif inilah yang
berkedudukan sebagai
fa’'il. Fi'il mudlari’ ini
adalah mu’rab dan
dibaca rafa’, karena
disamping tidak
bertemu dengan nun
taukid dan nun niswah,
juga tidak dimasuki
oleh ‘amil nashab dan
‘amil jazem Sedangkan
huruf  § merupakan
tanda rafa’, karena fi'il
S
termasuk dalam
kategori afal khamsah.

mudlari’

Kamu semua
(perempuan)
sedang/akan
memukul =
Lagi/bakal
mukul  sopo
siro wadon
akeh

Nun yang terdapat
dalam lafadz :J.» faf

disebut nun niswah.
Nun ini merupakan
isim dlamir (kata
ganti) yang
menunjukkan

perempuan banyak.
Isim  dlamir  yang
berupa nun niswah
inilah yang
berkedudukan sebagai
fa’'il. Fi'il mudlari’ yang
dimasuki nun niswah
huruf akhirnya harus
disukun. Huruf
mudlara’ah ta’

=

34N
e
.o
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Arti Keterangan g olad jadl | 3ea

berfungsi untuk
menegaskan  bahwa
nun niswah yang ada

tertuju Pada
mukhathabah (&)
Saya Fi'il mudla’r_‘i’ ini :) ﬁi G
sedang/akan | termasuk fiil yang -
memukul = | mu’rab, karena tidak
Lagi/bakal bertemu dengan nun
mukul sopo | taukid dan nun
ingsun niswah dan di baca

rafa’ karena tidak
dimasuki ‘amil nashab
dan ‘amil jazem

(el 5o a2

@)E-’;'\j) Tanda rafa’-

nya dengan
menggunakan
dlammah karena

’

termasuk fi'il mudlari
yang huruf akhirnya
tidak bertemu dengan

sesuatu ( gjg-i) J.@E.:: fj
$%%). Fril mudlari’ ini
mengandung  dlamir
mustatir 5|, karena

huruf mudlara’ah yang
ada diawal kalimah
berupa hamzah yang
menunjukkan

mutakallim  wahdah
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Arti Keterangan goladl Jadl | sua
(orang yang berbicara
tunggal). Dlamir
mustatir &) inilah yang
sekaligus
berkedudukan sebagai
fa'il-nya.
Kami/Kkita Fi'il mudlari’ ini K 59
sedang/akan | termasuk fiil yang i o
memukul = | mu’rab, karena tidak
Lagi/bakal bertemu dengan nun

mukul  sopo
kito

taukid dan nun
niswah dan di baca
rafa’ karena tidak
dimasuki ‘amil nashab

dan ‘amil jazem ( gejéé{
B el o2

Tanda rafa’-nya dengan
menggunakan

dlammah karena
termasuk fi'il mudlari’
yang huruf akhirnya
tidak bertemu dengan

sesuatu (5,50 Juats o

-
o &

s(e*). Fi'il mudlari’ ini
mengandung  dlamir
mustatir :,.4, karena

huruf mudlara’ah yang
ada diawal kalimah
berupa nun yang
menunjukkan

mutakallim ma’a al-
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Keterangan @La.d\ Jaddl | aia

ghairi  (orang yang
berbicara beserta yang
lain). Dlamir

mustatir :,,4 inilah

yang sekaligus
berkedudukan sebagai
fa'il-nya.
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3. Tasrif Lughawi Fi’'il Amar dan Penjelasannya

Arti Keterangan ,a\)\Jaa LAl
Hendaknya Lam yang dikasrah yang S j\a:l

dia (laki-laki | masuk pada fiil mudlari’ ini e
tunggal) disebut lam al-amri. Lam

memukul =|al-amri ini  berfungsi

Becik  mukul | sebagai ‘amil jazem,

sopo lanang | sehingga fiil mudlari’ ini

siji yang kebetulan mu’rab

(karena tidak  bertemu
dengan nun taukid dan
nun niswah) harus dibaca
jazem. Tanda jazem-nya
dengan menggunakan

sukun karena lafadz & qa

termasuk fi'il mudlari’ yang

Ay Jad 35 5N

° I 50 -
J i 2':.."/"‘

-

£l% . Secara arti lam al-
amri menunjukkan
perintah, sehingga fi'il

mudlari’ yang dimasuki lam
al-amri biasa disebut ”

amar ghaib”. Fi'il mudlari’

-1 ini mengandung

dlamir mustatir }3 ,

karena huruf mudlara’ah
yang ada di awal kalimah ini
berupa ya’ yang berfungsi

gha’ib. Dlamir mustatir }3

inilah  yang
berkedudukan

sekaligus
sebagai
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Arti

Keterangan

S | e

fa’'ilnya.

Hendaknya
mereka
berdua (laki-
laki)
memukul =
Becik  mukul
sopo lanang
loro

Lam yang dikasrah yang
masuk pada fi'il mudlari’ ini -
disebut lam al-amri. Lam
al-amri  ini

‘amil
sehingga fiil mudlari’ ini
yang kebetulan
tidak  bertemu
dengan nun taukid dan
nun niswah) harus dibaca
jazem. Tanda jazem-nya
menggunakan

sebagai

(karena

dengan

pembuangan nun ( g;_)._;
Qjﬁ\ ) karena fi'il mudlari’

oG A2 termasuk dalam

khamsah.
Alif yang terdapat dalam

kategori

lafadz 3G  disebut alif
Alif ini
isim dlamir
ganti)
menunjukkan
(memiliki arti ganda/dua).
Isim dlamir yang berupa
alif inilah
berkedudukan sebagai fa'il.

tatsniyah.
merupakan
(kata

berfungsi

afal

tatsniyah

Ge| W

jazem,

mu'rab

yang

yang

Hendaknya

mereka (laki-
laki banyak)
memukul =
Becik  mukul

Lam yang dikasrah yang
masuk pada fi'il mudlari’ ini
disebut lam al-amri. Lam
al-amri  ini

‘amil

sebagai

berfungsi

B

jazem,
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Arti Keterangan ,a\)\daa LAl
sopo lanang | sehingga fi'il mudlari’ ini
akeh yang kebetulan mu’rab

(karena tidak  bertemu
dengan nun taukid dan
nun niswah) harus dibaca
jazem. Tanda jazem-nya
dengan menggunakan

So ~
pembuangan nun ( C.>

s

RYl)! karena fi'il
mudlari’ (3 & termasuk

dalam kategori afal
khamsah. Wawu yang
terdapat dalam lafadz

- o2 © ~

Ry -1 disebut wawu

jama’. Wawu ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang
menunjukkan laki-laki

banyak. Isim dlamir yang
berupa wawu inilah yang
berkedudukan sebagai fa'il.
Alif yang terletak sesudah
wawu disebut sebagai alif
farigah ( alif yang berfungsi
untuk membedakan bahwa
wawu yang ada adalah
wawu jama’, bukan wawu

‘athaf).
Hendaknya Lam yang dikasrah yang S j«:ﬂ
dia masuk pada fi'il mudlari’ ini T
(perempuan | disebut lam al-amri. Lam
tunggal) al-amri ini  berfungsi
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Arti Keterangan J’f\l\ Jeo | peal

memukul = |sebagai ‘amil jazem,
Becik  mukul | sehingga fi'il mudlari’ ini
sopo wadon | yang kebetulan mu’rab
siji (karena tidak bertemu
dengan nun taukid dan
nun niswah) harus dibaca
jazem. Tanda jazem-nya
dengan menggunakan

sukun karena lafadz < pa5

termasuk fi’il mudlari’ yang
1AL Jan Jf AV md

s¢g% . Secara arti lam al-
amri menunjukkan
perintah, sehingga fi'il
mudlari’ yang dimasuki lam
al-amri biasa disebut ”
amar ghaib”. Fi'il mudlari’

< ol ini mengandung

dlamir mustatir 2#, karena

huruf mudlara’ah yang ada
di awal kalimah ini berupa
ta’ yang berfungsi gha’ibah.

Dlamir mustatir ;& inilah

yang sekaligus
berkedudukan sebagai
fa'ilnya.
Hendaknya Lam yang dikasrah yang G J\éﬂ A
mereka masuk pada fi'il mudlari’ ini =T
berdua disebut lam al-amri. Lam
(perempuan) | al-amri  ini  berfungsi
memukul = | sebagai ‘amil jazem,
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Arti

Keterangan

Becik  mukul
sopo wadon
loro

sehingga fiil mudlari’ ini
yang kebetulan mu’rab
(karena tidak  bertemu
dengan nun taukid dan
nun niswah) harus dibaca
jazem. Tanda jazem-nya
dengan menggunakan

pembuangan nun ( 3>
&}ﬁ\ ) karena fi'il mudlari’

Ol a5 termasuk  dalam

kategori afal Kkhamsah.
Alif yang terdapat dalam

lafadz 9\3 J.af disebut alif

tatsniyah. Alif ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang
menunjukkan tatsniyah
(memiliki arti ganda/dua).
Isim dlamir yang berupa
alif inilah yang
berkedudukan sebagai fa'il

Hendaknya
mereka
(perempuan
banyak)
memukul =
Becik  mukul
sopo wadon
akeh

Lam yang dikasrah yang
masuk pada fi'il mudlari’ ini
disebut lam al-amri. Lam
al-amri ini  berfungsi
sebagai ‘amil jazem, akan
tetapi karena kebetulan fi'il
mudlari’ ini mabni (karena
bertemu dengan nun
niswah), maka lam al-amri
tidak berpengaruh pada
Jjazem-nya fi'il
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Arti Keterangan ,e\l\ Jeo | peal
mudlari’ &.: Ja.} . Dibaca
sukunnya ba’ yang
merupakan huruf akhir dari
Sl mudlari’ lebih

disebabkan karena bertemu
dengan nun niswah yang
memang menjadikannya fi'il
mudlari’ yang dimasukinya
harus dimabnikan ala al-
sukun, bukan Kkarena
pengaruh ‘amil jazem (lam
al-amri). Nun yang terdapat

dalam lafadz :,,\ J.aé disebut

nun niswah. Nun ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang
menunjukkan perempuan
banyak. Isim dlamir yang
berupa nun niswah inilah
yang berkedudukan sebagai
fa'ilnya

Pukullah

(kamu/ laki- | 3 .
laki tunggal) il amar. Fiil amar ini
= Mukulo sopo mabni ala  al-sukun,
siro lanang siji karena termasuk dalam

kategori il yang Je-ij\ég‘:o
i:;i gng J-@-Z; (Jj Fa'il dari
Uil amar ini berupa dlamir

Lafadz & p»| merupakan

(o
kS
¢

mustatir &3 yang wajib

disimpan
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Arti Keterangan NI
Pukullah Lafadz U | merupakan fiil s o)
(kamu o2 =2
berdua / | amar. Fi’il amar ini mabni
laki-laki) = ala hadzfi al-nuni
Mukulo "sopo (dimabnikan atas
siro lanang pembuangan nun), karena
loro fi'il ini termasuk dalam
kategori afal khamsah.
Alif yang terdapat dalam
lafadz U J"l disebut alif
tatsniyah. Alif ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang
menunjukkan tatsniyah
(memiliki arti ganda/dua).
Isim dlamir yang berupa
alif inilah yang
berkedudukan sebagai fa'il-
nya.
Pukullah o
(kamu Lafadz g J“’l merupakan g p2)
semua / laki- fi'il amar. Fi'il amar ini
laki) — | mabni ala hadzfi al-nuni
Mukulo sopo (dibanikan atas
siro lanang pembuangan nun), karena
akeh il ini termasuk dalam
kategori afal khamsah.

Wawu yang terdapat dalam
lafadz \jj J.al disebut wawu

jama’. Wawu ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang
menunjukkan laki-laki

banyak. Isim dlamir yang
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Arti

Keterangan

A1 ja

Sl

berupa wawu inilah yang
berkedudukan sebagai fa’il.
Alif yang terletak sesudah
wawu disebut sebagai alif
fariqah (alif yang berfungsi
untuk membedakan bahwa
wawu yang ada adalah
wawu jama’, bukan wawu
‘athaf)

Pukullah
(kamu/
perempuan
tunggal) =
Mukulo sopo
siro wadon siji.

Lafadz 3 J\ol merupakan

fi'il amar. Fi'il amar ini
mabni ala hadzfi al-nuni
(dibanikan atas
pembuangan nun), karena
fi'il ini termasuk dalam
kategori afal khamsah. Ya’
yang terdapat dalam lafadz

muannatsah mukhathabah
(va’ yang menunjukkan
perempuan yang diajak
bicara). Ya' ini merupakan
isim dlamir (kata ganti).
Isim dlamir yang berupa
ya’' inilah yang
berkedudukan sebagai fa'il-
nya.

disebut ya’

(W)

-

Pukullah
(kamu
berdua/
perempuan)
= Mukulo
sopo siro
wadon loro

Lafadz b Jol merupakan fi'il

amar. Fi’il amar ini mabni
ala hadzfi al-nuni
(dimabnikan atas
pembuangan nun), karena
il ini termasuk dalam

\
°

k&
\o—
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Arti

Keterangan

Sl

kategori afal khamsah.
Alif yang terdapat dalam

lafadz G ,»| disebut alif

tatsniyah. Alif ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang
menunjukkan tatsniyah
(memiliki arti ganda/dua).
Isim dlamir yang berupa
alif inilah yang
berkedudukan sebagai
fa’ilnya.

Pukullah
(kamu
semua/
perempuan)
= Mukulo
sopo siro
wadon akeh

Lafadz :,,\ ~>| merupakan

fi'il amar. Fi'il amar ini
mabni ala al-sukun, karena
bertemu dengan nun
niswah. Nun ini
merupakan isim dlamir
(kata ganti) yang
menunjukkan perempuan
banyak. Isim dlamir yang
berupa nun niswah inilah
yang berkedudukan sebagai
fa’ilnya.

8\
e
.o

—w\
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2 o o =
Gyl i 2
8o ©

£° s, J;éj\ J"éj\ %
A3 e S p Arti e
- 2\.«'4..3\ Q?LJ\
& ) & Sro Dia laki-laki tunggal P
G i X G2 Mereka berdua A
2 o) e e (laki-laki)
2 & 70t o 1233 Mereka (laki-laki o2
o e, ki3 s e oz Dia perempuan .
"'JJ‘J’ e =2 tunggal ‘"ﬁ
G5 T X 52 Mereka berdua A
7 i e (perempuan)
20 e -0 o~ 20z Mereka @’
U?J‘a’! o e (perempuan
banyak)
| 20z Z°-7 Kamu laki-laki =30
St = =2 tunggal =
uﬂl duj@g \.:3;}; Kamu blerl?;la (laki- e
et = aki
Bjj"l a;{@g Fz}; Karr;)l;r[lla;(kiilaki Féj
o= T— =
X - <05z .07 amu perempuan -3
s v =2 tunggal =
G5l WS s -2 Kamu berdua 35
" O e (perempuan)
23 5 X g2z Kamu (perempuan 225
i e il banyak) e
S J\oi R Saya Gl
) j\ag \.’u}:o Kami/kita :,:4:
Keterangan :

*  Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi’il mudlari’
* Amar hadlir adalah fi’il amar seperti yang biasa dikenal yang
diproses dari fi'il mudlari.
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